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{1) Perubahan
Kesempatan Kerja, (2)
Perubahan Peluang
Usaha Lokal, (3)
Perubahan Pola Mata
Pencaharian
Masyarakat, dan (4)
Gangguan Terhadap
Transportasi Laut.

perubahan peluang usalia lokal,
perubahan pola mata pencaharian,
gangguan terhadap transportasi laut
dan darat oleh kegiatan penutupan dan
pembongkaran seluruh fasilitas Kilang
OLNG beserta fasilitas pendukungnya
dapat ditekan atau diperkecil.

yang dapat menimbulkan
kekhawatiratt masyarakat dengan cara:

Kekhawatiran Masyarakat
merupakan dampak turunan dari
Perubahan Kesempatan Kerja,
Perubahan Peluang Usaha Lokal,
dan Perubahan Pola Mata
Pencaharian Masyarakat oleh
kegiatan Pelepasan Tenaga
Operasi yaitw: Perubahan
Kesempatan Kerja, Perubahan
Usaha Lokal, dan Perubahan Pola
Mata Pencaharian Masyarakat,.
Disamping itu, oleh karena
Kekhawatiran Masyarakat juga
merupakan dampak turunan dari
Gangguan Transportasi Laut oleh
kegiatan Penutupan dan
Pembongkaran Seluruh Fasilitas.

terdampak langsung
dan terpengaruh oleh
kegiatan proyek dalam
Batas Wilayah Studi
meliputi:

¢ Desa-desa
terdampak
langsung:
Lorulun,
Tumbur di
Kecamatan
Wertamrian,
Bomaki,
Lermatang,
Latdalam, dan
Matakuas di
Kecamatan
Tanimbar
Selatan.

s Desa-desa
terpengaruh di
seluruh

penutupan dan
demolisi seluruh
fasilitas Kilang OLNG

dan Fasiltas

Pendukungnya serta
fasilitas lainnya
berlangsung serta
pasca demolisi pada
tahap pasca operasi.

Institusi
No Dampak Lingkunan Sumber Dampak Indikator Keberhasilan Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Pengelolaan
' yang dikelola P Lingkungan Hidup Hidup Iingkungan Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan
Hidup
+ Namun, pada Babar, Pulau Lingkungan
tahap pasca Luang, Pulau Leti, Hidup/Kepa
operasi akan Pulau Mos, dan la Badan
terjadi penurunan Pulau Lakor. Pengendalia
pendapatan n
masyarakat akibat Lingkungan
dari perubahan Hidup
kesempatan kerja, ¢ Dinas
perubahan Lingkungan
peluang usaha Hidup
lokal dan Provinsi
perubahan pola Maluku
mata pencaharian + Dinas
masyarakat oleh Lingkungan
kegiatan pelepasan Hidup
tenaga kerja Kabupaten
menjelang pasca Kepulauan
operasi dan Tanimbar
mermasuki tahap
pasca operasi,
serta semakin
berkurangnya
kegiatan UMKM.
IV.2. Sogial — Budaya
V.21 ﬁilgl;awa]drtan Dampak Turunan dari: ?:f&fggzrin%?;;iﬁizgﬁ?n adanya Menekan atau meniadakan hal-hal Masyarakat yang aken Selama kegiatan a. Pelaksana

Inpex Masela
Ltd

b. Pengawas

» Kementeria
n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia
n
Lingkungan
Hidup

¢ Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku

+ Dinas
Lingkungan
Hidup
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Institusi
No Dampak Lingkunan Sumber Dampak Indikator Keberhastlan Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan | Periode Pengelolaan | Peangelolaan
* yang dikelola Lingkungan Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup | Lingkungan
Hidup
Kecamatan di Kabupaten
Kabupaten Kepulauan
Kepulauan Tanimbar
"[‘a.mmbar. ¢. Penerima
e Wilayeh Laporan
terpengaruh di
Kabupaten « Kementeria
Maluku Barat n
Daya, meliputi: Lingkungan
Pulau Masela, Hidup/Kepa
Pulau Babar, la Badan
Pulau Luang, Pengendalia,
Pulau Leti, n
Pulau Moa, Lingkungan
dan Pulau Hidup
Lakor. » Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku
+ Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar
IV.2,2 |Harapan dan|Dampak Turunan dari|Tersediannya dan terlaksananya . L. Selama kegiatan
I{elull:an Masyarakat Kekhll.watiran mekanismeypenyampaian kelu{]a.n Menindaklanjut da:u menanggapi | Masyarakat yang akan pt=:1'11_1tu1:>ar1g1 dan a. Pelaksana
Masyarakat oleh| (Grievance Mechanism) dari masyarakat secara seksama setiap keluhan terdampak langsung demolisi seluruh Inpex Masela
dampak-dampak  yang|relevan dan terkait dengan kegiatan masyarakat terkait dengan dan_ terpengaruh oleh fasilitas Kilang OLNG |Ltd
timbul saat|pelaksanaan pembongkaran (demolisi) penutupan dan pembongkaran kegiatan proyek dalam dan Fasiltas

pembongkaran (demolisi)
seluruh fasilitas Kilang

OLNG dan  fasilitas
pendungkungnya, serta
FPSO, dan SURF

menjelang pasca operasi
dan pada tahap pasca
operasi.

seluruh fasilitas pada awal pasca
operasi dan setelah demolisi fasilitas.

seluruh fasilitas, sejauh keluhan
yang disampaikan bersifat
rasional dan dapat diterima.
Menerapkan Prosedur Operasi
Standard (SOP) untuk
penanganan keluhan (grievance)
sesuai yang dilakukan oleh
INPEX, dan kontraktor
Menyusun dan melaksanakan
bersama pemerintah desa,
pemerintah daerah dan
pemangku kepentingan lain
dalam rencana stakeholder
engagement plan

Membentuk tim penanganan
keluban sebagai kelengkapan

Batas Wilayah Studi
meliputi:

+ Desa-desa
terdampak
langsung:
Lorulun,
Tumbur di
Kecamatan
Wertamrian;
Bomaki,
Lermatang,
Latdalam, dan
Matakus di
Kecamatan
Tanimbar

Selatan.

fasilitas lainnya
berlangsung serta

Pendukungnya seria

pasca demolisi pada
tahap pasca operasi.

b. Pengawas

» Kementeria
n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia
n

Lingkungan
Hidup

e Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku
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Institusi
N Dampak Lingkunan Sumber D ak Indikator Keberhasilan Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan Perlode Pengelolaan | Pengelolaan
0. yang dikelola umber Damp Lingkungan Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup | Lingkungan
Hidup
manajemen dalam penanganan Desa-~desa. ¢ Dinas
hal-hal yang terkait dengan terpengaruh di Lingkungan
kekhawatiran dan keluhan serta seluruh Hidup
harapan masyarakat Kecamatan di Kabupaten
¢  Oleh karena Harapan dan Kabupaten Kepulaunan
Keluhan Masyarakat merupakan Kepulauan Tanimbar
dampak turunan dari Tanimbar.
Kekhawatiran Masyarakat, maka Wilayah ¢. Penerima

pengelolaan yang dilakukan
adalah dengan menekan atau
meniadakan timbulnya
kekhawatiran masyarakat.

terpengaruh di

Kabupaten
Maluku Barat

Daya, meliputi:

Pulau Masela,
Pulau Babar,
Pulau Luang,
Pulau Leti,
Pulau Moa,
dan Pulau
Lakor.

Laporan

+» Kementeria
n
Lingkungsn
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia
n
Lingkungan
Hidup

+ Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku

» Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar

IV.3, Transportasi

vV.3.1

Gangguan Terhadap

Dampak primer oleh

Terlaksananya sosialisasi kepada

*  Melakukan sosialisasi kepada

Seluruh fasilitas

Selama kegiatan

Transportasi Laut Penutupan dan nelayan, pengumpul hasil laut, nelayan, pengumpul hasil laut, Kilang OLNG dan penutl:ll?an dan
Pembongkaran Seluruh dan pembudidaya rumput }aut pembudidaya rumput laut dan Fasilitas demolisi sgluruh Inpex Masela
Fasilitas: mengenai rencana demolisi masyarakat pengguna Pendukungnya, fasilitas _Kllang OLNG |Ltd
' fasilitas dan gangguan lalu lintas wansportasi laut tradisional FPSO, SURF dan |dan Fasiltas b. Pengawas
+ Lalu lintas laut laut yang mungkin timbul. terutama masyarakat Desa GEP yang akan Pendukungnya serta |
baik kapal-kapal Terlaksananya tindak lanjut atas Lermatang, Matakus, Latdalam dibongkar. fasilitas lainnya « Kementeria
nelayan maupun keluhan masyarakat dan nelayan dan Bomaki mengenai keglatan Desa-desa berlangsung. n
kapal-kapal niaga karena adanya gangguan lalu pembongkaran (demolisi) seluruh terdampak Lingkungan
telal beradaptasi lintas laut. fasilitas tentang dampak- langsung: Lorulun, Hidup/Kepa
dengan keadaan Gangguan terhadap lalu lintas dampak yang dapat timbul. Tumbur di la Badan
saat kegiatan laut dapat ditekan atau ¢ Menindaklanjuti keluhan- Kecamatan Pengendalia
operasi Kilang diperkecil. keluhan (grievance) tentang Wertamrian; n
OLNG gangguan lalu lintas laut untuk Bomaki, Lingkungan
berlangsung. dilakukan tindak lanjut Lermatang, Hidup
+ Pada saat penyelesaiannya sesuai dengan Latdalam, dan s Dinas
pembongkaran prosedur penanganan keluhan Matakus di Lingkungan

a. Pelaksana
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Institusi
No Dampak Lingkunan Sumber Dampak Indikator Keberhasilan Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan | Periode Pengelolaan | Pengelolaan
* yang dikelola Lingkungan Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan
Hidup
{demolisi) seluruh {grievance mechanism) yang Kecamatan Hidup
fasiltas Kilang diterapkan oleh INPEX Masela, Tanimbar Selatan. Provinsi
OLNG dan fasilitas Ltd. Maluku
pendungkungnya Memberi kompensasi, sesuai + Dinas
serta seluruh kesepakatan dan Program Lingkungan
fasiltas FPSO, Pengembangan Masyarakat atas Hidup
SURF dan GEP diterapkannya zona terlarang Kabupaten
akan terjadi dan zona. terbatas pada daerah Kepulauan
peningkatan arus yang dilakukan kegiatan demolisi Tanimbar
lalu lintas laut, fasilitas kepada masyarakat P .
karena adanya terdampeak langsung. E.a enerima
bangkitan dari Menampung dan menindaklanjuti poran
kapal-kapal secara seksama setiap keluhan » Kementeria
pengangkut dan harapan masyarakat terkait n
bongkaran. dengan gangguan lalu lintas laut Lingkungan
Akibat adanya oleh pembongkaran Kilang OLNG Hidup/Kepa
bangkitan lalu dan Fasilitas Pendukungnya - la Badan
lintas laut dari sejauh keluhan yang Pengendalia
kapal-kapal disampaikan bersifat rasional dan n
pengangkut dapat diterima Lingkungan
bongkaran, akan Memasang rambu-rambu Hidup
terjadi perubahan keselamatan di sekeliling lokasi * Dinas
peningkatan pembongkaran {demolisi) fasilitas Lingkungan
akumulasi di laut Hidup
bangkitan lalu Melakukan koordinasi dengan Provinsi
lintas laut KUPP Kelas 1T Saumlaki. Maluku
+ Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar

B. Dampak Lingkungan Lainnya yang Dikelola

1. Tahap Prakonstruksi

Semua DPH disimpulkan sebagai dampak penting

11. Tahap Konstruksi

I1.1, Xegiatan Umum

I1.1.1. Geo-Fisik-Kimia
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Institusi
No Dampak Lingkunan Sumber Dampak Indikator Keberhasilan Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan | Periode Pengelolaan | Pengelolaan
" yvang dikelola P Lingkungan Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup | Lingkungan
Hidup
el Kebisingan: Dampak primer oleh Tingkai_: kebismg?n (24 Jam) di daﬁr._ahi Melakukan pemberitahuan atau Masyarakat yang Selz_ama pe.nggunaan a. Pelaksana
Transportasi Tenaga pemuiciman dan industrl tidak melebii) sosialisasi kepada masyarakat akan terdampak helikopéet
Peningkatan Keria Mengeunakan baku mutu menurut Kep Men LH No. lalui Kepada Desa atau Kepal lan P berlangsung pada Inpex Masela
Kebisingan Ho B8 KEP-48/MENLH/ 11/1996. mela'ul Lepaca Desa atau Kepaia gsung dan tahap konstruksi Ltd
elikopter: Soa pada awal tahap kegiatan texrpengaruh oleh sekitar 58 bulan dan
T tasi operasi Kilang OLNG tentang pengoperasian dampak dapat b. Pengawas
° ransp ?{r 51 pengoperasian helikopker sebagai helikopter dalam berleniut ke taha K teria
tenaga e;;ka kelanjutan dari pengoperasian batas Wilayah one raé.]i P ¢ hemen
;2;11}{%%11:21" p?]da helikopter pada tahap konstruksi Studi Meliputi: P ’ Eingkunga.n
saat konstruksi (drilling, SURF, GEF) - Desa-desa Hidup/Kepa
adalah saat berl_a.t_lgsung yang menimbulkan terdampak la Badan
penyelesaian l;eb!smga.n“ . langsung: Desa Pengendalia
FPSO, pemboran "engoperasian hehkopte:r‘ sn_etela.h Lorulur_1, Tumbur, n
sumur dan tmgga_l lf;lndas, mengambil jalur Bomaki, Lingkungan
penyambungan pantai timur PL{lau Yamdena, Lermatang, Hidup
pipa dan umbilical sedapa‘t mungkin mengup:ayakan Latdalam, dan « Dinas
dari SURF ke menghindarkan terbang diatas Matakus; Lingkungan
FPSO. Helikopter daratan Pulau Yamdena Desa-desa Hidup
akan berangkat (pemul::iman masyarakat) f:lan terpc_ngamh: Provinsi
dazi Bandara menghindarkan terbang diatas Ilngt?l, Wowonda, Malukn
Mathilda Batlayeri Pulau Matakus, Pulau Asutl.}bun K_ablarat, Lauran,‘ ¢ Dinas
dan landing di dan Pulau Anggarmasa (habitat Slfnanf‘s.,‘ Saumlaki Lingkungan
FPSO Eﬂurmg} akan helikopte g?nnam;vlll ttak Hidup
. engupayakan helikopter u Matakus,
. EZEE;]];:;?SM mencapai ketinggian tertentu Asutubun dan }Egg:ﬂm
direncanakan setelah t_mgga] landas dan Anggarmasa Tanimbar
berlangsung 1-2 1r{elewat1 rute yang telah sebagai habitat .
kali sehari. ditentukan sesual SOP burung ¢. Penerima
«  Kebisingan yang pengoperasian helikopter yang Lokasi Laporan
timbul dan mfen_lmbulkan dampak paling pengelolaan « Kementexia
dirasakan oleh mnimum terpadap Qaerah tercantum pada n
recpior (manisi pemdkinn industty mavpun | Peta R Lingicungan
i?&lt;;.ﬁlas?at:rirl:g ketinggian sehingga_ dampak Elc]g;gﬁ cpa
diperkirakan te_rhadap reseptor di da:rat dapat Pengendalia
berlangsung hanya ditekan sekecil munglin. n
heberapa menit Lingkungan
setelah helicopter Hidup
mengudara yang ¢ Dinas
bersifat Lingkungan
intermittent, Hidup
¢ Diwilayah studi Provinsi
tercatat 123 Maluku
spesies burung « Dinas
dari 49 famili, Lingkungan
dengan nilai Hidup
indeks Kabupaten

keaneckaragaman
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Institusi
N Dampak Lingkunan Sumber Dampak Indikator Keberhagilan Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan | Periode Pengelolaan | Pengelolaan
o- yang dikelola P Lingkungan Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan
Hidup
burung berkisar Kepulauan
antara 2,02 - 3,33 Tanimbar
untuk burung
terestrial dan 1,95
-2,52 untuk
burung pulau,
tergolong sedang
sampai tinggi.
Habitat burung
yang tergolong
masih baik
terdapat di Pulan
Matakus,
Asatubun dan
Pulau Anggarmasa
LS Gas Rumah Kaca Sumber emisi GRK Tercapainya penghematan Melakukan inventarisasi emisi li.rﬁ:aist;ris asi emisi gg?{n gf;?:i ge ;2;S1 a. Pelaksana
{GRK): adalalh oleh Konsumsi konsumsi bahan bakar minyak GRK (C0O2, CH4 dan N20) setara GRK d ticasi |GRK  selama tahap |Inpex Masela
. .. {Bahan Bakar: untuk menurunkan emisi GRK CO2Eq dari konsumsi bahan Al mitigasi : i 4
Peningkatan Emisi . N ? : : GRK pada konstruksi Ltd
C02, CH4 dan N20 | »  Peningkatan sehiagaimians diamanatkan delam bakar minyak untuk kegiatan seluruh kegiatan |berlangsung sekitar
’ Konsentrasi GRK Permen ESDM No 22 Tahun 2019 mobilisasi peralatan dan material, konstruksi 58 bulan dan b. Pengawas
onsentrast tentang Pedoman pembangkit listrik sementara ut k .
{sebagai CO2Eq} Penvelenggaraan Inventarisasi (tenaga diesel), dan Pengembanagan  |berlanjut ke tahap + Kementeria
Catatan: berasal dari y e onge nag ’ Lapangan Gas operasi n
bal dan Mitigasi Gas Rumah Kaca pengoperasian peralatan berat Abadi (FPSO Lingkun
+  Oleh karena, gem! b aka;} an Dibidang Energi serta Permen serta kendaraan operasional SURF OL.NG: dan Hidu /Kﬁf‘;
dampak emisi Alounalkan unyt ukg LHK No 73 Tahun 2017 tentang konstruksi selama tahap F‘asilitjas . Baglan P
GRK bersifat b §b ai kegiatan Pedoman Penyelenggaraan dan konstruksi. Penduk va) Pengendalia
global, maka ad aag.ha gl Pelaporan Inventarisasi Gas Melakukan Inventarisasi emisi Lokasi eng isian n
tidak E on slruks? Rumah Kaca Nasional GRK dengan cara perhitungan bahan g akgr Lingkungan
dilakukan +  Jumlah b 9.h Konsumsi bahan bakar minyak sesuai Permen ESDM No 22 minvak di tapak Hidup
prakiraan baker van an selama tahap konstruksi sesuai Tahun 2019 tentang Pedoman o yek Kila.r{ « Dinas
dampak oleh N yang yang direncanakan. Penyelenggaraan Inventarisasi proy g .
X dikonsumsi NPl s . OLNG. Lingkungan
peningkatan adalah sebesar dan Mitigasi GRK Dibidang Energi Hidu
emisi GRK 3.000 m83/bulan serta Permen LHK No 73 Tahun P mvirr)lsi
secara lokal sélamgnke ‘;an ’ 2017 tentang Pedoman Maluku
maupun konstrul S%I an Penyelenggaraan dan Pelaporan o Di
regional, berla.ngsung g Inventarisasi Gas Rumah Kaca, Linngcsungan
namun melalui Nasional N
pengelolaan sekitar 58 bulan. Melakukan pemeriksaan dan E:E:lp aten
dilakukan pemeliharaan secara berkala Ke ulI;. wan
upaya-upaya (Preventive Maintenance) T aulii mbar
pengurangan kendaraan darat dan laut dan
emisi GRK. peralatan berat maupun ringan ¢. Penerima
s Dilakukan yang dioperasikan untuk kegiatan Laporan
inventarisasi proyek Pengembangan Lapangan .
sumber emisi Gas Abadi. ¢ Kementeria
dan jumlah Menyusun target konsumsi E
emisi GRK bahan bakar untuk seluruh ingkungan




- 139 -

Institusi
No Dampak Lingkunan Sumber Dampak Indikator Keberhasilan Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasl Pengelolaan | Periode Pengelolaan | Pengelolaan
* yang dikeloia P Lingkungan Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan
Hidup
sesuai Permen aktifitas konstruksi, dalam Hidup/Xepa
ESDM No 22 upaya pencapaian penurunan la Badan
Tahun 2019 emisi GRK sebagaimana Pengendalia
dan Permen diamanatkan dalam Permen n
LHK No 73 ESDM No 22 Tahun 2019 Lingkungan
Tahun 2017 tentang Pedoman Hidup
Penyelenggaraan Inventarisasi * Dinas
dan Mitigasi Gas Rumah Kaca Di Lingkungan
bidang Energi. Hidup
Provinsi
Maluku
+ Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar
0O0.1.2. Biologl

I.1.2.1

Biota Pesisir dan
Biota Laut:

Gangguan Terhadap
Mamalia Laut

Dampak primer oleh
Mobilisasi Tenaga Kerja,
Peralatan, dan Bahan
Menggunakan
Transportasi Laut:

*

Pergerakan kapal
untuk keperluan
Kegiatan
Pengembangan
Lapangan Gas
Abadi akan melalui
koridor lalu lintas
laut yang telah
ditentukan.
Pergerakan kapal
dan limbah yang
dibuang ke laut
dari operasional
kapal berpotensi
mengganggu
mamalia laut.
Lumba-hunba,
paus, dan jenis
dugong dilaporkan
dijumpai di area
perairan Desa
Makatian. Jenis

¢  Adanya prosedur perlindungan
terhadap mamalia laut di
perairan laut dalamn Batas
Wilayah Studi

» Tekanan ekologis berupa.

pengoperasian kapal (timbulnya
kebisingan bawah laut) dan
potensi tertubruknya mamalia
laut dapat ditekan atau diperkecil
. Terpenuhinya sesuai peraturan
perundangan untuk
pengelollaan sampah rumah
tangga dan sampal sejenis
sampah rumah (garbage) dari
operasional kapal

Menerapkan prosedur
perlindungan mamalia laut dan
melakukan induksi prosedur
kepada para tenaga kerja TUKS
dan awak kapal.

Mengurangi laju Kapal jika dekat
atau mendekati mamalia laut,
hingga mamalia yang terlihat
tersebut menjauh.

Penjadwalan lalu lintas dan
kedatangan kapal untuk
menghindari kepadatan lalu
lintas kapal di perairan Teluk

Saumlaki dan memastikan proses

konstruksi yang efisien.
Melakukan pengelolaan sampah
rumah tangga dan sampah
sejenis sampah rumah tangga
(garbage) dari operasional kapal
sesuai PP No 21 Tahun 2010

tentang Perlindungan Lingkungan

Maritim, Permenhub No PM 29
Tahun 2014 tentang Pencegahan
Lingkungan Maritim, dan Annex
V MARPOL. 73/78, Limbah yang
tidak dapat diolah di kapal
termasuk limbah B3 dibawa ke

Lokasi perairan
laut dalam Batas
Wilayah Studi.
TUKS Pionir,
tempat awal
pergerakan kapal-
kapal pada tahap
konstruksi

Lokasi
penanganan
sampsah sejenis
sampah rumah
tangga yang
berasal daxi kapal
di lokasi
pengelolaan
limbah pada tapak
proyek Kilang
OLNG

Selama tahap
konstruksi
berlangsung sekitar
58 bulan dan
dampak berlanjut ke
tahap operasi

a. Pelaksana

Inpex Masela
Lid

b. Pengawas

o Kementeria
n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia
n
Lingkungan
Hidup

¢ Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku

¢ Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulavan
Tanimbar
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penyelesaiannya sesuai deggan

Institusi
No Dampak Lingkunan Sumber Dampak Indikator Kebherhasilan Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasl Pengelolaan | Perlode Pengeloiaan | Pengelolaan
¢ yvang dikelola Lingkungan Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan
Hidup
dugong diyakini darat untuk dilakukan c. Penerima
masih bertahan penanganan lebih lanjut. Laporan
hidup dalam Melakukan pelatihan kepada « Kementeria
kelompok- awak kapal secara berkala dan
kelompok kecil di menerapkan prosedur E
wilayah perairan penanggulangan keadaan darurat Hljlcll%lkm;{g:l;
Tanimbar sesuai SOP Rencana la Balzl‘;n P
Penanggulangan Keadaan Pengendalia
Darurat (Emergency Response ) g
Plan) jika timbul pencemaran dari Lingkungan
kapal Hidup
« Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi .
Maluku
+ Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar
11.1.3. Sosial; Sosial - Ekonomi
1.1.3.1 g:’;g&ﬂ;f;:;;ﬁp Dampak primer oleh _ ¢ gjiii-m”'ltasw lx;;iiargaiigu:ﬁzapat Melakukan sosialisasi kepada g::‘_lmmrf;]k;]‘zl‘tl}l;{s izgti]tf;;a P a. Pelaksana
Mobilisasi Tenaga Kerja, ditek inimal Kin ata masyarakat nelayan terdampak Pionir d ! lokasi |berlan sekitar |1 Masel
Peralatan, dan Bal itekan semi mungkin atau Jangsung mengenai seluruh ionir dan lokasi gsung npex Masela
Menggunakan diperkecil. kegiatan mobilisasi tenaga kerja pergerakan kepal- | 58 bulan dan Ltd
Transportasi Laut: +  Gangguan terhadap dacrah peralatan, dan bahan , kapel dari TUKS  |datapak berle?.ujut ke b. Pengawas
tangkapan (fishing ground} mengguns’lkan transportasi laut di Pionir tahap operasi
¢  Masyarakat yang nelayan dan‘pembuidaya rumput perairan pantai & a.nligp as pantai Masyarakat s Kementeria
bgrt&n}pat tjn_ggal laut dapat ditekan atau diperkecil serta konsekuensi dampak yang terkena dampak n
di sekitar pesisir +  Berkurangnya daerah tangkapan dapat timbul. langsung di Desa: Lingkungan
Tell)uk Saubmlakl {fishing ground) bagi nelayan Melakukan sosialisasi tentang Lermatang, Hidup/Kepa
genboer | erdamoak g dapt s s e e+ | s zoaen
hidupnya dari radius 500 m) dan zona terbatas Bomaki n
sumber daya alam [da]gun radius 1.750 m) dari Kecama;:m Linglungan
pesisir dan laut. fgsihtas bangunan dan instalasi Tanimbar Selatan Hidup
+  Sebagian besar di laut sesuai ketentuan yang « Dinas
masyarakat belum tercantum dalam PP No 6 Tahun Lingkungan
memiliki kapasitas 2020, Dalam hal ini TUKS Pionir. Hidup 8
untuk mengelola Menindaklanjuti keluhan- Provinsi
usaha kecil atau keluhan [%ie%} tei'ltang K Maluku
gangguan kegiatan nelayan untu .
bekerja pada dilakukan tindak lanjut . E‘l?galfungan
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Institusi
No Dampak Lingkunan Sumber Dampak Indikator Keberhasilan Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan | Periode Pengelolaan | Pengelolaan
' yang dikelola P Lingkungan Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup | Lingkungan
Hidup
sektor lain selain prosedur penanganan keluhan Hidup
menjadi nelayan. yang diterapkan oleh INPEX Kabupaten
Pengoperasian Masela, Ltd. Kepulauan
kapal-kapal dan Merancang bersama dengan Tanimbar
diterapkannya Pemerintaah Desa, Kecamatan, N
zona terlarang dan Pemerintah Daerah  dan Eapl::ar:?runa
terbatas dapat pemangku kepentingan tentang
mengganggu rencana pemulihan mata s Kementeria
kegiatan pencaharian (livelihood n
masyarakat restoration plan) bagi masyarakat Lingkungan
nelayan dan terdampak langsung Hidup/Kepa
pembudidaya Memasang rambu-rambu navigasi la Badan
rumput laut pelayaran di sekitar lokasi Pengendalia
Potensi populasi kegiatan sesuai Permehub No PM n
ikan hanya 25 Talwun 2011 tentang Sarana Lingkungan
terdapat pada. titik- Bantu Navigasi Pelayaran {(SBNP). Hidup
titik tertentu s Dinas
sesuai dengan Lingkungan
habitatnya, dan Hidup
wilayah tangkapan Provinsi
ikan nelayan Maluku
hanya terbatas » Dinas
pada area-area Lingkungan
tersebut. Sehingga Hidup
membuat wilayah Kabupaten
tangkapan ikan Kepulauan
para nelayan Tanimbar
menjadi terbatas.
Untuk
mendapatkan hasil
yang sama, tidak
memungkinkan
bagi nelayan
pindah ke daerah
penangkapan ikan
yang lain.
I1.2. SURF
IL.2.1. Geo-Fislk-Kimia
I2.1.1 Kualitas Air Laut: Dampak primer oleh Konse_ntram TSS pada radius 500 Melakukan pembuangan serbuk Pada lokasi-lokasi Waktu pengeboran a, Pelaksana
_ Pembuangan Serbuk m dari lokasi pembuangan bor dan lumpur bor berbasis air pengeboran sumur setiap sumur sekitar
Peningkatan dan Lumpur Bor Akhir lumpur bor memenuthi baku BM) dan /atau Syntheti gas yang terdifl |4 055 yan Inpex Masela
Konsentrasi TSS an P mutu air laut sesuai yang (WEM) dan /ateu Syn ete dari 4 Drilling yang Ltd
(Water Based Mud . Based Mud (SBM) sesuai ‘ berlangsung selama
dan/atau Synthetic SSICAtim cla_lam_ Lampiran VI.H ketentuan yang tercantum dalam Center (DC} yaitu tahap konstruksi b. Pengawas
Pératuran Pemerintah Republik N DC-1, DC-2, DC-3, .
Eased Mud) k= Laut Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 Pertek Dumping Limbah dan DC-4., dengan sekitar 58 bulan dan + Kementeria
{Overboard Discharge): T Pemboran Sumur Pengembangan N oo 8 berlanjut ke tahap
entang Penyelenggaraan . jumlah sumur i oleh karena n
Perlindungan dan Pengelolaan Lapangan Gas Abadi No. operast o'e Lingkungan
pengembangan
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Dampak Lingkunan
yang dikelola

Sumber Dampak

Indikator Keberhasilan Pengelolaan

Lingkungan Hidup

Bentuk Pengelolaan Lingkungan

Hidup

Lokasi Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Periode Pengelolaan

Lingkungan Hidup

Institusi
Pengelolaan
Lingkungan

Hidup

Terdapat empat
drilling center
(DC), masing-
masing DC
memiliki lebih
kunag 6 sumur.
Total sumur gas
yang akan dibor
sejumiah 24, yang
herlangsung pada.
tahap konstruksi
dan berlanjut
pada tahap
operasi. Lokasi
sumur-sumur gas
di Lapangan Gas
Abadi [SURF)
terletak pada
kedalaman 600 -
800 m.

Kurang lebih
35.000 bbls
lumpur bor dan
4.000 bbls serbuk
hor akan dibuang
dari masing-
masing sumur
pada akhir
pengeboran.
Lumpur bor akan
digunakan secara
terus -menerus
sampai akhir
pengeboran.
Lumpur bor bekas

{khusus WBM) dan

serbuk bor
rencananya akan
dibuang ke laut
secara overboard
dari kapal
pengeboran di
setiap lokasi
pengeboran jika
telah memenuhi
baku mutu sesuai
ketentuan dan

[ingkungan Hidup - Baku Mutu
Air Laut. Oleh karena lokasi
pengeboran terletak di lepas
pantai dan tidak terdapat coral
dan lamun, maka konsentrasi
TSS <80 mg/L.

Terpenuhinya ketentuan-
ketentuan dumping
(pembuangan) limmbah lumpur bor
dan sebuk bor sesuai Permen
LHX No. 6 Thuan 2021 tentang
Tata Cara dan Persyaratan
Pengelolagn Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun
Pembuangan serbuk dan lumpur
bor dilakukan sesual Pertek
Dumping Limbah Pemboran
Sumur Pengembangan Lapangan
Gas Abadi No.
8.616/PSLB3/VPLB3/PLB.3/11/
2021

S.616/PSLB3/VPLB3/PLB.3/11/
2021

Melakukan dumping
{pembuangan) lumpur bor akhir
dan serbuk bor ke laut setelah
memenuhi persyaratan wji nilai
konsentrasi zat pencemar
melalui uji LC50, vji konsentrasi
logam berat dan uji TPH sesuai
ketentuan yang tercantum dalam
Pertek Dumping Limbah
Pemboran Sumur Pengembangan
Lapangan Gas Abadi No.
$.616/PSLB3/VPLB3/PLB.3/11/
2021

Melakukan pembuangan serbuk
dan lumpur bor secara perlahan
schingga terjadi pengenceran dan
dispersi cukup baik

Membuang limbah lumpur bor
akhir dan serbuk bor se¢jumlah
yang diizinkan yang akan
tercantum dalam izin -
pembuangan limbah ke laut
berdasarkan ketentuan dalam
Pertek pembuangan limbah ke
laut yang tercantum pada Butir
a

Apabila pembuangan serbuk
dan/atan lumpur bor tidak
memenuhi persyaratan
berdasarkan ketentuan yang
tercantum dalam Pertek, maka
akan dibawa ke darat untuk akan
dikelola lebih lanjut sebagai
limbah B3.

Melakukan sosialisasi kegiatan
pengeboran kepada nelayan yang
terkena dampak langsung

maksimum 24 di
daerah SURF

sumur gas masih
akan berlangsung
pada masa operasi
Kilang OLNG.

Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia
n
Lingkungan
Hidup

» Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku

» Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar

¢. Penerima
Laporan

+ Kementeria
n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia

n
Lingkungan
Hidup

¢ Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku

* Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar
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Institusi
N Pampak Lingkunan Sumber Dampak indikator Keberhasilan Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Pengelolaan
o yang dikelola P Lingkungan Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup | Lingkungan
Hidup
persyaratan
dumping ke laut.
. Perkiraan waktu
pemboran setiap
sumur adalah
sekitar 3 bulan
1.3, FPSO

Ditetapkan tidak adanya DPH pada tahap konstruksi FPSO, oleh karena fabrikasi FPSO secara menyeluruh akan dilakukan di suatu galangan kapal diluar lokasi kegiatann termasuk hydrotest
terhadap semua sistem perpipaan dan tangki-tangki pada PFSO

1I.4. GEP
1I.4.1, Geo-Fisik-Kimia
11.4.1.1 |Kualitas Air Laut:

Pemasangan Plpa GEP [Tekanan ekologis akibat peningkatan Jalur pemasangan dan  [Pengelolaan dampak

Peningkatan
Konsentrasi TSS

di perairan
pantai/pesisir
Alternatif-2;

Dampak primer oleh
Pengehoran Herizontal
{HDD-Hortzontal
Directional Drilling} di
Daratan Pulau Nustual
menuju Perairan Teluk
Saumlaki pada
kedalaman dasar laut
<20 m, kemudian
difanjutkan dengan
pemasangan pipa
dengan pemendaman
pasca penggelaran (Post-
trenching) sepanjang
sekitar 4 kin pada
kedalaman dasar laut
hiingga <40 m di sebelah
tenggara Pulau Nustual:

TSS terhadap terumbu karang dan
padang lamun/rumput laut, dapat
ditekan atau ditiadakan.

¢  Melakukan penggalian pasca

pengelaran pipa bawah laut (post-
trenching) sesuai ketentuan yang
tercantum dalam Permenhub PM
129 Tahun 2016 tentang Alur
Pelayaran di Laut dan
Bangunan/atau Instalasi di
Perairan,

Post trenching dilakukan dengan
jumlah jam kegiatan seoptimal
mungkin dalam menekan
akumulasi TSS selama kegiatan
bertangsung (sekitar 4-5 hari).
Bekerjasama dengan Pemerintah
Desa, Kecamatan, Pemerintah
Daerah dan pemangku
kepentingan lain untuk
melakukan sosialisai kepada
nelayan penangkap ikan,
pembudidaya rumput laut,
maupun nelayan pengumpui
hasil laut (kima, teripang dan
jenis kerang lainnya) untuk tidak
mendekat lokasi pemasarngan
pipa dengan post trenching.
Bekerjasama dengan Pemerintah
Desa, Kecamatan, Pemerintah
Daerah, dan pemangku
kepentingan lain untuk
melakukan sosialisasi kepada
masyarakat nelayan terdampak
langsung tentang batas zona
terlarang dari fasilitas yvang
dibangun dalam area teijauh S00
m dihitung dari sisi terluar

pemandaman pipa
bawah laut dari Pulau
Nustual hingga perairan
pesisir di sebelah
tenggaranya.
Masyarakat nelayan
terdampak langsung di
Desa Lermatang.

berlangsung pada
tahap konstruksi saat
dilakukannya
peletakan dan
pembenaman pipa
bawah laut sebelah
tenggara Pulau
Nustual selama 4-5
hari.

a. Pelaksana

Inpex Masela
Ltd

b. Pengawas

+ Kementeria
n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia
n
Lingkungan
Hidup

e Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku

e Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar

¢. Penerima
Laporan

+ Kementeria
n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia
n
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Institusi
No Dampak Lingkunan Sumber Dampak Indikator Keberhasilan Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan | Periode Pengelolaan | Pengelolaan
. yang dikelola P Lingkungan Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup | Lingkungan
Hidup
bangunan dan zona terbatas pada Lingkungan
area 1,250 m dihitung dari sisi Hidup
terluar zona terlarang atau 1.750 s Dinas
m dart titik terluar Bangunan dan Lingkungan
Instalasi di laut (PP No 6 Tahun Hidup
2020). Provinsi
Maluku
+ Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauvan
Tanimbar
1.4.2. Blologi
I.4.2.1 |Perubahan/penurun |Kegiatan pembersihan/|Tidak terjadinya penurunan tutupan . . . Pada tahap
an tutupan{vegetasi penyiapan lahan untuk|vegetasi yang melebjhi luasan yang miﬁgl;;n‘lrgﬂ:;;il%ﬁasaengﬁ_s; g:ﬁa a{i‘eaiapirlr;l:ighrs;l}lan konstruksi selama R
jalur pipa dan areal|memang diperuntukkan bagi rencana lal P gcl‘b ihe panjang penyiap konstruksi Inpex Masela
fasilitas seluas 16.100)kegiatan serta arca yang tidak lagi yang dibersinan yang berlangsung Ltd

m2

vang diakukan di
Pulau Nustuail

digunakan kembali ditenami dengan
jenis vegetasi lokal terutama tumbuhan
pakan satwa

diperoleh dari hasil pengamatan,
dari peta tutupan lahan, dan dari
citra satelit.

Mengkompilasi data tahapan
pembukaan/penyiapan lahan
Mengkompilasi penerapan reduced
impact logging atau data
kerusakan lingkungan sekitar
selama kegiatan
pembukaan/penyiapan lahan (jika
ada)

Mengkompilasi data kegiatan
restorasi habitat
(revegetasi/rehabilitasi lahian dan
pengayaan jenis) sebagai
kompensasi hilangnya tutupan
vegetasi khususnya jenis
langka/dilindungi/endemik

b. Pengawas

» Kementeria
n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia
n

Lingkungan
Hidup

+ Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku

¢ Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar

c. Penerima
Laporan

s Kementeria
n
Lingkungan
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Ro.

Dampak Lingkunan
yang dikelola

Sumber Dampak

Indikator Keberhasilan Pengelolaan

Lingkungan Hidup

Bentuk Pengelolaan Lingkungan

Hidup

Lokasi Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Periode Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Institusi
Pengelolaan
Lingkungan

Hidup

Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia
n
Lingkungan
Hidup

+ Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku

* Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar

L

11.4.2.2

Gangguan terhadap
habitat satwa liar

Merupakan dampak
turunan dari
perubzhan/ penurunan
tutupan vegetasi akibat
kegiatan  pembersihan
dan penyiapan lahan
untuk jalur pipa dan
arecal fasilitas seluas
16.100 m?2 yang
dilakukan di Pulau

Tidak terganggunya satwa lar dan
Jjalur jelajahinya, khususnya di
lokasi yang bukan diperuntukkan
bagi rencana kegiatan

Tidak terganggu satwa liar yang
dimaksudkan adalah sebagai
berikut :

Penyempitan jalur lintasan
dan/atau homerange satwa liar.
Penurunan kuaslitas habitat satwa
liar (pakan, shelter, sarang, dll).
Gangguan pada pertumbuhan dan
perkembangan satwa liar

Menginventarisasi lokasi
konsentrasi satwaliar seperti
sarang, pehon sumber pakan,
Jjalur lintasan dan lain-lain (jika
ada)

Membiarkan satwaliar melintas
dan tidak mengganggunya
{diburu/dibunuh), jika selama.
pembukaan dan penyiapan lahan
ditemukan satwaliar.

Tidak melakukan penangkapan
atau perburuan satwaliar,
terutama jenis dilindungi
dan/atau terancam punah.
Melakukan penghijauan pada
lahan yang terbuka setelali
kegiatan konstruksi berakhir
dengan jenis vegetasi lokal yang
tidak mengganggu sarana dan
prasarana produkst

Memasang papan
peringatan/larangan berburu
satwa serta bekerja sama dengan
berbagai pihak terkait menjaga
keberadaan satwaliar

Di lokasi pembersihan/
penyiapan lahan untuk
jalur pipa dan areal
fasilitas di Pulau Nustual

Pengelolaan dempak
berlangsung pada
tahap konstruksi ssat
dilakukannya
pembersihan/ penyiap
an lahan untuk jatur
pipa dan areal
fasilitas

a. Pelaksana

Inpex Masela
Lid

b. Pengawas
* Kementeria

n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia

n
Lingkungan
Hidup

» Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku

& Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar

¢. Penerimna

Laporan
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No.

Darnpak Lingkunan
yang dikelola

Sumber Dampak

Indikator Keberhasilan Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Bentuk Pengelolaan Lingkungan
Hidup

Lokasi Pengelolaan
Lingkungan Hidup’

Periode Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Instltusi
Pengelolaan
Lingkungan

Hidup

+ Kementeria
n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia
n
Lingkungan
Hidup

e Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku

+ Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar

11.4.2.3

Biota Pesisir dan
Biota Laut:
Gangguan Terhadap
Benthos

Pemasangan Pipa GEP
di perairan
pantai/pesisir
Alternatif-2:

¢  Dampak primer
oleh Pengeboran
Horizontal (HDD-
Horizontal
Directional
Drilling) di
Daratan Pulau
Nustual menuju
Perairan Teluk
Saumlaki pada
kedalaman dasar
laut <20 m,
kemudian
dilanjutkan
dengan
pemasangan pipa
cdengan
pemencdaman

(Post-trenching)
sepanjang sekitar

4 km pada

pasca penggelaran |

Tekanan ekologis berupa kerusakan
habitat dan gangguan habitat benthos
dengan peningkatan TSS akibat post
trenching, dapat ditekan seminimal
atau ditiadakan.

Melakukan penggalian pasca
pengelaran pipa bawah laut (post-
trenching) sesuai ketentuan yang
tercantum dalasn Permenhub PM
12¢ Tahun 2016 tentang Alur
Pelayaran di Laut dan
Bangunan/atau Instalasi di
Perairan.

Post trenching dilakukan dengan
jumlah jam kegiatan seoptimal
mungkin dalam menekan
akumulasi TSS selama kegiatan
berlangsung (sekitar 4-5 hari).

Bekerjasama dengan Pemerintah
Desa, Kecamatan, Pemerintah
Daerah dan pemangku
kepentingan lain untuk
melakukan sosialisasi kepada
nelayan penangkap ikan,
pembudidaya rumput laut,
maupun nelayan pengumpul hasil
laut (kima, teripang dan jenis
kerang lainnya) untuk tidak
mendekat lokasi pemasangan
pipa dengan post trenching.

Jalur pemasangan dan
pemandaman pipa
bawah laut dari Pulan

pesisir di sebelah
tenggaranya.

Nustual hingga perairan

Pengelolaan dampak
berlangsung pada
tahap konstruksi saat
dilakukannya
peletakan dan
pembenainan pipa
bawah laut sebelah
tenggara Pulau
Nustual (Khusunya
melalui pemenaman
dengan metode post-
trenching) selama 4-5
hari.

a. Pelaksana

Inpex Masela
Etd

b. Pengawas

¢ Kementeria

n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia
n
Lingkungan
Hidup

¢ Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku

+ Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar
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Institusi
No Dampak Lingkunan Sumber Dampak Indikator Keberhasilan Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan | Periode Pengelolaan | Pengelolaan
' yang dikelola P Lingkungan Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan
Hidup
kedalaman dasar Bekerjasama dengan Pemerintah c. Penerima
laut hingga <40 m Desa, Kecamatan, Pemerintah Laporan
di sebelah Daerah, dan pemangku « Kementeria
tenggara Pulau kepentingan lain untuk
Nustual. melakukan sosialisasi kepada Em gkungan
. masyarakat nelayan terdampak LN
Penggalian terbuka langsung tentang batas zona Hidup/Kepa
E{:gflmkhmgln terlarang dari fasilitas yang }iﬁ;ﬁﬁ alia
metode konstruksi dibangun dalam area terjauh 500 n
ang palin. m dihitung dari sisi terluar Lingkungan
Ss:e dIégrﬁanagdan bangunan dan zona terbatas pada Hidu 8
Peresiko paling area 1.250 m dihitung dari sisi  Dinn,
rendah untuk terluar zona terlarang atau 1,750 Lingkungan
penempatan pipa m dari tJt.ll-_c terluar Bangunan dan Hidup
bawah laut dekat IQ%Sth;asi di laut (PP No 6 Tahun Provinsi
pantai/ perairan ) Maluku
pesisir, namun ¢ Dinas
penggalian Lingkungan
{trenching) akan Hidup
menimbulkan Kabupaten
gangguan Kepulauan
terhadap benthos. Tanimbar

Peletakan pipa gas
bawah laut (GEP)
lepas pantai dan
penggalian dekat
pantai (trenching)
akan
menimbulkan
gangguan
terhadap benthos
yvang bersifat
sementara.
Pertumbuhan
benthos akan
segera pulih
kembali 2-3 bulan
setelah
penggelaran
selesai dilakukan.

Keanekaragaman
benthos di Teluk
Saumlaki pada
sekitar lokasi
tranching berkisar
dari rendah
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No.

Dampak Lingkunan
yang dikelola

Sumber Dampalc

Indikator Keberhasilan Pengelolaan

Lingkungan Hidup

Bentuk Pengelolaan Lingkungan
Hidup

Lokasi Pengelolaan

Lingkungan Hidup

Periode Pengelolaan
Linglcungan Hidup

Institusi
Pengelolaan

Lingkungan
Hidup

sampai tinggi.
Tekanan ekoslogis
berkisar dari besar
sampai sedang.
Jumlah individu
benthos berkisar
28 -176 ind/m?2.
Luas area
terdampak sekitar
0,8 ha.

11.4.2.4

Biota Pesisir dan
Biota Laut:
Gangguan Terhadap
Habitat Terumbu
Karang

Pemasangan Pipa GEP
di perairan
pantai/pesisir
Alternatif-2:

L]

Dampeak primer
oleh Pengeboran
Horizontal (HDD-
Horizontal
Directional Drilling)
di Daratan Pulan
Nustual menuju
Perairan Teluk
Saumlaki pada
kedalaman dasar
laut <20 m,
kemudian
dilanjutkan
dengan
pemasangan pipa
dengan
pemendaman
pasca penggelaran
{Post-trenching)
sepanjang sekitar
4 km pada
kedalaman dasar
laut hingga <40 m
di sebelah
tenggara Pulau
Nustual:

HDD dan
penggalian atau
post trenching
tidak dilakukan di
area terumbu
karang dan

Tekanan ekologis akibat kegiatan
HDD dan/atau trenching yang
menyebabkan ganggnan terhadap
terumbu karang dapat ditekan
atau diperkecil.

Terealisasinya program offset
penanaman kembali terumbu
karang sesuai dengan gangguan
yang ditimbulkan.

Melakukan penggalian pasca
penggelaran pipa bawah laut
{post-trenching) sesuai ketentuan
yang tercantum dalam
Permenhub PM 129 Tahun 2016
tentang Alur Pelayaran di Laut
dan Bangunan/atau Instalasi di
Perairan.

Post trenching dilakukan dengan
jumlah jam kegiatan seoptimal
mungkin dalam menekan
akumulasi TSS selama kegiatan
berlangsung (sekitar 4-5 hari).

Bekerjasama dengan Pemerintah
Desa, Kecamatan, Pemerintah
Daerah dan pemangku
kepentingan lain untuk
melakukan sosialisasi kepada
nelayan penangkap ikan,
pembudidaya rumput laut,

maupun nelayan pengumput hasit

laut {kima, teripang dan jenis
kerang lainnya) untuk tidak
mendekat lokasi pemasangan
pipa dengan post trenching,

Bekerjasama dengan Pemerintah
Desa, Kecamatan, Pemerintah
Daerah, dan pemangku
kepentingan lain untuk
melakukan sosialisasi kepada
masyarakat nelayan terdampak
langsung tentang batas zona
terlarang dari fasilitas yang
dibangun dalam area terjauh 500
m dihitung dari sisi terluar

Jalur pemasangan
dan pemendaman
pipa bawah laut
dari Pulau Nustual
hingga perairan
pesisir di sebelal
tenggaranya.

Pengelolaan dampak
berlangsung pada

tahap konstruksi saat

dilakukannya
peletakan dan
pembenaman pipa
bawah laut sebelah
tenggara Pulau
Nustual (khusunya
melalui pemendaman
dengan metode post-
trenching) selama 4-5
hari.

a. Pelaksana

Inpex Masela
Ltd

b. Pengawas

« Kementeria
n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia
n
Lingkungan
Hidup

* Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku

¢ Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar

¢. Penerima
Laporan

+« Kementeria
n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia
n
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Institusi
No Dampak Iingkunan Sumber Dampak indikator Keberhasilan Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan | Periode Pengelolaan | Pengelolaan
* vang dikelola P Lingkungan Hidup Hiduap Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup | Lingkungan
Hidup
kegiatan tersebut bangunan dan zona terbatas pada Lingkungan
akan area 1.250 m dihitung dari sisi Hidup
menyebabkan terluar zona terlarang atau 1.750 ¢ Dinas
gangguan m danri titik terluar Bangunan dan Lingkungan
terhadap terumbu Instalasi di Jaut (PP No 6 Tahun Hidup
karang melalui 2020). Provinsi
peningkatan TSS Maluku
yang dapat bersifat « Dinas
permanen. Lingkungan
Hamparan Hidup
terumbu karang Habupaten
yang berada di Repulauan
Tanimbar

rencana lokasi
kegiatan tergolong
terumbu karang
tepi (fringging reef).
Terumbu karang
tersebar mulai dari
kedalaman yang
dangkal dengan
pola acak, menuju
tubir dan
kedalaman dengan
kerapatan yang
semakin tinggi.
Terumbu karang di
rencana, lokasi
kegiatan
berdasarkan
kriteria dalam Kep
Men LH No. 4
tahun 2001
memiliki kondisi
buruk sampai
dengan baik sekali
atau berkisar
antara. (0% -
88,30%).
Berdasarkan
Analisis citra
satelit Spot 6 dan
Spot 7 tahun 2020
terhadap substrat
di lokasi kajian,
luasan karang
hidup eksisting
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Institusi
No Dampak Liagkunan Sumber Dampak Indikator Keberhasilan Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Lingikungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Pengelolaan
' yang dikelola Lingkungan Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup | Lingkungan
Hidup
diperkirakan
sekitar 105 ha,
. Luas terumbu
karang yang akan
terganggu oleh
kegiatan trenching
berdasarkan
interpretasi Citra
Satelit Spot 6 dan
7 diprakirakan
sekitar 0,79 ha.
a2 gigﬁ Pesisit L;(E? Pemasangan Pipa GEP Tekanan ekologis akibat kegiatan Melakukan penggalian pasca Jalur pemasangan Ezlr.llgﬂzslaua;‘;d;;;paak a. Pelaksana
G *|di perairan HDD dan/atau trenching yang pengelaran pipa bawah laut {post- dan pemandaman :
angguan Terhadap tal/pesisir ebabkan gangguan terhada trenching) sesuai ketent: ipa bawah laut tahap konstruksi saat | Inpex Masela
Padang  Lamun/|B1 - BE®S meny gangguan P uan yang pipa bawall ix dilakukannya Ltd
Rumput Laut ernatif-2: terumt_)u karang dapat ditekan tercantum dalam Permenhub PM dgri Pulau b_Justual peletakan dan
Dampak primer oleh atau diperkecil. 129 Tahun 2016 tentang Alur hingga perairan pembenaman pipa b. Pengawas
e Pelayaran di Laut dan pesisir di sebelah .
Pengeboran Horizontal Terealisasinya program offset Bangunan/atau Instalasi di tenggaranya bawah laut sebelah + Kementeria
(HDD-Horizontal penanaman kembali terumbu Perairan. ’ tenggara Pulau n
Directional Drilling) di karang sesuai dengan gangguan Peta tercantum Nustual (khusunya Lingkungan
Daratan Pulau Nustusal yang ditimbulkan. Post trenching dilakukan dengan pada Peta RKL. melalui pemenaman Hidup/Kepa
) jumlah jam kegiatan seoptimal dengan metode post- la Badan
menuju Perairan Teluk mungkin dalam menekan trenching) selama 4-5 |  Pengendalia
Saumlaki pada, akumulasi TSS selama kegiatan hari. n
kedalaman dasar laut berlangsung (sekitar 4-5 hari). Lingkungan
<20 IFI’ kemudian Bekerjasama dengan Pemerintah I];'L?dup
dilanjutkan dengan Desa, Kecamatan, Pemerintah ) hﬁ:ksun
pemasangan pipa dengan Daerah dan pemangku Hidup gan
pemendaman pasca kepentingan lain untuk Provinsi
penggelaran (Post- melakukan sosialisasi kepada Maluku
trenching) sepanjang nelayan ‘penangkap ikan, » Dinas
sekitar 4 km pada pembudidaya rumput laut, _ Lingkungan
dasar laut maupun nelays!n pengumpul_ hasil Hidup
kedalaman . laut (kima, teripang dan jenis Kab
hingga <40 m di sebeiah kerang lainnya) untuk tidak oapaes
tenggara Pulan Nustual: mendekat lokasi pemasangan Tﬁmg;arn

« HDD dan

penggalian atau
post trenching

tidak dilakukan di

pipa dengan post trenching.

Bekerjasama dengan Pemerintah
Desa, Kecamatan, Pemerintah
Daerah, dan pemangku
kepentingan lain untuk

c. Penerima
Laporan

» Kementeria

area padang n

lamun dan melakukan sosialisasi kepada, Lingkungan

kegiatan tersebut masyarakat nelayan terdampak Hidup/Kepa

akan langsung tentang batas zona la Badan

menyebabkan terlarang dari fasilitas yang Pengendalia
dibangun dalam area terjauh 500 n
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Institusi
No Dampak Lingkunan Sumber Dampak Indikator Keberhasilan Peagelolaan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan | Periode Pengelolaan | Pengelolaan
¢ yang dikelola P Lingkungan Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan
Hidup
gangguan m dihitung daxi sisi terluar Lingkungan
terhadap padang bangunan dan zona terbatas pada Hidup
lamun melalui area 1,250 m dihitung dari sisi s Dinas
peningkatan TSS terluar zona terlarang atau 1.750 Lingkungan
yang dapat bersifat m dari titik terlnar Bangunan dan Hidup
permanen Instalasi di laut (PP No 6 Tahun Provinsi
Penutupan lamun 2020). Maluku
di Kepulauan ¢ Dinas
Tanimbar Lingkungan
mencapai 60%. Hidup
Jenis yang cukup Kabupaten
mendominast Kepulauan
adalah Thallasia Tanimbar
hemprichii dengan

persen tutupan
scbesar 45,88%
diikuti oleh
Halophila minor
dengan persen
tutupan sebesar
37,10%. Mengacu
kepada kriteria
dalam KepMen LH
No. 200 Tahun
2004, maka
kondisi penutupan
lamun di
Kepulauan
Tanimbar masih
dalam kondisi
baik.
Berdasarkan
Analisis citra
satelit Spot 6 dan
Spot 7 tahun 2020
terhadap substrat
di lokasi kajian,
luasan padang
lamun eksisting
diperkirakan
sekitar 44,4 ha
Berdasarkan
interpretasi citra
satelit Spot 6 dan
7, luas padang
lamun yang akan

tergangen oleh
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Institusi
No Dampak Lingkunan Sumber Dampak Indikator Keberhasilan Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan | Periode Pengelolaan | Pengelolaan
. yeng dikelola P Lingkungan Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup | Lingkungan
Hidup
kegiatan trenching
diprakirakan
sekitar 0,16 ha.
I1.4.3. Sosial: Sosial - Ekonomi )
I1.4.3.1 |Gangguan Terhadap Dampak primer oleh Keluhan nelayan karena aktivitas Melakukan sosialisasi mengenai Masyarakat Pengelolaan dampak a. Pelaksana
Kegiatan Perikanan Pemasangan Pipa kegiatan perikanannya terganggu konsekuensi dampak yang dapat terdampak berlangsung pada
Ekspor Gas Bawah Laut dapat ditekan atau diperkecil. timbul kepada masyarakat langsung di Desa |Pemasangan pipa Inpex Masela
(GEP) Lepas Pantai: Gangguan  terhadap  daerah nelayan terdampak langsung di Lermatang dan GEP selama 9 bulan  {Ltd
o Jaringan pipa GEP tangkapan  (fishing  ground) oDlee;akL:gIgtzntang g::;aziaatikﬁsa Matakus. b. Pengawas
berdiameter 32 nelayan  terdampak  langsung X b pah P gan pip Jalur pemasangan \ Kementeria
inoi akam dapat ditekan atau diperkecil ekspor gas baw: ut (GEP) pipa ekspor gas n
mesnbentang lepas pantai bawah laut (GEP) ingkungan
sepaniang lebil Melakukan sosialisasi kepada dari FPSO sampai i /?{ge "
kupl’" y 1%5 km magyarakat nelaysn terdampak perairan pantai la Balzlan P
dan?;‘lgso ke langsung tentang batas zona Lermatang. Pengendalia
lokasi OLNG. Rute terlarang dalam radius 500 m i) &
GEP menuju‘ ke saat pemasangan pipa Lingkungan
rencana Kilang berlangsung (PP No 6 Tahun i TS
OLNG di Pulau 2020). . Dinag
Yamdena akan Menindaklanjuti keluhan Lingkungan
melewati Palung {grievance) tentang gangguan Hidup
Tanimbar, yang kegiatan perikanan untuk Provinsi
mencapai dilakukan tindak lanjut Maluku
kedalaman lebil penyelesaiannya. melalui « Dinas
dari 1.500 m. mekanisme Prosedur Operasi Linglungan
Dalam peletalk Standard (SOP) untuk Hidup
* ; peeia @ penanganan keluhan yang
pipa PEP akan . Kahupaten
mengeunakan diterapkan INPEX Masela, Ltd. Kepulauvan
berbgagga.i jenis i:m l;ogtrl;aktor . . Tanimbar
kapal. Lalu lintas emberi kompensasi, sesuai
kagal kesepakatan dan sesuai c. Penerima
perencanaan dalam Program Laporan

kemungkinan
akan terjadi di
Teluk Saumlaki
hingga ke FPSO.
Peletakan pipa
PEP diperkirakan
berlangsung
sekitar sembilan
bulan.
Masyarakat yang
bertempat tinggal
di Saumlaki,
Matakus dan
Latdalam sebagian
menggantungkan

Pengembangan Masyarakat
kepada nelayan yang terdampak
langsung akibat kegiatan
Pemasangan Pipa Ekspor Gas
Bawah Laut (GEP) Lepas Pantai.

Memasang rambu-rambu navigasi
pelayaran di sekitar kegiatan
sesuai Permenhub No PM 25
Tahun 2011 tentang Sarana
Bantu Navigasi Pelayaran.

« Kementeria
n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia

n
Lingkungan
Hidup

+ Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku
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Institusi
No Dampak Lingkunan Sumber Dampak Indikator Keberhasilan Pengelolaan Bentnk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan | Periode Pengelolaan | Pengeiclaan
' yang dikelola Lingkungan Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup | Lingkungan
. Hidup
hidupnya dari + Dinas
sumber daya alam Lingkungan
perairan pantai Hidup
dan laut. Kabupaten
Peletakan pipa Kepulanan
PEP berpotensi Tanimbar
mengeanggu
kegiatan perikanan
di lepas pantai
Teluk Saumilaki
dan lepas pantai
dari Teluk
Saumlaki hingga
FPSO.
IL.5. OLNG (Termasuk TUKS)
JI.5.1. Geo-Fisik-Kimia
1.5.1.1 . . . » Dampak primer oleh | + Memenuhi baku mutu sesuai Membuang brine water melajui . . Pengelolaan dampak
Kualitas Air Laut: Peml?uanléan Brine yang tercantum dalam Persetujuan pipa padagoutfa]l dengan Lokasi pengelolaan: pada tahap a. Pelaksana
Peningkatan Water dari Teknis (Pertek) Pemenuhan Baku kedalaman -12 m LAT, sehingga ¢ Unit Desalinasi Air | konstruksi Inpex Masela
Salinitas Desalinasi Air Laut: Mutu Air Limbah yang Dibuang ke terjadi dispersi salinitas air laut Laut (RO) di lokasi |berlangsung sekitar |Ltd
Pada saat Laut dengan Surat No. dengan baik. tapak proyek 58 bulan dan b. Pengawas
konstruksi Kilang 8.876/PPKL/PPKPL/PKL-1/9/2021 Memasang alat pengukur debit rencana Kilang bertanjut ke tahap '
OLNG, air tawar yang menetapkan Air Limbah yang (manual atau otomatis) dan OLNG operasi. s Kementeria
diperlukan sebagai dibuang ke laut. pada radius 30 fasilitas pengambilan sampel di + Pipa saluran air n
bahan baku air m dari lokasi pembuangan air pipa keluaran iimbah brine water limbah dan titik Lingkungan
minum dan air limbah kadar salinitas air limbah ke outfall, outfall air limbah. Hidup/Kepa
utilitas untuk sudah harus sana dengan kadar Melakukan pencatatan harian la Badan
kebutuhan camp salinitas alami dari rata-rata Jjumlah limbah brine water yang Pengendalia
akomeodasi dan salinitas musiman. dibua_ng sesuai dengan yang n
kantor, untuk s Debit maksimum limbah brine dipersyaratkan dalam Pertek No. Lingkungan
keperluan water adalah sekitar 600 m3/jam $.376 /PPKL/PPKPL/PKL.1/9/202 Hidup
konstruksi, atau 14.400 m3/hari 1 pemenuhan baku mutu air * Dinas
hydrotest, dan pre- limbah yang dibuang ke laut. Lingkungan
commissioning Membuang limbah brine water Hidup
diperkirakan sesuai dengan debit maksimum Provinsi
sejumlah 200 yang diizinkan sebagaimana yang Maluku
m3/jam. tercantum dalam Pertek No. « Dinas
Air tawar (fresh 8.876 /PPKL/PPKPL/PKL.1/9 /202 Lingkungan
water) diperoleh 1 pemenuhan baku mutu air Hidup
melalui desalinasi limbah yang dibuang ke laut Kabupaten
air laut sejumlah Memisahkan saluran air imbah Kepulauan
19.200 m3/hart dengan saluran limpasan air Tanimbar
yang akan hujan .
menghasitkan 4.800 Uit pengolahan dan saluran air T Efa“;: rima
m3/hari air tawar P

dan 14.400 m3/hari
limbah brine water.

limbah dibuat kedap air
Menyiapkan sistem tanggap
darurat instalasi pengolahan air

¢ Kementeria
n
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Institusi
No Darnpak Lingkunan Sumber Dampak Indikator Keberhasilan Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Lingkungen Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Pengelolaan
' yang dikelola Lingkungan Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan
Hidup
Desaliniasi air laut limbal; dan sistem tanggap Lingkungan
menggunakan darurat pencemaran laut Hidup/Kepa
teknik Reverse Melakukan pemeliharaan berkala la Badan
Osmosis (RO). Rona terhadap seluruh sistem RO Pengendalia
lingkungan sakinitas sesuai dengan SOP pengoperasian n
sekitar 32,5 - 33,7 dan pemeliharaan RO, dan Lingkungan
0/00. inspeksi secara berkala sistem Hidup
perpipaan air limbah menuju e Dinas
outfall sesuai SOP Lingkungan
Hidup
Provinsi
Malukn
* Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar
B:5-1.2 | alitas Air Laut: Dampak primer oleh ?ﬁsgggﬁhgfuﬁ?oﬁ;k iouil Melakukan pembuangan hasil h:g?lgfngf&f;n gsérit i:lr?;:a p] m-fil:n a. Pelaksana
Peningkatan Pembuangan Hesil pembuangan hasil pengerukan pengerukan di sekitar luar Teluk muluII:) Telguk penempatan hasil Inpex Masela
Konsentrasi TSS Pengeruken: memenuhi baku mutu air laut S:ﬁaﬁtepnaffaﬁeggﬂm =0 m Saumlaki pengerukan yang Ltd
* Materialkhasi;k iZilual yan%;?r;mlium dalam Peraturan Menteri Perhubungean h‘OKaSi pengerulfa.n peg?tgzgnga?;mmn?& b. Pengawas
gieamtan = Pemg;inrafah ch?_lrl?lﬂ]-;r Ejndonesia HEROr 145 faliin 2018 tentang mael.let;iilnspomm ;ilgnstruksil.a ¥ » Kementeria
menggunakan Nomor 22 Tahun 2021 Tentang Penggru] kan dan Rekl_a;nam ial';l b pengerukan sampai n
ponten dari lokasi Penyelenggaraan Perlindungan gzruss T, athlaQTJe’zs 11131 ermenhiu ke lokasi Lingkungan
pengerukan dan dan Pengelolaan lingkungan ) o penempatan hasil Hidup/Kepa
dibuang di sekitar Hidup -. Oleh karena pada lokast I;ijﬁln?;:ﬂa? gal:lzsélln]; ?gﬁggul;iila pengerukan la Badan
luar Teluk embuangan hasil pengerukan \ . engendalia
Saumlaki, pada Eidak diid%ntiﬁkasi ;Jdmg ya lokasi yang telah ditetapkan yang ﬁrag%ttgim 1:1 "8
kedalaman 250 m. Terumbu Karang dan Padang aken tercantux"n dalam {zin dari Desa Lingkungan
Lamun maka TSS <80 me/L pembuangan limbah ke laut. .
&/ Melakukan sosialisasi kepad Lermatang dan Hidup
Penempatan hasil pengerukan pada Matakus + Dinas
memenuhi: Peraturan Menteri masyarakat nelayan terdampak Lingkungan
Perhubungan Nomor 125 tahun langsung tentang ba!:as Zona Hidup
2018 tentang Pengerukan dan terlgmng pada lokasi penempatan Provinsi
Reklamasi dan perubahannys hasil pengerukan dalam radius Maluku
sesuai Permenhub No. 53 Tahun 500 m dihitung c_la.n titik e Dinas
2021, penempatan hasil pengerukan Lingkungan
dan zona terbatas sampai dengan Hidu
jarak 1.250 m dari titik zona Kabul:J aten
terlarang (PP No 6 Tahun 2020). Kepulauan
Memasang rambu-rambu laln Tanimbar

lintas laut (SBNP) pada lokasi
pembuangan hasil pengerukan
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Institusi
Dampak Lingkunan Sumber D ak Indikator Keberhasiian Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan | Periode Pengelolaan | Pengelolaan
No. yang dikelola umber Damp Lingkungan Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup | Lingkungan
Hidup
berkoordinasi dengan KUPP Kelas c. Penerima
Il Saumlaki. Laporan

¢ Kementeria
n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia
n
Lingkungan
Hidup

* Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku

» Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar

.

1I.5.2. Transportasi

0.35.2.1

Gangguan Terhadap
Transportasi Laut

Dampak primer oleh
Pembangunan Jalan
Lintasan {Causeway) ke
TUKS:

¢ Lalu lintas laut di
alur pelayaran
Teluk Saumlaki
berlangsung
mengikuti alur
yang akan menjadi
rencana lokasi
proyek. Dengan
adanya kegiatan
pembangunan
causeway, maka
pengguna alur
pelayaran harus
menghindar dari
area tersebut yang
berakibat kepada

Terpasangnya rambu-rambu laut
(SBNP) dan tercantummnya jalur
transportasi laut dalam alur
pelayaran nasional

Adanya akses transportasi
alternatif bagi masyarakat dan
nelayan terdampak langsung oleh
kegiatan

Keluhan masyarakat dan nelayan
karena alur lalu lintasnya
terganggu dapat ditekan atau
diperkecil

Melakukan sosialisasi kepada
masyarakat dan nelayan
terdampak langsung oleh kegiatan
pembangunan jalan lintasan
(causeway} ke TUKS serta
dampak yang dapat timbul.
Melakukan sosialisasi tentang
batas zona terlarang dari fasilitas
yang dibangun dalam area terjauh
S00 m dihitung dari sisi terluar
bangunan dan zona terbatas pada
area 1.250 m dihitung dari sisi
terluar zona terlarang atau 1.750
m dari titik terluar Bangunan dan
Instalasi di lJaut (PP No 6 Tahun
2020).

Mengupayakan pengembangan
akses transportasi alternatif bagi
masyarakat dan nelayan terkena
dampak langsung berkoordinasi
dengan KUPP Kelas 11 Saumlaki

Masyarakat dan
nelayan
terdampak
langsung di Desa
Lermatang,
Matakus, Latdalam
dan Bomaki .
Lokasi konstruksi
causeway di pantai
Lermatang,

Selama konstruksi
causeway yang
berlangsung sekitar
12 bulan pada tahap
konstruksi dan
dampak berlanjut ke
tahap operasi.

a. Pelaksana

Inpex Masela
Ltd

b. Pengawas

» Kementeria
n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia
n
Lingkungan
Hidup

+ Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku

» Dinas

Lingkungan
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Institusi
No Dampak Lingkunan Sumber Dampak Indikator Keberhasilan Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan | Perlode Pengelolaan | Pengelolaan
‘ yang dikelola Lingkungan Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan
Hidup
perubahan jarak Menindaklanjuti keluhan- Hidup
dan waktu tempul. keluhan (grievance) tentang Kabupaten
»  Masyarakat yang gangguan lalu lintas laut untuk Kepulauan
bertempat tinggal dilakukan tindak lanjut Tanimbar
di sekitar pesisir penye¢lesaiannya sesuai dengan ¢c. Penerima
Teluk Saumlaki prosedur penanganan keluhan L‘a poran
dan juga penduduk yang diterapkan oleh INPEX
Pulau Matakus Masela, Ltd » Kementeria
sebagian Memasang rambu-rambu navigasi n
menggunakan pelayaran (SBNP) di sekitar Lingkungan
perahu maupun kegiatan sesuai Permehub No PM Hidup/Kepa
kapal untuk 25 Tahun 2011 tentang Sarana ia Badan
menangkap ikan Bantu Navigasi Pelayaran, Pengendalia
dan transportasi berkoordinasi dengan KUPP Kelas n
laut dari satu Il Saumlaki. Lingkungan
lokasi ke lokasi Hidup
lainnya » Dinas
¢  Perubahan yang Lingkungan
terjadi adalah jarak Hidup
tempuh yang Provinsi
memerlukan Maluku
tambahan waktu + Dinas
tempuh sekitar 0,5 Lingkungan
- 1 jam, bila Hidup
dibandingkan Kabupaten
dengan tanpa Kepulauan
adanya causeway Tanimbar

II1, Tahap Operast

HL1. Kegiatan Umum

III.1.1. Geo-Fisik-Kimia

ditentukan sesuai SCP

Matakus;

HLLL1 | gebisingan: Dampak primer oleh ngk? kebigmg?nd (24 ']an-lcll a.lf . célaﬁlgal? Pengoperasian helikopter setelah |jMasyarakat yang akan Selama penggunaan |, - pejaysang
Transportasi Tenaga pemukiman dan industri ti melebihi tinggal landas, mengambil jalur | terdampak langsung helikopter yang
Peningkatan Kerja Menggunal baku mutu menurut Kep Men LH No. pa.ﬁtga; Pr— P’ulaulgam delia dan terpengaruh oleh berlangsung pada Inpex Masela
isi : KEP-48/MENLH/ 11/1996 i > 'asi.
Kebisingan Helikopter: / / 11/ sedapat mungkin mengupayakan | pengoperasian tahap tahap operasi. [Ltd
e Pada taha menghindarkan terbang diatas helikopter dalam batas b. Pengawas
o erasionelijl Kilan: daratan Pulau Yamdena dan Wilayah Studi Meliputi: « Kementeria
P g menghindarkan terbang diatas ementer
OLNG akan . Desa-~desa n
Pulau Matakus, Pulau Asutubun .
terdapat dan Pulau An terdampak Lingkungan
: ggarmasa . -
transportasi tenaga Mengupavaken helikopter langsung: Desa Hidup/Kepa
kerja dan material menﬁapmyke tineei tgrtentu Lorulun, Tumbur, la Badan
dari Bandara tel ahpti lggmdm d Bomaki, Pengendalia
Mathilda. Batlayeri zfe?ewati r:ﬁgtz.l :1111 ?‘; ahan Lermatang, n
menuju FPSO yang Latdatam, dan
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Institusi
No Dampak Lingkunan Sumber Dampalk Indikator Keberhasilan Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelclaan Periode Pengelolaan | Pengelolaan
' yang dikelola P Lingkungan Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan
Hidup
diperkirakan 1-2 pengoperasian helikopter yang Desa-desa Lingkungan
kali dalam sehari. menimbulkan dampak paling terpengaruh: Hidup
Pergerakan minimum terhadap daerah [ingei, Wowonda, + Dinas
helikopter setelah pemukiman, industri, maupun Kabiarat, Lauran, Lingkungan
lepas landas akan satwa liar dengan mengatur Sifnana, Saumlaki Hidup
menimbulkan ketinggian sehingga dampak dan Olilit Provinsi
kebisingan yang terhadap reseptor di darat dapat Pulau Matakus, Maluku
berdempak ditekan seminimum mungkin Astubun dan + Dinas
terhadap Anggarmasa Lingkungan
penduduk dan sebagai habitat Hidup
satwaliar (terutama burung Kabupaten
burung) Kepulauan
Kebisingan yang Tanimbar
?ﬁ:ﬁil:anmgf;r c. Penerima
satwa liar) Laporan
diperkirakan « Kementeria
berlangung hanya n
beberapa menit Lingkungan
setelah mengudara Hidup/Kepa
yang bersifat 1a Badan
intermitten Pengendalia
Di wilayah studi n
tercatat 123 Lingkungan
spesies burung Hidup
dari 49 famili, » Dinas
dengan nilai Lingkungan
indeks Hidup
keanekaragaman Provinsi
burung berkisar Maluku
antara 2,02 - 3,33 s Dinas
untuk burung Lingkungan
terestriad dan 1,95 Hidup
- 2,52 untuk Kabupaten
burung pulau, Kepulauan
tergolong sedang Tanimbar
sampai tinggi.

Habitat burung
yang tergolong
masih baik
terdapat di Pulau
Matakus,
Asatubun

100, 1.2. Biologl
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Institusi
No Dampak Lingkunan Sumber Dampak Indikator Keberhasilan Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan | Periode Pengelolaan | Pengelolaan
* yang dikelola P Lingkungan Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup | Lingkungan
Hidup
n.1.2.11,. Lokasi perairan
Biota Pesisir dan Dampak primer oleh Adanya prosedur perlindungan Menerapkan prosedur Jaut dalam Bata Selama a. Pelaksana
Biota Laut: Transportasi Peralatan terhadap mamalia laut di area perlindungan mamalia lant dan W?lay ahagntu da; S berlangsungnya Inpex Masela
Gangguan Terhadap dan Bahan Melalui Laut: kerja melakukan induksi prosedur TUKS tempat transportasi Ltd

Mamalia Laut

*

Pergerakan kapal
untuk keperluan
operasional Kilang
OLNG, FPSO dan
SURF akan melalui
koridor lalu lintas
laut yang telah
ditentukan,
Pergerakan kapal
dan limbah yang
dibuang ke laut
dari operasional
kapal berpotensi
mengganggu
mamalia laut.
Lumba-lumba,
paus, dan jenis
dugong dilaporkan
dijumpai di area
perairan Desa
Makatian. Jenis
dugong diyakini
masih bertahan
hidup dalam
kelompok-
kelompok kecil di
wilayah perairan
Tanimbar

Tekanan ekologis berupa
kebisingan bawah laut dan
potensi tertubruknya mamalia
laut dapat d perkecil
Terpenuhinya sesuat peraturan
perundangan untuk pengelolaan
sampah rumah tangga dan
sampah sejenis sampah rumah
(garbage) dari operational kapal

kepada para tenaga kerja TUKS
dan awak kapal.

Mengurangi laju kapal jika dekat
atau mendekati mamaiia laut,
hingga mamalia yang terlihat
tersebut menjavh,

Penjadwalan lalu lintas dan
kedatangan kapal untuk
menghindari kepadatan lalu lintas
kapal di perairan Teluk Saumlaki
dan memastikan proses
operasional Kilang OLNG, FPSO
dan SURF berjalan secara cfisien.
Melakukan pengelolaan sampah
rumah tangga dan sampah sejenis
sampah rumah tangga (garbage)
dari operasional kapal sesuai FP
No 21 Tahun 2010 tentang
Perlindungan Lingkungan
Maritim, Permenhub No PM 29
Tahun 2014 tentang Pencegahan
Lingkungan Maritim, dan Annex V
MARPOL 73/78. Limbah yang
tidak dapat diolah di kapal
termasuk limbah B3 dibawa ke
darat untuk dilakukan
penanganan lebih lanjut.
Melakukan pelatihan kepada
awak kapal secara berkala dan
menerapkan prosedur
penanggulangan keadaan darurat
sesual SOP Rencana
Penanggulangan Keadaan Darurat
{Emergency Response Plan) jika
timbul pencemaran dari kapal.

keberangkatan dan

kedatangan kapai-
kapal sclamna
tahap operasi
Lokasi
penanganan
sampah sejenis
sampah rumsah
tangga (garbage)
dan limbah B3
yang berasal dari
kapal di lokasi
pengelolaan
timbah pada
Kilang OLNG

peralatan dan bahan
melalui laut pada
tahap oprasi.

b. Pengawas

¢« Kementeria

n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia

n
Lingkungan
Hidup

¢ Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku

« Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar

¢. Penerima
Laporan

+ Kementeria
n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia
n
Lingkungan
Hidup

¢ Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku

+ Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
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No.

Dampak Lingkunan
yang dikelola

Sumber Dampak

Indikator Keberhasilan Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Bentuk Pengelolaan Lingkungan
Hidup

Lokasi Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Periode Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Institusi
Pengelolaan
Lingkungan

Hidup

Kepulauan
Tanimbar

IIIL.1.8. Sosial: Sosial - Ekonomi

ill.1.3.1

Gangguan Terhadap
Kegiatan Perikanan

*

Dampak primer
Transportasi Peralatan
dan Bahan Melalui Laut:

Kegiatan
pengangkutan
peralatan dan
bahan beririsan
dengan jalur
pelayaran nelayan.
Sehingga nelayan
tidak bisa memakai
alur yang telah
ada, dan untuk
menghindarkan
gangguan maka,
harus mengubah
ke ahur yang lebih
aman.

Adanya bangkitan
lalu lintas lant dari
kapal-kapal
pengangkut
peralatan dan
bahan dapat
mengganggu
kegiatan perikanan
tradisionat
masyarakat,

« Keluhan nelayan karena

aktivitasnya terganggu dapat
ditekan atau diperkecil.

«  Gangguan terhadap daerah

tangkapan (fishing ground)
nelayan dari Desa Lermatang,
Matakus dan Latdalam dapat
ditekan atau diperkecil

« Melakukan sosialisasi kepada
masyarakat nelayan dari Desa
Lermatang, Matakus dan
Latdajam tentang kegiatan
mobilisasi peralatan dan bahan
menggunakan transportasi laut
pada tahap operasional di
perairan pantai dan lepas pantai
serta konsekuensi dampak yang
dapat timbul.

»  Menindaklanjuti keluhan-keluhan
{grievance) tentang gangguan
kegiatan nelayan untuk dilakukan
tindak lanjut penyelesaiannya
sesuai dengan prosedur
penanganan keluhan yang
diterapkan oleh INPEX Masela,
Lid.

+  Memasang rambu-rambu navigasi
pelayaran (SBNP) di area kerja di
Teluk Saumlaki sesuai
Permenhub No PM 25 Tahun
2011 tentang Sarana Bantu
Navigasi Pelayaran, berkoordinasi
dengan KUPP Kelas IIT Saumlaki

*  Menerapkan Program
Pengembangan Masyarakat (PPM)
bidang perikanan antara lain
pengadaan sarana perikanan
untuk meningkatkan kapasitas
usaha.

¢ Merancang bersama dengan
Pemerintah Desa, Kecamatan,
Pemerintah Daerah dan
pemangku kepentingan tentang
rencana pemulihan mata
pencaharian (livelihood
restoration plan) bagi masyarakat
terdampak langsung

Lokasi perairan
laut dalam Batas
Wilayah Studi.
Masyarakat
nelayan terkena
dampak langsung
di Desa
Lermatang,
Matakus dan
Latdalam

Pengelolaan dampak
berlangsung pada
tahap operasi.

a. Pelaksana

Inpex Masela
Ltd

b. Pengawas

+ Kementeria
n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia
n
Lingkungan
Hidup

« Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku

+ Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar

c. Penerima
Laporan

« Kementeria

n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia
n
Lingkungan
Hidup

¢ Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku
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No.

Dampak Lingkunan
vang dikelola

Sumber Dampak

Indikator Keberhasilan Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Bentuk Pengelolaan Lingkungan
Hidup

Lokasi Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Lingkungan Hidup

Periode Pengelolaan

Institusi
Pengelolaan
Lingkungan

Hidup

¢ Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar

1.2, SURF

Ditetapkan tidak adanya DPH pada tahap operasi SURF

iI1.3. FPSO

111.3.1. Geo-Fisik-Kimia

N1.3.1.1

Kualitas Udara:

Peningkatan
Konsentrasi SQ2 dan
NO2

Dampak primer dari
Emisi penggerak Turbin
gas dan emisi PLTG:

»

Rona konsentrasi
802 dan NO2 di
area FPSO ttdak
diukur oleh karena
lokasi berada di
lepas pantai
sekitar 150 km ke
arah barat daya
dari OLNG.

Oleh karena FPSO
terletak di lepas
pantai maka
dispersi dari semua
sumber emisi akan
berlangsung sangat
baik, sehingga
peningkatan
konsentrasi SO2
dan NO2 di udara
ambien akan
cukup rendal.

. Konsentrasi emisi SO2 dan NO2

dari semua sumber emisi
memenuhi baku mutu
berdasarkan Permen LH No. 13
tahun 2009 tentang Baku Mutu
Emisi Sumber Tidak Bergerak
Bagi Usaha dan/atau Kegiatan
Minyak dan Gas Bumi (Lampiran
la, 1b dan 1c), Permen LHK No
11 Tahun 2021 tentang Baku
Mutu Emisi Mesin dengan
Pembakaran Dalam dan
PermenLHK No. 15 Tahun 2019
tentang Baku Mutu Emisi
Pembangkit Listrik Tenaga Termal

. Konsentrasi 802 dan NO2 di

udara ambien memenuhi baku
mutn sesuai Lampiran VII
Peraturan Pemerintah No 22
Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup - Baku Mutu Udara
Ambien vang menetapkan
konsentrasi SO2 (24 jam) 75
ug/m3 dan konsentrasi NO2 (24
jam} 63 pg/m3

+  Memenuhi ketentuan CEMS

{Continuous Monitoring Emission
Systems) sesuai Permen LH No 13
Tahun 2009

Sumber Emisi Point Source

»  Semua turbin gas yang digunakan
sebagai penggerak Generator Gas
Turbin dan Kompresor Gas
Ekspor akan dilengkapi dengan
sistem pembakaran Dry Low NOx
Emission (DLN) untuk mencapai
kriteria emisi.

« Memasang Waste Heat Recovery
Unit (WHRU) di keluaran
generator turbin gas untuk
memanfaatkan panas buangan
untuk menaikkan suhu fluida
menjadi pemanas.

+ Memasang, mengoperasikan,
melakukan pencatatan dan
melakukan kalibrasi rutin alat
CEMS yang dipasang pada stack
{cerobong) sesuai ketentuan
dalam Permen LH No. 13 Tahun
2009

*  Melakukan perawatan secara
herkala terhadap unit-unit
penghasil emisi

Emisi Fugitive

s  Melakukan identifikasi sumber-
sumber emisi fugitive serta
pengecekan, pemeliharaan, dan
perbaikan peralatan secara rutin
untuk mencegah dan mengurangi
sumber-sumber emisi fugitive.

Lokasi pengelolaan

seluruh sumber-
sumber emisi gas
pada FPSO

Pengelolaan dampak
berlangsung pada
tahap operasi.

a. Pelaksana

Inpex Masela
Ltd

b. Pengawas

C.

+ Kementeria
n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia.
n
Lingkungan
Hidup

» Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Malukuw

» Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauarnt
Tanimbar

Penerima

Laporan

¢ Kementeria

n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengenda]ia
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No.

Dampak Lingkunan
yang dikelola

Sumber Dampak

Indikator Keberhasilan Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Bentuk Pengelolaan Lingkungan

Hidup

Lokasi Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Lingkungan Hidup

Periode Pengelolaan

Institusi
Pengelolaan
Lingkungan

Hidup

n
Lingkungan
Hidup

¢ Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku

+ Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar

111.3.1.2

Kualitas Udara:

Peningkatan
Konsentrasi
(sebagai BTEX)

vocC

Dampak primer dari
pemuatan dan
transportasi kondensat:

*

Produksi
kondensat dari
FPSO adalah

sekitar 34.636 BPD |.

Produk kondensat
disimpan dalam
tangki
penyimpanan di
lambung kapal
FPSO.

Produk kondensat
di muat {offloading)
ke kapal
menggunakan
sistem dual
tandem offloading.
Kapasitas total
penyimpanan
kondensat sekitar
sekitar 1,1
MMbbls, di muat
ke kapal dengan
laju alir offload
5.000 m3/jam
menggunakan
Offloading hose
dan reel, yaitu
masing-masing

Emisi VOC (BTEX) dari pemuatan
(ofiloading) kondensat ke kapal sebagai
sumber fugitive dapat diperkecil.

Menerapkan aktivitas pemuatan
{offloading) kondensat ke kapal
sesual dengan prosedur operasi
standar (SOP) yang diterapkan
oleh INPEX Masela, Ltd.
Memperkecit potensi emisi
fugitive kondensat yang tersisa di
dalam tangki kosong
penyimpanan kondensat dengan
melakukan pembersihan tangki
secara periodik

Melakukan pemeriksaan
kebocoran katup, flensa (flange),
pompa, kompresor, alat pelepas
tekanan, drain/blowdown,
kebocoran dari peralatan yang
digunakan

Melakukan identifikasi sumber-
sumber emisi fugitive serta
pengecekan, pemeliharaan, dan
perbaikan peralatan secara rutin
untuk mencegah dan mengurangi
emisi fugitive

Pengelolaan
dilakukan di FPSO
pada lokasi
seluruh sistem
pemuatan
pemuatan
kondensat

Selama aktivitas
pemuatan dan
transportasi
kondensat
berlangsung pada
tahap operasi

a. Pelaksana

Inpex Masela
Ltd

b. Pengawas

C.

» Kementeria
n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia
n
Lingkungan
Hidup
Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku
« Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar

Penerima

Laporan

o Kementeria
n

Lingkungan
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Institust
No Dampak Lingkunan Sumber Dampak Indikator Keberhasilan Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Lingkungen Lokasi Pengelolaan | Periode Pengelolaan | Pengelolaan
* yang dikelola Lingkungan Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup | Lingkungan
Hidup
satu offloading Hidup/Kepa
hose dan reel la Badan
terletak di bagian Pengendalia
depan dan n
belakang FPSO. Lingkungan
s  Offloading Hidup
kondensat * Dinas
berpotenst Lingkungan
menimbulkan Hidup
emisi fugitive VOC Provinsi
(sebagai BTEX) Maluku
e Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar
Tttt e Cahaya: Dampak primer oleh ;]f;taelljl P gﬁiﬁ;ﬁﬂiéﬁiﬁ?ﬁpﬁ; Memastikan jarak propagasi Lokasi FPSO dan  |Pengelolaan dampak |a. Pelaksana
Pendaran Cahaya :f:];z;adxii:gps o yang dipasang pada FPSO selama tahap ca.hag; terjauh dm:i 31stle m pers_:jrs‘m faut lt):li;langsung Pada Inpex Masela
(Dampak Visual). P * loperasi tidak lebih dari 500 m dari pencaheyaan (tuminer/lampu) sekitarnya datam p operasi. Ltd

¢«  Sebelum adanya
FPSO tidak
terdapat sumber
cahaya pada
malam hari
schingga
iluminansi
horizontal dan
vertikal pada area
unit diasumsikan
bernilai sebesar O
lux.

¢ Keberadaan dan
pengoperasian
FPSO akan
memunculkan
luminer di
kawasan FPSO
pada malam hari.
Diperkirakan jarak
propagasi cahaya
maksimwim
mencapsai sckitar
169 m.

FPSO.

yang dipasang pada FPSO selama
tahap operasi tidak lebih dari 500
m dari FPSO, sebagai batas zona
terlarang.

Menerapkan zona terlarang dan
zona terbatas dalam radius 1.750
m dari FPSO (PP No 6 Tahun
2020). Oleh karena jenis-jenis
ikan pelagis diikuti oleh
predatornya akan berkumpul
pada sumber cahaya, ada
kemungkinan nelayan penangkap
ikan di daerah lepas pantai akan
mendekat ke FPSO

Memasang rambu-rambu daerah
terlarang dan navigasi pelayaran
di sekitar FPSO sesuai
Permenhub No PM 25 Tahun
2011 tentang Sarana Bantu
Navigasi Pelayaran.

radius minimum
1.750 m.

b. Pengawas

C.

+ Kementeria

n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia
n
Lingkungan
Hidup

« Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku

» Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar

Penerima

Laporan
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Institusi
No Dampak Lingkunan Sumber Dampak Indikator Keberhasilan Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan | Periode Pengelolaan | Pengelolaan
¢ yang dikelola Lingkungan Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan
Hidup
FPSO terletak di + Kementeria
lepas pantai, tidak n
terdapat reseptor Lingkungan
manusia namun Hidup/Kepa
terdapat ikan-ikan la Badan
pelagis akan Pengendalia
mendekat ke n
sumber cahaya. Lingkungan
Hidup
¢ Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku
» Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar
1.3.1.4 . . Dampak primer Memenuhi baku mutu sesuai . . . Pengelolaan dampak
Kualitas Air Laut: oleh Pembuangan yang tercantum dalam Me{glbl.;m'}g air Ht?;ﬁah b;me wat:jr Lokasi pengelolaan: berlgngsung P adg a. Pelaksana
Peningkatan Brine Water dari Persetujuan Teknis (Pertek) Elai u p];p_a ou (gabungan air( o o0 linasi Air tahap operasi. Inpex Masela
Salinitas Desalinasi Air Pemenuhan Baku Mutu Air hang, brine water, imbah air Laut (RO} di FPSO Ltd
terproduksi terolah,air limbah -
Laut. Limbalh yang Dibuang ke Laut a 1ik. dan lain dari +  Saluran limbah b. P
Pada saat operasi dengan Surat No. omest, can nya) dari brine water dan - rengawes

FPSO, air tawar
diperlukan sebagai
air baku air
minum, air bersih,
air demin, dan
make-up water
diperkirakan
sejumlah 20
m3/jam.

Air tawar (fresh
water) diperoleh
nmelalui desalinasi
air laut sejumlah
1.920 m3/hari
vang akan
menghasilkan 480
m3/hari air tawar
dan 1.440 m3/hari
limbah brine water.
Desaliniasi air laut
menggunakan

8.376 /PPKL/PPKPL/PKL-
1/9/2021 yang menetapkan Air
Limbah yang dibuang ke laut.
pada radius 30 m dari lokasi
pembuangan air limbah kadar
salinitas air limbah sudah harus
sama dengan kadar salinitas
alami dari rata-rata salinitas
musiman.

Debit maksimum limbah brine
water sesuai yang tercantuimn
dalam Persetujuan Teknis
(Pertek) adalah sejumlah 1.440
m3/hari.

pengoperasian FPSO pada
kedalaman -12 m LAT, sehingga
terjadi dispersi salinitas lebih
baik.

Memasang alat pengukur debit
(manual atau otomatis) dan
fasilitas pengambilan sampel di
pipa keluaran limbah brine water
sebagai titik penaatan.
Melakukan pencatatan harian
jumlah limbah brine water yang
dibuang sesuai yang
dipersyaratkan dalam dalamn
Persetujuan Teknis {Pertek)
Pembuangan Air Limbah ke Laut
No

8.376 /PPKL/PPKPL/PKL.1/9 /202
1

Membuang limbah brine water
sesuai dengan debit maksimum
yang diizinkan sebagaimana
tercantum dalam Persetujuan

saluran air limbah
gabungan.

» Kementeria
n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia
n
Lingkungan
Hidup

+ Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku

» Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar
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Institusi
Dampak Lingkunan Sumber D ak Indikator Kebherhasilan Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan | Periode Pengelolaan | Pengelolaan
Fo. yang dikelola umber Lamp Lingkungan Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup Lingk;mgan
Hidup
teknik Reverse Teknis Pembuangan Air Limbah ¢ Penerima
Osmosis (RO). ke Laut . Laporan
Rona lingkungan ¢  Memisahkan saluran air limbah .
salinitas di daerah dengan saluran limpasan air * Eementena
lepas pantai sekitar hujan :
340/00. e  Unit pengolahan dan saluran air g&i@?‘;{g&
limbah dibuat kedap air la Badan
* Menyilapkan sistem tangga) Pengendalia
darurat instalasi pengolahan air n
limbah; dan sistem tanggap Lingkungan
darurat pencemaran laut Hidup
»  Melakukan pemeliharaan berkala « Dinas
terhadap seluruh sistem RO Lingkungan
sesuai dengan SOP pengoperasian Hidup
dan pemelibharaan RO, dan Provinsi
inspeksi secara berkala sistem Maluku
perpipaan air imbah menuju o Dinas
outfall sesuai SOP. Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar
m.3.1.3 Kualitas Air Laut: Dampak primer oleh Memenuhi baku mutu sesuai * M?%t;img llmbla.huja.lr‘ P endmgi‘l Lokasi pengelolaan: Eenlgflolaan daJJ{lpak a. Pelaksana
. Sistem Pendingin dan yang tercantum dalam {aJ‘r ang) me alui pipa (?Utf . erangsung bada
Peningkatan Pembuangan Air Persetujuan Teknis (Pertek) {air bahang, brine water, limbah « Sistem tahap operasi Inpex Masela
Temperatur Pem A g ; air terproduksi terolah, dan pendinginan di Ltd
endingin: Pemenuhan Baku Mutu Air . . .
Limbah yang Dibuang ke Laut limbal cair domestik, dan FPSO b. Pengawas
+  Sistem lainnya) dari pengoperasian FPSO | o Saluran limbah air

pendinginan di
fasilitas FPSO
menggunakan air
laut sebagai
penukar panas
{beat exchanger)
dengan sistem
sirkulasi tertutup
(closed circuit
cooling water-CCW)
Debit buangan air
pendingin adalah
1.137.456
m3/hari, dengan
temperatur 40 oC.
Rona lingkungan
temperatur di

dengan Surat No.

8.376 /PPKL/PPKPL/PKL-
1/9/2021 yang menetapkan
suhu pembuangan air pendingin
{sea cooling water) sebesar 40 oC
dan klorin bebas 0,5 mg/L.
Dengan koordinat titik-titik
penaatan (oulet), titile
pembuangan {outfall) dan titik
pantau di laut sebagaimana
tercantum dalam Pertek.

Sesuai yang tercantum dalam
Lampiran VIII Peraturan
Pemerintah Republik indonesia
Nomor 22 Tahun 2021 Tentang
Penyelenggaraan Perlindungan
dan Pengelolaan lingkungan
Hidup - Baku Mutu Air Laut

pada kedalaman -12 m LAT,
sehingga terjadi dispersi
temperatur lebih baik.

« Memasang alat pengukur debit
(manual atau otomatis) dan
fasilitas pengambilan sampel di
pipa keluaran limbah air bahang
sebagai titik penaatan.

¢  Melakukan pencatatan harian
jumlah limbah air bahang yang
dibuang sesuai yang
dipersyaratkan dalam
Persetujuan Teknis (Pertek)
pembuangan air limbah ke laut
No
8.376/PPKL/PPKPL/PKL.I/9/202
1.

pendingin dan
saluran air imbah
gabungan sebelum
titik outfall air
limbalx.

¢ Kementeria
n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia
n
Lingkungan
Hidup

+ Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku

+ Dinas
Lingkungan
Hidup
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Institusi
No Dampak Lingkunan Sumber Dampalt Indikator Keberhasilan Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelotaan Periode Pengelolaan | Pengelolaan
' yang dikelola P Lingkungan Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup | Lingkungan
Hidup
sekitar FPSO temperatir air laut diperbolehkan Membuang limbah eir bahang Kabupaten
adalah sekitar 31 terjadi perubahan sampai dengan sesuai dengan debit dan Kepulauan
°C. 52 OC dari suhu alami. temperature maksimum yang Tanimbar
Debit maksimumm limbah air diizinkan sebagaimana yang Penerima
bahang sesuai yang tercantium tercantum dalam Persetujuan Laporan
dalam Persetujuan Teknis Teknis (Pertek) pembuangan air
{Pertek) yaitu sejumlah 1.137.456 limbah ke laut No » Kementeria
m3/hari, S.376/PPKL/PPKPL/PKL.1/9/202 . n
1. Lingkungan
Memisahkan saluran air limbah Hidup/Kepa
dengan saluran limpasan air la Badan
hujan Pengendalia
Unit pengolahan dan saluran air n
limbah dibuat kedap air Lingkungan
Menyiapkan sistem tanggap Hidup
darurat instalasi pengolahan air + Dinas
limbah; dan sistem tanggap Lingkungan
darurat pencemaran laut Hidup
Provinsi
Maluku
s Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar
N.3.1.6 Kualitas Air Laut: Dampak primer oleh Sesuai yang tercantum dalam ;’T;H;bt;lla;hlgdl:znl:hah ;J;‘lat]eul‘jplla?gaukm Lokasi pengelolaan: Pengelolaan dampak |a. Pelaksana
Peningkatan gz;gl;):lian dm:l Porsetujuan Teknis [Pertc_k] outfall {air bahang, brine water, ¢  Sistem pengolahan berlangsung Pada Inpex Masela
Konsentrasi Minyak gan Air Pemenuhan Baku Mutu Air limbah sir te duksi terolal . uksi di tahap operasi Ltd
Y& | Terproduksi: Limbah yang Dibuang ke Laut linbah air terproduksi tero’ah, air terproduksi di
dan Lemak (Total a Surat N dan limbah cair domestik, dan FPSO b. P
Hidrokarbon), TSS,| s  Pengolahan gas di oyt lainnya) dari pengoperasian FPSO | «  Saluran limbah air - Pengawas
! 8.376 /PPKL/PPKPL/PKL-
dan BTEX. FPSO akan pada kedalaman -12 m LAT,

menghasilkan air
terproduksi sckitar
16.000 bpd. Air
terproduksi diolalh
terlebih dahulu
untuk memenuhi
spesifikasi desain
proyek dan baku
mutu air limbah
yang berlaku
sebelum dibuang
ke laut, dengan
debit limbah
sekitar 106

1/9/2021 yang menetapkan
Limbah Air Terproduksi yang
dibuang ke laut konsentrasi
minyak dan lemak dari Air
Terproduksi yang diperbolehkan
dibuang ke laut adalah =50 mg/L.
TSS dan BTEX (Benzene, Toluen,
Ethylbenzene, Xylene) tidak
dipersyaratkan dalam Pertek No.
$.376 /PPKL/PPKPL/PKL-
17972021

Konsentrasi TSS pada badan air
penerima limbah dalamn radius
500 m dari outfall €80 mg/L
{(baku muiu untuk mangrove)

sehingga terjadi dispersi air
limbah lebih baik.

Memasang alat pengukur debit
(manual atau otomatis) dan
fasilitas pengambilan sampel di
pipa keluaran limbah air
terproduksi sebagai titik penaatan
Memasang alat online discharge
monitoring system untuk
parameter minyak dan lemak
sesual rancangan pengolahan air
terproduksi,

Melakukan pencatatan harian
jumlah limbah air terproduksi

terproduksi dan
saluran air limbalh
gabungan sebelum
titik outfall air
limbah

s Kementeria
n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia

n
Lingkungan
Hidup

¢ Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku
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Konsentrasi Merkuri

(AGRU):

»  Gas umpan dari
FPSO melalui pipa
QEP menuwju ke
Train 1 dan Train 2
Kilang OLNG yang
masing-masing
dlengkapi dengan
MRU (Mercury

Konsentarsi merkuri pada udara
ambien tidak diatur dalam
Lampiran VII - Baku Mutu Udara
Ambien, Peraturan Pemerintah No
22 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup; dan Permen LH No. 13
tahun 2009 tentang Baku Mutu
Emisi Sumber Tidak Bergerak

melakukan pencatatan dan
metakukan kalibrasi rtin alat
CEMS yang dipasang pada stack
{cerobong) sesuai dengan
ketentuan yang tercantum dalam
Permen LH No. 13 Tahun 2009
tentang Baku Mutu Emisi Sumber
Tidak Bergerak Bagi Usaha
dan/atau Kegiatan Minyak dan
Gas Bumi

rangkaian pada Kilang
OLNG.

tahap operasi

Institusi
No Dampak Lingkunan Sumber Dampak Indikator Keberhasilan Pengelolaan Bentuk Pengelolaar Lingkungan Lokasi Pengelolaan | Periode Pengelolaan | Pengelolaan
‘ yang dikelola Lingkungan Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan
Hidup
m3/jam atau 2.544 sesuai yang tercantum dalam yang dibuang sesuai yang » Dinas
m3/hari Lampiran VIII Peraturan dipersyaratkan dalam Lingkungan
+  Beberapa Pemerintah Republik Indonesia Persetujuan Teknis (Pertek) Hidup
parameter air Nomor 22 Tahun 2021 Tentang pembuangan air limbah ke laut Kabupaten
limbah yang Penyelenggaraan Perlindungan No Kepulauan
berpotensi dan Pengelolaan lingkungan $.876/PPKL/PPKPL/PKL.1/9 /202 Tanimbar
menimbulkan Hidup - Baku Mutu Air Laut 1 c. Penerima
dampak terhadap untuk Biota Laut s+ Membuang limbah air terproduksi La oran
air laut adalah Konsentrasi BTEX tidak diatur sesuai dengan debit maksimum P
Minyak dan Lemak dalam Lampypiran VIII Peraturan yang diizinkan sebagaimana yang * Kementeria
(Total Pemerintah Republik Indonesia tercantum Persetujuan Teknis n
Hidrokarbon), TSS, Nomor 22 Tahun 2021 Tentang (Pertek} pembuangan air limbah Lingkungan
dan BTEX Penyelenggaraan Perlindungan ke laut No Hidup/Kepa
(Benzene, Toluen, dan Pengelolaan lingkungan $.376 /PPKL/PPKPL/PKL.1/9/202 la Badan
Ethylbenzene, Hidup - Baku Mutu Air Laut 1. Pengendalia
Xylene) . untuk Biota Laut. s  Memisahkan saluran air imbah n
Debit maksimum limbah air dengan saluvan limpasan air Lingkungan
terproduksi sesuai yang hujan Hidup
tercantum Persetwjuan Teknis ¢  Unit pengolahan dan saluran air s Dinas
{Pertek) adalah sebesar 2.544 limbah dibuat kedap air Lingkungan
m3hari ¢«  Menyiapkan sistem tanggap Hidup
darurat instalasi pengolahan air Provinsi
limbah; dan sistem tanggap Maluku
darurat pencemaran laut » Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar
I11.4. GEP
Ditetapkan tidak adanya DPH pada tahap operasi GEP
iI1.5. OLNG |Termasuk TUKS)
II1.3.1. Geo-Fisik-Kimia
lL.5.1.1 Kualitas Udara: Dampgk Ll?ri_lgler dari gg::zg&r:{sé:::;:%ﬁasga lsS;r Sumber Emisi Point Source ]S":ll;i ?ll_h sistemg]:{?]ggﬁ Eznlgelolaan dandlpak a. Pelaksana
Peningkatan ;Eirt::arail Gas Kecut <10 pg/Nm3. + Memasang, mengoperasikan, AGRU sebagai satu rlangsung pada Inpex Masela

Ltd
b. Pengawas

» Kementeria
n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia
n
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Institusi
No Dampak Lingkunan Sumber Dampak Indikator Keberhasilan Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan | Periode Pengelolaan | Pengelolaan
* yang dikelola Lingkungan Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan
Hidup
Removal Unit). Unit Bagi Usaha dan/atau Kegiatan Emisi Fugitive Lingkungan
Penjerapan Minyak dan Gas Bumi i i
Merjkur?ada]ah la, 3‘1'13 dan 1¢) i {Lampitan ¢  Melakuken pemeriksaan . g;?:;g
adsorben merkuri kebocoran dari katup, flensa Lingkungan
tipe metal sulphide (flange), pompa, kompresor, alat Hidup
(jenuh dalam 3-4 pelepas tekanan, peralatan pada Provinsi
tahun) sistem MRU dan AGRU. Maluku
. Gas selanjutnya . Me}a.}{;lkgj} inventl:risasi su;{nber e Dinas
Lo - emisi fugitive serta pengecekan, .
g:;]lgl:vaal—;‘ali Lg:: pemeliharaan, dan perbaikan Egil;mm
Kecut {AGRU 1 dan peralatan secara rutin untuk Kabupaten
AGRU 2 - Acid Gas mencegah dan mengurangi Kepulauan
Removal Unit). sumber-sumber emisi fugitive. Tanimbar
Setelah melalui .
AGRU, gas dilepas c. Penerima
ke atmosfer melalui Laporan
;BaCk dengan tinggi » Kementeria
m. n
+« Rona konsentrasi Lingkungan
gnoei‘lguri (Novcmber Eic]’laup /Kepa
musim adan
kemarau dan Pengendalia
Maret 2020 musim n
hujan) ¢i udara Lingkungan
ambien tidak Hidup
terdeteksi yaitu » Dinas
<0,001 ng/Nm3. Lingkungan
» Hasil pemodelan Hidup
menunjukkan Provinsi
maksimum Maluku
peningkatan + Dinas
konsentrasi Lingkungan
merkuri untuk Hidup
rata-rata Kabupaten
konsentrasi 24 jam Kepulauan
sehesar 7,2 X 10-6 Tanimbar
pg/Nma3.
diprakirakan
terjadi pada jarak
sekitar 3,1 km ke
arah barat laut.
H.5.1.2 Kebisingan: Dampak primer oleh E&%iﬁggﬁfﬁgﬁéﬁ;dﬁ?b ;}:ud jﬁm +  Melakukan pemberitahuan atau mﬁl g?‘l;]aé d Pengelolaan dampak (a. Pelaksana
. Keberadaan dan ialisasi terutama kepad 8 @ |perlangsung pada
Peningkatan - menurut Kep Men LH No. KEP- Soslailsasl terutama kepaca Fasilitas gsung p Inpex Masela
Kebisingan Pengoperasian Kilang |1 ENIH/ 1171996, yaitu 55 dBA masyarakat Lermatang pada Penduk tahap operasi Ltd
8 OLNG: » ¥ tahap awal operasi Kilang OLNG en ungnya

. Kilang OLNG
menerima gas

dengan toleransi +3 dBA

yang berpotensi menimbulkan
bising

b. Pengawas
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Institusi
No Dampak Lingkunan Sumber Dampak Indikator Keberhasilan Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan | Periode Pengelolaan | Pengelolaan
* yang dikelola P Lingkungan Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup | Lingkungan
Hidup
kering dari FPSO *» Mengoperasikan peralatan yang | s«  Masyarakat » Kementeria
untuk diproses sudah diinspeksi dan disertifikasi terdampak di Desa n
menjadi LNG. sesuai dengan peraturan yang Lermatang. Lingkungan
Kilang OLNG berlaku Hidup/Kepa
dirancang untuk s Melakukan pemeliharaan rutin la Badan
produksi dan terhadap mesin/peralatan sesuai Pengendalia
pemuatan produk dengan SOP dan jadwal yang n
LNG sebesear 9,5 ditentukan untuk memastikan Lingkungan
MTPA dan bahwa mesin/peralatan bekerja Hidup
kondensat sebesar secara aman dan handal e Dinas
6.392 barel/hari. ¢  Membuat zona penyangga (buffer Lingkungan
Dalam zone) di sekeliling tapak Kilang Hidup
pengoperasian OLNG dan melakukan Provinsi
Kilang OLNG penanaman tanaman peredam Maluku
terdapat berbagai kebisingan di sekeliling pagar ¢ Dinas
sumber kebisingan, proyek menggunakan vegetasi Lingkungan
antara lain turbin yang memenuhi persyaratan Hidup
gas penggerak keamanan kilang. Kabupaten
kompresor, PLTG, ¢ Apabila memungkinkan, dalam Kepulauan
gending;in udara, batas proyek mempertahankan Tanimbar
an unit-unit vegetasi alami (hutan) disekeliling ;
lainnya. lokasi Kilang OLNG dan Fasilitas Ea E:;;mma
Pemukiman (desa) Pendukungnya dan melakukan P
terdekat dari enrichment planting. « Kementeria
Kilang OLNG n
adalah Desa Lingkungan
Lermatang dengan Hidup/Kepa
jarak sekitar 2 km la Badan
Pengendalia
n
Lingkungan
Hidup
s Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku
+ Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar
Hll-5-1-2 Cahaya: Dampak primer Jm propagasi cahaya tfmaUh " »  Memastikan jarak propagasi ¢ Lokasi Causeway, Pengelolaan dampalk a. Pelaksana
oleh (1) sistem pencahayaan (luminer/lampu) ah terianl dari sist TUKS 4 berlangsung pada
Pendaran Cahaya Keberadasn dan yang dipasang pada Causeway dan M &clg;a e 11 ari sis fm 5 fan pe: tahap operasi Inpex Masela
(Dampak Visual) Pengoperagian pen yaan (luminer/lampu) pesisir Lermatang. Ltd
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Institusi
No Dampak Lingkunan Sumber Dampak Indikator Keberhasilan Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan | Perlode Pengelolaan | Pengelolaan
* yang dikelola P Lingkungan Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan
Hidup

Kilang OLNG, dan
(2) Keberadaan dan
Pengoperasian
TUKS dan Jalan
Lintas ke TUKS:
Sebelum adanya
Kilang OLNG dan
Fasilitas
Pendukunganya;
Causeway; dan
TUKS tidak
terdapat sumber
cahaya pada
malam hari
sehingga
iluminansi
horizontal dan
vertikal pada area
tersebut
diasnmsikan
bernilai sebesar O
1ux.

Keberadaan dan
pengoperasian
Kilang OLNG dan
Causeway serta
TUKS akan
memunculkan
luminer pada
malam hari.
Diperkirakan jarak
propagasi cahaya
maksimum
mencapai sekitar
410 m untuk
OLNG dan 471 m
untuk TUKS.
Sekitar lokasi
Kilang OLNG dan
TUKS tidak
terdapat reseptor
manusia. Daerah
sekitar TUKS
merupakan daerah
penangkapan ikan
oleh nelayan dan
juga pengumpulan
hasil laut.

TUKS selama tahap operasi tidak lebih
dari 500 m dari Causeway dan TUKS.

yang dipasang pada Causeway
dan TUKS selama tahap operasi
tidak lebih dari 500 m dari
Causeway dan TUKS, sebagai
hatas zona terlarang

Menerapkan zona terlarang dan
zona, terbatas dalam radius 1.750
m dari Causeway, TUKS serta
infrastruktur di daerah pesisir (PP
No 6 Tahun 2020).

Memasang rambu-rambu daerah
terlarang dan navigasi pelayaran
di sekitar Causeway dan TUKS
sesuai Permenhub No PM 25
Tahun 2011 tentang Sarana
Bantu Navigasi Pelayaran.
Melakukan sosialisasi kepada
masyarakat nelayan Desa

Lermatang tentang ditetapkannya

zona terlarang dan zona terbatas,
oleh karena ada kemungkinan
nelayan penangkap ikan akan
mendatangi lokasi tempat
berkumpulnya jenis-jenis ikan
pelagis diikuti oleh predatornya
yang mendekati sumber cahaya
pada malarm hari.

Masyarakat
terdampak
langsung di Desa
Lermatang dan
Matakus

b. Pengawas

o Kementeria

n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Bagan
Pengendalia
n
Lingkungan
Hidup

e Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku

« Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaiten
Kepulauan
Tanimbar

¢. Penerima
Laporan

+ Kementeria
n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia

n
Lingkungan
Hidup
Dinas
Lingkungan
Hidup .
Provinsi
Maluku
e Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar
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Institusi
N Dampak Lingkunan Sumber Dampak Indikator Keberhasilan Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan | Periode Pengelolaan | Pengelolaan
o- yvang dikelola P Lingkungan Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan
Hidup
Terdapat
kemungkinan ikan-
ikan pelagis
diikuti oleh
predatornya akan
mendekat ke
sumber cahaya di
sekitar TUKS pada
malam hari.
it Oseanografi: Dampak primer oleh Perubahan pola arus dan gelombang |Perubahan pola arus dan gelombang Lokasi pengelolaan di 1;2?1?;0;?1&: d‘:ggak a. Pelaksana
Perubahan Pola Arus Keberadaa.n_ dan ol_el:l keberadaan causeway tidak dapat |merupakan konsekuensi oleh sepanjang pesisir pantai tahap %perags}:’ Inpex Masela
dan Gelombang Pengoperasian TUKS dihindarkan. Walaupun terjadi dalam |keberadaan Causeway, yang Lermatang.

dan Jalan Lintas ke
TUKS:

Perubahan pola
arus dan
gelombang
diprakirakan akan
terjadi karena
adanya bangunan
causeway
sepanjang 2 ki
dan lebar 15 m
menjorok ke
tengah Teluk
Saumlaki:
Perubahan Pola
Arus:

Pola arus secara
alami di dalam
teluk dikontrol oleh
adanya pasut.
Tidak terlihat
adanya perubahan
pola arus yang
signifikan karena
secara alami ada
Pulau Nustual dan
posisi causeway
menghadap mulut
teluk sehingga
aliran arusnya
mengikuti.
Perubahan arus
terjadi secara lokal
datam skala kecil

skala kecil, besarnya perubahan yang
terjadi akan dipantau.

menimbulkan dampak turunan
terjadinya abrasi dan akresi. Apabila
berdasarkan hasil pemantaunan jangka
panjang ditemukan adanya daerah
yang mengalami abrasi maka
ditanggulangi dengan cara seperti
dikemukakan pada Butir 1II1.5.1.5

Ltd
b. Pengawas

* Kementeria
n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia
n
Lingkungan
Hidup

¢ Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku

e Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar

c. Penerima
Laporan

+ Kementeria
n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia
n
Lingkungan
Hidup
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Institusi
N Dampak Lingkunan Sumber D ak Indikator Keberhasilan Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasl Pengelolaan | Periode Pengelolaan | Pengelolaan
- yang dikelola umber Damp Lingkungan Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan
Hidup
Perubahan Gelombang: + Dinas
. Gelombang Lit;gkunga.n
Hi
E:rrl-nl:l::mkzan laut P;D\Lrljisi
- Maluku
dipengaruhi oleh ;ﬁi dlglup:unga.n
musil:l:l, sehingga Kabupaten
angin :.ktznngnya Kepulauan
mempengaruhi Tanimbar
kekuatan energi
gelombang yang
terbawa oleh
gelombang,
+ Bangunan
causeway sebagian
besar berada pada
daerah tidal flat
sehingga tidak
menyebabkan
adanya perubahan
pola gelombang
yang signifikan.
«  Perubahan terjadi
secara lokal di
ujung causeway
dalam skala kecil
: . |P lolaan d ak
WSS osoamogras |+ bomeel munen |« Keherhaslan pensnggulann | ppubieberduseckon il | Lokas penglaan i [FRSR SRS o poiaksana
Timbulnya  Akresi Pola Arus dan pantai dengan penempatan gfetmanri{aum;djangks:jpané]fln g iimgg ga:‘;s pantai tahap operasi Inpex Masela
dan Abrasi Gelomb. oleh emecah gelombang. ttemuran adallya daeran yang g yang Lid
Keb dang d P berha: % g mengalami abrasi maka mengalami abrasi dan
eoeradaan dan *  Keberhasilan penanaman ditanggulangi dengan akresi. b. Pengawas
Pengoperasian mangrove pada daerah yang

TUKS dan Jalan
Lintas ke TUKS
Perubahan garis
pantai (abrasi dan
akresi) berpotensi
akan terjadi oleh
keberadaan
bangunan
causeway
sepanjang 2 km
dan lebar 15 m
menjorok arah
teluk di perairan

mengalami akresi dan daerah
sekitarnya

penempatan pemecah gelombang
disepanjang garis pantai yang
mengalami abrasi.

+  Melakukan penanaman
mangrove pada daerah akresi
cdengan jenis vegetasi mangrove
yang dapat tumbuh sesuai
kondisi setempat sebagai habitat
{subsrat tanah) yang mendukung
jenis vegetasi yang dipilih .

» Kementeria
n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia
n
Lingkungan
Hidup

« Dinas
Lingkungan
Hidup
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Kilang OLNG, air
tawar (fresh water}
diperlukan sebagad
air baku air
minum, air
utilitas, air demin,
make-up water, air
pemadam
kebakaran, dan
air proses lainnya.

dengan Surat No.

8.376 /PPKL/PPKPL/PKL-
1/9/2021 yang menetapkan Air
Limbah yang dibuang ke laut.
pada radius 30 m dari lokasi
pembuangan air limbah kadar
salinitas air limbah sudah harus
sama dengan kadar salinitas
alami dari rata-rata salinitas
musiman.

amine, air imbah terkontaminasi
minyak/AOC dan COC, dan brine
water) daxi pengoperasian Kilang
OLNG pada kedalaman -12 m
LAT sehingga. terjadi dispersi
salinitas lebih baik.

Memasang alat pengukur debit
(manual atau otomatis) dan
fasilitas pengambilan sampel di
pipa kelnaran limbah brine water
sebagai titik penaatan.

saluran air limhah
gabungan
(181”15%19,19” BT
0800’12,64”LS).
Peta pengelolaan
peningkatan
salinitas air laut
pada tahap
kontruksi dan

Institusi
No Dampak Lingkunan Sumber Dampak Indikator Keberhasilan Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan | Periode Pengelolaan | Pengelolaan
¢ yang dikelola P Lingkungan Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup Llngk:ngan
Hidup
pantai Lermatang Provinsi
yang dapat Maluku
mengganggu ¢ Dinas
keseimbangan Lingkungan
dinamik {dynamics Hidup
equilibrium) dari Kabupaten
transpor sedimen. Kepulauan
+  Proses akresi lebih Tanimbar
f);g];ms‘%;j?jgur ¢. Penerima
dan timbul di Laporan
batas causeway. + Kementeria
Perubahan terjadi n
secara lokal di Lingkungan
sepanjang Hidup/Kepa
causeway dalam la Badan
skala kecil. Pengendalia
n
Lingkungan
Hidup
¢ Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku
+ Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar
b Kualitas Air Laut: Dampak primer oleh Memenuhi baku mutu sesuai Membuang air limbah brine water E:&i R.f;‘?l cll?alsgkg.];i Ez?ﬁ;ﬂiﬂg . a. Pelaksana
Peningkatan Pembuangan Brjpe A yang tercantum dalam “.““*““i Pipa outfall [g_abunga.n Kilang OLNG tahap operasi Inpex Masela
Salinitas Water dari Desalinasi Air Persetujuan Teknis (Pertek) limbal domestik, air lindi, air Saluran limbah Ltd
Laut: Pemenuhan Baku Mutu Air limbah terkontaminasi bahan b ter d
. Limbah yang Dibuang ke Laut kimia, air limbah terkontaminasi Tine water dan b. Pengawas
e  Selama operasi

+ Kementeria
n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia
n
Lingkungan
Hidup
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Institusi
No Dampak Iingkunan Sumber Dampak Indikator Keberhasilan Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan | Perlode Pengelolaan | Pengelolaan
) yang dikelola P Lingkungan Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup | Lingkungan
Hidup
Jumlah air tawar +  Debit maksimum limbah brine Melakukan pencatatan harian operasi tersaji ¢ Dinas
yang diperlukan water sesuai yang tercantum jumtah limbah brine water yang pada Peta RKL. Lingkungan
scldtar 2.400 dalam Persetujuan Teknis dibuang sesual yang Hidup
m3/hari. (Pertek) adalah sejuinlah 7.200 dipersyaratkan dalam Provinsi
Air tawar (fresh m3/hari. Persetujuan Teknis (Pertek) Maluku
water) diperoleh Pembuangan Air Limbah ke Laut » Dinas
melalui desalinasi No Lingkungan
air laut sejumlah 8.376/PPKL/PPKPL/PKL.1/9/202 Hidup
9.600 m3/hari 1 Kabupaten
yang akan Membuang limbah brine water Kepulauan
menghasilkan sesuai dengan debit maksimum Tanimbar
2.400 m3/hari air yang diizinkan sebagaimana P .
tawar dan 7.200 tercantum dakam Persetujuan ¢ rencrima
m3/hari limbah Teknis Pembuangan Air Limbah Laporan
brine water. ke Laut * Kementeria
Desalinasi air laut Memisahkan saluran air limbah n
menggunakan dengan saluran limpasan air Lingkungan
teknik Reverse hujan Hidup/Kepa
Osmosis (RO). Unit pengolahan dan saluran sair la Badan
Rona lingkungan limbalh dibuat kedap air Pengendalia
salinitas di sekitar Menyiapkan sistem tanggap n
outfall limbah darurat instalasi pengolahan air Lingkungan
brine water di limbah; dan sistem tanggap Hidup
Teluk Saumlaki darurat pencemaran laut ¢ Dinas
sekitar 32,5 - Melakukan pemeliharaan berkala Lingkungan
33,70/00 terhadap seluruh sistem RO Hidup
sesuai dengan SOP pengoperasiarn Provinsi
dan pemeliharaan RO, dan Maluku
inspeksi secara berkala sistem ¢ Dinas
perpipaan air limbah menuju Lingkungan
outfall sesuai SOP Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar
lL.5.1.7 Kualitas Air Laut: Dampak primer oleh Memenuhi baku mutu air limbah ¢ g‘ﬁmgl air limbeh yang telah e Unit-unit Pengelolaan daazllpak a. Pelaksana
. Pengolahan dan untuk: io melalui pip_a ou_tfa!l o pengolahan masing- berlangsung pa a
Peningkatan Pembuangan Air Limbah {gabungan domestik, air lindi, air masing air limbah tahap operasi Inpex Masela
Konsentrasi: Minyak . »  Baku mutu air limbah sesuai limbah terkontaminasi bahan . . Ltd
dan Lemak (Total [I:imbah Dome_stlk, yang tercantum dalam kimia, air limbah terkontaminasi di lokasi Kilang
Limbah Berminyak, i OLNG b. Pengawas

Hidrokarbon},
Klorin Bebas,
Sulfida, BOD, COD,
TOC, dan Merkuri

Limbah Proses, dan
Limbah Terkontaminasi):

* Kegiatan operasi

Kilang OLNG akan
menghasilkan
limbah domestik

Persetujuan Teknis (Pertek)
Pemenuhan Baku Mutu Air
Limbah yang Dibuang ke Laut
dengan Surat No.
$.376/PPKL/PPKPL/PKL-
1/9/2021 menetapkan
konsentrasi minyak <an lemak

amine, air limbah terkontaminasi
minya, dan brine water) dari
pengoperasian OLNG pada
kedalaman -12 m LAT, sehingga
terjadi dispersi air limbah lebih
baik

Saluran masing-
masing air limbah
dan saluran air
limbah gabungan
sampai ke titik
outfall

+« Kementeria
n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
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Dampak Lingkunan
yang dikelola

Sumber Dampak

Indikator Keberhasilan Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Bentuk Pengelolaan Lingkungan
Hidup

Lokasi Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Periode Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Institusi
Pengelolaan
Lingkungan

Hidup

(sewage/ sanitary
water), air lindi, air
limbah
terkontamininasi
bhahan kimia, air
limbah
terkontaminasi
amine, dan air
limbah
terkontaminiasi
minyak (AQC dan
COC).

Debit air limbah
proses adalah
maksitnum 1.920
m3/hari, dan air
limbah domestik
maksimum 600
m3/hari.

Rona linglcungan
konsentrasi
parameter minyak
dan lemak (total
hidrokarbon}, TSS,
Klorin bebas,
sulfida, BOD, COD,
TOC dan merkuri
(musim kemarau
dan musim hujan) di
Teluk Saumlaki,
memenuhi baku
mutu air Jaut sesuai
yang tercantum
dalam Lampiran
VIII Peraturan
Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 22
Tahun 2021 Tentang
Penyelenggaraan
Perlindungan dan
Pengelolaan
lingkungan Hidup -
Baku Mutu Air Laut

£25 mg/L, residu klorin 2 mg/L,
BOD <150 mg/L, COD €300
mg/L, TOC 5110, mg/, merkuri
50,005 mg/L sesuai
* Konsentrasi sulfida 0,5 mg/L
sesuai Permen LH No. 19 Tahun
2010 Lampiran 1.C. Baku Mutu
Air Limbah Kegiatan Eksplorasi
dan Produksi Migas dari Fasilitas
Darat {on-shore) Baru.
¢ Konsentrasi BOD $150 mg/L
dan merkuri £0,005 mg/L (5 ppb)
sesuai Permen LHK No 59 Tahun
2016 tentang Baku Mutu Lindi.
s  Memenuhi baku mutu air laut
ambien sesuai yang tercantum
dalam Lampiran VIII Peraturan
Pemerintalh Republik Indonesia
Nomor 22 Tahun 2021 Tentang
Penyelenggaraan Perlindungan
dan Pengelolaan lingkungan
Hidup - Baku Mutu Air Laut,
untuk Biota Laut:
1. Minyak dan Lemak <1 mg/L
2. Klorin Bebas: Tidak
dipersyaratkan
. Sulfida £0.01 mg/L
. Merkuri €0.001 mg/L (ippb)
. BOD 20 wmg/L
. COD dan TOC tidak
dipersyaratkan
. Debit maksimum air limbah
sesuai Persetujuan  Teknis
{Pertek) adalah sebesar 1.800
m3/hari.

Gonb W

-~

+ Memasang alat pengukur debit
{manual atau otomatis) dan
fasilitas pengambilan sampel
{sampling port) di pipa keluaran
masing-masing jenis limbah
sebagai titik penaatan sebelum
bergabung dengan limbah lainnya
dan pada pipa keluaran limbah
gabungan (sebelum titik outfall
sebagai titik pemantaunan)

» Memasang alat online discharge
monitoring system sesuai
rancangan pengolahan air limbah
untuk parameter minyak dan
lemak sesuai teknologi online
monitoring system yang tersedia,

» Melakukan pencatatan harian
jumlah air limbah yang dibuang
sesual yang dipersyaratkan dalam
Persetujuan Teknis (Pertek)
Pembuangan Air Limbah ke Laut
No.
$.376/PPKL/PPKPL/PKL.1/9/2021

» Memisahkan saluran ajr limbah
dengan saluran limpasan air hujan

» Unit pengolahan dan saluran air
limbah dibuat kedap air

» Menyiapkan sistem tanggap
darurat instalasi pengolahan air
limbah; dan sistem tanggap darurat
pencemaran laut

¢ Melakukan pemeliharaan secara
berkala terhadap masing-masing
IPAL sesuai SOP, dan inspeksi
secara berkala sistem perpipaan
air limbah menuju outfall.

¢ Membuang air limbah yang telah
diolah sesuai dengan debit
maksimum yang diizinkan
sebagaimana tercantum dalam
Persetyjuan Teknis Pembuangan
Air Limbalh ke Laut

.(131”15”19,19” BT
0800°12,64”LS).

¢ Lokasi pengelolaan
tercantum pada
Peta RKL

Pengendalia
n
Lingkungan
Hidup

* Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku

¢ Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar

¢, Penerima
Laporan

» Kementeria
n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia
n
Lingkungan
Hidup
Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku
Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar
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Institusi
Dampak Lingkunan Sumber D ak Indikator Keberhasilan Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan | Perlode Pengelolaan | Pengelolaan
No. yang dikelola umber Uamp Lingkungan Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup | Lingkungan
Hidup
10.5.1.8 Kualitas Air Laut: Dampek primer oleh Konsentrasi TSS, Ortofosfat, Nirat dan Melakukan Pengola dan Lokasi pengelolaan: Pengelol dampak |a. Pelak

Peningkatan
Konsentrasi: TSS,
Ortofosfat  (PO4-P),
Nitrat (NO3-N), dan
Total Fenocl

Pengolahan dan

Pembuangan Air Limbah

(Limbah Domestik,
Limbah Berminyak,
Limbah proses, dan

*

Limbah Terkontaminasi)

Berdasarkan hasil
pemodelan,
dampak terhadap
peningkatan
konsentrasi TSS,
Ortosfat dan Nitrat
air laut bersumber
dari pembuangan
air limbah
domestik (Sewage
Treatment Plant),
sedangkan Total
Fenol bersumber
dari air limbah
proses.

Input dalam
pemodelan untuk
buangan dalam air
limbal adalah:
TSS: 50 mg/L,
Ortofosfat (PO4-P):
2 mg/L, Nitrat
{NO3-N): 60 mg/L
dan Total Fenol: 2
mg/L

Debit air limbah
dari Sewage
Treatment Plant
(STP) adalah 600
m3/hari, dan air
limbal proses
maksimum adalah
sebesar 1920
m3/hari dan
dibuang melalui

Total Fenol pada badan air penerima air
limbah (Teluk Saumlaki} memenuhi
baku mutu air lJaut menurut Lampiran
VII Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomer 22 Tahun 2021
Tentang Penyelenggaraan Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup,
yang menetapkan konsentrasi untuk:
TSS sebesar 20 mg/L (coral dan lamun),
Ortofosfat 0,015 mg/L, Nitrat sebesar
0,06 mg/L, dan Total Fenol sebesar
0,002 mg/L.

meningkatkan Kinerja Instalasi
Pengolahan Air Limbah (Limbah
Domestik, Limbal Berminyak,
Limbah Proses, dan Limbah
Terkontaminasi) terutama
menurukan konsentrasi
parameter-parameter yang
berpotensi menimbulkan
pencemaran air laut di badan air
{Teluk Saumlaki).

Melakukan perawatan secara

berkala terhadap IPAL sesuai SOP

Menerapkan sistem tanggap
darurat untuk penanganan
kebocoran dan/atau tumpahan
air limbah sesuai SOP.
Menyusun dan menerapkan
pemanfaatan air limbah yang
telah diolah (terutama air limbah
domestik) untuk keperluan
aplikasi ke tanah {pertamanan)
sehingga beban pencemaran
dapat ditiadakan atau diperkecil.

.

IPAL Terintegrasi
pada Kilang OLNG

Saluran Gutfall air

limbah

Lokasi
pengelolaan
tercantum pada
Peta RKL.

berlangsung pada
tahap operasi.

Inpex Masela
Ltd

b. Pengawas

e« Kementeria

n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia
n
Lingkungan
Hidup

» Dinas

Lingkungan

Hidup

Provinsi

Maluku

Dinas

Lingkungan

Hidup

Kabupaten

Kepulauan

Tanimbar

c. Penerima
Laporan

« Kementeria
n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia

n
Lingkungan
Hidup

+ Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku
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Institusi
N Dampak Lingkunan Sumber D ak Indikator Keberhasilan Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan | Periode Pengelolaan | Pengelolaan
o yang dikelola umber Damp Lingkungan Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan
Hidup
outfall pada » Dinas
kedalaman -12 LAT Lingkungan
di Teluk Saumlaki Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar
111.5.1.9 Dampak Turunan Tingkat kebisingan (24 jam) tidak

Biota Terestrial dan
Ekosistem:

Gangguan Terhadap
Habitat Kritis dari
Spesies Kunci

{Trigger Species)

dari: (1)
Peningkatan
Kebisingan dan
Pendaran Cahaya
{Dampak Visual)
cleh Keberadaan
dan Pengoperasian
Kilang OLNG
Dalam
pengoperasian
Kilang OLNG
terdapat berbagai
sumber kebisingan,
antara lain turbin
gas penggerak
kompresor, PLTG,
pendingin udara,
dan unit-unit
lainnya.
Keberadaan dan
pengoperasian
Kilang OLNG akan
memunculkan
luminer pada
malam hari.
Diperkirakan jarak
propagasi cahaya
maksimum
mencapai sekitar
410 m untuk
OLNG

Habitat Kritis dari
Spesies Kunci
(Trigger Species)
terutama burung
(aves) relatif peka
terhadap
kebisingan dan
pendaran cahaya

melebihi baku mutu menurut Kep
Men LH No, KEP-48 /MENLH/
11/1996.

Jarak propagasi cahaya {pendaran
cahaya) terjauh dari sistem
pencahayaan (luminer/lampuy)
yang dipasang pada Kilang OLNG
selama tahap operasi tidak lebih
dari 500 m.

Gangguan terhadap spesies kunci
(Trigger Species) terutama
burung maupun satwa liar
lainnya dapat ditekan atau
diperkecil

Terdapat rencana aksi
keanekaragaman hayati
(Biodiversity Action Plan)

Memperiahankan area hutan di
sekitar lokasi kegiatan sehingga
dapat berfungsi sebagai penahan
kebisingan dan pendaran cahaya

Melakukan pengamatan terhadap

perubahan perilaku spesies kunci
({Trigger Species) dalam kaitannya
dengan peningkatan kebisingan
dan pendaran cahaya, termasuk
namun tidak terbatas paca jenis
burung migran, mamalia terbang,
dan penyu

Membuat zona penyangga (buffer
zone) di sekeliling tapak Kilang
OLNG dan melakukan
penanaman tanaman peredam
kebisingan dan cahaya di
sekeliling pagar proyek
menggunakan vegetasi yang
memenuli persyaratan keamanan
kilang

Apabila memungkinkan, daelam
batas proyek mempertahankan
vegetasi alami (hutan) disekelling
lokasi Kilang OLNG dan Fasilitas
Pendukungnya dan melakukan
enrichment planting yang dapat
berfungsi sebagai peredam
kebisingan dan pendaran cahaya
INPEX menyusun Biodiversity
Action Plan (BAP) dan
bekerjasama dengan pemerintah
desa, pemerintah daerah dan
pemangku kepentingan untuk
menerapkan BAP dalam menjaga
keanekaragaman hayati dan
habitat kritis dari spesies kunci di
lokasi proyek,

Lokasi pengelolaan:

Tapak Kilang
OLNG dan fasilitas
pendukungnya
Area penyangga di
sekeliling tapak
proyek

Area hutan di
sekeliling tapak
proyek.

Pengelolaan dampak
berlangsung pada
tahayp operasi

c.
Laporan

a. Pelaksana

Inpex Masela
Ltd

b. Pengawas

» Kementeria
n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia,
n
Lingkungan
Hidup

¢ Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku

« Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar

Penerima

+ Kementeria
n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia
n
Lingkungan
Hidup
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Biota Pesisir dan
Biota Laut:

Gangguan Terhadap
Mamalia Laut

[

Dampak primer cleh
Pemuatan damn
Transportasi LNG dan
Kondensat:

Kilang OLNG akan
menghasilkan rata-
rata 2,5 MTPA dan
kondensat 4.360
BPD.

Pengapalan LNG
dilakukan dua kali
dalam seminggu
dan pengapalan
kondensat
dilakukan 1-3 kali
dalam sebulan.
Pergerakan kapal
dan limbah yang
dibuang ke laut
dari operasional
kapal berpotensi
mengganggu

¢  Tertubruknya mamalia laut olch
Pemuatan dan Transportasi LNG
dan Kondensat serta oleh kapal-
kapal pemandu yang digunakan
dapat dihindarkan

e  Menekan seminimal mungkin
atau tidak adanya gangguan
terhadap mamalia laut’

*  Adanya prosedur perlindungan
terhadap mamalia laut di area
kerja

+ Terpenuhinya sesuai peraturan
perundangan untuk pengelolaan
sampah rumah tangga dan
sampah sejenis sampah rumah
{garbage) dari operasional kapal-
kapal pengangkut produk dan
kapal-kapal pemandu

Menerapkan prosedur
perlindungan mamalia laut dan
melakukan induksi prosedur
kepada awak kapal dan para
tenaga kerja TUKS.

Melakukan pelayaran pada jalur
yang sudah ditetapkan untuk
kapal-kapal mengangkut produk
LNG dan Kondensat.

Pemandu (tug-boat) dan kapal-
kapal tanker pengangkut LNG dan
Kondensat melakukan
pengamatan terhadap
penampakan adanya mamalia
laut

Mengurangi laju kapal jika dekat
atau mendekati mamalia laut,
hingga mamalia yang terlihat
tersebut menjauh.

Melakukan pengelolaan sampah
rumah tangga dan sampah sejenis
sampah rumah tangga (garbage)

Lokasi perairan
laut dalam batas
wilayah studi.
Lokasi perairan
laut memasuki
batas wilayah
studi sampai

perairan laut Teluk

Saumlaki.
Lokasi
penanganan
sampah sejenis
sampall rumah
tangga (garbage)
dan limbah B3
yang berasal dari
kapal.

Pengelolaan dampak
berlangsung pada
tahap operasi

Institusl
No Dampak Lingkunan Sumber Dampak Indikator Keberhasilan Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan | Periode Pengelolaan | Pengelolaan
’ vang dikelola Lingkungan Hidup Hidup Iingkungan Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan
Hidup
* Diwilayah studi + Dinas
tercatat 123 Lingkungan
spesies burung Hidup
dari 49 famili, Provinsi
dengan nilai indeks Maluku
keanekaragaiman + Dinas
burung berkisar Lingkungan
antara 2,02 - 3,33 Hidup
untuk burung Kabupaten
terestrial dan 1,95 Kepulauan
~ 2,52 untuk Tanimbar
burung pulau,
tergolong sedang
sampai tinggi.
Disamping burung,
terdapat satwa liar
lainnya terutama
herpetofauna
(amfibi dan reptil)
degan nilai indeks
keanekaragaman
berkisar antara
0,35 - 1,99
tergolong rendah
sampai sedang
1.5.1.1

a. Pelaksana

Inpex Masela
Ltd

b. Pengawas

+ Kementeria
n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia
n
Lingkungan
Hidup

» Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku

¢ Dinas
Lingkungan
Hidup
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dijumpai di area
perairan Desa
Makatian.

Lingkungan Maritim, dan Annex V
MARPOL 73/78. Limbah yang
tidak dapat diolah di kapatl
teTmasuk limbah B3 dibawa ke
darat untuk dilakukan
penanganan lebih lanjut.

+  Melakukan pelatihan kepada
awak kapal secara berkala dan
menerapkan prosedur
penanggulangan keadaan darurat
sesuai SOP Rencana
Penanggulangan Keadaan Darurat
{(Emergency Response Plan) jika
timbul pencemaran dari kapal

Institusi
No Dampak Lingkunan Sumber Dampak Indikator Keberhasilan Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan Periode Pengelolaan | Pengelolaan
* yang dikelola Lingkungan Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup | Lingkungan
Hidup
mamalia laut dari operasional kapal sesuai PP Kabupaten
Lumbsa-lumba, No 21 Tehun 2010 tentang Kepulauan
paus, dan jenis Perlindungan Lingkungan Tanimbar
dugon, yang Maritim, Permenhub No PM 29 P .
dilaporkan Tshun 2014 tentang Pencegahan ¢ Fenerima

Laporan

+ Kementeria
n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia

n
Lingkungan
Hidup

» Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku

# Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar

IV, Tahap Pasca Operasi

V.1, Sesial: Sosial — Ekonom:

i

IvV.1.1

Perubahan
Kesempatan Kerja

Dampak Primer oleh
Pelepasan Tenaga Kerja
Operasional:

¢ Jumlal tenaga

s Adanya strategi pelepasan tenaga

kerja menjetang akhir tahap
operasi

+  Pelepasan tenaga kerja permanen

dan tenaga kontrak menerima

. Memberikan informasi,
melaksanakan koordinasi dan
sosialisasi kepada Pemerintah
Desa, Kecamatan, dan Pemerintah

Masyarakat yang akan
terdampak langsung
dan terpengaruh oleh
kegiatan proyek dalam

Pada menjelang akhir
tahap operasi dan
awal tahap pasca.
operasi,

a. Pelaksana

Inpex Masela
Ltd

. " Daerah (Dinas Perindustrian, Batas Wilayah Studi b. Pengawas
kerja pada tahap hak-haknya sesuai perjanjian Pe rdaga.tiga:l dan Tenaga Kerja meliputi: ¥ 8
operasi Kilang dalam kontrak kerja dan Kabupaten K:e ulauan Tanimbar) +« Kementeria
OLNG dan fasilitas ketentuan yang berlaku tenta.llz ele al.asan tenaga keria s  Desa-desa n
pendukungnya mengenai ketenagakerjaan men‘elgrl: a?{hn } ago ewltjsi terdampak Lingkungan
adalah sekitar 850 . M ':1 K 8 dan bek P op langsung: Lorulun, Hidup/Kepa
tenaga kerja, d endau ;;m € antal ];:rjasama Tumbur di la Badan
diantaranya pada K‘;Ic]gif;t;jm;:;lD;ereifa’ atih Kecamatan Pengendalia
akhir tahap operasi melalui Proeram Pen n:lljle atiian Wertamrian; n
tenaga kerja Mas \ tgFPPM bge_ te: gan Bomaki, Lingkungan
setempat dapat ker'g sete]?l at ) ‘;ilanr:l?lia Lermatang, - Hidup
mencapal 50% dari J pat yang pas Latdalam, dan * Dinas
untuk segera dapat melakukan
total tenaga kexrja alih profesi Matakus di Lingkungan
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Institusi
No Dampak Lingkunan Sumber Dampak Indikator Keberhasilan Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan | Periode Pengelolaan | Pengelolaan
* yang dikelola Lingkungan Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup | Lingkungan
Hidup
{sekitar 425 tenaga »  Pelepasan tenaga kerja dilakukan Kecamatan Hidup
kerja). sesuai kesepakatan dan Tanimbar Selatan. Provinsi
+  Berakhirnya perjanjian dalam kontrak kerja Desa-desa Maluku
operasi Kilang dan mengikuti ketentuan- terpengaruh di + Dinas
OLNG akan ketentuan tentang pelepasan seluruh Lingkungan
menyebabkan tenaga kerja sesuai peraturan Kecamatan di Hidup
UMKM yang perundang-undangan yang Kabupaten Kabupaten
banyak menyerap berlaku tentang ketenagakerjaan Kepulauan Kepulauan
tenaga kerja pada . Tanimbar. Tanimbar
tahap konstruksi Wilayah .
dan operasl akan terpengaruh di Ea OP::;nma
sangat berkurang Kabupaten P
kegiatannya atau Maluku Barat » Kementeria
terhenti. Daya, meliputi: n
»  Penutupan Kilang Pulau Mascla, Lingkungan
OLNG atau pasca Pulau Babar, Hidup/Kepa
operasi Pulau Luang, la Badan
diperkirakan akan Pulau Leti, Pulau Pengendalia
menambah jumlal Moa, dan Pulau n
pengangguran di Lakor. Lingkungan
Provinsi Maluku Hidup
sebanyak 17,3% s Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku
» Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar
V. Timbulan Limbah
V.1. Tahap Konstruksi
V.1.1. |Timbulan Sampah|Selama aktivitas § . . ¢  Melakukan pemilahan sampah Seluruh lokasi Selama
Rumah 'I‘arfggg, konstruksi : Eﬂ,ﬁinhgggﬂ?ﬁg; rlrgln;l:;],_?l;lian rumah tangga, sampah S_ejenis konstruksi berlangsungnya _ a. Pelaksana
Sampah Sejenis | Pengembangan sesuai: sampah rumah tangga (limbah Pengeimbangan kegiatan konstruksi |Inpex Masela
Sampah Rumah|Lapangan Gas Abadi . SOP "m clolaan sampah rumal nonB3) dan sampah spesifik Lapangan Gas seluruh fasilitas pada |Ltd
Tangga dan Sampah|(SURF,  FPSO, GEP, e seiemia Sooah {(sampah yang mengandung B3 Abadi meliputi  |tahap konstruksi b, Pengawas
Spesifik. Kilang OLNG dan rurfagh,tan g dan Js omoah P dan sampah yang mengandung Kilang OLNG dan |selama 58 bulan. :
Fasilitas Pendukungnya spesifik 015181 INPEX Mapsela Led limbah B3) pada sumbernya Fasilitas +» Kementeria
termasuk TUKS) akan Ppe b P intah N Si : untuk kepentingan daur ulang Pendukungnya, n
terdapat timbulan| * '[‘Z;a urgagme?;el;?] 1'; o ol dan pengelclaan lebih lanjut. seluruh TUKS, Lingkungan
limbah sampah rumah mr;h R aE p g enge olaan |y Mengumpulkan limbah nonB3 SURF, FPSO, dan Hidup/Kepa
tangga, sampah sejenis Samp um angga dan (sampal sejenis sampah rumah GEP la Badan
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No.

Dampak Lingkunan

yang dikelola

Sumber Dampak

Indikator Keberhasilan Pengelolaan

Lingkungan Hidup

Bentuk Pengelolaan Lingkungan

Hidup

Lokasi Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Periode Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Institusi
Pengelolaan

Lingkungan
Hidup

sampah rumah tangga
{limbah nonB3) dan
sampah spesifik (sampah
vang mengandung B3
dan sampah yang
mengandung limbal B3).

Sampah Sejenis Sampah Rumah
Tangga.

Peraturan Pemerintah No 27
Tahun 2020 tentang Pengelolaan
Sainpalh Spesifik

Permen PU No. 3/PRT/M/2013
tentang Penyelenggaraan
Prasarang dan Sarana
Persampahan dalam

Pengelolaan sampah se¢jenis
sampah rumah tangga dan
sampah spesifik dari kapal
dilakukan sesuai dengan PP No.
21 Tahun 2010 tentang
Perlindungan Lingkungan
Maritim, Permenhul> No 29 Tahun
2014 tentang Pencegahan
Pencemaran Lingkungan Maritim
dan ketentuan yang tercantum
dalam MARPOL

tangga) yang dapat didaur-ulang,
dicacah atau dihancurkan (agar
tidak dapat dimanfaatkan oleh
pihak yang tidak berwenang)
untuk selanjutnya dikirim ke
pihak yang akan melakukan
daur-ulang.

Melakukan pengelolaan sampah
rumal tangga dan sampah sejenis
sampah rumah tangga yang tidak
dapat didawr ulang {terutama
limbalh mudah terurai atau
limbah organik) dengan sistem
landfill imbah nonB3
Melakukan pengelolaan sampah
segjenis sampah rumah tangga
{limbah nonB3, non-
biodegradable) menggunakan
sistem pembuangan ke landfill
limbah nonB3 dan/atau di
insinerasi (untuk sampah yang
dapat terbakar) pada insinerator
limbah nonB3 sesuai ketentuan
peraturan yang berlaku.
Melakukan pengelolaan limbal
yang tergolong sebagai sampah
spesifik (sampal yang
mengandung B3 dan sampah
yang mengandung limbah B3)
sesuai ketentuan PP No 27 Tahun
2020, yang akan disimpan di
tempat penyimpanan sementara
limbah B3 (TPS Limbah B3)
sebelum clikirim ke pengelola
limbah B3 herizin.

Melakukan pengelolaan seluruh
sampah sejenis sampah rumah
tangga (limbah nonB3) dan
sampah spesifik dari kapal-kapal
yang beroperasi pada kegiatan
Pengembangan Lapangan Gas
Abadi sesuai (1) PP No 21 Tahun
2010, (2) Permenhub No. 29
Tahun 2014, dan (3) Annex V
MARPOL 73/78. Limbah yang
timbul dikumpulkan dan dibawa
ke darat untuk untuk
ditempatkan di fasilitas TPS

Kapal-kapal yang
dioperasikan
selama
berlangsungnya
kegiatan
konstruksi

Pengendalia
n
Lingkungan
Hidup

+ Dinas
Lingktingan
Hidup
Provinsi
Maluku

+ Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar

¢. Penerima
Laporan

» Kementeria
n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la. Badan
Pengendalia
n
Lingkungan
Hidup

¢ Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku

+« Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar
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No.

Dampak Lingkunan
yang dikelola

Sumber Dampak

Indikator Keberhasilan Pengelolaan

TAngkungan Hidup

Bentuk Pengelolaan Lingkungan

Hidup

Lokasi Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Periode Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Institusi
Pengelolaan

Lingkungan
Hidup

Limbah NonB3, dan di TPS
Limbah B3 untuk sampah
spesifik. Seluruh timbulan
limbah ditampung di lokasi
pengelolaan limbah di tapak
proyek Kilang OLNG.
Menjalankan Program Pengelolaan
Sampah Rumah Tangga, Sampah
Sejenis Sampah Rumah Tangga
dan Sampalh Spesifik sesuai SOP
yang diterapkan oleh INPEX
Masela, Ltd.

Menerapkan Program 4R
{“Reduce, Reuse, Recycle,
Recovery”) terhadap sampah
rumal tangga, sampah sejenis
sampah rumah tangga (limbah
non B3), dan sampah spesifik
yang timbul dari kegiatan
konstruksi Pengembangan
Lapangan Gas Abadi.

Timbulan Limbal B3

Selama
konstruksi

aktivitas
Lapangan

Gas Abadi (SURF, FPSO,|

GEP, Kilang OLNG dan
Fasilitas Pengembangan
Pendukungnya termasuk
TUKS) akan terdapat
timbulan limbah B3.

Terpenuhinya penanganan
Limbah B3 (padat dan cair)
sesuai ketentuan yang tercantum
dalam PP Ne 22 Tahun 2021
tentang Penyelenggaraan
Pelindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup, Lampiran IX
Limbah B3.

Terpenuhinya penentuan Limbah
B3 sesuai Lampiran X-Parameter
Uji Karakteristik Limbah B3 dan
Lampiran XI - Baku Mutu
Karakteristik Beracun Melalui
TCLP untuk Penetapan Kategori
Limbah B3 dalam PP No 22
Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup

Terpenuhinya pengelolaan dan
penentuan Limbah B3 sesuai
ketentuan yang tercantuimn dalam
Permen LHK No. 6 Tahun 2021
tentang Tata Cara dan
Persyaratan Pengelolaan Limbah
Bahan Berbahaya dan Beracun

Melakukakan inventarisasi
(pencatatan) nama dan jumlah
limbah B3 yang dihasilkan sesuai
yang tercantum pada Lampiran IX
PP No 22 Tahun 2021, khususnya
yang tercantum pada Tabell:
Daftar Limbah B3 dari Sumber
Tidak Spesifik; dan Tabel 2:
Daftar Limbah B3 dari B3
Kedaluwarsa, B3 yang Tumpah,
B3 yang Tidak Memenuhi
Spesifikasi Produk yang Akan
Dibuang, dan Bekas Kemasan B3.
Melakukan pengemasan limbah
B3 yang timbul dilakukan
dengan kemasan sebagaimana
dipersyaratkan pada Pasal 292
PP No 22 Talhun 2021 dan dilekati
“Label Limbah B3” dan Simbol
Limbal B3 sesual Permen LH No.
14 Tahun 2013 tentang Simbol
dan Label Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun.
Melakukan penentuan limbalh
yang timbul tergolong sebagai
Limbah B3 Kategori 1 atau

Seluruh lokasi
konstruksi Kllang
OLNG dan
Fasilitas
Pendukungnya,
seluruh TUKS,
SURF, FPSO, dan
GEP

Kapal-kapal
pendukung
kegiatan
konstruksi

Selama
berlangsungnya
kegiatan konstruksi
seluruh fasilitas pada.
tahap konstruksi,
yang berlangsung
selama 58 bulan.

a. Pelaksana

Inpex Masela
Ltd

b. Pengawas

» Kementeria
n
Lingkungan
Hidup/Kepa
fa Badan
Pengendalia

n
Lingkungan
Hidup

¢ Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku

+ Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar
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Institusi
N Dampak Lingkunan Sumber Dampak Indikator Keberhasilan Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan | Perlode Pengelolaan | Pengelolaan
- yang dikelola ® pa Lingkungan Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup | Lingkungan
Hidup

Pengelolaan limbah B3 (padat dan
cair) dari kapal dilakukan

sesuai ketentuan dalam PP Ne. 21
Tahun 2010 tentang Perlindungan
Lingkungan Maritim, dan
ketentuan dalam MARPOL

Kategori 2 sesuai yang tercantum
dalam PP No 22 Tahun 2021,
Melakukan penyimpanan limbah
B3 yang timbul pada TPS limbah
B3 yang memenuhi persyaratan-
persyaratan sesuai ketentuan
yang tercantum dalam Pasal 286 -
291 PP No 22 Tahun 2021
dan/atau yang tercantum dalam
Pasal 55 -79 Permen LHK No. 6
Tahun 2021

Melakukan penyimpanan limbah
B3 pada TPS dengan lama
penyimpanan sesuai ketentuan
yang tercantum dalam Pasal 296
PP No 22 Tahun 2021 dan/atau
dalam Pasal 79 Permen LHK No.
6 Tahun 2021, untuk selanjutnya
diserahkan kepada pihak ketiga
yang mempunyai izin pengelolaan
limbah B3

Melakukan dumping
(pembuangan} lumpur bor akhir
dan serbuk bor ke laut setelah
memenuhi persyaratan uji nilai
konsentrasi zat pencemar melalui
uji TCLP dan uji toksikologi
sesuai ketentuan yang tercantum
dalam Permen LHK Nomeor 6
Tahun 2021

Seluruh limbah B3 (padat dan
cair) dari kapal-kapal yang
beroperasi untuk kegiatan
Pengembangan Lapangan Gas
Abadi dikirim ke darat dan
ditampung di fasilitas TPS Limbah
B3 sesuai ketentuan dalam PP
No. 21 Tahun 2010 tentang
Perlindungan Lingkungan
Maritim, dan ketentuan dalam
Annex V MARPOL 73/78.

Limbah B3 yang dihasilkan
selanjutnya dikirim kepihak
ketiga dan dicatat (jumlah, jenis,
tanggal, sumber) serta
menyiapkan manifest penanganan
limbah B3.

¢. Penerima
Laporan

+ Kementeria
n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia
n
Lingkungan
Hidup

« Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku

+ Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar
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Ingtitusi
Dampak Lingkunan Sumber D K Indikator Keberhasilan Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan | Perlode Pengelolaan | Pengelolaan
Ke. yang dikelola umber Lampa Lingkungan Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan
Hidup

Membuat secondary containment
di sekeliling tempat penyimpan
B3 cair (terutama BBM},
sebagaimana dipersyaratkan
dalam ketentuan yang berlaku.

V.2. Tahap Operasi

V.2.1

Timbulan Limbal B3

Selama aktivitas operasi
Lapangan Gas Abadi
(SURF, FPSO, GEP,
Kilang OLNG dan
Fasilitas Pendukungnya
termasuk seluruh TUKS)
akan terdapat timbulan
limbah B3.

Terpenuhinya penanganan
Limbah B3 {padat dan cair)
sesuai ketentuan yang tercantum
dalam PP No 22 Tahun 2021
tentang Penyelenggaraan
Pelindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup, Lampiran IX
Limbah B3.

Terpenuhinya penentuan Limbah
B3 sesuai Lampiran X-Parameter
Uji Karakteristilk Limbah B3 dan
Lampiran XI - Baku Mutu
Karakteristik Beracun Melalui
TCLP untuk Penetapan Kategori
Limbah B3 dalam. PP No 22
Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Pelindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup
Terpenuhinya pengelotaan dan
penentuan Limbalr B3 sesuai
ketentuan yang tercantum dalam
Permen LHK No. 6 Tahun 2021
tentang Tata Cara dan
Persyaratan Pengelolaan Limbah
Bahan Berbahaya dan Beracun
Terpenuhinya ketentuan limbah
yang mengandung radioaktif
TENORM sesuai yang tercanium
dalam PP No 22 tahun 2021, PP
No 33 Tahun 2013 tentang
Keselamatan Radiasi Pengion dan
Keamanan Sumber Radioaktif,
dan Peraturan Kepala Badan
Pengawas Tenaga Nuklir
(BAPETEN) Ne 9 Tahun 2009
tentang Intervensi Terhadap
Paparan Yang Berasal dari
Technologically Enhanced
Naturally Occurring Radioactive
Material

Melakukan inventarisasi
(pencatatan) nama dan jumlah
limbah B3 yang dihasilkan sesuai
yang tercantum pada Lampiran IX
PP No 22 Tahun 2021, khususnya
yang tercantum pada Tabell:
Daftar Limbah B3 dari Sumber
Tidak Spesifik; dan Tabel 2:
Daftar Limbah B3 dar B3
Kedaluwarsa, B3 yang Tumpah,
B3 yang Tidak Memenuhi
Spesifikasi Produk yang Akan
Dibuang, dan Bekas Kemasan B3.
Katalis-katalis yang sudah
terpakai dan tidak aktif dan
tergolong sebagai Limbah B3 akan
ditangani secara khusus dengan
mengikuti ketentuan-ketentuan
yang berlaku secara internasional
apabila dikirim Kembali kepada
vendor.

Melakukan pengemasan limbah
B3 yang timbul dilakukan
dengan kemasan sebagaimana
dipersyaratkan pada Pasal 292
PP No 22 Tahun 2021 dan dilekati
“Label Limbah B3” dan Simbol
Limbah B3 sesuai Permen LH No.
14 Tahun 2013 tentang Simbol
dan Label Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun.
Melakukan penentuan limbah
yang timbul tergolong sebagai
Limbah B3 Kategori 1 atau
Kategori 2 sesuai yang tercantum
dalam PP No 22 Tahun 2021
Melakukan wji karakteristik (uji
tinglcat beracun) sesuai Lampiran
X PP No 22 Tahun 2021 dan
Karakteristik Beracun melalui Uji
TCLP sesuai Lampiran X1 PP No

Seluruh lokasi
kegiatan operasi
SURF, FPSO, GEP,
Kilang OLNG dan
Fasilitas
Pendukungnya
serta seluruh
TUKS.
Kapal-kapal
pendukung
kegiatan operasi
SURF, FPSO, GEP,
Kilang OLNG dan
Fasilitas
Pendukungnya
serta seluruh
TUKS

Selama
berlangsungnya
kegiatan operasi
SURF, FPSO, GEP,
Kilang OLNG dan
Fasilitas
Pendukungnya serta
seluruh TUKS, pada
tahap operasi yang
berlangsung

c.
Laporan

a. Pelaksana

Inpex Masela
Ltd

b. Pengawas

» Kementeria

n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia
n
Lingkungan
Hidup

+« Dinas

Lingkungan

Hidup

Provinsi

Maluku

Dinas

Lingkungan

Hidup

Kabupaten

Kepulauan

Tanimbar

Penerima

s Kementeria

n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan

Pengendalia

n
Lingkungan
Hidup

+ Dinas
Lingkungan
Hidup
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Institusi
No Dampalk Lingkunan Sumber Dampak Indikator Keberhasilan Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan | Periode Pengelolaan | Pengelolaan
" vang dikelola Lingkuangan Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan
Hidup
Pengelolaan limbah B3 (padat dan 22 Tahun 2021 dan/atau uji nilai Provinsi
cair) dari kapal dilakukan konsentrasi zat pencemanr melalui Maluku
sesuai ketentuan dalam PP No. 21 wji TCLP dan uji toksikologi « Dinas
Tahun 2010 tentang Perlindungan sesuai ketentuan yang tercantum Lingkungan
Lingkungan Maritim, dan dalam Permen LHK Nomor 6 Hidup
ketentuan dalam MARPOL Tahun 2021 terhadap sludge Kabupaten
(lumpur IPAL) dari IPAL Air Kepulauan
Terproduksi di FPSQ; Di OLNG: Tanimbar

sluge dari IPAL Air Lindi, Sludge
TIPAL AOC (Accidently Oil
Contaminated Water), Sludge IPAL
COC (continuously Qil
Contaminated Water), Sludge IPAL
Air Terkontaminasi Bahan Kimia.
Semua sludge akan ditangani
secara khusus, apabila beberapa
sludge tergolong sebagai Limbah
B3 maka akan disimpan pada
TPS Limbah B3 sebelum
diserahkan kepada pengelola
Limbah B3 yang memiliki izin.
Melakukan penyimnpanan limbah
B3 yang timbul pada TPS limbah
B3 yang memenuhi persyaratan-
persyaratan sesuai ketentuan
yang tercantum dalam Pasal 286 -
291 PP No 22 Tahun 2021
dan/atau yang tercantum dalam
Pasal $5 -79 Permen LHK No. 6
Tahun 2021

Melakukan penyimpanan limbah
B3 pada TPS dengan lama
penyimpanan sesuai ketentuan
yang tercantum dalam Pasal 296
PP No 22 Tahun 2021 dan/atau
dalam Pasal 79 Permen LHK No.
6 Tahun 202 1, untuk selanjutnya
diserahlkan kepada pihak ketiga,
yang mempunyai izin pengelolaan
limbah B3

Mengumputkan dan mengelola
secara khusus terhadap limbah
dari pemeliharaan pipa-pipa gas
(GEP) hasil pigging dan limbah B3
lainnya yang mengandung
TENORM (Tecnologically
Enhanced Naturally Occurring
Radioactive Material) sesuai
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No.

Dampak Lingkunan
yang dikelola

Sumber Dampak

Indikator Keberhasilan Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Bentuk Pengelolaan Lingkungan
Hidup

Lokasl Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Periode Pengelolaan
Lingkungan Hidop

Institusi
Pengelolaan

Lingkungan
Hidup

batasan yang tecantum pada
Pasal 317 PP No 22 Tahun 2021,
Batasan dan ketentuan yang
tercantum dalam Keputusan
Kepala Badan Pengawas Tenaga
Nuklir (BAPETEN) No 9 Tahun
2009 serta PP 33 Tahun 2013,
Seluruh Limbalh B3 yang
mengandung radioaktif, TENORM,
diserahkan kepada BAPETEN
untuk dilakukan penanganan
selanjutnya.

+  Seharuh limbah B3 (padat dan
cair) dari kapal-kapal yang
beroperasi untuk kegiatan
Pengembangan Lapangan Gas
Abadi dikirim ke daratdan
ditampung di fasilitas TPS Limbah
B3 sesuai ketentuan dalam PP
No. 21 Tahun 2010 tentang
Perlindungan Lingkungan
Maritim, dan ketentuan dalam
Annex V MARPOL 73/78.

+ Limbah B3 yang dihasilkan
selanjutnya dikirim ke pengelola
Limbaly B3 yang memiliki izin dan
dicatat (jumlah, jenis, tanggal,
sumber) serta. menyiapkan
manifest penanganan limbah B3

¢  Membuat secondary containment
di sekeliling tempat penyimpan
B3 cair (terutama BBM),
sebagaimana dipersyaratkan
dalam Ketentuan yang berlaku

V.2.2

Timbulan Limbah B3

Lapangan Gas
(SURF,

Kilang OLNG

limbah B3.

Selama aktivitas operasi
Abadi
FPSO, GEP,

dan

Fasilitas Pendukungnya
termasuk seluruh TUKS)
akan terdapat timbulan

¢ Terpenuhinya penanganan

Limbah B3 (padat dan cair)
sesuai ketentuan yang tercantum
dalam PP No 22 Tahun 2021
tentang Penyelenggaraan
Pelindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup, Lampiran IX
Limbah B3.

+ Terpenuhinya penentuan Limbah

B3 sesuai Lampiran X-Parameter
Uji Karakteristik Limbah B3 dan
Lampiran XI - Baku Mutu
Karakteristik Beracun Melalui

*  Melakukakan inventarisasi
{pencatatan) nama dan jumlah
limbah B3 yang dihasilkan sesuai
yang tercantum pada Lampiran IX
PP No 22 Tahun 2021, khususnya
yang tercantum pada Tabell:
Daftar Limbah B3 dari Sumber
Tidak Spesifik; dan Tabel 2.
Daftar Limbah B3 dar B3
Kedaluwarsa, B3 yang Tumpah,
B3 yang Tidak Memenuhi
Spesifikasi Produk yang Akan
Dibuang, dan Bekas Kemasan B3.

Seluruh lokasi
kegiatan operasi
SURF, FPSO, GEP,
Kilang OLNG dan
Fasilitas
Pendukungnya
serta seluruh
TUKS.
Kapal-kapal
pendukung
kegiatan operasi
SURF, FPSO, GEP,
Kilahg OLNG dan
Fasilitas

Selama
berlangsungnya
kegiatan operasi
SURF, FPSO, GEP,
Kilang OLNG dan
Fasititas
Pendukungnya serta
seluruh TUKS, pada
tahap operasi yang
berlangsung

a. Pelaksana

Inpex Masela
Ltd

b. Pengawas

« Kementeria
n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia
n
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yang dikelola

Dampak Lingkunan

Sumber Dampak

Indikator Keberhasilan Pengelolaan

Lingkungan Hidup

Bentuk Pengelolaan Lingkungan

Hidup

Lokasi Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Periode Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Institusi
Pengeiolaan
Lingkungan

Hidup

TCLP untuk Penetapan Kategori
Limbah B3 dalam PP No 22
Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Pelindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup
Terpenuhinya pengelolaan dan
penentuan Limbakh B3 sesuai
ketentuan yang tercantum dalam
Permen LHK No. 6 Tahun 2021
tentang Tata Cara dan
Persyaratan Pengelolaan Limbah
Bahan Berbahaya dan Beracun
Terpenuliinya ketentuan limbah
yang mengandung radioaktif
TENORM sesuai yang tercantum
dalam PP No 22 tahun 2021, PP
No 33 Tahun 2013 tentang
Keselamatan Radiasi Pengion dan
Keamanan Sumber Radioaktif,
dan Peraturan Kepala Badan
Pengawas Tenaga Nuklir
(BAPETEN) No 9 Tahun 2009
tentang Intervensi Terhadap
Paparan Yang Berasal dari
Technolagically Enhanced
Naturally Occurring Radioactive
Material

Pengelolaan limbah B3 (padat dan
cair) dari kapal dilakkukan
sesuai ketenttuan dalam PP No. 21
Tahun 2010 tentang Perlindungan
Lingkungan Maritim, dan
ketentuan dalam MARPOL

Katalis-katalis yang sudah
terpakai dan tidak aktif dan
tergolong sebagai Limbah B3 akan
ditangani secara khusus dengan
mengikuti ketentuan-ketentuan
yang berlaku secara internasional
apabila dikirim Kembali kepada
vendor.

Melakukan pengemasan limbah
B3 yang timbul dilakukan
dengan kemasan sebagaimana
dipersyaratkan pada Pasal 292
PP No 22 Tahun 2021 dan dilekati
“Label Limbah B3” dan Simbol
Limbah B3 sesuai Permen LH No.
14 Tahun 2013 tentang Simbol
dan Label Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun.
Melakukan penentuan limbalh
yang timbul tergolong sebagai
Limbah B3 Kategori 1 atau
Kategori 2 sesuai.yang tercantum
dalam PP No 22 Tahun 2021
Melakukan uji karakteristik (uji
tingkat beracun) sesuai Lampiran
X PP No 22 Tahun 2021 dan
Karakteristik Beracun melalui Uji
TCLP sesuai Lampiran XI PP No
22 Tahun 2021 dan/atau uji nilai
konsentrasi zat pencemar melalui
uji TCLP dan uji toksikologi
sesual ketentuan yang tercantunt
dalam Permen LHK Nomor 6
Tahun 2021 terhadap sludge
(lumpur IPAL) dari IPAL Air
Terproduksi di FPSO; Di OLNG:
sluge dari IPAL Air Lindi, Sludge
IPAL AOC (Accidently Oil
Contaminated Water), Sludge IPAL
COC (continuously Gil
Contaminated Water), Sludge IPAL
Air Terkontaminasi Bahan Kimia.
Semua sludge akan ditangani
secara khusus, apabila beberapa
sludge tergolong sebagai Limbah
B3 maka akan disimpan pada
TPS Limbah B3 sebelum

Pendukungnya.
serta seluruh
TUKS.

Lingkungan
Hidup

» Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku

+ Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar

¢. Penerima
Laporan

« Kementeria
n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia

n
Lingkungan
Hidup

* Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku

¢ Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar
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Institusi
Dampak Lingkunan Indikator Keberhasilan Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan | Perlode Pengelolaan | Pengelolaan
y:ng dik«ﬁkola Sumber Dampak Lingkungan Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup Lingﬁmgan
up

diserahkan kepada pengelola
Limbah B3 yang memiliki izin.

+  Melakukan penyimpanan limbah
B3 yang timbul pada TPS limbah
B3 yang memenuhi persyaratan-
persyaratan sesuai ketentuan
yang tercantum dalam Pasal 286 -
291 PP No 22 Tahun 2021
dan/atau yang tercantum dalam
Pasal 55 -79 Permen LHK No. 6
Tahun 2021

»  Meclakukan penyimpanan limbah
B3 pada TPS dengan lama
penyimpanan sesuai ketentuan
yang tercantum dalam Pasal 296
PP No 22 Tahun 2021 dan/atau
dalam Pasal 79 Permen LHK No.
6 Tahun 2021, untuk selanjutnya
diserahkan kepada pihak ketiga
yang mempunyai izin pengelolaan
limbah B3

« Mengumpulkan dan mengelola
secara khusus terhadap limbah
dari pemeliharaan pipa-pipa gas
(GEP) hasil pigging dan limbah B3
lainnya yang mengandung
TENORM {Tecnologically
Enhanced Naturally Occurring
Radioactive Material) sesuai
batasan yang tecantum pada
Pasal 317 PP No 22 Tahun 2021,
Batasan dan ketentuan yang
tercantum dalam Keputusan
Kepala Badan Pengawas Tenaga
Nuklir (BAPETEN) No 9 Tahun
2009 serta PP 33 Tahun 2013.
Seluruh Limbah B3 yang
mengandung radioaktif, TENORM,
diserahkan kepada BAPETEN
untuk dilakukan penanganan
selanjutnya.

e  Seluruh limbah B3 (padat dan
cair) dari kapal-kapal yang
beroperasi untuk kegiatan
Pengembangan Lapangan Gas
Abadi dikirim ke darat dan
ditampung di fasilitas TPS Limbah
B3 sesuai ketentuan dalam PP
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Institusi
No Dampak Lingkunan Sumber Dampak Indikator Keberhasilan Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan | Periode Pengelolaan | Pengelolaan
) yang dikelola P Lingkungan Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup | Lingkungan
Hidup

No. 21 Tahun 2010 tentang
Perlindungan Lingkungan
Maritim, dan ketentuan dalam
Annex V MARPOL 73/78,

Limbah B3 yang dihasilkan
selanjutnya dikirim ke pengeloia
Limbah B3 yang memiliki izin dan
dicatat (jumlah, jenis, tanggal,
sumber) serta menyiapkan
manifest penanganan limbah B3
Membuat secondary containment
di sekeliling tempat penyimpan
B3 cair (terutama BBM),
sebagaimana dipersyaratkan
dalam ketentuan yang berlaku

V.3. Tahap Pasca Operasi

V.3.1

Timbulan Limbal B3

Penutupan dan
Pembongkaran
{Demolisi) selurul
Fasilitas SURF,
FPS0, GEP, Kilang
OLNG dan Fasilitas
Pendukungnya
termasuk TUKS:
Terdapat sisa-sisa
berbagai jenis
limbah B3 dari
seluruh
pembongkaran
sebagian fasilitas
SURF, FPSO, GEP,
seluruh fasilitas
Kllang OLNG dan
Fasilitas
Pendukungnya dan
seluruh TUKS
Terdapat sisa-sisa
bahan kimia,
sludge dari tangki-
tangki penyimpan
minyak, sludge
dari IPAL, kerak
dani tangki
maupun pipa-pipa
yang dibongkar,
dan lainnya

Terpenuhinya Peraturan Menteri
Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 15 Tahun 2018 Tentang
Kegiatan Pasca Operasi Pada
Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan
Gas Bumi

Terpenuhinya penanganan
Limbah B3 (padat dan cair)
sesuai ketentuan yang tercantum
dalam PP No 22 Tahun 2021
tentang Penyelengaraan
Pelindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup, Lampiran IX
Limbah B3

Terpenuhinya pengelolaan dan
penentuan Limbah B3 sesuai
ketentuan yang tercaxntum dalam
Permen LHK No. 6 Tahun 2021
tentang Tata Cara dan
Persyaratan Pengelolaan Limbah
Bahan Berbahaya dan Beracun.
Terpenuhinya ketentuan limbah
yang mengandung radioaktif
TENORM sesuai yang tercantum
dalam PP No 22 tahun 2021, PP
No 33 Tahun 2018 tentang
Keselamatan Radiasi Pengion dan
Keamanan Sumber Radioaktif,
dan Peraturan Kepala Badan
Pengawas Tenaga Nuklir No 9
Thaun 2009 tentang Intervensi

Melakukan identifikasi peralatan,
instalasi dan/atau fasilitas yang
akan dilakukan pembongkaran
termasuk sumur-sumur yang
akan dilakukan penutupan secara
permanen sesuai ketentuan yang
tercantum dalam Pasal 3 ayat {(4)
Peraturan Menteri Energi dan
Sumber Daya Mineral Nomor 15
Tahun 2018.

Sebelum melaksanakan kegiatan
pasca operasi, sesuai ketentuan
yang tercantum dalam Pasal 9
Peraturan Menteri Energi dan
Sumber Daya Mineral Nomor 15
Tahun 2018, maka Langkah-
langkah berikut ini:

Melakukan sosialisasi rencana
kegiatan pasca operasi kepada
masyarakat terdampak langsung
dan masyarakat terpengaruh dan
instansi terkait.

Memagang rambu keselamatan di
sekeliling lokasi pembongkaran
Melakukan pemutusan semua
infrastruktur yang terhubung
dengan instalasi

Membersihkan semua sistem
perpipaan dan peralatan lain
termasuk tangki penyimpan
BBM, tangki penyimpan bahan

Seluruh lokasi
pembongkaran SURF,
FPSO, GEP, Kilang
OLNG dan Fasilitas
Pendukungnya serta
seluruh TUKS

Kapal-kapal pendukung
kegiatan pembongkaran
SURF, FPSO, GEP,
Kilang OLNG dan
Fasilitas Pendukungnya
serta seluruh TUKS

Selama
berlangsungnysa
kegiatan

FPSO, GEP, Kilang
OLNG dan Fasilitas
Pendukungnya, serta
seluruhTUKS pada
tahap pasca operasi

pembongkaran SURF,

a, Pelaksana

Inpex Masela
Ltd

b. Pengawas

» Kementeria
n
Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia

n
Lingkungan
Hidup

« Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku

+ Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar

¢. Penerima
Laporan

» Kementeria
n
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Dampak Lingkunan
yang dikelola

Sumber Dampalk

Indikator Keberhasilan Pengelolaan

Lingkungan Hidup

Bentuk Pengelolaan Lingkungan

Hidup

Lokasi Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Periode Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Institusi
Pengelolaan
Lingkungan

Hidup

Terdapat
kemungkinan
Limbalh B3
mengandung
radioaktif
TENORM

Terhadap Paparan Yang Berasal
dari Technologically Enhanced
Naturally Occurring Radicactive
Material

Pengelolaan limbah B3 (padat dan
cair) dari kapal dilakukan
sesuai ketentuan dengan PP No.
21 Tahun 2010 tentang
Perlindungan Lingkungan
Maritin, dan MARPOL serta
peraturan terkait lainnya.

kimia dan lainnya bebas dari B3
untuk memastikan seluruhnya
bebas dari B3 sebelum dilakukan
pembongkaran

Membersihkan seturuh instalasi
dari Limbah B3, untuk
memastikan seluruh instalasi
bebas dari Limbah B3 sebelum
dilakukan pembongkaran.
Melakukan inventarisasi
(pencatatan) nama dan jumlah
limbah B3 yang dihasiikan daxri
kegiatan pembongkaran sesuai
yang tercantum pada Lampiran IX
PP No 22 Tahun 2021, Tabell:
Daftar Limbah B3 dari Sumber
Tidak Spesifik.

Melakukan penentuan limbah
yang tirnbul dari pembongkaran
seluruli fasilitas tergolong
sebagai Limbah B3 Kategori 1
atau Kategori 2 sesuai yang
tercantum dalam PP No 22 Tahun
2021

Melakukan uji karakteristik (uji
tingkat beracun} sesuai Lampiran
X PP No 22 Tahun 2021 dan
Karakteristik Beracun melalui Uji
TCLP sesuai Lampiran XI PP No
22 Tahun 2021 dan/atau sesuai
Permen LHK No. 6 Thaun 2021
terhadap sludge (lumpur IPAL)
dari seluruh instalasi IPAL dan
residu dari tangki-tangki
penyimpan BBM yang akan
dilakukan pembongkaran. Semua
sludge dan residu akan ditangani
secara khusus, apabila sludge
maupun residu tergolong sebagai
Limbah B3 maka akan disimpan
pada TPS Limbah B3, sebelum
diserahkan kepada pihak ketiga
untuk dilakukan pengelolaan
lebih lanjut.

Mengumpulkan limbah B3 dan
residu dari pembongkaran
seluruh instalasi perpipaan SURF,
pipa gas (GEP) dan

Lingkungan
Hidup/Kepa
la Badan
Pengendalia
n
Lingkungan
Hidup

¢ Dinas
Lingkungan
Hidup
Provinsi
Maluku

+ Dinas
Lingkungan
Hidup
Kabupaten
Kepulauan
Tanhmbar
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Institusi
Dampak Lingkunan Sumber Dampak Indikator Keberhasilan Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan | Perlode Pengelolaan | Pengelolaan
yang dikelola P Lingkungan Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup | Lingkungan
Hidup

mengidentifikasi potensi adanya
kandungan TENORM
{Tecnologically Enhanced
Naturally Occurring Radioactive
Material) sesuai batasan yang
tecantum pada Pasal 317 PP No
22 Tahun 2021, Batasan dan
ketentuan yang tercantum dalam
Keputusan Kepala Badan
Pengawas Tenaga Nuklir
(BAPETEN]) serta PP 33 Tahun
2013. Seluruh Limbah B3 yang
mengandung radioaktif, TENORM,
diserahkan kepada BAPETEN
untuk dilakukan penanganan
selanjutnya

+  Melakukan pengemasan limbah
B3, yang timbul dari
pembongkaran, dilakukan
dengan kemasan sebagaimana
dipersyaratkan pada Pasal 292
PP No 22 Tahun 2021 dan dilekati
“Label Limbah B3” dan Simbol
Limbah B3 sesuai Permen LH No.
14 Tahun 2013 tentang Simbol
dan Label Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun dan/atau
sesuai ketentuan yang tercaritiun
dalam Permen LHK No 6 Tahun
2021.

*  Mengumpulkan sisa-sisa B3
kimia untuk diserahkan kepada
pihak ketiga yang mempunyai izin
pengelolaan limbah B3

s  Melakukan penyimpanan limbah
B3 yang timbul dari hasil
pembongkaran seluruh fasiiltas
pada TPS limbah B3 yang
memenuhi persyaratan-
persyaratan sesuai ketentuan
yang tercantum dalam Pasal 286 -
291 PP No 22 Tahun 2021

s  Melakukan penyimpanan limbah
B3 pada TPS dengan lama
penyimpanan sesuai ketentuan
yang tercantum dalam Pasal 296
PP No 22 Tahun 202, untuk
selanjutnya diserahkan kepada
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Institusi
Dampale Lingkunan Sumber Dampak Indikator Keberhasilan Pengelolaan Bentuk Pengelolaan Lingkungan Lokasi Pengelolaan | Periode Pengelolaan | Pengelolaan
yang dikelola P Lingkungan Hidup Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan Hidup Lingkungan
Hidup

pihak ketiga yang mempunyai izin
pengelolaan limbah B3

. Seluruh limbah B3 (padat dan
cair) dari kapal-kapal yang
beroperasi untuk kegiatan
pembongkaran SURF, FPSO,
GEP, Kilang OLNG dan Fasilitas
Pendukungnya, serta seluruh
TUKS dibawa ke darat dan
ditampung di fasilitas TPS Limbah
B3, Pengelolaan Limbah B3 dari
kapal dilakukan sesuai
ketentuan dalam PP No. 21 Tahun
2010 tentang Perlindungan
Lingkungan Maritim, dan
ketentuan dalam Annex V
MARPOL 73/7

* Limbah B3 yang dihasilkan
selanjutnya dikirim ke pengelola
Limbah B3 yang memiliki izin dan
dicatat (jumlah, jenis, tanggal,
sumber) serta menyiapkan
manifest penanganan limbah B3
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B. Matriks Rencana Pemantauan Lingkungan Hidap (RPL)
ingku
Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup institust Pema;ﬁ::: n Lingkungan
RNo.
Jenis Dampak Metode Pengumpulan & Analisis Walttu & Pelakaa Penerima
yang Timbul Indikator /Parameter Sumber Dampak Data Lokasi Pantau Frekuensi na Pengawas Laporan
A. Dampak Penting Yang Dipantau {Hasil Arahan Pengelolaan pada ANDAL)
1. ‘Tahap Pra Konstruksi.
1.1. Sosial Ekonomi
L1.1. |Perubahan Akses Munculnya gangguan Dampak primer [Metode Pengumpulan Data: Lokasi-lokasi spmber mata Selama proses |Inpex | ¢ Kementeri| « Kementeri
e Sumber Mata . X mata pencaharian .
: terhadap akses ke jasa oleh Penyediaan . ; penyediaan Masela an an
Pencaharian dan lingkungan {ecosytem Lahan: *» Pengumpulan data jumlah (ecosystem services) lahan Ltd Lingkunga| Lingkunga
Ecosysiem Ingkung Y ) pemilik lahan di area APL masyarakat di Desa - & g
N services) pada lahan yang . . dilakukan, n n
Services ¢ Total lahan melalui pengumpulan data nama Lermatang sebagai desa N . .
dibebaskan . : dari tahap Hidup/Ke | Hidup/Ke
yang akan dan luas lahan masing-masing terdampak langsung .
Masyarakat terdampak oleh disiukan milik lahan . pra-konstruksi pala pala
iaju pe Lokasi lahan yang akan i Bad Bad
penyediaan lahan dapat ak : ingga tahap an adan
menerima perubahan yang untuk tap * Pengumpulan data penggarap dibehasican dalax konstruksi Pengendal| Pengendal
torjadi sesuai dengan proyek Kilang lahan di area HPK dari catatan penyediaan lahan yang tan ian
kompensasi dan alternatif OLH‘G beserta yang terdapat di kantor desa berlangsung Lingkunga| Lingkunga
sumber mata pencaharian fasilitas tempat tinggal penggarap serta selama 58 1n Hidup n Hidup
yang tersedia pendukungny melakukan cross-check melalui bulan » Dinas « Dinas
a aglalah ‘tldak surval. . Setiap tahun Lingkunga| Lingkunga
lebih dari 800 |« Membuat catatan rinci tentang sekali n Hidup n Hidup
ha yang terdiri proses pembelian tanah ' insi insi
Provinsi Provinsi
atas £ 770 ha dan/atau sewa tanah pada areal Maluku Maluku
area dalam APL. . e Dinas * Dinas
kawasan HPK |« Membuat catatan rinci mengenai ; i
Lingkunga| Lingkunga
di Pulau proses dan pemberian > >
S . n Hidup n Hidup
Yamdena dan kompensasi (tali-asih} bagi Kabupate | Kabupate
+ 30 ha APL penggarap lahan dij area HPK n n
yang terdiri [+ Membuat catatan rinci mengenai
; Kepulaua Kepulaua
i;-‘l‘t ciiinZ 11"3 jenis-jenis akses ke jasa n P iy P
ulau lingkungan (ecosystem services) Tanimbar Tanimbar
Nustual untuk |  pada lahan yang dibebaskan
pembangunan |, Membuat cacatan rinci tentang
TUKS yang alih usaha penggarap lahan HPK
penggunaanny yang dibebaskan
a bersifat .
jangka Metode Analisis Data:
panjangden |, Membuat tabulasi jumtah
+3 ha APL di pemilik tanah dan penggarap
dekat Desa lahan
Lermlittm'lg + Membuat tabulasi luas tanah
untu yang dibeli dan/atau atau disewa
pembangunan dari pemilik tanah
TUKS Pionir |, pembuat tabulasi, luas lahan
yang garapan di area HPK serta dana
gemg&tmnny ganti rugi atau tali asih yang
jangka pendek diterima masing-masing

penggarap
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No.

Dampak Lingkungan yang Dipantan

Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup

Jenis Dampal
yang Timbul

Indikator/Parameter

Sumber Dampak

Metode Pengumpulan & Analisis
Data

Lokasi Pantau

Walktu &
Frekuensi

Pelaksa

na

Pengawas

Penerima
Laporan

atau
sementara, di
mana, luas
masing-
masing area
atau kawasan
tersebut
masih dapat
berubali
berdasarkan
hasil kajian
studi
rancang/desai
n serta
perkembanga
n pelaksanaan
penyediaan
lahan, tanpa
melebihi luas
maksimum
800 ha.
Penyediaan
lahan dan
kelak
pembatasan
akses akan
menyebabkan
adanya
perubahan
terhadap
akses ke
sumber mata
pencaharian
dan ecosystem
services bagi
penduduk
yang
memanfaatka
n lahan HPK
saat ini untuk
bertani,
berladang dan
memanfaatka
n hasil hutan
sebagai
sumber
kehidupan

lahan

Analisis secara deskritif terhadap
semua data yang dikumpulan

dan ditabulasi.

Tabulasi jenis-jenis ecosystem
services yang tersedia dan alih
usaha oleh para bekas penggarap
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Liagkungan

Hidup
No.
J;:;sg l,:;.ia::{:ik Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pengu li;‘a '::lw & Analisis Lokasi Pantau F‘f:lft::na;l Pel::sa Pengawas l;:e;e‘)r:;:‘a
I.2. Sosial Budaya
1.2.1. {Pengaruh Masyarakat Adat sebagai Dampak primer [Metode Pengumpuian Data: Kantor desa Desa Selama seluruh Inpex » Kementeri « Kementeri
terhadap pemilik tanah berdasarkan oleh Penyediaan . o Lermatang dimana proses Masel an
Masyarakat Adat [sistem Soa yang terdampak oleh |1ahan: Melakukan inventarisasi dan Masyarakat adat penyediaan lahan Lt?ls cla Lingkunga| 20
kegiatan penyediaan lahan pencatatan luas tanah yang terdampak langsung selesai dilakukan n Lingkunga
mendapatkan kompensasi ¢ Terdapat dimiliki Masyarakat Adat dari bermukim. pada tahap pra- ’ Hidup/Ke n
sesuai dengan peraturan yang lahan seluas kantor desa konstruksi pala Hidup/Ke
berlaku dan tidak terjadi lebih kurang 3 |+ Membuat pencatatan rinci Badan pala
konflik. ha yang tentang proses penyediaan lahan Setiap tahun Pengendal Badan
merupakan berupa kompensasi bagi sekali. ian ?engendal
lahan APL di Masyarakat Adat sebagai pemilik Lingkunga an
dekat Desa tanah berdasarkan sistem Soa n Hidup ng_kunga
Lermatang ¢ Membuat pencatatan kegiatan + Dinas n'Hldup
yang akan sosialisasi mengenai penyediaan Lingkunga ¢ D'mas
dibebaskan lahan kepada masyarakat n Hidup ngkunga
untuk M . . Provinsi . Hldul?
pembangunan etode Analisis Data: Maluku Provinsi
TUKS Pionir. |s Tabulasl data luas tanah yang « Dinas Maluku
* Kepemilikan dimiliki Masyarakat Adat dan Lingkunga) °* Dinas
lahan dapat proses penyediaan tansh serta n Hidup Lingkunga
diperoleh rinelan kompensast yang Kabupate | o Hidup
karena diberikan kepada pemilik lahan n Kabupate
dimiliki Soa, |e Anpalisis secara deskritif terhadap Kepulaua o
dan anggota semua data yang dikumpulan n Kepulaua
Soa dapat dan ditebulasi Tanimbar | o
memiliki Tanimbar
lahan dan
memperjual-
belikan asal
disertai surat
dari Desa.
[.2.1.2| Kekhawatiran « Munculnya kekawatiran, Dampak Turunan |Metode Penguunpulan Data: éﬂ;‘;;[ﬁ:: I;fanl]{]:tmng Selama seluruh  (jpoey | * if;mcnteﬂ + Kementer)
Masyarakat harapan dan keluhan di dari: ¢ Melakukan pencatatan jenis-jenis | terdampak layn gsung l:glsf:iiam1 - Masela Lingkunga| %
masyarakat terdampak oleh |« Perubahan kekhawatiran masyarakat, bermukim I i yec dflaleute Ltd N Lingkunga
Harapan dan penyediaan lahan Akses Ke harapan dan keluhan Departcme.n HRD INPEX segsatlah; . s{n, Hidup/Ke n
Keluhan s Potensi menculnya Sumber Mata masyarakat baik yang dan kontraktor (EPCI) ia atruk P pra pala Hidup/Ke
Masyarakat ketegangan sosial di Pencaharian disampaikan secara langsung ons St Badan pala
{sebagal dampak masyarakat. dan kepada perusahaan dan Setm}_] tahun Pengendal Baden
turunan clari s Berfungsinya prosedur Ecosystem kontraktor maupun kepada sekali, dampak ian Pengendal
Kekhawatiran tanggapan keluhan Services oleh apparat kecamatan, aparat desa, dapat berlanjut ke Lingkunga ian
Masyarakat) {grievance mechanism) atas kegiatan serta melalul media massa [cetak tahap konstruksi 1 Hidup Lingkunga
keluhan masyarakat Penyediaan mupun elekironik) » Dinas n Hidup
terdampak langsung Lahan {lihat |s Membuat pencatatan kegiatan Lingkunga| * Dinas
penjelasan sosialisasi mengenai penyediaan n Hidup Lingkunga
Butir L1.1), lahan kepada masyarakat Provinsi n Hidup
dan terdampak langsung di Desa Maluku Provinsi
Lermatang Maluku
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Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi pema};?::“ Lingkungan
No. Jenis Dampak Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pengumpulan & Analisis Lokasi Pantat Waktu & Pelaksa Pengawas Penerima
yang Timbul Data Frekuensi na Laporan
¢ Pengaruh * Membuat pencatatan jenis dan * Dinas + Dinas
terhadap tindak lanjut keluhan (Grievance Lingkunga| Lingkunga
Masyarakat Mechanism) masyarakat sesuai n Hidup n Hidup
Adat (lihat SOP-Penanganan Keluhan bagi Kabupate Kabupate
penjelasan masyarakat terdampak n n
Butir L2.1) Metode Analisis Data: ﬁepulaua Eepulaua
* Tabulasi data jenis-jenis Tanimbar Tanimbar
kekhawatiran, harapan dan
keluhan masyarakat serta
analisis data secara deskriptif
+ Tabulasi hasil sosialisasi kepada
masyarakat terdampak langsung,
dan analisis secara deskriptif.
» Tabulasi data jenis-jenis
tindaklanjut keluhan (grievance)
terhadap kekhawatiran, harapan
dan keluhan masyarakat dan
analisis data secara deskriptif
1.2.1.3| Pengaruh Masyarakat Adat sebagai Dampak pr'h_ner Metode Pengumpulan Data: Kantor desa pesa Selama seluruh Inpex * Kementeri| Kementeri
terhadap pemilik tanah berdasarkan oleh Penyediaan . Lermatang dimana proses Masela an
Masyarakat Adat |sistem Soa yang terdampak oleh iahan: ¢ Melakukan inventarisasi dan Masyarakat adat penyediaan lahan Lingkunga| o
kegiatan penyediaan lahan pencatatan luas tanah yang terdampak langsunig selesai dilakukan, | " n Lingkunga
mendapatkan kompensasi ¢ Terdapat dimiliki Masyarakat Adat dari bermukim. pada tahep pra- ’ Hidup/Ke [ 2.
sesuai dengan peraturan yang lahan seluas kantor desa Konstruksi pala Hidup/Ke
berlaku dan tidak terjadi lebih kurang 3 [« Membuat pencatatan rinci Setiap tal Badan pala
Xonflik. ha yang tentang proses penyediaan lahan SLap tahun Pengendal| E2dan
merupakan berupa kompensasi bagi sekali. jan Pengendal
lahan APL di Masyarakat Adat sebagai pemilik Lingkunga 1an
dekat Desa tanah berdasarkan sistemn Soa 1 Hidup ngkunga
Lermatang |+ Membuat pencatatan kegiatan * Dinas giﬁ;?p
yang akan sosialisasi mengenai penyediaan 3 ¢ U
dibebaskan lahan kepada masyarakat kn;lgl;{hl;ga Lingkunga
untuk Provinsi n Hidup
pembangunan Maluku Provinsi
TUKS Pionir. | Metode Analisis Data: « Dinas I]\)ﬂ_ﬁ'mku
- ! .
* E;p;m&il;?g » Tabulasi data luas tanah yang Lnll{g‘gunga Limngalfunga
diperoleh dimiliki Masyarakat Adat dan E bl upt n Hidup
Karena proses penyediaan tanah serta abupate | wabupate
dan anggota diberikan kepada pemilik lahan Kepulaua Kepulaua
Soa dapat + Analisis secara deskxitif terhadap ? ) n
memiliki semua data yang dikumpulan animbar [ . . ar
lahan dan dan ditabulasi
memperjual-
belikan asal
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantaunan Lingkungan Hidup

Institusli Pemantauan Lingkungen

Hidup
No. Jenis Dampak Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pengumpulan & Analisis Lokasi Pantau Waktu 8 Pelaksa Pen Penerima
yang Timbul * < P Data Frekuensl na e Laporan
disertai surat
dari Desa.
1I. Tahap Konstruksi.
IL.1. Kegiatan Umum
II.1.1. Geo-Fislk-Kimia
IL1.1. |Rualitas Air Laut: 1{0_?S?T;U‘§Sf I]ajot [;’;513311 a Dampak primer |[Metode Pengumpulan Data: Titik-titik pemantauan gﬁglligﬁlainﬁﬁﬂap mpex | « Kementesi| o Kementeri
1 Peniurunan ?(;Oal uc]l al.ll ku N ambla 1US Joleh Pembuangan |, Melakukan pencatatan jumlah air|konsentrasi DO pada jarak Lmb air |Masela [ an _ an
Konsentrasi DO 20U m darl lokasl pembuangan | Air Hydrotest: limbah hydrotest setiap saat 250 m, 500 m, 1000 m, dan |P uangan Lid Lingkunga| Lingkunga
air hydrotest memenuhi baku | Ui dilakukan pembuangan 2000 dari titik pembuangan  |hydrotest, pada n n
sesuai yang tercantum dalam hidrostatik + Melakukan pengambilan sampel |2if hydrotest sesuai musim tahap konstruksi Hidup/Ke | Hidup/Ke
Lampiran VLIl Peraturan (hydrotest) air limbah hydrotest mengacu (vaitu Musim Barat atan pala pata
Pemerintah Republik Indonesia dilakukan kepada Standar Nasional Musim Timur) dan arah arus Badan Badan
Nomor 22 Tabun 2021 Tentang | e p4qp Indonesia (SNI) 6989.59:2008 | 8ir Jaut pada saat Pengendal| Pengendal
genygleng?ax;l:;n Il_f’crhndungan semua sistem |« Melakukan uji sampet air limbah pembuangan air limbalh. ian ian
an Pengelolaan mgk_ungeul perpipaan dan untuk parameter DO mengacu Lingkunga| Lingkunga
Hidup = Bikcn Mudn Air Lant tangki kepada Standar Nasional n Hidup n Hidup
E?féin'i’iﬂé?]ﬁ%“i’syﬁim o Air hydrotest | Indonesia [SNI} No.SNI 06- « Dinas « Dinas
mengandung 6989.14-2004 Lingkungal Lingkunga
oXygen « Melakukan pengukuran DO n Hidup n Hidup
scavenger secara in situ menggunakan alat Provinsi Provinsi
yang seteiah DO meter yang telah dikalibrasi Maluku Maluku
digunakan pada kedalaman air 20 m, pada » Dinas « Dinas
dibuang ke beberapa titik pemantauan di Lingkunga| Lingkunga
Laut Arafura, lokasi pembuangan air hydrotest, n Hidup n Hidup
dengan melakukan pengukuran Kabupate Kabupate
minimum tiga ulangan. n n
Kepulaua Kepulaua
Metode Analisis Data: n n
Tanimbar Tanimbar

*

Data hasil pemantauan kualitas
air limbah hidrotes dibandingkan
dengan ketentuan ekses senyawa
OXygen scavanger yang
diperbolehkan sesuai dengan
MSDS

Menghitung kemungkinan deplesi
DO pada air laut (penerima
limbah} sesuai jumlah ekses
oxygen scavanger untuk
memastikan tidak terjadi deplesi
DO >0,5 mg/L secara mendadak,
sehingga konsentrasi DO di air
laut ambien TIDAK memenuli
baku mutu untuk Biota Laut
(menjadi <$ m/L).

Data hasil pemantauan DO air
laut ditabulasi dan dibandingkan
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Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauvar Lingkungan Hidup Institusi Pema;[xili!a::n Lingkungan
No.
J;g; 2?::{:1}‘ Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pengulr;; T‘:lan & Anslisis Lokasi Paantau F‘f:t::nti Pel::sa. Pengawas Pl‘:;) f::;a
dengan baku mutu air laut
sesual yang tercantum dalam
Lampiran VIII Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 22 Tahun 2021 Tentang
Penyelenggaraan Perlindungan
dan Pengelolaan lingkungan
Hidup - Baku Mutu Air Lant
untuk Biota Laut, yaitu
konsentrasi DO >5 m
» Hasil pemantauan dibandingkan
dengan kondisi rona lingkungan
konsentrasi DO air laut yang
tercantum dalam Dokumen
Andal,
I.1.2. Biologi
Biota Terestrial | Timbulnya gangguan terhadap |Dampak turunan |Metode Pengumpulan Data: Transek-transek pengamatan |Setiap tahun Inpex | » Kementeri| o Kementeri
dan Ekosistem:  [Frigger species khususnya dari Peningkatan |+ Melakukan pengamatan dan satwaliar sesuai transek pada |sekali selama Masela |  an an
Gengguan spesies burung penting (dengan Kebisingan oleh pencatatan terhadap satwaliar | Tona lingkungan tahap konstruksi |y q Lingkunga| Lingkunga
Terhadap Habitat status dilindungl, endemik, kegiatan spesies kunct (trigger species) Lokasi pengamatan di Pulau- |yang berlangsung n n
Kritis dari Spesies |figran.dan terancam) yang Transportasi terutama burung menggunakan | Pulau Matakus, Asatubun, |selama 58 bulan Hidup/Ke | Hidup/Ke
Kunci (Trigger tercatat di rona lingkungan Tenaga Kerja metode point count pada Pulau Nustubun dan Pulau  |dan berlanjut ke pala pala
Species) Menggunakan transek-transek dan lokasi Anggarmasa. tahap operasi Badan Badan
Helikopter: pengamatan yang ditetapkan. Pengendal| Pengendal
* Transportasi Pengamatan dilakukan ian ian
tenaga kerja menggunakan binoxuler dan Lingkunga| Lingkunga
pada saat merekam suara burung n Hidup n Hidup
konstruksi menggunakan high resolution ¢ Dinas + Dinas
mengunakan sound recorder Lingkunga| Lingkunga)|
helikopter s Melakukan identifikasi dan n Hidup n Hidup
adalah saat pencacatan spesies burung Provinsi Provinsi
penyelesaian terrestrial,burung putau, dan Maluku Maluku
FPSO, burung migran » Dinas + Dinas
pengeboran  [Metode Analisis Data; Lingkunga| Lingkunga
sumurdan |, Tabulasi jenis satwaliar spesies n Hidup n Hidup
penyambunga kunci (trigger species) terutama Kabupate | Kabupate
n pipa dan burung hasil pengasnatan dan n n
mbilical mengidentifikasi status Kepulaua | Kepulaua
SURF konservasinya, indentifikasi n n
* Pengoperasian critical habitat, dan Tanimbar Tanimbar
helikopter keanekaragaman burung
direncanakan terestrial, burung pulau dan
berlangsung burung migranData pemantauarn
1-2 k‘j‘h jangka panjang dibuat grafik
sehaui. kecenderungan (trend) dan
» Tercatat 123 dibandingkan dengan rona
spesies
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantaunan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Penduduk —

Hidup
No.
Metode Pengumpulan & Analisis Waktu & Pelaksa Penerima
J;::s 1::::{::‘ Indlkator/Parameter Sumber Dampak g Dalia Lokasi Pantau Frekuensi na Pengawas Laporsn
burung dari lingkungan yang tercantuin
49 famili, dalam dokumen Andal.
dengan nilai
indeks
keanekaragam
an burung
terestrial
berkisar
antara 2,02 -
3,33 dan
untuk burung
pulau 1,95 —
2,52,
tergolong
sedang
sampai tinggi
s Burung (aves)
cukup peka
dengan
gangguan ole
kebisingan
I1.1.3. Soslal; Demografl .
IL. 1.3, |Peningkatan Timbulnya perubahan Dampak primer |Metode Pengumpulan Data: Kantor Dinas Setiap tahun Inpex | « Kementeri| o Kementeri
1. Migrasi (Mobilitas komposisi penduduk; oleh Penerimaan |, Mengumpulkan data Kependudukan dan sekali untuk Masela | an an
Penduduk) - Perubahan Pertumbuhan dan Mobilisasi kependudukan (berupa: Catatan Sipil Kgbupaten pengumpulan Ltd Lingkunga| Lingkunga
Dampak Primer P’endudu.k; dan Perubahan |Tenaga Kerja penduduk pendatang, komposisi Kepulauan Tanimbar data B a
I1.1.3. Peruba.l'fap I\epadatax} Peqduduk oleh Konstruksi: penduduk, pertumbuhan I(an_tor Kecamatan kepcnduduka.n‘ Hidup/Ke Hidup/Ke
2 Komposisi _ adanya migrasi . Tenaga kerja penduduk, dan kepadatan Tanimbar Selatan dap dan ten,ag:? kerja pala pala
Penduduk (Usia, penduduk.Tersedianya data konstruksi, penduduk) dari Dinas Kecamatan Wertainrian konstruksi Badan Badan
Jenis Kelamin, administrasi kependudukan kemungkinan Kependudukan dan Catatan Sipil | ¢ Kantor Desa Terdampak  {selama tahap Pengendal| Pengendal
Pendidikan, Etnis, yaitu data jumlah ppndt}duk datang Kabupaten Kepulanan Tanimbar, Langsung oleh proyek konstruksi yang ian ian
Agama, Mata yang melakukan migrasi bersama Kantor Kecamatan Tanimbar (Desa Latdatam, berlangsung Lingkunga| Lingkunga
Pencaharian) - masuk ke wilayah pnoy.ek keluarga yang Selatan, Kecamatan Wertamrian Lermatang, Bomaki, sekama 58 bulan n Hidup n Hidup
Merupakan dan ke Kecamatan Tanimbar menyebabkan dan Desa-Diesa Terdampak Matakus, Lorulun dan dan berlanjut ke e Dinas « Dinas
II.1.3. [Dampak Tuman Selatan dan Kecamatan peningkatan Langsung dan Desa-Desa Tambur) tahap operasi. Lingkunga| Lingkunga
3. d%“ Pe.nmgkatan Wertambrian sebagai . migrasi Terpengaruh oleh Kegiatan Kantor Desa Terpengaruh  |Observast serta n Hidup n Hidup
glgr?;l ;af:pglé lang;ung dari penduduk, Pengembangan Lapangan Gas gleh pll:lzelgbl[iﬁfsgif wawancara Provinsi Provinsi
erubahan eberadaan dan . : aum
Pertumbuhan Pengperasian Kilang OLNG . M_1grasi juga Abad_i dalam Batas Wilayah L aran le:abiare;t, 111:122?, Iim:;igudukan Mgluku M.aluku
IL1.3. [Penduduk - ditimbulkan Studi ' dan Wo’wun da) d'lgkuk " » D‘mas . Qmas
e e, " | Mengmpuien duin s fntownee | (dlsukan siap Lngeungs - g
enda; hap kons si (asal, usia, jenis . . n Hidup n Hidup
dD:rl? E?ﬁ;ﬁ?kg;axf )I;ang men%a;‘i kelamin, pendidikan, etnis, k‘;:t;;kmf (EPCI]) di lokasi |selama tal?sap Kabupate | Kabupate
Mi . peluang kerja agama, dan lainnya) yang proy km}str_ukm an n n
1grast dan berusaha diperkerjakan selama tahap berlanjut ke Kepulaua Kepulaua
Perubahan di luar konstruksi. tahap operasi n n
Kepadatan kegiatan Tanimbar Tanimbar
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Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup Tnstitusi Pema;it;::n Lingkungan
No
) Jenis Dampak Metode Pengumpulan 8 Analisis Waktu 8 Pelaksa Penerima
ymj_ﬁm;’ul Indikator/Parameter Sumber Dampak g“Daﬂa Lokasi Pantau Frokuensi ne | Pengawas | 00
Merupakan Kegiatan * Melakukan observasi dan
Dampak Turunan Pengembanga wawancara secara terbatas
dari Peningkatan n Lapangan {puposive) tentang kependudukan
Migrasi Gas Abadi pada desa-desa terdampak
terutama. langsung dan terpengaruh di
Kilang OLNG daleun Batas Wilayah Studi
yang akan Metode Analisis Data:
membuka » Membuat tabulasi dan analisis
banyak data demografi secara berkala
peluang mencakup:
UMKM » Ketenagakerjaan di Kegiatan
Pengembangan Lapangan Gas
Abadi
¢ Penduduk pendatang di dalam
Batas Wilayah Studi
e Perubahan komposisi penduduk
{Usia, Jenis kelamin, Pendidikan,
Etnis, Agama, Mata Pencaharian)
¢ Perubahan pertumbuhan
penduduk di dalam Batas
Wilayah Studi
e Perubahan kepadatan penduduk
di dalam Batas Wilayah Studi
» Membuat tabulasi data tenaga
kerja yang bekerja di INPEX dan
kontraktor (EPC) Data hasil
tabulasi, dibuat grafik
kecenderungan dan diuraikan
secara deskriptif, hasil
dibandingkan dengan kondisi
rona lingkungan.
IL.1.3. | Gangguan Timbulnya gangguan terhadap |Dampak turnnan |Metode Pengumpulan Data: ¢+ Kantor Polres Kabupaten  |Selama tahap Inpex | » Kementeri| s Kementeri
5 Terhadap stabilitas keamanan di wilayah |qarj Peningkatan |, Men gumpulkan data dan catatan Kepulauan Tanimbar, konstruksi yang |pMasela an an
Keamanan proyek Kilang OLNG dan Migrasi (Mobilitas mengenai berbagai jenis Polsek Kecamatan berlangsung Ltd Lingkunga| Lingkunga
Masyarakat Fasilitas Pendukungnya serta  |penduduk) dan gangguan dan bentuk gangguan Tanimbar Selatan dan selama 58 bulan, n a
desa-desa dalam Batas Wilayah |perubahan Nilai keam masyarakat dari (1) Wertamrian setiap tahun Hidup,/Ke Hidup/Ke
Studi oleh interaksi antara para | qan Norma sosial Kantor Kepolisian Setempat, (2) « Kantor Kecamatan sekali nntuk pala pala
pendatang dengan masyarakat |oleh kegiatan Babinsa (Bintara Pembina lf;esa}, Tanimbar Selatan dan pengumpulan Badan Badan
setempat. Penerimaan dan {3) Kantor Kecamatan Tanimbar Kecamatan Wertamrian data sekunder, Pengendal| Pengendal
Mobilisasi Tenaga| Selatan dan Kecamatan ¢ Kantor-kantor Desa dan berlanjut ke ian ian
Kerja: Wertamria, dan (4) Kantor desa Terdampak Langsung oleh |tahap operasi. Lingkunga| Lingkunga
¢ Adanya terdampak langsung dan proyek (Desa Latdalam,  |Opervasi serta n Hidup n Hidup
peningkatan terpengaruh ocelh kegiatan proyek Lermatang, Bomaki, wawancara « Dinas « Dinas
migrasi meliputi: Matakus, Lorulun dan tentang gangguan Lingkunga| Lingkunga
(mobilitas 1. Penyebab timbulnya Tumbur) terhadap n Hidup n Hidup
penduduk) gangguan keamanan keamanan Provinsi Provinsi
dengan masyarakat Maluku Maluku
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.

J::;; ];?;11?:11‘ Indikator/Parameter Sumber Dampal Metode Pengu ;‘al;:hn % Analisis Lokasi Pantau F‘::lfl::nti Pel::sa Pengawas P;:‘:::::Ia
beragam 2. Waktu kejadian gangguan dilakukan setiap * Dinas ¢ Dinas
tingkat keamanan tahun sekali dan Lingkungal Lingkunga
pendidikan, 3. Tindaken yang dilakukan berlanjut ke n Hidup n Hidup
status, latar terhadap gangguan tahap operasi Kabupate Kabupate
belakang etnis keamanan n n
dan agama 4. Melakukan observasi dan Kepulaua Kepulaua
dari wawancara, secara terbatas n n
pendateng (purposive} tentang Tanimbar Tanimbar
Adanya keamanan masyarakat
persaingan pada desa terdampak
dalam langsung dan desa
memenuhi terpengaruh oleh kegiatan
kebutuhan proyek
hidup dan Metode Analisis Data:

peluang kerja
antara
penduduk di
desa-desa
terdampak
Jangsung dan
desa-desa
terpengaruh
dengan para
pendatang
Adanya
disparitas
pendapatan
antara
penduduk di
desa-desa
terdampak
langsung dan
desa-desa
terpengaruh
dengan
pendatang
Kemampuan
masyarakat
setempat yang
terbatas
untuk
memenuhi
persyaratan
provek,
cenderung
menimbulkan
keresahan dan
¥onflik dengan

Membuat tabulasi dan analisis
data gangguan keamanax
masyarakat secara berkala
meliputi::

Jenis dan bentuk gangguan
keamanan, termasuk penyebab
timbulnya gangguan keamanan
Waktu kejadian gangguan
keamanan

Tindakan yang diambil terhadap
penyebab gangguan keamanan
Data hasil tabulasi dibuat grafik
kecenderungan dan diuraikan
secara deskriptif, hasil
dibandingkan dengan kondisi
rona lingkungan.
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No.

Dampak Lingkungan yang Dipantan

Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup

Ingtitusi Pemantanan Lingkungan
Hidup

Jenis Dampak
yang Timbul

Indikator/Parameter

Sumber Dampal

Metode Pengumpulan 8 Analisis
Data

Lokasi Pantan

Waktu &
Frekuensi

Pelaksa
na

Penerima

Penga Laporan

para
pendatang

+» Adanya
perubahan
nilai dan
norma sosial
oleh pengaruh
para
pendatang
dari berbagai
wilayah di
Indonesia
dengan
berbagai etnis
dan agama

¢ Adanya
peningkatan
pendapatan
berpotensi
dapat
menimbulkan
penyalahguna
an zat-zat
adiktif dan
minuman
beralkohol
secara
berlebihan

11.1.4.

Soslal: Sosial « Ekonomi

1I.1.4.
1

Perubahan
Kesempatan Kerja
oleh Penerimaan
Tenaga Kerja

Munculnya peningkatan
kesempatan kerja bagi
masyarakat terdampak
langsung dan masyarakat
terpengaruh kegiatan proyek

oleh penerimaan tenaga kerja.

Dampak primer
oleh Penerimaan
dan Mobilisasi
Tenaga Kerja:

» Penerimaan
dan pelepasan
tenaga Kerja
konstruksi
dilakukan
oleh
kontraktor
(EPCI)

e Jumlah
tenaga kerja
yang akan
direkrut pada
punceak
kegiatan

Metode Pengumpulan Data:

« Memantau jumlah ketersediaan
tenaga kerja masyarakat yang
terdampak langsung maupun

terpengaruh oleh kegiatan proyek

yang dapat direkrut menjadi
tenaga kerja tahap konstruksi
Mengumpulkan data dan catatan
tenaga kerja konstruksi meliputi
(asal, usia, jenis kelamin,
pendidikan, etnis, agama, dan
lainnya) dari bagian kepegawaian
{HR) INPEX dan kontraktor
¢ Melakukan pendokwmnentasian
dan pencatatan kegiatan-
kegiatan sosialisasi kesempatan
kerja yang dilaksanakan selama
tahap konstruksi

*

Dinas Perindustrian,
Perdagangan, dan Tenaga
Kerja Kabupaten
Kepulauan Tanimbar
Kantor Dinas Tenaga Kerja
dan Transmigrasi
Kabupaten

Maluku Barat Daya
Kantor desa-desa
terdampak langsung: Desa
Lorulun, Tumbur, Desa
Bomaki, Lermatang,
lLatdalam, dan Matakus
Seluruh Kantor Kecamatan
di Kabupaten Kepulauan
Tanimbar,

Pernantauan
ketersediaan
tenaga kerja
setempat
dilakukan pada
tahap awal
sebelum kegiatan
konstruksi
dilakukan
Selanjutnya
setiap tahun
seckali untuk
pengumpulan
data sekunder,
dan berlanjut ke
tahap operasi.

» Kementeri
an
Lingkunga

Inpex
Masela
Ltd

« Kementeri
an
Lingkunga

n
Hidup/Ke
pala
Badan
Pengendal
ian

n
Hidup/Ke
pala
Badan
Pengendal
ian
Lingkunga| Lingkunga
n Hidup n Hidup

* Dinas ¢ Dinas
Lingkunga) Lingkunga
n Hidup n Hidup
Provinsi Provinsi
Maluku Maluku

+ Dinas s Dinas

Lingkunga| Lingkungaj
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.
Jenis Dampak Metode Pengumpulan 8 Analisis Waktu & Pelaksa Penerima
yang Timbul Indikator/Parameter Sumber Dampal Data Lokasi Pantau Frekuensi na Pengawas Laporen
konstruksi e Melakukan inventarisasi Kantor Kecamatan Masela, n Hidup n Hidup
adalah total keberadaan UMKM penyedia Pulau-Pulau Babar, Babar Kabupate Kabupate
sejumlah ba.rang dan ja}sa di dalaj_n Batas Timur, Mdona Hyera, n n
12.611 Wilayah Studi tentang jumlah Kepulaua | Kepulaua
. Lakor, Moa Lakor, dan
* Tenaga kerja tenaga kerja yang terserap pada Letti n n
konstruksi sektor ini. tl. Tanimbar | Tanimbar
terdiri dari Metode Analisis Data: Kantor INPEX dan
unskilled, low . kontraktor (EPCI) di lokasi
skilled, semi | * Membuat tabulasi }{etersedlaan proyek.
. jumlah tenaga kerja setempat
sklled, skilled g X
dan yang potensial dapat direkrut
Supervisory + Membuat tabulasi data tenaga
kerja konstruksi meliputi asal,
¢ Dari total AN : .
tena. usia, jenis kelamin, pendidikan,
ga
etnis, agama, dan lainnya yang
12.611, N .
. diperkerjakan oleh proyek
sejumlaly .
; + Membuat tabulasi pelaksanaan
sekitar 1000 . T o
orang kegiatan sosialisasi meliputi
ditargetkan waktu pelaksaan, tempat, jumlah
s kehadiran, serta masukan-
akan diisi oleh ke di 1 d
tenaga kerja masuikan yang disampat » dan
setempat Jainnya. . s as
+ Data hasil tabulasi dibuat grafik
kecenderungan dan diuraikan
secara deskriptif.
II.1.4. |Perubahan Munculnya penurunan Dampak primer |Metode Pengumpulan Data: Dinas Perindustrian. Setiap tahun . :
. . . : i s Inpex K nteri Kementeri
2 Kesempatan Kerja kesempatan kerja bagi oleh Pelepasan « Mengumpulkan data dan catatan Perdagangan, den Tenaga |Sekali selama ‘ Mgsela . aﬁme . Ke
oleh Pelepa;.an masyarakat terdampak dan Mobilisasi tenaga keria vang dilepas Kerja Kabupaten tahap konstruksi Ltd Lingku Lingkunga
k ga kerja yang dilepa: ingkunga gkung
Tenaga Kerja langsung dan msilsyarakat Tenaga Kerja: meliputi (asal, usia, jenis Kepulauan Tanimbar yang berlangsung n n
terpengaruh kegiatan proyek |, gee10n kelamin, pendidikan, etnis, Kantor Di i [SC18ma 58 bulan Hidup/Ke | Hidup/Ke
oleh pelepasan tenaga kerja N " . tor Dinas Tenaga Kerja
puncak agama, dan lainnya) dari bagian : . pala pala
Adanya penurunan . dan Transmigrasi
yap ! . Xegiatan kepegawalan (HR) INPEX dan Rabupate Badan Badan
kesempatan kerja bagi konstruksi kontraktor upaten Pengendal| Pengendal
gelumh tencelaga kerja yang selesai, maka | Melakukan pendokumentasian Maluku Barat Daya fan ian
kjl akrr‘i]"i{l’% a tahap akan ada kegiatan-kegiatan soslalisasi Kantor INPEX dan . Lingkunga| Lingkunga
onstruksi pelepasan mengenai pelepasan tenaga kerja|  kontraktor (EPCI) di lokasi n Hidup n Hidup
tenaga kerja konstruksi proyek. » Dinas ¢ Dinas
secara « Mengumpulkan dan membuat Lingkunga| Lingkunga
gradual. catatan jenis-jenis kekhawatiran, n Hidup n Hidup
s Pelepasan harapan dan keluhan Provinsi Provinsi
tenaga kerja masyarakat akibat pelepasan Maluku Maluku
akan tenaga kerja baik yang » Dinas » Dinas
menimbulkan disampaikan secara langsung Lingkunga| Lingkunga
kekhawatiran, kepada perusahaan dan n Hidup n Hidup
harapan dan kontraktor maupun kepada Kabupate Kabupate
keluhan aparat desa serta melalui media n n
masyarakat massa (elektronik maupun Kepulaua Kepulaua
cetak).
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Dampak Lingkungan yang Dipantan

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidw
No. Jenis Dampak dikator/P te Sumber D ak Metode Pengumpulan & Analisis Lokasi Panta Waktu 8 Pelaksa P 3 Penerima
_yang Timbul Indikator/Parameter umber Damp Data oltasi Pantau Frekuensi na engawas Laporsa
+ Pelepasan + Membuat catatan jenis dan n n
tenaga kerja tindak lanjut atas kekhawatiran Tanimbar Tanimbar
akan dan keluhan {grievance)
menyebabkan masyarakat yang dilakukan oleh
dampak perusahaan Menindaklanjuti
turunan keiuhan {grievance} melalui
berupa mekanisme Prosedur Operasi
perubahan Standard (SOP) untuk
peluang usaha penanganan keluhan yang
bagi UMKM diterapkan INPEX Masela, Ltd
penyedia dan kontraktor.
barang dan |Metode Analisis Data:
jasa, yang » Membuat tabulasi data tenaga
aken kerja konstruksi yang dilepas
berimplikasi dari waktn ke waktu meliputi
pada asal, usia, jenis kelamin,
berkurangnya pendidikan, etnis, agama, dan
penyerapan lainnya
tenaga kerja. |, Membuat tabulasi pelaksanaan
kegiatan sosialisasi meliputi
waktu pelaksaan, tempat, jumlah
kehadiran, dan masukan-
masukan yang disampaikan, dan
lainnya
+« Membuat tabulasi data jenis-
jenis tindaklanjut terhadap
kekhawatiran dan keluhan
(grievance) masyarakat
» Data hasil tabulasi dibuat grafik
kecenderungan dan diuraikan
secara deskriptif
1. 1.4. |Perubahan Munculnya penyerapan Dampak primer |Metode Pengumpulan Data: Kantor Dinas Koperasi, Survai \
3 Peluang Usaha preduk-produk perikenan,  [oleh llj(egigtan . Melakukin :maj tingkat Usaha Kecil dan penyerapan gg::la ¢ gﬁmmtﬁﬂ . ﬁme“te“
Lokal pertanian, peternakan dan  |Penerimaan dan duk-produk Menengalh Kabupaten produk- Ltd . .
. penyerapan produk-produ Lingkunga! Lingkunga
produk lokal lainnya Pelepasan Tenaga perikanan, pertanian, Kepuianan Tanimbar produk n n
Tercapainya program Kerja Konstruksi |  peternakan dan produk lokal Kantor Dinas perikanan, Hidup/Ke | Hidup/Ke
pengembangan UMKM serta lalnnya vang terserap dari desa- PenndUStﬁa-n) pertanian, pa_la pa_[a
penyedia barang dan jasa  |Pengembangan desa terdampak langsung dan Perdagangan, Koperasi, peternakan Badan Badan
yang diterapkan oleh INPEX |Lapangan Gas desa-desa terpengaruh oleh dan UMKM Kabupaten dan produk Pengendal Pengendal
Abadi: kegiatan proyek. Maluku Barat Daya qual lainnya ian ian
s Penerimaan |« Melakukan inventarisasi Kantor INPEX dan dilakukan Lingkunga| Lingkunga
tenaga kerja perkembangan UMKM secara kontraktor (EPCI) di setjal? tahun n Hidup n Hidup
pada tahap khusus di Kecamatan Tanimbar lokesi proyek Sokall sclama » Dinas + Dinas
konstruksi Selatan dan Kecamatan tahap . Lingkunga| Lingkunga
sebanyak Wertamrian serta secara umum konstruksl n Hidup n Hidup
12.611 orang di Kabupaten Kepulanan vyang Provinsi Provinsi
oleh Tanimbar. berlangsung Maluku Maluku
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.
J;:til; 2?3{;“ Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pengu glal;:lan & Analisis Lokasi Pantau FY:::::; Pel::sa Pengawas Pl::) ‘:::;a
kontraktor « Melakukan inventarisasi dan selama 58 s Dinas s Dinas
(EPCI) pencatatan UMKM yang dapat buidan dan Lingkunga| Lingkunga
Berdasarkan menyediakan barang (terutama berlanjut ke n Hidup n Hidup
sumber produk-produk perikanan, tahap operasi. Kabupate Kabupate
dampak pertanian, peternakan dan Pengumpulan n n
tersebut praoduk lokal lainnya) dan jasa data sekunder Kepulaua Kepulaua
terbuka untuk kegiatan proyek. dlakukan n n
peluang usaha|s Melakukan pencatatan pelatihan- setiap tahiun Tanimbar | Tanimbar
dari : pelatihan pada sektor perikanan sekali dan

Berdasarkan
sumber
dampak
tersebut
membuka
peluang usaha
dari :

Tenaga kerja
konstruksi
dan migrasi
penduduk ke
daerah proyek
akan
membuka
peluang
berkembangny
a UMKM.
Terutama
UMKM
penyedia
barang dan
jasa

Akan terjadi
penyerapan
produk-
produk
perikanan,
pertanian,
peternakan
dan produk
lokal lainnya.
Terdapat
sekitar 10.950
UMKM di
Kabupaten
Kepulaunan
Tanimbar

dan pertanian yang diberikan
kepada masyarakat terdampak
serta UMKM melalui Program
Pengembangan Masyarakat
(PPM).

Metode Analisis Data:

Membuat tabulasi produk-
produk perikanan, pertanian,
peternakan dan produk lokal
lainnya yang terserap

Membuat tabulasi perkembangan
UMKM dan jenis-jenis barang
dan jasa yang dapat disediakan
Membuat tabulasi pelatiha-
pelatihan dan pembinaan yang
diberikan kepada masyarakat
dan UMKM

Data hasil tabulasi dibuat grafik
kecenderungan can diuraikan
secara deskriptif

berianjut ke
tahap operast.
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Dampalt Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.
Jenis Dampak Metode Pengumpulan 8 Analisis Waktu & Pelaksa Penerima
yang Timll:ul Indikator/Parameter Sumber Dampak Data Lokasi Pantau Frekuensi na Pengawas Laporan
1I.1.4. |Perubahan Timbulnya perubahan Daimmpak turunan |Metode Pengumvpulan Data: Kantor Dinas Koperasi, ¢ Survai . .
4 Tingkat pendapatan masyarakat dar i:p . Melakukgi :urva.i perubahan Usaha Kecil dan Menengah |  perubahan {v?g:gla ) L{Emcnterl ) Lin&menteﬂ
Pendapatan sett?lah penerimaan tenaga |, peribahan pendapatan masyarakat Kabupaten Kepulauan pendapatan Ltd Lingkun Lingkunga
Masyarakat gfﬂa dz;\(n sptﬁlah tpel;p?sa.n Kesempatan terdampak langsung dan Tanimbar dm!aasli'af{akat n g n
naga kerja konstruksi. " ) itakukan X "
Meningkatnya jumlah UMKM g::‘:;ri?;eal;n Eﬁ?ﬁﬁﬁ;ﬁ;ﬁ etgir?g E;E}‘fk I{al?tor Dlr{as setiap tahun H;il;p /Ke H;T;P /Ke
penyedia barang dan jasa dan Mobilisasi{ yang diterima dan dilepas Perindustrian, sekali selama gadan gada.n
yang dapat mendukung Tenaga Kerja. seélama tahap konstruksi, dan Perdagangan, Koperasi, tahap Pengendal| Pengendal
Kegiatan Pengembangan e Perubahan juga pemilik serta tenaga kerja dan UMKM Kabupaten konstruksi ian g jan
Lapangan Gas Abadi. Kesempatan yang terserap pada UMKM. Maluku Barat Daya yang Lingkunga| Lingkunga
Kerja oleh + Pengumpulan data UMKM lokal Kantor INPEX dan belgllan gssl.éng n Hidup n Hidup
Pelepasan yang bekerja sama dengan proyek|  kontraktor (EPCI) dilokasi | poro g + Dinas « Dinas
;enaga Kerja ila.n desmrdampik dan proyek berlanjut ke Lingkunga| Lingkunga
» Perubahan CTPENS; proye . n Hidu n Hidu
Peluang + Pengumpulan data jumlah, tahap operasi. Provinsg vainsl;
Usaha Lokal persentase dan daerah asal * Pengumpulan‘ Maluku Maluku
oleh Kegiatan tenaga kerja yang diterima dan g?ﬂﬁﬁﬁ:ﬁlﬁel + Dinas » Dinas
Pengembanga dilepas selama konstruksi N Lingkunga| Lingkunga
n Lapangan berlangsung dari bagian seuap tahun n Hidup o Hidup
Gas Abadi kepegawaian (HR} INPEX dan sekall t;lan Kabupate Kabupate
kontraktor berlanjut ke n n
Metode Analisis Data: tahap operasi. Kepulaua Kepulauna
* Membuat tabulasi pendapatan n n
magyaral(at Tantmbar Tanimbar
o Membuat tabulasi tenaga kerja
yang diterima dan dilepas selama
tahap konstruksi berlangsung
¢ Membuat tabulasi data
kebutuhan proyek dengan UMKM
lokal yang bekerjsama dengan
proyek
+ Data hasil tabulasi dibuat grafik
kecenderungan dan diuraikan
secara deskriptif
II.1.4. | Perubahan Adanya perubahan pola Dampak turunan . Kantor Dinas Koperasi + Survai . .
s Terhadap Pola mata pencaharian clari:p Metode Pengumpulan Data: Usaha, Kecil dan l;u[ener;gah perubahan il;pexl » Kementeri| « Kementeri
Mata Pencaharian masyarakat dari masyarakat | (1) Perubahen |* Melakukan survai perubahan Kabupaten Kepulauan pola mata L tgse a ?‘1_1 o En gunga
Masyarakat yang dominan sebagai Kesempatan pola mata pencaharian Tanimbar pencaharian; nmg nga nm 8
nelayan dan petani menjadi Kerja oleh masyarakat dan pemilik serta dan pemlik . Hidun/Ke Hidup/Ke
pekerja di bidang industri Penerimaan pekerja yang terserap pada Kantor Dinas serta tenaga ala P/ ala P
atau bidang jasa lainnya dan Mobilisasi UMKM pada tahap konstruksi Perindustrian, kerja yang ga dan g adan
Keberhasilan pemberian Tenaga Kerja, di desa-desa terdampak langsung |  Perdagangan, Koperasi, terserap pada Pengendal| Pengendal
pelatihan kepada {2) Pelepasan dan terpengaruh oleh kegiatan dan UMKM Kabupaten UMKM jan B ian
masyarakat calon tenaga Tenaga Kerja; proyek. Maluku Barat Daya dilakukan Linekun Lingkunea
kerja yang akan dan (3) ¢ Melakukan survai jumlah pemilik setiap tahun Hg' 4 g8 Hg' du 8
diperkerjakan di proyek atau pekerja yang terserap pada sekali selama e n Hidup
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.
Jenis Dampak Metode Pengumpulan & Analisis Walttu 8 Pelaksa Penerime
yang Timlful Indikator /Parameter Sumber Dampak ‘uDapta Lokasi Pantau Frekuensi na Pengawas Laporan
Pengembangan Lapangan Perubahan UMKM yang berasal dari desa- + Kantor INPEX dan tahap « Dinas « Dinas
Gas Abadi. Petuang desa terdampak langsung dan kontraktor (EPCI) di lokasi konstruksi Lingkunga| Lingkunga
Usaha Lokal terpengarul) oleh kegiatan proyek proyek yang n Hidup n Hidup
oleh Kegilatan |« Melakukan pengumpulan data herlangsung Provinsi Provinsi
Pengembanga jumlah tenaga kerja setempat selama 58 Maluku Maluku
n Lapangan yang dipekerjakan dan dilepas bulan dan » Dinas  Dinas
Gas Abadi: selama, tahap konstruksi dari berlanjut ke Lingkunga| Lingkunga
* Mayoritas bagian kepegawaian (HR) INPEX tahap operasi. n Hidup n Hidup
penduduk di dan kontraktor Pengumpulan Kabupate Kabupate
wilayah studi |+ Melakukan pencatatan pelatihan data sekunder n n
bermata yang diberikan kepada dlakukan Kepulaua Kepulaua
pencaharian masyarakat yang akan bekerja di setiap tahun n n
sebagai proyek sekali dan Tanimbar Tanimbar
nelayan dan berlanjut ke
. g;t:nmterja di Metode Analisis Data: tahap operasi.
alih profesi » Membuat tabulasi perubahan
dari nelayan pola mata pencaharian
dan petani ke masyarakat terdampak langsung
sektor industri|  dan terpengaruh oleh kegiatan
dan jasa proyek dan pekerja pada UMKM
+ Membuat tabulasi juinlah tenaga
kerja terdampak langsung dan
terpengaruh oleh kegiatan proyek
yvang diperkerjakan dan dilepas.
+» Data hasil tabulasi dibuat grafik
kecenderungan (trend) dan
diuraikan secara deskriptif
IL1.5. Sosial: Sosial Budaya
I1.1.5. [Pengaruh Timbulnya akses dan peluang [Dampak Turunan|Metode Pengumpulan Data: ¢ Kantor desa-desa Survai jenis Inpex | » Kementeri| » Kementeri
1 Terhadap bagi masyarakat rentan untuk |dari: o Melakukan survai jenis dan terdampak langsung: | danjumlah | o, 0o an
Kelompok peningkatan pendapatan. + Peningkatan jumlah masyarakat rentan yang Desa Lorulun, ‘Tumb.ur di masyarakat Lid Lingkunga| Lingkunga
Masyarakat . Migrasi bermukim di desa-desa Kecamatan Wertamnan; rentan n n
Rentan (Wanita, (Mobilitas terdampak dan terpengaruh oleh Desa Bomaki, Lermatang, dllg_kukan Hidup/Ke Hidup/Ke
Ana.k-AIlak, . Pcndudukl kegiﬂtan p]\Oka. Selmljuu'lya Lt.a.bdalanl, dan Matakus SCtla]? tahun pa.la pala
MLskir}, Lansia, oleh dilakukan pemilahan atas di Kecamatan Tanimbar sekali selama Badan Badan
dan Difabel) Penerimaan masyarakat rentan yang masih Selatan tahap Pengendal| Pengendal
dan Mobitisasi | mampu untuk beketja pada * Kantordesa-desa konstrukei fan ian
Tenaga Kerja bidang sesuai program PPM dan terpengaruh: I.lngel, yang Lingkunga| Lingkunga
Konstruksi: mengutamakan faktor gender Wow0nda,‘ Kabiarat, berlangsung 1n Hidup n Hidup
+ Adanya (wanita) Lauran, g"rnana’. . E?ﬂle;nnilss s Dinas + Dinas
peningkatan |+ Melakukan pendokumentasian Saumlaki dan Olilit di an Lingkunga| Lingkunga
migrasi dan pencatatan kegiatan- Kecamatan Tanimbar berlanjut ke_ n Hidup n Hidup
dengan kegiatan sosialisasi peluang Selatan. tahap operasi. Provinsi Provinsi
beragain bekerja dan berusaha yang ¢+  Kantor INPEX. dan . Pengumpulan Maluku Maluku
tingkat dilakukan selama, tahap kontraktor (EPCI) di data sckunder « Dinas « Dinas
pendidikan, konstruksi dengan melibatkan lokasi proyek dtakukan Lingkunga| Lingkungal
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Dampak Lingkungan yang Dipartau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.

J;:;:gﬁf::‘ Indikator/Parameter Sumber Dampak | Metode Pe“g“;‘;’t‘;l“ # Analisis Lokasi Pantau F?::‘::nti Pe[::” Pengawas 1;“’;":::?
status, latar masyarakat rentan pada setiap setiap tahun n Hidup n Hidup
belakang pertemuan sosialisasi sekali selama Kabupate Kabupate
menimbulkan |« Mencatat dan mengumpulkan tahap n n
persaingan data pemberian prioritas dan konstruksi Kepulaua Kepulaua
dalam peningkatan pendapatan kepada, dan berlanjut n n
memenuhi kelompok masyarakat rentan ke tahap Tanimbar Tanimbar
kebutuhan yang bermukim di desa-desa operasi.
hidup dan terdampak langsung dan
peluang kerja. terpengarull oleh kegiatan
Masyarakat proyek kilang OLNG dan fasilitas
rentan kurang pendukungnya melalui Program
mendapatkan Pengembangan Masyarakat {(PPM)
kesempatan oleh INPEX
untuk Metode Analisis Data:
mengembangk |, Membuat tabulasi hasit survai
an potensi terhadap masyarakat rentan
akibat « Membuat tabulasi kegiatan
keterbatasan | gosialisasi yang dilakukan
ﬁs!k dan non- [, psembuat tabulasi PPM yang
fisiknya dan dilakukan khususnya untuk
ter3°1°3"g masyarakat rentan
sebagai « Data hasil tabulasi dibuat grafik
m?.sxarakat kecenderungan dan diuraikan
miskin secara deskriptif
Program
Pengembanga
n Masyarakat
(PPM) oleh
[iNPEX, dalam
sosialisasinya
akan
melibatkan
masyarakat
rentan,
terutama,
wanita, orang
miskin, dan
orang difabel

I1.1.5. Perubahan Munculnya gangguan oleh Dampak Metode Pensumpulan Data: Kantor desa-desa Pengumpulan . .

2 Budaya - para pendatang terhadap Turunan dari: | \r elakukgan pl;nd okumentasian terdampak langsung: datzf dla.l[iukan 35:;{13 * gﬁmcntem ¢ :;menten
Dampak budaya, norma dan nilai Peningkatan Desa. Lorulun, Tumbur di |getiap tahun . N
tu . X X " dan pencatatan atas munculnya | P Ltd Lingkunga|l Lingkunga

runan dari sosial, dan warisan budaya Migrasi perselisihan (konflik) akibat Kecamatan Wertamrian; |sekali pada tahap n n

Peningkatan lokal serta gangguan (Mobilitas perbedaan budaya, norma dan Desa Bomaki, Lermatang, | konstruksi yang Hidup/Ke Hidup/Ke
Migrasi terhadap situs-situs yang Penduduk) nilai sosial serta gs;ng guan - Latdalam, dan Matakus |berlangsung ala P ala P
Perubahan disakralkan oleh masyarakat oleh gangguan terhadap warisan di Kecamatan Tanimbar |selama 58 bulan ga dan g adan
Norma dan Munculnya. perselisihan Penerimaan Selatan Pengendal| Pengendal
Nilai Sosial - {konflik) antara masyarakat dan Mobilisasi ng g
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.

J;:;; ];;;lg:lk Indikator /Parameter Sumber Dampak Metode Pengu ;; 1::1&:1 & Analisis Lokasl Pantau F‘:’:lfl::nﬁi PEI:':”‘ Pengawas P]:;zr:;a
Dampak terdampak langsung dan Tenaga Kerja budaya dan situs-situs yang Kantor desa-desa dan Dberlanjut ke ian ian
turunan dari terpengaruh oleh kegiatan Konstruksi: disakralkan oleh masyarakat terpengarul: Ilngei, tahap operasi. Lingkunga| Lingkunga
Perubahan proyek dengan pendatang ¢ Tenaga kerja |¢ Membuat pendokumentasian dan Wowonda, Kabiarat, n Hidup n Hidup
Budaya akibat perbedaan budaya, konstruksi pencatatan tindak lanjut dan Lauran, Sifnana, ¢ Dinas » Dinas
Pengaruh norma dan nilai sosial serta pendatang upaya-upaya penyelesaian Saumlaki dan Olilit di Lingkunga| Lingkunga
terhadap adanya gangguan terhadap dari berbagai maupun pencegahan dari Kecamatan Tanimbar n Hidup n Hidup
warisan warisan budaya dan situs- etnis akan perselisihan (konflik) yang Selatan. Provinsi Provinsi
budaya - situs yang disakralkan oleh membawsa timbul Kantor INPEX. dan Maluku Maluku
Dampak masyarakat adat-istiadat , [« Membuat pendokumentasian dan kontraktor (EPCI) di * Dinas * Dinas
turunan dari budaya, pencatatan dari kegiatan lokasi proyek Lingkunga| Lingkunga
Perubahan norma dan induksi kepada tenaga kerja n Hidup n Hidup
Budaya dan nilai sosial konstruksi (beserta keluarganya) Kabupate Kabupate
Perubahan dari daerah serta sosialisasi kepada para n n
Norma dan asal yang pendatang pada event-event Kepulaua Kepulaua
Nilai Sosial dapat tertentu yang dilakukan secara, n n
Gangguan berpengaruh berkala mengenai penghormatan Tanimbar Tanimbar
terhadap Situs terhadap terhadap budaya, norma dan
Sakral budaya serta nilai sosial lokal, warisan-

Masyarakat — norma dan warisan budaya serta situs-situs
Dampak nilai sosial yang disakralkan oleh
turunan dari setempat masyarakat. Menghindarkan hal-
Peningkatan » Pencari kerja hal yang bersifat tabu yang
Migrasi dan dan pencari berlaku secara khusus pada
Perubahan peluang masyarakat terdampak langsung
Norma dan berusaha dan terpengaruh oleh kegiatan
Nilai Sosial pendatang proyek dan secara. uimum pada

dari berbagai masyarakat di dalam Batas

wilayah Wilayah Studi.

Indonesia Metode Analisis Data:

akan terdiri |, Membuat tabulasi hal-hal

dari berbagai menyangkut perselisihan _

etnis yang (konflik) yang muncul dan upaya’

membawa penyelesaian dan pencegahannya’

adat istiadat, |, Membuat tabulasi kegiatan

budaya serta | jnquksi dan sosialisasi yang

norma dan dilakukan

nilai sosial |, patg hasil tabulasi dibuat grafik

dari daerah kecenderungan dan diuraikan

asal akan secara deskriptiff

dapat

berpengaruh

terhadap

budaya,

norma dan

nilai sosial,

serta

menimbulkan

gangguan-
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantaunan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantanan Lingkungan

Hidup
No.
Jye:;; '.i‘?:ll?:-lk Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pengu;)nal:;:la.n & Analisis Lokasi Pantau F‘:realﬁfznﬁi Pel::sa Pengawas I;‘ea:;e:::;a
ganguan
terhadap
warisan
budaya lokal
dan situs-
situs yang
disakralkan
oleh
masyarakat
II.1.3. | Kekhawatiran Timbulnya kekhawatiran o Dampak : Kantor desa-desa Pengumpulan .
3 Masyarakat masyaraiat akan tururl:an dari: ?‘Iei:;;zr;ilmpu?lData : terdampak langsung: datagdilallzuka.n Inpex | o Kementeri( o Kementeri
- pendokumentasian - Masela an an
persaingan dalam peluang {1) Perubahan dan pencataten jenis-jenis Desa Lorulun, Tumbur, |setiap tahun Ltd Lingkun, Lingkun:
kerja dan berusaha oleh Kesempatan . : Desa Bomaki, Lermatang, | sekali selama g4 gkunga
, \ kekhawatiran masyarakat baik . n n
adanya migrasi penduduk Kerja dan yang disampaiken kepada aparat Latdalam, dan Matakus [tahap konstruksi Hidup/Ke Hidup,Ke
Timbulnya kekhawatiran Peluang kecamatan, desa. media massa Seluruh Kantor yang berlangsung ala P ala P
masyarakat oleh adanya Usaha Lokal (cetak dan :alektr,onik} maupun Kecamatan di Kabupaten [selama 58 bulan g adan g adan
gangguan kegiatan oleh kegiatan secara langsung kepada INPEX Kepulauan Tanimbar. dan berlanjut ke P dal| P dal
. engen engen:
perikanan genegrinaan den Kontraktor. Kantor Kecamatan tahap operasi. jan ian
an Pelepasan ; Masela, Pulau-Pulau . :
Tomgaaa|* Mombher pedomenenn | S Sl T Lighow| Logrnes
Konstruksi, (2) sosialisasi yang dilakukan Mdona Hyera, Lakor, Moa ¢ Dinas P + Dinas v
Gangguan secara berkala kepada Lakor, dan Letti. Lingkunga| Lingkunga
Terhadap masyarakat terdampak langsung Kantor INPEX. dan n Hidu 8 n Hidu ¢
Kegiatan maupun terpengaruh oleh kontraktor (EPC]) di vainsg Provinslz
Pf‘i‘]k;‘m.‘nm kegiatan konstruksi Kilang OLNG lokasi proyek Maluku Maluku
Eﬂzbngls? dan fasilitas pendukungnya. ¢ Dinas + Dinas
Tenaga Kerja, ) Lingkunga| Lingkunga
Peralatan, dan Metode Analisis Data: n Hidup n Hidup
Bahan ¢ Membuat tabulasi jenis-jenis Kabupate | Kabupate
Menggunakan kekhawatiran yang muncul dan . .
Transportasi dilaporkan oleh masyarakat dan Kepulauva |  Kepulauva
Laut: jenis-jenis tindak lanjutnya. no o
+ Pada » Membuat tabulasi kegiatan Tanimbar | Tanimbar
umnumnya sosialisasi yang dilakukan
masyarakat kepada masyarakat dan hasil
khawatir tidak sosialisasi
dilibatkan ¢ Data hasil tabulasi dibuat grafik
dalam proyek kecenderungan dan diuraikan
INPEX dan secara deskriptif
tidak dapat
bersaing
dengan
pendatang
untuk menjadi
tenaga kerja

pada saat
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantavan Lingkungan

Tenaga Kerja,

Hidup
No, Jenis Dampak Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pengumpulan 8 Analisis Lokasi Pantau Waktu & Pelaksa Pengawas Penerima
yang Timbul Data Frekuensi na Laporan
tahap
konstruksi.
* Dari FGD
terungkap
hampir semua
masyarakat di
desa khawatir
tidak mampu
bersaing
dengan
pendatang
dari luar
daerah.
s Akan terdapat
gangguan
terhadap
kegiatan
perikanan
oleh
mobilisasi
tenaga kerja
melalui
transportasi
laut.
I1.1.5. |Harapan dan Munculnya keiuhan dan » Dampak Metode Pengumpulan Data: Kantor desa-desa Pengumpulan . ;
i Keluhan harapan ymasya_['akat Sebagaj Turunan dari . Melakuglfmlppencatatan jenis- tCrdampa.k langsung: data dilakukan ﬁg::la * L{;menterl ¢ Ia{;menten
Masyarakat dampak turunan dari Kekhawatiran jenis harapan den ketuhan Desa Lorulun, Tumbur, |setiap tahun Ltd Linglkun .
_ ) s ga| Lingkunga
kekhawatiran masyarakat depat| Masyarakat (grievance) masyarakat baik Desa Bomaki, Lermatang, [sekali selama n n
ditangani oleh proyek karena yang disampaikan kepada Latdalamn, dan Matakus |tahap konstruksi Hidup,Ke Hidup,/Ke
Berfungsinya prosedur adanya: aparat kecamatan, desa, media Seluruh Ka.ntpr yang berlangsung pala pala
tanggapan atas keluhan dan |* Perubahan massa (cetak maupun Kecamatan di Kabupaten (s¢lama 58 bulan Badan Badan
harapan dari masyarakat Kesempatan elektronik) maupun secara Kepulavan Tanimbar. dan berlanjut ke Pengendal| Pengendal
setempat Kerja dan langsung kepada INPEX dan Kantor Kecamatan tahap operast. ian ian
Peluang Kontraktor. Masela, Pulau-Pulau Lingkunga|  Lingkunga
Useha Lokal |, yionihuac pendokumentasian Babar, Babar Timur, n Hidup n Hidup
oleh kegiatan dan pencatatan kegiatan Mdona Hyera, Lakor, Moa, «+ Dinas « Dinas
Penerimaan sosialisasi yang dilakukan Lakor, dan Letti, Lingkunga| Lingkunga
dan Pelepasan secara berkala kepada Kantor INPEX. dan n Hidupg n Hgidupg
Tenaga Kerja masyarakat terdampak kontraktor (EPC]) di Provinsi Provinsi
Konstruksi langsung maupun terpengaruh lokasi proyek Maluku Maluku
. ?anhga%uan oleh kegiatan konstruksi » Dinas + Dinas
K:;am? Iilsgﬁk?ll;lmf ian fasilitas Lingkunga| Lingkunga|
Perikanan %vicmbuat it);tan jenis dan Ee:l{atlugtc Eall{aﬁual:te
;}el;ii:iegie}tan tindak lanjut atas n P n P
obrusast kekhawatiran dan keluhan Kepulaua Kepulaua
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantaunan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.
J;:;: [';;::t?:lk Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pengu I::;]::lan & Analisis Lokasi Pantau F‘:::::ntl Pel::sa Pengawas P:;zr:::‘a
Peralatan, dan {(grievance) masyarakat dan n n
Bahan tindak lanjut atas keluhan Tanimbar Tanimbar
Menggunakan {grievance) melalui mekanisme
Transportasi Prosedur Operasi Standard
Laut {(SOP) untuk penanganan
keluhan yang diterapkan INPEX
Masela, Ltd dan kontraktor
Metode Analisis Data:
*  Membuat tabulasi jenis-jenis
keluhan dan harapan
masyarakat yang muncul dan
dilaporkan oleh masyarakat
¢ Membuat tabulasi kegiatan
sosialisasi yang dilakukan
kepada masyarakat dan hasil
sosialisasi
e  Membuat tabulasi jenis-jenis
tindak lanjut keinhan
{gricvance) dan harapan
masyarakat
s  Data hasil tabulasi dibuat
grafik kecenderungan dan
diuraikan secara deskriptif
11.1.6. Soslal; Kesehatan Masyarakat
11.1.6. |Perubahan Timbulnya perubahan Dampak Turunan |Metode Pengumpulan Data: Kantor Dinas Kesehatan Pengumpulan pex | °® Kementeri| Kementert
1 Penyakit Menular' |prevalensi penyakit menular dari: ¢ Melakukan pendokumentasian Kabupaten Kepulanan daT:a dilakukan Masela an an
(ISPA, Diare, TBC, DB, Malaria, (1) Peningkatan dan pencatatan kegiatan Tanimbar setiap tahun Ltd Lingkunga Lingkunga
HIV/AIDs) dan penyakit Migrasi induksi tentang bahaya Lembaga-lembaga sekali selama n n
menular lainnya. Penduduk, (2) penyakit menular (ISPA, Diare, Kesehatan setempat tahap konstruksi Hidup/Ke | piaup/Ke
Munculnya keluhan Perubahan TBC,DB,HIV/AIDS dan (Posyandu, Puskesmas, ~|yang berlangsung pala pala
masyarakat terdampak Norma dan Nilai penyakit menular lainnya) yang R‘;‘mah Sakit dan gelama 58 })1.11811(1 Bagan Badan
langsung dan terpengaruh oleh |Sosial, dan (3) dilakukan oleh INPEX dan lainnya) dan berlanjut. ke Pengendal Pengendal
Kegiatan proyek terhadap Perubahan Kontraktor (EPC]) secara Desa-desa Terdampak tahap operasi. lan ian
adanya perubahan status Sanitasi berkala kepada tenaga kerja Langsung oleh proyek Lingkunga| 4 o1cunga
kesehatan lingkungan Lingkungan oleh (bersama keluarga). (Desa Latdalam, . n‘Hldup n Hidup
Penerimaan dan |e¢  Melakukan pendokumentasian Lermatang, Bomaki, * Dinas « Dinas
Mobilisasi Tenaga dan pencatatan kegiatan Matakus, Lorulun dan Lingkunga Lingkunga
Kerja Konstruksi: sosialisasi (penyuluhan) Tumbur) n Hidup n Hidup
e Penyakit tentang bahaya penyakit Desa-desaTerpengaruh Provinsi Provinsi
menulat menuiar yang dilakukan oleh oleh proyek (Desa Meluku Maluku
yang tercatat INPEX dan Kontraktor (EPCI) Saumlaki, Olilit, Sifnana, * Dinas + Dinas
di wilayah secara berkala kepada Lauran, Kabiarat, lingei Lingkunga Lingkunga
studi adalah masyarakat terdampak dan Wowunda) nHidup | hdup
Diare, TBC, langsung dan masyarakat Kantor INPEX dan Kabupate | 1 bupate
Ma.lar’ia,, terpengaruh oleh kegiatan kontraktor (EPCI) di n a
proyek pada even-even tertentu. lokasi proyek Kepulaua

Kepulaua
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.
J;:;Zl':‘?::{:lk Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pengu 11;1:::1&11 & Anallsis Lokasi Pantau g::::nti Pel;:sa Pengawas l;::;r:::
DBD, »  Melakukan pendokumentasian n n
HIV/AIDS, dan pencatatan pendampingan Tanimbar Tamimbar
infeksi terhadap lembaga kesehatan
menular setempat {Posyandu,
seksual Puskesmas, Rumah Sakit dan

{IMS), Kusta,
dan
Filariasis.
Kasus
penyakit
menular
terbanyak
adalah diare
dengan
insiden rate
tertinggi
mencapai
89,40%

lainnya) yang dilakukan
mejalui Program Pengembangan
Masyarakat (PPM)

Melakukan pengumpulan data
dari institusi kesehatan
setempat mengenai insidensi
dan prevalensi penyakit
menular

Melakukan pengumpulan data
tentang program PHBS
(Perilakn Hidup Bersih dan
Sehat) dan keluhan masyarakat
terhadap adanya perubahan
sanitasi lingkungan

Melakukan pencatatan aspirasi
masyarakat tentang
peningkatan kesehatan pada
kegiatan sosialisasi tentang
Kesehatan Masyarakat

Metode Analisis Data:

Membuat tabulasi kegiatan
induksi yang dilakukan kepada
tenaga kerja konstruksi
{bersama keluarganya)
Membuat tabulasi kegiatan
sosialisasi yang dilakukan
kepada masyarakat dan hasil
sosialisasi

Membuat tabulasi kegiatan
pendampingan kepada institusi
kesehatan setempat, dan hasil
pendampingan

Membuat tabulasi data
insidensi dan prevalensi
penyakit menular

Membuat tabulasi data hasil
pelaksanaan program PHB dan
keluhan masyarakat

Data hasil tabulasi dibuat
grafik kecenderungan dan
diuraikan secara deskriptif
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

No. Hldup
Jen
ya:ims l:f::lf::‘ Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pengu;;:apt:lan & Analisis Lokasi Pantau er,::::nti Pel:::sa Pengawas P:;;:::::
1l.1.6. |Perubahan Timbulnya Perubahan Dampak Turunan ulan . Kantor Dinas Kesehatan |Pengumpulan .
2 Penyakit Tidak Prevalensi Penyakit Tidak dari:p Tetoi:e:;n g;mp endofl){ata, tasi Kabupaten Kepulauan dat,: dileﬁcukan Inpex | o Kementeri| « Kementeri
Menular (PTM)  |Menular (Stroke, Darah Tinggi, : B e asian Tanimb i Masela | an an
. (1) Peningkatan dan pencatatan Kegiatan ammbar setiap tahun Ltd Li i
Jantung Koroner, Diabetes, Migrasi induksi tentang bahaya Lembaga-lembaga sckali selama ingkunga)  Lingkunga
Obesitas, Kolesterol, Kanker} Penduduk, (2) penyakit tidak menular (PTM): Kesehatan setempat tahap kenstenios) Il:liidu Ke I[-1{'d /e
Perubsahan stroke, darah tinggi, kolesterol, {Posyandu, Puskesmas, |yang berlangsung pala b/ p:al; P
Norma dan Nilai diabetes, jantung coroner, Rumah Sakit, dan selama 58 bulan Badan Badan
Sosial; {3) obesitas, kanker dan lainnya lainnya) dan berlanjut ke Pengendal| Pengendal
Perubahan yang dilakukan oleh INPEX dan Desa-desa Terdampak | tahap operasi. ian ian g
Sanitasi Kontraktor {EPCI) secara Langsung oleh proyek Lingkunga| Lingkunga
Lingkungan, (4} berkala kepada tenaga kerja (Desa Latdalam, n Hidup n Hidup
Perubahan (bersama keluarga). Lermatang, Bomaki, » Dinas » Dinas
Tingkat *  Melakukan pendokumentasian Matakus, Lorulun dan Lingkunga| Lingkunga
Pendapatan dan pencatatan kegiatan Tumbur) n Hidup n Hidup
Masyarakat; dan sosialisasi (penyuluhan} Desa-desaTerpengaruh Provinsi Provinsi
(9) Perubahan tentang bahaya penyakit tidak oleh proyek (Desa Maluku Maluku
status Gizi menular (PTM) yang dilakukan Saumiaki, Olilit, Sifnana, « Dinas » Dinas
Masyarakat oleh oleh INPEX dan Kontraktor Lauran, Kabiarat, Iingei Lingkunga| Lingkunga
Penerimaan dan (EPCJ) secara berkala kepada dan Wowunda) n Hidup n Hidup
Mobilisasi Tenaga masyarakat terdampak Kantor INPEX dan Kabupate | Kabupate
Kerja Konstruksi: langsung dan masyarakat kontraktor (EPCI) di n n
»  PTM yang terpengaruh oleh kegiatan lokasi proyek Kepulaua | Kepulaua
tercatat di proyek pada even-even tertentu. n n
wilayah »  Melakukan pendokumentasian Tanimbar Tanimbar
studi adalah dan pencatatan program
Stroke, pendampingan terhadap
Jantung lembaga keschatan setempat
Koroner, (Posyandu, Puskesmas, Rumah
darah tinggi, Sakit dan lainnya) yang
Xanker, dilekukan melalui Program,
diabetes Pengembangan Masyarakat
melitus, {PPM) bidang keschatan oleh
penyakit INPEX
metabolik, |+ Melakukan pengumpulan data
penyakit dari institusi kesehatan
kronis, setempat mengenai insidensi
degeneratif, dan prevalensi PTM
dan penyakit|e  Melakukan pencatatan aspirasi
Asma. masyarakat tentang
. Selain peningkatan kesehatan pada
stroke, kegiatan sosialisasi Kesehatan
penyakit Masyarakat
Jjantung Metode Analisis Data:
?r?é?&le;kan ¢« Membuat tabulasi kegiatan
sa]ahpsatu induksi yang dilakukan kepada
; tenaga kerja konstruksi
penyakit

(bersama keluarganya)
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

{PPM) bidang kesehatan.

Hidup
No.
Jenis Dampak Metode Pengumpulan 8 Analisis Waktu & Pelaksa Penerima
yong Timl:l:ul Indikator/Parameter Sumber Dampak guData Lokasi Pantau Frekuensi na Pengawas Laporan
yang +  Membuat tabulasi kegiatan
menjadi sosjalisasi yang dilakukan
penyecbab kepada masyarakat dan hasil
kematian sosialisasi
tertinggi di |e¢  Membuat tabulasi kegiatan
wilayah pendampingan kepada institusi
studi. kesehatan stempat, dan hasil
pendampingan
«  Membuat tabulasi data
insidensi dan prevalensi
penyakit tidak menular (PTM)
« Data hasil tabulasi dibuat
grafik kecenderungan dan
diuraikan secara deskriptif
I1.1.6. | Peningkatan Timbulnya penyalahgunaan Zat | Dampak turunan |Metode Pengumpulan Data: * Lembaga-lembaga Pengumpulan Inpex | * Kementeri| Lo onteri
3 Penyalahgunaan |Adiktif (Narkoba, Alkohol) dan  |dari: ¢ Melakukan pendokumentasian Kesehatan setempat data dilakukan Masela an an
Zat Adiktif Patologi Sosial di Desa-Desa (1) Peningkatan dan pencatatan kegiatan {Posyandu, Puskesmas, |setiap tahun Ltd Lingkunga Lingkunga
(Narkoba, Alkohol) [Terdampak dan Terpengaruh Migrasi induksi tentang bahaya Rgmah Sakit, dan sekali selaima ‘ n o
oleh proyek Penduduk, (2) narkoba, miras, judi serta lainnya) tahap konstruksi Hidup/Ke Hidup/Ke
Timbulnya Keresahan Perubahan patologi sosial lainnya yang ¢ Desa-desaTerdampak  |yang berlangsung pala pala
Masyarakat terkait dengan Norma dan Nilai dilakukan oleh INPEX dan Langsung oleh proyek selama 58 bulan Badan Badan
penyalahgunaan Zat Adiktif Sosial oleh Kontraktor (EPCI) secara (Desa Latdalam, . vy berlanjms ke !’engendal Pengendal
(Narkoba, Miras atau Minuman |Penerimaan dan berkala kepadla, tenaga kerja Lermatang, Bomaki, tahap opexasi. lan ian
Beralkohol} Mobilisasi Tenaga (bersama keluarga) Matakus, Lorulun dan Lingkunga Lingkunga
Kerja Konstruksi: ¢  Melakukan pendokumentasian Tumbur) 1 Hidup n Hidup
«  Migrasi dan pencatatan kegiatan l%z;a-desa}’{l‘apeugaruh * E.mga}? + Dinas
penduduk sosialisasi (penyuluhan) g plﬁf‘e Olq?fsgm III}H dﬁnga Lingkunga
ke wilayah tentang bahaya narkoba, miras, Lzum Il{, b'“ 11 ana, ;mvinspi n Hidup
proyek dan judi serta patologi sosial uran, Kabiarat, Tinget alule Provinsi
mobilisasi lainnya yang dilakukan oleh dan Wowunda) Malulcu Maluku
tenaga kerja INPEX dan Kontraktor (EPCI) |*  Kantor INPEX dan ¢ Dinas « Dinas
akan secara berkala kepada kontr_aktor (EPCI) di ng_lmnga Lingkunga
berpengaruh masyarakat terdampak lokasi proyek n Hidup a Hidup
secara langsung dan terpengaruh oleh Eabupate Kabupate
signifikan kegiatan proyek pada even-even n
telgladap tertentu. : Kepulaua Kepulaua
multiplier +  Melakukan pencatatan hasil oo b n
effect pemeriksaan urin secara Tanimbar Tanimbar
perekonomia, random para pekerja pendatang
n setempat dan masyarakat di desa-desa
sehingga terdampak dan terpengaruh
dapat oleh kegiatan proyek untuk
meningkatka mengetahui tingkat paparan
I terhadap zat aditif yang
pendapatan dilakukan melalui Program
masyarakat. Pengembangan Masyarakat




-215 -

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantavan Lingkungan

Hidup

Jenis Dampak
yang Timbul

Indikator /Parameter

Sumber Dampak

Metode Pengumpulan 8 Analisis

Data

Lokasi Pantau

Waktu &
Frekuensi

Pelaksa
na

Pengawas

Penerima
Laporan

Patologi
sosial yang
bersifat
immaterial
dalam
bentuk
perilaku
manusia
yang dibawa
pendatang
dapat
mempengar
uhi
penduduk
setempat
atau
sebaliknya,
seperti
penggunaan
zat adiktif:
mengkonsu
msi alkohol,
narkoba/na
psa

Dalam
masyarakat
terdapat
kebjasaan
mengkonsu
msi
minuman
beralkohol
sofi, yang
juga
digunakan
dalam
upacara
tertentu,
Belum
tercatat
adanya
laporan
penyalahgun
aan
narkoba.

Melakukan pencatatan aspirasi
masyarakat tentang
peningkatan kesehatan pada
kegiatan sosialisasi Kesehatan
Masyarakat terkait dengan
penggunaan zat adiktif.

Metode Analisis Data:

*

Membuat tabulasi kegiatan
induksi yang dilakukan kepada
tenaga kerja konstruksi
{bersama keluarganya)
Membuat tabulasi kegiatan
sosialisasi yang dilakukan
kepada masyarakat dan hasil
sosialisasi

Membuat tabulasi data hasil
pemeriksaan urin secara
random pada pekerja
pendatang dan masyarakat
setempat

Data hasil tabulasi dibuat
grafik kecenderungan dan
diuraikan secara deskriptif
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Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Tnstitust Pema;!llt:;l:n Lingkungan
No.

J;:;; g:l:;lf:lk Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pengu I‘;; 1::]&1 & Analisis Lokasi Pantau F‘Zea:::nti Pel::sa Pengawas ?;;;:‘::la
I1.1,6, | Perubahan Status |Beykurangnya Kasus Bayl Berat | Dampak Turunan |Metode Pengumpulan Data: Lembaga-lembaga Swvai status gizi » Kementeri ;
4 Gizi Masyarakat  [Lahir Rendaslli (BBLR) dan clari:p . Melakugkanpsurvaj status gizi Kesehatan setempat masyarakat s {cijgse:la an * zl{;mmnten

kasus Balita Bergizi Buruk Perubahan masyarakat menggunakan (Posyandu, Puskesmas, |dilakukan setiap |4 Lingkungal Lingkunga
Terlaksananya program Tingkat kuesioner terhadap :Qumah Sakit, dan tahun sekali n n
peningkatan gizi masyarakat  |Pendapatan masyarakat terdampak ainnya) ] selama tahap Hidup/Ke Hidup/Ke
terdampak langsung dan Masyarakat oleh langsung dan terpengaruh oleh Desa-desa Terdampak | konstruksi yang paia pala
terpengaruh oleh kegiatan Penerimaan dan kegiatan proyek Langsung oleh proyek berlangsung Badan Badan
proyek ?gobili;asi T:Skaga +  Melakukan pengumpulan data gf‘i&al{::éalg?, ) Zela%:ri')asnflélai ;tilgendal Pengendal
erja Konstruksi: status gizl masyarakat dari , Bomaki, an ut ke ! ian
«  Migrasi F ASKEgﬁi d alzm Batas Matakus, Lorulun dan tahap operasi. Llngkunga Lingkunga
penduduk Wilayal Studi Tumbur) Pengumpulan n Hidup n Hidup
ke wilayah |*  Melakukan pengumpulan data gli;a":gszg e(rg:s’?ar ub  data sekunder * Ei‘lf:ga;unga » Dinas
proyek dan hasil penimbangan bayi untuk P p] alz oliiie. 938 dlakukan setiap Ty Lingkunga
moDbilisasi melihat status gizi dan BBLR L:“m Il{’ab‘ » Inan'& tahun sekali o Hic p n Hidup
tenaga kerja danl'; FAsmfd di delam Batas dmwundlzll‘at: Tingei selama taé}e:lp Malulew | Provinsi
Wilayah Studi onstruski dan
iikeli.l?engaruh Metode Anlisis Data Kantor INPEX dan berlanjut ke +Dinas | polt®
secara n kontraktor (EPCI) di tahap operasi Linglunga) =~ "0 inga
ccal Tabulasi data primer status lokasi proyek n Hidup ngxung
mgﬁ;i;xikan gizi masyarakat hasil survai. Kabupate | 0 Hidup
teru] ; ?p ¢ Tabulasi data data sekunder n Kabupate
n}f tiplier status gizi masyarakat (Gizi Kepulaua | ¢
;e::]t{ommia Buruk dan BBLR) dari FASKES. n ‘;’31’“13“3
n setempat * Tab}11181 databhatsﬂ a Tanimbar Tanirmbar
schingga penimbangan bayi pada
dapat FASKES di wilayah studi.
meningkatka(* Data hasil tabulasi dibuat
- gfaﬂk kecenderungan dan_
pendapatan diuraikan secara deskriptif
masyarakat.
» Data tahun
2019
menunjukka
n terdapat
lebih kurang
1.7 % dari
kelahirvan
950 bayi
yang masih
masuk
kategori
BBLR (Bayi
Berat Lahir
Rendah).
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.
Jenis Dampak Metode Pengumpulan 8 Analisis Waktu & Pelaksa Penerima
yang Timll:ul Indikator/Paremeter Sumber Dampak guDal:‘.a Lokas! Pantan Frekuensi na Pengawas Laporan
1L.1.6. Pergba.ha.n Munculnya keluhan masyarakat | Dampak Turunan | Metode Pengumpulan Data: Kantor desa-desa Terdampak Pengu{npul&.ll Inpex |* Kementeri| | o enteri
5 Sranltasi terdampak langsung dan dari Perubahan |,  Melakukan pemantauan secara Langsung oleh proyek (Desa data dilakuken Masela an an
Lingkungan terpengaruli oleh proyek Kepadatan langsung (observasi) dan Latdalam, Lermatang, setiap tahun Ltd Lingkunga Lingkunga
karena adanya penurunan Penduduk oleh membuat dokumentasi serta Bomaki, Matakus, Lorulun sekali selama ) n n
sanitasi lingkungan {adanya air |kegiatan catatan mengenai perubahan [dan Tumbur) tahap konstruksi Hidup/Ke Hidup /Ke
limbah, sampah rumah tangga |Penerimaan dan Kkondisi sanitasi lingkungan Kantor desa-desaTerpengaruh |¥208 berlangsung pala pala
dan sampah sejenis sampah Mobilisasi Tenaga termasuk pemenuhan oleh proyek (Desa Saumlaki, |S€ama 58 bulan Badan Badan
rumah tangga, dan lainnya)  |Kerja Konstruksi: | kebutuhan air bersih di Desa | Olilit, Sifnana, Lauran, dan berlanjut ke Pengendal|  penoendal
Munculnya keluhan kebutuhan |«  Adanya Lermatang. Kabiarat, Iingei dan tahap operasl. }dahr; Kk tan
air bersih oleh masyarakat penduduk [e  Melakukan pendokumentasian |Wowunda) n Hgdunga Lingkunga
terdampak langsung di Desa pendatang dan pencatatan keluhan Kantor Kecamatan Tanimbar Dinl up n Hidup
Lermatang. {(imigrasi) masyarakat terdampak Selatan dan Kecamatan * Li aliun + Dinas
pencari langsung dan terpengaruh oleh |Wertamrian n“;g ur ga Lingkunga!
kecja dan kegiatan proyek atas Kantor INPEX. dan kontraktor Proving | 0 Hidup
peluang penurunan kqndisi sanitasi (EPCJ) di lokasi proyek Maluku Provinsi
berusaha yang disampaikan secara . Maluku
dapat langsung kepada INPEX dan ¢ D_mas » Dinas
menyebabka Kontraktor maupun kepada Lingkunga Lingkunga
n perubahan aparat kecamatan, desa, dan 1 Hidup n Hidup
pertumbuha media massa (cetak maupun Kabupate Kabupate
n penduduk elektronik) o n
dan ¢« Membuat catatan jenis dan Kepulaua Kepulaua
perubahan tindak lanjut atas keluhan EI‘I imb %
terhadap {grievance) masyarakat dan animbar Tanimbar
kepadatan tindak lanjut atas keluhan
penduduk, {grievance) melalui mekanisme
yang Prosedur Operasi Standard
berpotensi (SOP) untuk penanganan
menyebabka keluhan yang diterapkan INPEX
n perubahan Masela, Ltd dan kontraktor
sanitasi ¢  Melakukan pencatatan jenis
lingkungan dan jumlah limbah sampah
s  Seluruh rumah tangga dan sampah
tenaga kerja sejenis sampah rumah tangga
konstruksi yang dihasilkan oleh kegiatan
akan konstruksi CLNG dan fasilitas
ditempatkan pendukungnya
gi basecamp |Metode Analisis Data:
cngany ang |* Tabulasi datg kondisi sanitasi
tengkap, lingkungan disekitar daerah
sehingga proyek
perubahan |* Tabulasi data keluhan
sanitasi masyarakat tentang sanitasi
lingkungan Engl;llillngan dan
akan lebih il anjutnya
banyak + Tabulasi jenis dan jumlah

ditimbulkan

limbah sampah rumah tangga.
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Dampak Lingkungan yang Dipantan Bentuk Pemantavan Lingkungan Hidup Institusi Pema;it:l;::n Lingkungan
No.
Jenis Dampak Metode Pengumpulan 8 Analisis Waktu & Pelaksa Penerima
yang Timbul Indikator/Parameter Sumber Dampak Data Lokas] Pantan Freknensi na Pengawas Laporan
oleh adanya dan sampah sejenis sampah
migrasi para rumal tangga
pendatang. |+  Data hasil tabulasi dibuat
grafik kecenderungan dan
diuraikan secara deskriptif
I1.2. SURF
Hasil prakiraan dampak terhadap Peningkatan Konsentrasi TSS air laut dari pembuangan serbuk dan lumpur bor, disimpulkan sebagai Dampak Tidak Penting
IL.3. FPSO

Tidak diidentifikasi adanya DPH pada tahap Konstruksi oleh karena pabrikasi FPSQ akan dilakukan diluar area kerja Pengembangan Lapangan Gas Abadi. Konstruksi FPSO yang dilakukan di area kerja
hanyalah pemasangan suction pile dan mooring chain di lokasi FPSO

I1.4 GEP

I1.4.1. Geo-Fisik-Kimia

11.4.1.
1

Kualitas Air Laut:

Peningkatan
Konsentrasi TSS

Peningkatan Konsentrasi
Padatan Tersuspensi Total
(TS8):

Konsentrasi TSS memenuhi
baku mutu air laut sesuai yang
tercantum dalam Lampiran VIII
Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 22 Tahun
2021 Tentang Penyelenggaraan
Perlindungan dan Pengelolaan
Iingkungan Hidup - Baku Mutu
Air Laut untuk Biota Laut, yaitu
konsentrasi TSS untuk Coral <
20 mg/L

Dampak primer
oleh Pengeboran
Horizontal (HDD-
Horizontal
Directional
Drilling) dan/atau
Penggalian
{Trenching) Dekat
Pantai
{Alternatif-1) :

¢  Penggalian
(trenching)
akan
meanimbulka
n dampak
berupa
adanya,
peningkatan
konsentrasi
TSS air laut.

e Pemasangan
silt screen
akan dapat
menekan
peningkatan
konsentrasi
TSS

Metode Pengumputan Data:

Melakukan pengambilan
sampel air laut mengacu
kepada, Standar Nasional
Indonesia (SNI) 6964.8:2015
Melakukan uji sampel air laut
untuk parameter TSS mengacu
kepada Standar Nasional
Indonesia (SNI) 6989.3.2019
atau Metode APHA 2540 D.
Pengujian sampel kualitas air
laut dilakukan oleh
Laboratorium Uji yang
memiliki akreditasi KAN dan
teregistrasi sebagai
Laboratorium Lingkungan di
Ditjen Planologi dan Tata
Lingkungan KLHK

Metode Analisis Data:

*

Data hasil pemantauan
ditabulasi dan dibandingkan
dengan baku mutu air laut
sesuai yang tercantum dalam
Lampiran VIII Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 22 Tahun 2021 Tentang
Penyelenggaraan Perlindungan
dan Pengelolaan lingkungan
Hidup ~ Baku Mutu Air Laut
untuk Biota Laut.

Data hasil pemantauan
dibandingkan dengan data rona
lingkungen

Tiitik pemantanan 250 m, 500
m dan 1000 m dari segmen
trenching yang sedang
berlangsung sesuai arah arus
pada saat sampling
dilakukan.

Setiap dna
minggu sekali
selama kegiatan
trenching yang
berlangsung
selama tiga
bulan pada,
kuartal ketiga
tahun kedua
tahap konstruksi.

Inpex
Masela
Ltd

¢ Kementeri
an
Lingkunga

n
Hidup/Ke
pala
Badan
Pengendal
ian
Lingkunga
n Hidup

» Dinas
Lingkunga
n Hidup
Provinsi
Maluku

+ Dinas
Lingkunga
n Hidup
Kabupate
n
Kepulaua
n
Tanimbar

+ Kementeri
an
Lingkunga
n
Hidup/Ke
pala
Badan
Pengendal
ian
Lingkunga
n Hidup

» Dinas
Lingkunga
 Hidup
Provinsi
Maluku

» Dinas
Lingkunga
n Hidup
Kabupate

n
Kepulana
n

Tanimbar
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantanan Lingkungan

Hidup
No.

J;:;’g ?1‘?3]5::‘ Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pengu;: ;\;lan & Analisis Lokasl Pantau :;ﬁ:::i Pel::sa Pengawas P::pe:::‘a
1L.4.1. |Kualitas Air Laut: {Peningkatan Konsentrasi Dampak primer |Metode Pengumpulan Data: Tiitik pemantauan 250 m, 500 |Setiap dua Inpex | * Kementeri | . o teri
2 Peningkatar Padatan Tersuspensi Total pembenaman ¢ Melakukan pengambilan m dan 1000 m dari segmen  |minggu sekali Masela an an

Konsentrasi TSS  |(TSS): pipa dengan sampel air-laut mengacu trenching yang sedang selama kegiatan |1,¢q Lingkunga Lingkunga
Konsentrasi TSS memenuhi penggalian kepada Standar Nastonal berlangsung sesuai arah arus |trenching yang n n
baku mutu air laut sesuaj yang |(7renching) Dekat Indonesia (SNT} 6964.8:2015. | pada saat sampling berlangsung Hidup/Ke | piqup/Ke
tercantum dalam Lampiran VIII |Pantai Melakukan uji sampel air laug | dilakukan. selama tiga pala pala
Peraturan Pemerintah Republik {Alternatif-2) : untuk parameter TSS mengacu bulan pada_ Badan Badan
Indonesia Nomor 22 Tahun a. Penggalian kepada Standar Nasionat kuartal ketiga Pengendal Pengendal
2021 Tentang Penyelenggaraan |(trenching) akan Indonesia (SNI) 6989.3.2019 tahun kedua lan ian
Perlindungan dan Pengelolaan |menimbulkan atau Metode APHA 2540 D. tahap konstruksi. Lingkunga Lingkunga
lingkungan Hidup - Baku Mutu [dampak berupa |s  Pengujian sampel kualitas air n~H1dup n Hidup
Air Laut untuk Biota Laut, yaitu |adanya Jaut dilakukan oleh * Dinas + Dinas
konsentrasi TSS untuk Coral < |peningkatan Laboratorium Uji yang Lingkungal Lingkungal
20 mg/L konsentrasi TSS memiliki akreditasi KAN dan n Hidup n Hidup
air laut. teregistrasi sebagai Pmm;m Provinsi
Laboratorium Linglcungan di M.alu v Maluku
Ditjen Planoiogi dan Tata ¢ Dinas + Dinas
Lingkungan KLHK zh;{gil;;ll‘lga Lingkunga
Metode Analisis Data: Kabupel:tc n Hidup
« Data hasil pemantauan n I;abupate
ditabulasi dan dibandingkan Kepulaua
dengan baku mutu air ]z%:(xt n P Kepulaua
sesuai yang tercantum dalam Tanimbar o
Lampiran VHI Peraturan Tanimbar
Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 22 Tahun 2021 Tentang
Penyelenggaraan Perlindungan
dan Pengelolaan lingkungan
Hidup - Baku Mutu Air Laut
untuk Biota Laut.
s  Data hasil pemantauan
dibandingkan dengan data rona
lingkungan
11.4.2. Biologi
I1.4.2. | Biota Pesisir dan |Munculnya penurunsan jenis Pemasangan Metode Pengumpulan Data: Titik pemantauan benthos Setiap bulan Inpex |°® Kementeri| =\ . teri
1 Biota Laut: dan jumlah {(kelimpahan) hewan [Pipa Ekspor Gas |,  Melakukan pengambilan sesuai perkembangan sekali selama Masela . an
Gangguan benthos. Bawah Laut sampel benthos mengacu kegiatan trenching dan kegiatan Ltd Lingkungal ;1 unga
Terhadap Benthos (GEP) - kepada Standar Nasional peletakan pipa GEP, trenching yang n n
Alternatif 1 Indonesia (SNT) 13-4718-1998 masing- masing titik berlangsung Hidup/Ke Hidup/Ke
Dampak Primer |s  Melakukan pengujian jenis dan (Pemantauan dengan jarak ) selama 3 bulan pala pala
oleh Pemasangan jumlah hewan benthos sesuai | S¢kitar 250 dan 500 m dari  |dan kegiatan Badan Badan
Pipa Ekspor Gas SNI 03-3401-1994 pusat kegiatan: peletakan pipa _ !?engendal Pengendal
Bawah Laut ¢ Pengambilan sampel benthos GEP sclama lebih an ian
(GEP) Lepas serta wji jenis dan jumlah serta, kurang 9 buian
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemaatauan Eingkungan

Hidup

Jenis Dampak
yang Timbul

Indikator/Parameter

Sumber Dampak

Metode Pergumpulan 8 Analisis
Data

Lokasi Pantau

Waktu &
Frekuensi

Pelaksa
na

Pengawas

Penerima
Laporan

Pantai dan
Pengeboran
Horizontal (HDD-
Horizontal
Directional
Drilling) dan/atau
Penggalian
{Trenching) Dekat
Pantai:

+ Penggalian
(trenching)
akan
menimbulka
n gangguan
terhadap
benthos.

. Peletakan
pipa gas
bawah laut
(PEP) lepas
pantai juga
akan
menimbulka
n gangguan
terhadap
benthos.

¢  Gangguan
terhadap
benthos oleh
kegiatan
trenching
dan
peletakan
pipa PEP
akan
bersifat
sementara.
Pertumbuha
n benthos
akan segera
pulih
kembali
dalam
beberapa
bulan.

perhitungan indeks
keanekaragaman dilakukan
oleh Laboratorium Uji yang
memiliki akreditasi KAN dan
teregistrasi sebagai
Laboratorium Lingkungan di
Ditjen Planclogi dan Tata
Lingkungan KLHK

Metode Analisis Data:

+« Data hasil pemantauan jenis
dan jumlah serta perhitungan
indeks keanekaragaman
benthos ditabulasi

» Data pemantauan benthos
dibuat grafik kecenderungan
{trend) dan dibandingkan data
rona lingkungan.

pada tahun
kedua tahap
konstruksi.

Lingkunga
n Hidup

» Dinas

Lingkunga
n Hidup
Provinsi
Maluku

» Dinas

Lingkunga
n Hidup
Kabupate
n
Kepulaua
n
Tanimbar

Lingkunga
n Hidup

+ Dinas
Lingkunga
n Hidup
Provinsi
Maluku

» Dinas
Lingkunga’
n Hidup
Kabupate
n
Kepulana
n
Tanimbar
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

masing

Hidup
No. -
J;nis l,:;::::lk Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pengu ;)n:::lan & Analisis Lokasi Pantau F‘:I:lt::utl Pel::sa Pengawas P;;p?::::
gig:: 5;3131r dan |, Timbulnya gangguan Pemasangan Metode Pengumpu'lan Date!: ' . iemantauan t;;drumbu . pcma.n?auan Inpex + Kementeri o Kementeri
: terhadep tutupan terumbu |Pipa Ekspor Gas | ,  Melakukan inventarisasi arang dan padang kondisi Masela | an
1.4.2. | Gangguan kareng hidup pada lokasi  |Bawah Laut (pemantanan) terumbu lemun  sepanjang jalur terumbt Ltd Lingkunga Lingkunga
2 Terhadap Habitat trenching d ti t (GEP) - trenching sebelum kar: n ¥
g dengan tingka karang, ikan karang dan ! X ang . n
Terumbu Karang kerusakan mengacu kepada |Alternatif 1 padang lamun secara kegiatan kegiatan dilakukan Hidup/Ke Hidup/Ke
I1.4.2. | Gangguan Kepmen LH No. 4 Tahun  |Dampak primer langsung sebelum kegiatan trenching dilkukan sekalli pala pala
3 Terhadap Padang 2001 tentang Kriteria Baku |oleh Pengeboran pengerukan, pembangunan *+ Pemantauan terumbu sebelum Badan Badan
Lamun atau Kerusakan Terumbu Karang |Horizontal (HDD- causeway dan TUKS karang dan padang kegiatan Pengendal Pengendal
Rumput Laut + Timbulnya ganggnan Horizontal dilakukan dengan Metode lamun secara berkala di trenching lan ian
terhadap tutupan padang |Directional Line Intercept Transect (LIT) sekitar lokasi yang telah dilakukan Lingkungal |+ yunga
lamun pacda lokasi Drilling) dan untuk menentukan luas, dilakukan trenching pada Q3 atikdup n Hidup
trenching dengan tingkat  |Penggalian kondisi dan keanekaragaman | ¢ Pemantauan tingkat tahun kedua * Dinas « Dinas
kerusakan mengacu kepada |(Trenching) Dekat terumbu karang dan padang survival rate penanaman tahap Lingkunga Lingkunga
Kepmen LH No. 200 Tahun |Pantai: lamun yang akan terdampak. kembali terumbu karang konstruksi. n Hidup n Hidup
2004 tentang Kriteria Baku +  Penggalian Pemantauan ini dilakukan dan padang lamun pada Kegiatan Provinsi Provinsi
Kerusakan dan Pedoman atan berdasarkan Berita Acara lokasi yang akan trenching Maluku Maluku
Penentuan Status Padang trenching Rapat Tim Teknis KPA Pusat ditetapkan kemudian akan * Dinas « Dinas
Lamun akan pada tanggal 11 Februari berlangsung Lingkungal (3 oinea
+ Terlaksananya program menyebabk 2021 untuk mengkofirmasi selama 3 1 Hidup n Hidup
offset penanaman kembali an dan memprakirakan total bulan. Kabupate Kabupate
terumbu karang dan padang gangguan area terumbu karang dan ¢ Pemantauan n a
lamun pada lokasi yang teshadap padang lamun yang kondisi Kepulaua | gepulaua
ditetapkan. terumbu terdampak secara lebih terumbu no n
karang dan akurat. karang dan Tanimbar | g . oar
padang +  Selanjutnya melakukan padang
lamun pemantauvan terumbu karang lamun secara
yang dan padang lamun secara la.ugsu.ng
bersifat langsung setiap tahun sekali setiap tahun
permanen. | ¢  Melakukan pembaharuan sekali selama
e Luas data terumbu karang dan tahap
terumbu padang lamun terdampak konstruksi
karang dan berdasarkan hasil yang
padang pemantauan secara langsung berlangsung
lamun seperti dikemukakan pada selama 58
yang akan butir (a). terhadap hasil bulan dan
terganggu interpretasi Citra Satelit Spot berlanjut ke
oleh 6 dan 7 tahap
Kegiatan e  Melakukan pemantauan operasi.
trenching tingkat survival rate
berdasarka penanaman kembali {offset)
n terumbu karang dan padang
interpretas lamun seluas minimum dua
i Citra kali dari gangguan yang
Satelit timbul pada lokasi yang
Spot 6 dan ditetapkan.
7 masing- |Metode Analisis Data:
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Dampak Lingkangan yang Dipantan Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup fnstitast Pema;it;::n Lingkungan
No.
Je:;s 2‘1?}5:11; Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Peugu;u:t:hn tAusizsis Lokasi Pantau I:Y:ll:::nti Pel::sa Pengawas P:;)eﬁr:::‘a
diprakirak | e Tabulasi hasil pemantauan
an sekitar secara langsung terambu
0,46 ha karang ikan karang dan
dan 0.158 padang lamun
ha s Tabulasi prakiraan dampak
yang diperbaharui dengan
hasil pemantauwan secara
langsung
¢ Tabulasi surviral rate
terumbu karang dan padang
lamun pada lokasi
penanaman Kembali
+  Hasil pemantanan terumbu
karang dibandingkan dengan
kriteria Kepmen LH No. 4
Tahun 2001, dan padang
lamun dibandingkan dengan
Kepmen LH No. 200 Tahun
2004
s Data hasil tabulasi dibuat
grafik kecenderwngan dan
| diuraikan secara deskriptif
11.4.3. Sosial: Sosial - Ekonomi
11.4.3. |Perubahan akses | Munculnya dampak « Dampak Metode Pengumpulan Data: ¢ Lokasi lahan yang akan  [Selama Inpex | ® Kementeri| o onteri
1 ke sumber mata  |pembangunan jalan dari TUKS primer oleh »  Pengumpulan data jumlah dibebaskan dalam berlangsungnya |Masela | 20 i~
pencaharian dan |pjonir menuju OLNG Pengeboran pemilik lahan atau penggarap penyediaan lahan seluas 3 |proses Ltd Lingkunga Lingkunga
Ecosystem Munculnya keluhan dari Horizontal lahan pada lahan seluas 3 ha | 1@ untuk pembangunan penyediaan lahan n n
Setvices masyarakat nelayan maupun (HDD- di area APL melalui jalan dari TUKS Pionir sebelum Q3 Hidup/Ke | piqup/Ke
petani Desa Lermatang Horizontal pengumpulan data nama dan | DeDWU Kilang OLNG tahun kedua pala pala
Directional luas lahan masing-masing Lokasi akses ke sumber  tahap konstruksi, Badan Badan
Drilling) pemilik lahan yang akan mata mata pencaharian Pengendal Pengendal
dan/atau disewa {ecosystem services}) lan ian
Penggalian ¢ Membuat catatan rinci masyarakat di Desa Lingkungal  y;ovungal
(Trenching) tentang proses pembelian Lermatang sebagai desa fi Hidup n Hidup
Dekat Pantai tanah dan/atau sewa tanah terdampak langsung D « Dinas
dan pada areal APL. ng_kunga Lingkunga
Pendaratan «  Membuat cacatan rinci 1 Hidup n Hidup
Pipa Gas ke mengenai proses dan Provinsi Provinsi
OLNG pemberian kompensasi (tali- M.aluku Maluku
Berdekatan asih) bagi penggarap lahan di o » Dinas
dengan area yang lahannya akan Lingkunga Lingkunga
Causeway: dibebaskan, n Hidup n Hidup
+ Masyarakat ¢« Membuat cacatan rinci Kabupate Kabupate
nelayan dan mengenai jenis-jenis akses ke n n
petani di jasa lingkungan {ecosystem Kepulaa Kepulaua
Desa services) pada lahan yang J
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.
Jenis Dampak Metode Pengumpulan & Analisis Waktu & Pelaksa Penerima
yang Timbul Indikator/Parameter Sumber Dampak Data Lokasi Pantau Frekuensi na Pengawas Laporan
Lermatang dibebaskan dan di perairan n n
yang jaut. Tanimbar Tanimbar
lahannya ¢ Membuat cacatan rinci
dibebaskan mengenai sosialisasi, proses
untuk dan pemberian kompensasi
pembangunan {tali-asih) bagi penggarap
jalan dari lahan di area yang lahannya
TUKS Pionir akan dibebaskan.
m‘;‘“‘-‘l‘-‘a?_lLNG Metode Analisis Data:
32; : S a *  Membuat tabulasi jumlah
merupakan }ja?;ﬂjk tanah dan penggarap
. l:iln?gaiplhnml ¢  Membuat tabulasi luas tanah
alan clsﬁ".il yang dibeli dan/atau disewa
{I‘UKS Pionir dari pemilik tanah
menuju OLNG{ * Membuat tabulasi, luas lahan
akan garapan di area yang
menimbulkan dibebaskan serta tali asih
dampak yvang diterima masing-masing
terhad penggarap
Perbhan |+ Tabulasienions aece
akses k
sumljeremata g?rlsael_clltia baik di darat maupun
encaharian Lo
gan ¢  Analisis secara deskritif
Ecosystem tefrhadap semua da_tta yang
Services, dikumpulan dan ditabulasi.
I1.4.4. Sosial: Sosial - Budaya
11.4.4. | Pengaruh Munculnya dampak s Dampak Metode Pengumpulan Data: Kantor Desa Lermatang Selama Inpex | * Kementeri) o nenteri
1 Terhadap had akat adat di rimer oleh ; sebagai desa terdampak berlangsungnya an
terhadap masyarakat adat di prim s Melakukan inventarisasi dan 5 P Masela . an
Masyarakat Adat Desa Lermatang oleh Pembangunan pencatatan luas tanah yang langsung dimana Masyarakat |Proses Ltd Lingkunga Lingkungal
penyediaan lahan seluas +3 Jalan dari dimiliki Masyarakat Adat yang | adat bermukim penyedi n n
ha untuk pembangunen TUKS Pionir akan dibebaskan seluas seluas sebeluf{lﬁSS Hidup/Ke | 1gup/Ke
jalan dari TUKS Pionir menuju OLNG 3 ha dari kantor Dssa Lermatang g'—m . ut?"uks‘ Pﬂ: pala
menuju Kilang OLNG dan » Membuat pencatatan rinei ap kons a Badan Badan
Munculnya keluhan dari Pendaratan tentang proses penyediasn lahan ;i;lgenda.l Pengendal
petani pemilik lahan atau Pipa Gas ke berupa kompensasi bagi o ian
petani penggarap sesual OLNG Masyarakat Adat sebagai pemilik ‘g‘f‘“g& Lingkunga,
hukuwm adat di Desa Berdekatan tanah berdasarkan sistem Soa n Hidup n Hidup
Lermatang dengan ¢ Membuat pencatatan kegiatan * 5111'113&1? o © Dinas
Causeway: sosialisasi mengenal penyediaan 111Hidu 8 Lingkunga
. Pembansunan lahan kepada penduduk Desa Pro vinsl; n Hidup
jalen dari Lermatang yang lahannya akan Malukn Provinsi
TUKS Pionir dibebaskan u Maluku
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Linglkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.

J;:;Z :"i‘:n‘?lf:lk Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pengu l‘;la l;:lm & Analisis Lokasi Pantau F‘:’ea:::nti Pel::sa Pengawas P:;::::::
menju OLNG |Metode Analisis Data: * Dinas + Dinas
oleh karena » Tabulasi data luas tanah yang Lingkunga| Lingkunga
akan adanya dimiliki Masyarakat Adat den n Hidup n Hidup
penyediaan proses penyediaan tanah serta Kabupate | Kabupate
lahan seluas rincian kompensasi yang n n
3 ha akan diberikan kepada pemilik lahan Kepulava | Kepulaua
menimbulkan di Desa Lermatang n n
dampak ¢ Analisis secara deskritif terhadap Tanimbar | Tanimbar
terhadap semua data yang dikumpulan
masyarakat dan ditabulasi
adat yang
bermukim di
Desa
Lermatang,

+ Pendaratan
pipa gas
menuju OLNG
yang
berdekatan
dengan
Causeway
tidak
berdampak
terhadap
masyarakat
oleh karena
Jjalur pipa
berada dalam
batas proyek
OLNG
.4.4. | gexhawatiran + Munculnya kekawatiran, Dampak Turunan { Metode Pengumpulan Data: Masyarakat terdampek Setiap tahun Inpex | * Kementeri| | o o teri
2 Masyarakat harapan dan keluhan yang |dari: + Melakukan pencatatan jenis-  |langsung di Desa Lermatang |Sekaliselama =~ 1 ) | an an
Harapan dan diterima oleh proyek dari e Perubahan jenis kekhawatiran, harapan dan |dan Desa Matakus. tahap konstruksi |, Lingkunga Lingkunga
Keluhan masyerakat terdampak akses ke keluhan masyarakat baik yang yang berlangsung n | =
Masyarakat - langsung dapat ditangani sumber mata disampaikan secara langsung selama S8 bulan Hidup/Ke Hidup/Ke
Dampak turunan oleh proyek pencaharian kepada perusabaan dan dan berlanjut ke pala pala
dart Kekhawatiran | * Terealisasinya penanganan dan kontraktor maupun kepada tahap operasi. Badan Badan
Masyarakat keluhan (grievance) ecosystem aparat desa serta melalui media Pengendal Pengendal
masyarakat terdampak services, oleh massa (cetak dan elektronik) 1an ian
langsung Pendaratan + Membuat pendokumentasian dan Ling_kunga Lingkungal
Pipa OLNG pencatatan kegiatan sosialisasi n Hidup n Hidup
Berdekatan kepada masyarakat terdampak ¢ D_inas « Dinas
dengan langsung di Desa Lermatang ngkunga Lingkunga
Causeway « Membuat pencatatan jenis n HJduP n Hidup
s Gangguan kekhawatiran dan kelubhan Frounst Provinsi
Terhadap (Grievance) dari masyarakat htslulan Maluku
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.
J;:;s l':;?:l?:lk Indikator/Parameter Sumber Dampak Metods Pengu;:; 1::1&11 & Aualisls Lokasi Pantau g:::zuti Pel::sa Pengawas P:;tp:r:::la
Habitat terdampak langsung di Desa ¢ Dinas « Dinas
Terumbu Lermatang Lingkunga| Lingkunga
Karang dan + Membuat pendokumentasian dan n Hidup n Hidup
Gangguan pencatatan tindak lanjut Kabupate Kabupate
Terhadap kekhawatiran, harapan dan n n
Padang keluhan sesuai mekanisme Kepulaua Kepulaua
Lamun/Rump Prosedur Operasi Standard (SOP) n n
ut Laut oleh untuk penanganan keluhan Tanimbar | Tanimbar
Pendaratan (grievance) yang diterapkan oleh
Pipa OLNG INPEX. dan kontraktor
Berdekatan | Metode Analisis Data:
gzr:lgs?:\;ay s Tabulasi data jenis-jenis
. Ga.ngguan, kekhawatiran, harapan dan
Terhadap kelupgn masyarakat sertav .
Kegiatan analisis data secara deskriptif
Pertkanan + Tabulasi hasil sosialisasi kepada
oleh masyamljzat terdampak lang‘_sung,
Pemasangan dan analisis secara deskriptif.
Pipa Ekspor | * 'Ijabulasi data jenis-jenis_
Gas Bawah tindaklanjut keluhan (grievance)
Laut (GEP) terhadap kekhawatiran, harapan
Lepas Pantai dan keluhan masyarakat dan
analisis data secara deskriptif
11.5. OLNG (Termasuk TUKS)
11.5.1. Geo-Fisik-Kimia
I1.5.1. | Kualitas Udara:  |Konsentrasi TSP, PM10 dan Dampak Primer |Metode Pengumpulan Data: Pemantauan kualitas udara  |Setiap tiga bulan : .
1 Peningkatan PM2.5 (24 jam) di udara oleh kegiatan (1) |, Metode s:neﬁtum lokasi dan |@mPien dilakukan di 11 titik |sekali selama Eg::la * ﬁmem‘?“ ¢ Eﬁmenw“
Konsentrasi ambien memenuhi baku mutu  (Pembersiban den pengambilan contoh uji keglatan‘ Ltd Lingkunga| Lingkunga
Partikulat (TSP, |Sesuai Lampiran VIl Peraturan |Penyiapan Lahan pemantauan kualitas udara pembersihan dan n ‘n
PM10 dan PM2.5) |Pemerintah No 22 Tahun 2021 |{Pengoperasian ambien mengacu kepada Standar penyiapan lahan Hidup/Ke | Hidup/Ke
tentang Penyelenggaraan Alat Berat, Nasional Indonesia (SNT) 19- berlangsung ala, pala
Perlindungan dan Pengelolaan  |Peledakan, Gali- |  7116.6.2005. selama 12 bulan, F don Badan
Lingkungan Hidup - Baku Mutu (Urug, Perataan |, Melakukan pengukuran mulai kuartal Pengendal| Pengendal
Udara Ambien (TSP: 230 dan Pemadatan); konsentrasi TSP (24 jam) pertama tahun jan ian
ug/Nm3; PM10: 75 pg/Nm3; |(2) Konstruksi mengacu kepada SNI 19-7119.3- kedua tahap Lingkunga| Lingkunga
PM2,5: 55 ng/Nm3) Kilang OLNG dan 2017 konstruksi. n Hidup a Hidup
pendukungms: | Lot o " Dingeunga| " Uinge
’ ingkunga ingkunga
g:ﬂgf])ihan dan Laboyg.t(?riurn P_’eng_ujian yang n Hiflug n Hidu]?
memiliki akreditasi KAN dan Provinsi Provinsi
5;!22@@11&1’1 teregistrasi sebagai Laboratorium Maluku Matuku
* Lingkungan pada KLHK sesuai ¢ Dinas + Dinas
¢ Pada kegiatan ketentuan yang tercantum pada Lingkunga| Lingkunga
pembersihan Permen LHK No n Hidup n Hidup
dan _ P.23/MENLHK/SETJEN/KUM.1/ Kabupate Kabupate
penylapan 1072020

n n




- 226 -

an Lingkungan
Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup institas Pema;it:: o glunga
No. Penerima
Je:;:];;;?:ik Indikator /Parameter Sumber Dampak Metode Pengu ;‘:;:lan & Analisls Lokasi Pantau F‘rv:l:::nti Pel::sa Pengawas Laporan
T lahan Metode Analisis Data: Kepulaua Kepulaua
partikulat « Data hasil pemantauan kualitas oo o
bersumber Edam ambﬁzn ditabulasi dan Tanimbar |  Tanimbar
dari emisi dibandingkan dengan baku mutu
fugitif oleh sesuai Lampiran VII Peraturan
resuspensi Pemerintah No 22 Tahun 2021
partikulat tentang Penyelenggaraan
+ Pengalihan Perlindungan dan Pengelolaan
dan Lingkungan Hidup - Baku Mutu
pembangunan | Udara Ambien
jalan baru « Data hasil pemantauan kualitas
dengan udara dibandingkan dengan
pamang data rona lingkungan
sekitar 10 km | , pata pemantauaan jangka
berpotensi panjang dibuat grafik
menyebabkan kecendexungan (trend) dan
timbulan dibandingkan dengan baku mutu
partikulat. udara ambien
e Bahan bakar
minyak yang
digunakan
untuk operasi
alat-alat berat
juga
merupakan
sumber emisi
partikulat
IL3.1. |Kebisingan: Tingkat kebisingan (24 jam) di |, Dampak Metode Pengumpulan Data: Pen'{a%utauan tingkat _ Setiap tiga bulan Inpex |* Kementeri| . teri
2 ; daerah pemukiman tidak Primer oleh : kebisingan dilakuken di 11 sekali selama Masela | 20 an
Peningkatan o ¢ ! + Penentuan lokasi pemantauan titik kegistan a; Lingkungal :
Kebisingan melebihi baku mutu mepuru kegiatan (1) tingkat kebisingan adalah sama embersihan dan | ¥4 n Lingkunga
Kep. Men. LH No. KEP- Pembersihan dengan lokasi pemantauan pem? \ah Hiduo /K n
48 /MENLH/ 11/1996 yaitu 55 dan kualitas udara ambien. penyiapan lahan ;l;.lp JKe Hidup/Ke
dBA dengann tolesansi +3 dbA Penyiapan e Metode pengukuran tingkat I;:;li]nagslgngum 1}; la pala
kebisingan mengacu kepada . ’ Badan
(Pengoperasia Keputuga.n Men%eri Negara 11‘:_1;;1{; ghmljn ::hngenda] Pengendal
n Alat Berat, Lingkungan Hidup ﬂ s tah Linelk ian
Peledakan, Kep48/MENLH/11/1996. edua tahap IDBKUNEA| 1 ingkungal
i < konstruksi. n Hidup .
Gali-Urug, = Pengukuran tingkat kebisingan « Dinas n_Hidup
Perataan dan dilakukan oleh oleh Lingkungal * Din2s
Pemadatan); |  paboratorium Pengujian yang n Hidup Lingkunga
(2} Konstruksi memiliki akreditasi KAN dan Provins! n Hidup
Kilang OLNG teregistrasi sebagai Laboratorium Maluku Provinsi
dan Fasilitas Lingkungan pada KLHK sesuai « Dinas Maluku
Pendukungny |  yetentuan yang tercantum pada Lingkunga| * Dinas
a Permen LHK No n Hidup Ir;nl'ligigﬁgga
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Dampak Lingkungan yang Dipantaun

Bentuk Pemantaunan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantanan Lingkungan

Hidup
No.
J;:;: 1:;‘:‘1'?::‘ Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pengu]:;lal:;:lan & Analisis Lokasi Pantau FT::::nzi Pel::”‘ Pengawas I;‘e:;;r:;n:
» Pada kegiatan P.23/MENLHK/SETJEN/KUM.1/ Kabupate Kabupate
pembersihan 10/2020 n n
dan ¢ Pengukuran kebisingan Kepulaua Kepulaua
penyiapan dilakukan selama 24 jam di n n
lalian lokasi yang telah ditentukan Tanimbar Tanimbar
kebisingan Metode Analisis Data:
gg;'sgllg]tjgiat + Analisis dan evaluasi data hasil
berat yang pengukuran tingkat kebisingan
dig an mengacu kepada Lampiran [
. Kons truksi. Keputusan Menteri Negara,
Kilang OLNG Kep48/MENLF/11/1996,
kebisingan * D_a ta hasil pemantauan
terutama, juga ditabulasi dan _d:bandmg}:an
bersumber clenga._n baku tingkat kebisingan
deri alat-alat sesuai yang tcrcan}um dalam
berat yang Kf:putusan Menteri Negara,
digunakan Lingkungan Hidup
- Kep48/MENLH/ 1171996, Baku
st::rta kegiatan Tingkat Kebisingan
R llgtlehrﬂﬁigkatan + Data hasil pemantauan tingkat
kebisingan kebisingan dibandingkan
dengan dengan data rona lingkungan
berbagai ¢ Data pemantauvan jangka
skenario telaih panjang dibuat grafik
dimodelkan kecenderungan {trend) dan
dan hasilnya d’ibandmgk{n_l dengan baku
dikemukakan tingkat kebisingan
pada Bab 6
Andal.
0.5.1. | Hidrologi: Munculnya genangan air di | ¢ Dampak Metode Pengumpulan Data: * Tapak proyck Kilang OLNG | « Pengumpulan Inpex | * Kementerl| | kementeri
3 Perubahan Pola lahan tapak proyek yang Primer oleh |4 Pengamatan visual alur drainase| SCTtA fasilitas datacurall  iMasela | 21 an
Drainase dibuka yang dapat kegiatan alami dan terbentuknya pendukungnya hujan harian |14 Lingkunga Lingkunga
mengganggu tata air pada Pembersihan genangan di tapak proyek OLNG | * Alur anak Sungai selama tahap n n
tapak proyek dan dan dan fasilitas pendukungnya Lermatang dan Siok konstruksi Hidup/Ke Hidup/Ke
sekitarnya, Penyiapan ¢ Pengumpulan data curah hujan yang pala pala
Terealisasinya Lahan (Gali- harian dari BMKG Saumlaki atau berlangsung Baden Badan
pembangunan alur drainase Urug, pengukuran curah hujan secara selama 58 Pengcnda.l Pengendal
buatan mengikuti alur alami Perataan dan langsung dengan alat penakar bulan 1an ian
untuk mengalirkan air Pemadatan) hujan otomatis + Pengamatan Lingkunga Lingkunga
limpasan ke anak Sungai tapak proyek |, pencamatan visual kondisi saluran n Hidup n Hidup
Lermatang dan anak Sungai Kilang OLNG saluran-saluran drainase yang drainase dan * Dinas « Dinas
Siok dan Fasiltas telah dibangun genangan nggunga Lingkunga
P:snclukungny Metode Analisis Data: setiap hari n Hidup n Hidup
a: terutama pada Provinsi Provinsi
¢ Tabulasi data intensitas curah Maluku Maluku

hujan
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Dampak Lingkungan yang Dipantan Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pema;;itda::n Lingkungan
No.
Jenis Dampalk Metode Pengumpulan 8 Analisis Waktn & Pelaksa Penerima
yang Timbul Indikator/Parameter Sumber Dampalc Data Lolkasi Pantau Frekuensi na Pengawas Laporan
¢ Pembangunan|e Deskripsi daerah terbentuknya saat turun + Dinas * Dinas
kilang OLNG genangan dan alur drainase hujan Lingkunga| Lingkunga
berserta dikaitkan dengan data curah Pembuatan n Hidup n Hidup
fasilitas hujan, dan membuat pemetaan peta lokasi Kabupate Kabupate
pendukungny area terbentuknya genangan genangan dan n n
a dengan skala memadai alur drainase Kepulana Kepulaua
mengakibatka | « Deskripsi kondisi saluran setiap tiga n n
n perubahan drainase yang telah dibangun bulan sekali Tanimbar | Tanimbar
bentang alam dan membuai pemetaar selama
pada tapak perubahan genangan dengan pembersihan
kilang OLNG. skala memadai lahan
¢ Pengurugan berlangsung,
beberapa 12 bulan
saluran mulai kuartal
drainase satu tahun
alami dan kedua tahap
digantikan konstruksi
dengan
fasilitas
drainase
buatan yang
ditujukan
untuk
mengalirkan
air keluar dari
lokasi proyek
2‘5‘ 1. |Hidrologi: + Munculnya genangan air di |Dampak Turunan|Metode Pengumpulan Data: "I‘apakf Plj‘i{yek Kilang OLNG Pengumpulan |mpex | * Kementerl| | . enteri
Peningkatan lahan tapak proyek yang dari: « Pengamatan visual alur drainase serta fasilitas data curah Masela | 22 an
Aliran Permukaan dibuka yang dapat » Perubahan alami dan terbentuknya pendukungrya hujan harian  |Ltd Lingkongal 15 1okunga
mengganggu tata air pada Pola Drainase genangan di tapak proyek OLNG Alur anak Sungai pada tahap o n
tapak proyek dan oleh kegiatan dan fasilitas penunjangnya Lermatang dan Siok konstruksi Hidup/Ke Hidup/Ke
sekitarnya. Pembersihan |« Pengumpulan data cureh hujan Saluran-saluran drainase yang pala pala
* Terealisasinya dan harian dari BMKG Saumlaki atau| den lokasi-lokasi berlangsung Badan Badan
pembangunan alur drainase|  Penyiapan pengukuran curah hujan secara perembesan air yang telah selama 58 Pengendal Pengendal
yang mampu mengalirkan Lehan (Gali- |  langsung dengan alat penakar dibangun bulan e ian
air limpasan ke anak Urug, hujan otomatis. Perangkap-perangkap Pengamatan Lingkunga Lingkunga
Sungai Lermatang dan anak Perataan dan | e Pengamatan visual kondisi sedimen saluran n Hidup n Hidup
Sungai Siok pada saat Pemadatan) saluran-saluran drainase dan drainase, * Dinas « Dinas
puncak musim hujan (debit tapak Proyek fasilitas peresapan air yang telah genangai, Lingkunga Lingkungal
puncak) Kilang OLNG dibangun anak Sungai n Hidup n Hidup
+ Tercapainya koefisien regim dan Fasilitas | e Melakukan pengukuran debit Lermatang Provinsi Provinsi
aliran (ratio debit Pendukungny limpasan permukaan pada dan Siok pada M.a.l uku Maluku
maksimum terhadap debit a saluran drainase primer pada hari saat * Dinas + Dinas
minimum) < 20 (Permenhut |« Tutupan periode puncak musim hujan turun hujan Lingkunga) = [ oxunga
No 61 tahun 2014) lahan pada (debit maksimum) dan pada Pembuatan n Hidup n Hidup
tapak proyek musim kemarau (debit minimun) peta lokasi Kabupate | gapupate
terdiri dari genangan dan n n
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.
Jenis Dampalk Metode Pengumpulan & Analisis Waktu 8 Pelaksa Penerima
yang Timbul Indikator/Parameter Sumber Dampak Data Lokasi Pantau Frekuensi na Pengawas Laporan
ladang, kebun | ¢ Pengamatan secara visual anak alur drainase Kepulaua Kepulaua
campuran, Sungai Lermatang dan Sungai setiap tiga n n
hutan Siok yang telah diperlebar untuk bulan sekal Tanimbar Tanimbar
sekunder mampu menampung aliran selama
lahan kering permukaan pembersihan
terletak pada | e Pengamatan secara visual lahan
wilayah datar sedimen di perangkap sedimen berlangsung
dan (sediment trap) pada lokasi- selama. 12
berombak. lokasi saluran drainase yang bulan mulai
¢ Perubahan dibangun kuartal satu
tu;‘g:nglial;;n Metode Analisis Data: tt:.hhlm kedua
S€E egiatan . . s ap
pembersihan 'll;?l?;_lrllaa data intensitas curah konstruksi
dan . Pengukuran
penyiapan « Deskripsi daerah terbentuknya debit limpasan
lahan akan gt_anapgan dan alur drainase permukaan
menyebabkan dllgaltkan dengen data curah pada saluran
pemadatan hujan, dan membuat pemetaan drainase
tanah pada area terbentuknya genangan primer setiap
bagi dengan skala memadai bul d
agiail + Deskripsi kondisi saluran b an pada
permukaan drainase yang telah dibangun periode h ujan
yang pada dan membuat pemetaan dan periode
gilirannya pe musim
akan. perubahan gen‘angan dengan kemaran,
menurunkan skala n.1ema.da.1 X Pengamatan
jumlah air * Menghitung Koefisien Regim sedimen pada
yang Aliran sesuai Permenhut No 61 perangkap
diresapkan tahun 2014 . ) sedimen
kedalam s Deskripsi kondisi a.nak Sungai setiap bulan
tanah dan Lermatang dan Sungai Siok sekali selama
meningkatkan | * ]:_}eskripsi secara kualitatif pembersihan
aliran {jumlal) sedimen yang lahan
permukaan telélpcrangk:é{)_ pada perangkap berlangsung,
(surface sedimen (sediment trap) 12 bulan
runoff} mulaj kuartal
satu tahun
kedua tahap
konstruksi
éI.S. 1. | Hidrogeologi: Munculnya penurunan Dampak Primer |Metode Pengumpulan Data Tapak proyek Kilang OLNG Pemantauan {ppex | * Kementeri| = oo o onteri
Perubahan Muka muka air tanah (sumur oleh kegiatan s Memantau dan mencatat dan fasilitas pendukungnya ketinggian Masela E}_j an
Air Tanah penduduk) di Desa Pembersihan dan ketinggian muka air tanah pada |[Sumur penduduk di Desa muka air Ltd gkunga Lingkunga
Lermatang, dan Sumur Penyiapan Lahan beberapa sumur penduduk di Lermatang dan sumur tanah dan Il:llj dun /K n
Watutune gang h i)Ga]l‘U‘"u%l’ Desa Lermatang dan sumur Keramat Watutune konsentrasi P a_le:lp/ ¢l Hidup/Ke
dikeramatkan o erataan dan keramat secara berkala Lokasi-lokasi i TDS al
- peresapan air : pala
masyarakat Desa Lermatang Pemaidatan)k « Melakukan pengujian yang telah dibangun dilakukan E:ga:ndal Radan
Adanya indikasi sumur- tapak proye konsentrasi TDS (total dissolved |pas Lermatan g dan Siok setiap bulan ; ong Pengendal
sumur penduduk di Desa  [Kilang OLNG dan | 44)id) sesuai SNI 6989.27:2019 sekali pada 1an ian
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Hidup
No.

J;::; ]’i‘?;llf:lk Indikator/Parameter Sumber Dampak . Pengu;)nal::::lan & Analisis Lokasi Pantaun F?ea:::ntl Pel:::sa Pengawas P:;::::;a
Lermatang mengalami fasilitas atau Metode APHA 2520 B pada tahap Lingkunga| Lingkunga
instrusi air laut pendukungnya: beberapa sumur-sumur kounstruksi n Hidup n Hidup

¢ Pemadatan penduduk (Butir a) untuk yang s Dinas ¢ Dinas
tanah akan menentukan ada tidaknya intrusi berlangsung Lingkunga| Lingkunga
menyebabkan air iut yaitu apabila TDS >1.000 sbe]f;?la 58 n Hidup g Hi;lup
mg U Provinsi rovinsi
Ezﬁmas + Pengamatan visual lokasi-lokasi Pengamatan Maluku Maluku
tanal yang peresapan air yang telah lokasi-lokasi + Dinas » Dinas
mengakibatka | dibangun (sebagai ruang terbuka peresapan air Lingkunga| Lingkunga
n penurunan hijau-RTH) yang 1 Hidup n Hidup
kemampuan |* Pengamatan visuat kondisi dibangun Kabupate Kabupate
tanah dalam tutupan lahan daerah aliran setiap tiga n n
meresapkan sungai (catchmert area) bulan sekali Kepulaua Kepulaua
air sehingga Lermatang dan Sungai Siok. selama n n
dapat Metode Analisis Data: pembersilian Tanimbar Tanimbar
mengurangl | 4 Tabulasi data tinggi muka air blahﬁ;
pengisian tanah, konsentrasi TDS pada lgrb lgsung,
cadangan air sumur penduduk di Desa ula]; ]ai.n artal
bawah tanah Lermatang dan sumur keramat m tu ta]'?
(ground water | , peskripsi kondisi daerah Tadua taha:
storage) resapan air yang telah dibangun K onstruksip
¢ Penurunan + Deskripsi kondisi tutupan lahan p tan
cadangan air DAS Lermatang dan Siok. o
tanah + Data pemantauan konsentrasi
menyebabkan DS jgngka panjang dibuat grafik tDu;létpan aban
gzgzr:j?an kecenderungan (trend) dan Lermatang
dibandingkan batas TDS <1000 dan Siok
lt;a::cl;u?fi?as mg/L sesuai Permenkes No 32 setiap tiga
Tahun 2017, Lampiran I, Bab I, :
gz_]_r-';i}iabla"tyan_g A Tabel 1. bulan sekali.
pernurunan
debit aliran
air pada
sumber mata
air atau
sumur
penduduk
terdekat.
1I.5.1. |[Tanah: Munculnya [:ve.ningk_ata.n erosi  |pampak Turunan]Metode Pengumpulan Data: + Tapak proyek KJlang Pengamatan |[npex | * Kementeri | | Kementeri
6 Peningkatan Erosi gﬁ;ﬂfﬁl‘; l;lzzliﬁffgi 60 dari Peningkatan |, Ppengamatan secara visual bentuk O;’:d?lk?f;] lgasaﬂltas bentuk- — 1Masela Eﬂ] gunga| 2
Tanah ton/ha/ ta.l'lu)l; (Departemen Aliran erosi tanah (erosi parit atau erosi P gny bentuk erosi  |Ltq g Lingkunga
Permukaan oleh gully) dan longsoran yang terjadi | * Bangunan perangkap- setiap tiga n n
Kehutanan tahun 1988). kegiatan di daerah lahan yang dibuka perangkap sedimen bulan sekali Hidup/Ke Hidup/Ke
Pembersihan dan | untuk tapak Kilang OLNG dan selama pala pala
Pen)fmpan Lahan fasilitas pendukungnya pembersihan Badan aal Badan
{Gali-Urug, lahan yang Pengen Pengendal
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tercantum dalam Lampiran VIII

Hidup
No.
J;::l: I,;?::{:ik Indikator/Parameter Sumber Dampak Satade Pengu;:alz::lan & Analisis Lokasi Pantau F‘:’::::nti Pel::sa Pengawas P:;lpe::::la
Perataan dan * Pengamatan secara visual berlangsung ian lan
Pemadatan): sedimen di perangkap sedinien 12 bulan Lingkungal Lingkunga
« Hilangnya {sediment trap) pada lokasi- mulai kuartal n Hidup n Hidup
tutupan lahan| lokasi saluran drainase yang satu tahun * Dinas » Dinas
menyebabkan dibangun berfungsi dengan baik. kedua tahap Lingkunga| Lingkunga
air hujan Metode Analisis Data: gonStmk:;iq grzlldllp g Hidup
1ang$ung . . = . oas L engamal vinsi rovinst
B |+ Dowomsios e herpus || wous | Mo
permukaan longsoran, dan membuat perfmgkap + Dinas ¢ Dinas
tanah yang pemetaan dengan skala memadai sedimen ngkunga Ltilgkunga
akan Deskripsi secara kualitatif setiap bulan n Hidup n Hidup
menimbwlkan apakah sedimen yang sekall se!arna Kabupate Kabupate
erosi percik terperangkap pada perangkap pembersihan n n
(splash sedimen (sediment trap), tidak {)alerlmlanl ;'Z'Etg]g E&pul&u& Eepulaua
erosion) yang meluap/ kapasitas perangkap ) )
lebih tinggi. 3 12 bulan Tanimbar Tanimbar
. Pemadatii sedimen mampu menampung. mulai kuartal
tanah dan satu tahhun
munculnya kedua tahap
bedrock akan konstruksi
menyebabkan
rendahnya air
terinfiltrasi
kedalam
tanah,
sehingga
meningkatkan
aliran
permukaan
dan erosi
tanah.
¢ Solum tanah
di dacrah
tapak proyek
dan
sekitarnya
tergolong
sangat
dangkal -
dangkal (< 30
- 60 cm)
I1.5.1. | Kualitas Air Laut: |Timbulnya Peningkatan Dampak primer |Metode Pengumpulan Data: Titik pemantauan 250 m, 500 {Setiap dua Inpex | * Kementeri| v enteri
7 Peningkatan Konsentrasi Padatan oleh Pengerukan |, Melakukan pengambilan sampel |m den 1000 m dari Jokasi minggu sekali Masela an an
Konsentrasi TSS |Tersuspensi Total (TSS): dan_Pembuanga.n air laut mengacu kepada pengerukan yang‘sedang selama kegiatan |1¢q Lingkunga Lingkunga
Konsentrasi TSS memenuhi Hasil Standar Nasional Indonesia (SNI) berlangsung sesuai arah arus |pengerukan dan n n
baku mutu air laut sesuai yang |Pengerukan: 6964.8:2015 pada saat pengambilan pembuangan Hidup/Ke Hidup/Ke
sampel air laut dilakukan hasil pengerukan pala

pala
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n Hidup

Hidup
No. Jenis Dampak Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pengumpulan & Analisis Lokasi Pantan Waktu & Pelaksa Pengawas Penerima
yang Timbul Data Frekuensi na Laporan
Peraturan Pemerintah Republik (¢ Pengerukan + Melakukan uji sampel air laut Titik pemantauan 250 m, 500 |yang Badan Badan
Indonesia Nomor 22 Tahun dilakukan di untuk parameter TSS mengacu |m dan 1000 m dari lokasi Derlangsung Pengendal| Pengendal
2021 Tentang Penyelenggaraan rencana lokasi kepada Standar Nasional pembuangan hasil selama tiga ian ian
Perlindungan dan Pengelolaan TUKS Pionir, Indonesia (SNJ) 6989.3.2019 atau |pengerukan yang sedang bulan pada Lingkunga| Lingkungal
lingkungan Hid up - Baku Mutu TUKS Bongkar Metode APHA 2540 D berlangsung sesuai aral arus |kuartal pertama n Hidup n Hidup
Air Laut untuk Biota Laut, yaitu Muat (MOF), |e Pengujian sampel kualitas air pada saat pengambilan tahun kedua « Dinas + Dinas
konsentrasi TSS untuk Coral < dan TUKS laut dilakukan oleh Laboratorium |sampel air laut dilakukan tahap konstruksi. Lingkungal Lingkunga
20 mg/L Pemuatan Uji yang memiliki akreditasi KAN n Hidup n Hidup
OLNG dan dan teregistrasi sebagai Provinsi Provinsi
Kondensat. Laboratorium Lingkungan di Maluku Maluku
¢ Total volume Ditjen Planologi dan Tata » Dinas » Dinas
pengerukan Lingkungan KLHK Lingkunga| Lingkungal
sekitar n Hidup n Hidup
21:55?110121?11?3 Metode Analisis Data: Irfabupate Eabupate
' + Data hasil pernantauan Kepulaua | Kepulaua
ditabulasi dan dibandingkan n n
dengan baku mutu air Jaut Tanimbar Tanimbar
sesuai yang tercantum dalam
Lampiran VIII Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia
Nomeor 22 Tahun 2021 Tentang
Penyelenggaraan Perlindungan
dan Pengelolaan lingkungan
Hidup - Baku Mutu Air Laut
untuk Biota Laut.
* Data hasil pemantauan
dibandingkan dengan data rona
lingkungan
IL.5.1. | Rualitas Air Laut: |Timbulnya Peningkatan Dampak primer |Metode Pengumpulan Data: » Titik pemantanan 250 m, |Setiap dua Inpex | °* Kementeri| oo oteri
8 Peningkatan Konsentrasi Padatan oleh + Melakukan pengambilan sampel 500 m dan 1000 m dari minggu sekali Masela an an
Konsentrasi TSS  |Tersuspensi Total (TSS): Pembangunan air laut mengacu kepada lokasi pengerukan yang |selama kegiatan |14 Lingkunga Lingkunga
Konsentrasi TSS memenuhi Jalan Lintasan Standar Nasional Indonesia (SN | Sedang berlangsung sesuai | pengerukan dan n n
baku mutu air laut sesuai yang |(Causeway) ke 6964.8:2015 arah arus pada saat pembangunan Hidup/Ke | pi414p/Ke
tercantum dalam Lampiran VIII [TUKS: » Melakukan uji sampel air laut pengambilan sampel air  |causeway yang pala pala
Peraturan Pemerintah Republik |s Jalan lintasan |  untuk parameter TSS mengacu laut dilakukan berlangsung Badan Badan
Indonesia Nomor 22 Tahun ke TUKS kepada Standar Nasional + Titik pemantavan 250 m, selama 12 bulan Pengendal Pengendal
2021 Tentang Penyelenggaraan |  (causeway) Indonesia (SNI) 6989.3.2019 atau | 000 M dan 1000 mdari  |mulai kuartal lan ian
Perlindungan dan Pengelolaan menghubungk | Metode APHA 2540 D. lokasi pembangunan pertama tahun Lingkunga) |4 1cunga
lingkungan Hidup - Baku Mutu anarus lalu |+ Pengujian sampel kualitas air causeway yang sedang kedua tabap n Hidup n Hidup
Air Laut untuk Biota Laut, yaitu| lintas dari laut dilakukan oleh Laboratorjum |  Periangsung sesuai arah | konstruksi. * Dinas e Dinas
konsentrasi TSS untuk Coral < fasilitas OLNG |  Uji yang menmiliki akreditasi KAN | 2us pada saat . Lingkungai = ;0 o1unga
20 mg/L di darat ke dan teregistrasi sebagai g‘m‘?‘bﬂ“‘ Sazapel ais 1 Hidup n Hidup
fasilitas TUKS Laboratorium Lingkungan di ut dilakukan ey Provinsi
« Untuk Ditjen Planologi dan Tata Maluku | prolakn
membuat Lingkungan KLHK * D_mas + Dinas
pondasi, dasar Lingkunga Lingkunga
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Hidup
No.

J;:;; I'j{?ﬁl;‘::lk Indikator/Parameter Sumber Dampak Motode Peugu ;?t:lan & Analisis Lokasi Pantau FY:::::; Pel::sa Pengawas ie:;::r
causeway Metode Analisis Data: Kabupate n Hidup
akan dikeruk [, Data hasil pemantauan n Kabupate
bersamaan ditabulasi dan dibandingkan Kepulaua | n
dengan dengan baku mutu air laut n Kepulaua
aktivitas sesuai yang tercantum dalam Tanimbar | n
pgngerukan Lampiran VIII Peraturan Tanimbar
lainnya. Pemerintah Republik Indonesia

Nomor 22 Tahun 2021 Tentang
Penyelenggaraan Perlindungan
dan Pengelolaan lingkungan
Hidup - Baku Mutu Air Laut
untuk Biota Laut.
+ Data hasil pemantauan
dibandingkan dengan data rona
lingkungan
I1.8.2. Biologi
I.5.2. |Biota Terestrial  [Timbulnya perubahan fungsi  {Dampak primer |Metode Pengumpulan Data: Tapak proyek Kilang o Pengamatan |[ppex | ® Kementeri| .o enteri
1 dan Ekosistem:  |lahan oleh pembukean lahan  |oleh Pembersihan|, Melakukan pendokumentasian OLNG dan fasilitas dan Masela | 22 an
Perubahan Fungsi |untuk pembangunan Kilang dan Penyiapan dan pencatatan luas lahan pendukungnya pencatatan  |Ltd Lingkunga Lingkunga,
Lahan OLNG dan fasilitas bervegetasi yang dibuka selama Area buffer zone jenis-jenis n n
penunjangnya (Pengoperasian bertangsungnya pembersihan flora dan Hidup/Ke Hidup/Ke
Tersedianya buffer zone sebagai |Alat Berat, lahan dan melakukan pendataan fauna pada pala pala
bagian dari ruang terbuka hijau |Peledakan, Gali- perubahan tutupan lahan lahan yang st Badan
{RTH) Urug, Perataan menggunakan drone secara akan dibuka, Pengendal Pengendal
dan Pemadatan): berkala dilakukan . iarn
s Lahan diarea|e Melakukan pengamatan dan sekali sebelum Lingkunga Lingkunga
yang akan di pencatatan terhadap flora dan pembersihan n Hidup n Hidup
dibersihkan fauna khususnya spesies kunci dan penyiapan ¢ Dines ¢ Dinas
dan disiapkan |  (trigger species) sebelum lahan dimulad. Lingkungal = 14 eunga
untuk dilakukan pembersihan lahan ¢ Pendokument n Fidup n Hidup
pembangunan menggunakan metode observasi asian Provinsi Provinsi
Kilang OLNG | (walk through) atau metode yang perkembanga Maluku Maluku
dan fasilitas relevan mengacu pada n pembukaan S anas ¢ Dinas
pendukungny Biodiversity Action Plan. lahan Lingkunga Lingkunga
a didominasi |» Melakukan pemantauan dilakukan n Hidup n Hidup
oleh semak perkembangan vegetasi pada area setiap tiga Kabupate Kahupate
belukar dan buffer zone sebagai bagian dari bulan sekali n n
pertanian RTH sesuai dengan peraturan selama Kepulaua Kepulaua
lahan kering yang berlaku. pembersihan oo n
bercampur | petode Analisis Data: dan penyiapan Temimbar | ranimbar
semak, hutan Tabulasi alisis GIS pad lahan
mangrove abulasi serta analisis pada berlangsung,
sekunder dan lahan yang dibuka untuk 12 bulan
hutan lahan mendata perkembangan mulai kuartal
Kering pembukaan lahan. satu talhun
sekunder + Tabulasi jenis flora dan fauna kedua tahap

khususnya spesies kunei (trigger

konstruksi
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spesies kunci
(trigger
species) di
sekitar daerah
pembersihan
dan penyiapan
lahan

berlangsung.

Hidup
No.
J;:;; 2?::::11“ Indikator /Parameter Sumber Dampak Metode Pangu;l a?tl;lan & Analisis Lokasi Pantau FY:::Entl Pel::sa Pengawas p]‘e:;;r::::
¢ Perubahan species) dan melakukan analisis Pemantauan
tutupan lahan data untuk menghitung indeks perkembanga.
dan fungsi keanekaragaman, kemerataan n vegetasi
lahan dapat dan kekayaan jenis. Hasil analisis pada area
mengganggu data dibandingkan dengan data buffer zone
keberadaan rona lingkungan. dilakukan
spesies kunci |e Tabulasi data flora dan setiap tiga
(trigger perkembangannya pada area bulan sekali
species). buffer zone
I1.5.2. Biota Terestrial Timbulnya gangguan terhadap |Dampak Turunan|Metode Pengumpulan Data: Tapak proyek Kilang Pemantauan Inpex * Kementeri ( Kementeri
2 dan EXkosistem: Trigger species khususnya dari: (1) + Melakukan pengukuran tingkat OLNG dan fasilitas kebisingan Masela e an
Gangguan spesies burung (dengan status |Perubahan kebisingan sebagaimana pendukungnya setiap tiga Ltd Lingkungal Lingkuaga
Terhadap Habitat dilindungi, endemik, migran, Fungsi Lahan dikemukakan pada Butir .B5,2. |¢ Area buffer zone bulan sekali n n
Kritis dari Spesies |dan terancam) yang peka (libat penjelasan [, Melakukan pengamatan dan Penmiantauan tingkat selama Hidup/Ke Hidup/Ke
Kunci (Trigger terhadap kebisingan. Butir 1.B5.9), dan pencatatan terhadap flora dan kebisingan dilakukan di 11 keglatan‘ pala pala
Species) Tingkat kebisingan (24 jam) di [(2} Peningkatan fauna khususnya spesies kunci titik pembersihan Badan Badan
daerah pemukiman tidak Kebisingan oleh (trigger species) sebagaimana dan penyiapan Pengenda.l Pengendal
melebihi baku mutu menurut ?eml?ersihaxL;lc.llan dikemukakan pada Butir 1.B5.9 lbeg;?.la}lgsung ;_,a'u]?lgkunga lan
Kep. Men. LH No. KEP- cnylapan Lahan Analisi . ; Lingkunga
481;MENLH/ 11/1996 yaitu 55 |(Pengoperasian | Metode Analisis Data:. sclama 12 nHidup | Hgicl;upg
dBA dengan toleransi +3 dbA Alat Berat, . Apahsis data kebismga.ltl bulan, mulai . D.mas « Dinas
Adanya rencana aksi Peledakan, Gali- dlkel.n!_lkakan pada Butir I.BS.?. kuartal Lingkunga Lingkunga
keanekaragaman havati Urug, Perataan |* Analisis data perubahan fungsi pertama n Hidup n Hidu
[Biodiversif Action glan] dan Pemadatan) lahan dikemukakan pada Butir tahun kedua Provinsi Provin sﬁ
Y (lihat penjelasan 1.B5.9. tahap Maluku Maluku
pada Butir konstruksi » Dinas « Dinas
1.B5.2): Waktu dan Lingkunga L
. > ingkunga
s Pembersihan frekuensi n Hidup n Hidup
dan penyiapan perubahan Kabupate | popupate
lahen fungsi lahan n o
. seperti Kepulaua
?;réﬁgi:ﬁa di]l:emukakan n g ﬁepulaua
tutupan lahan pada Butir Tanimbar Tanimbar
dan fungsi LB5.9
lahan serta
peningkatan
kebisingan
yang dapat
mengganggu
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Hidup

Institusi Pemantanan Lingkungan

Jenis Dampak
yang Timbul

Indikator/Parameter

Sumber Dampak

Metode Pengumpnlan & Analisis
Data

Lokasi Pantau

Wakta &
Frekuensi

Pelaksa
na

Pengawas

Penerima
Laporan

¢ Hasil
pengamatan
menunjukkan
nilai indeks
keanekaragam
an jenis fauna
di wilayah
studi: (1)
herpetofauna
{amfibi dan
Teptil} berkisar
antara 0,35 -
1,99 tergolong
rendalh
sampai
sedang, dan
(2) untuk
burung
berkisar
antara 2,02 -
3,33 tergolong
sedang
sampai tinggi

I1.5.2.

Biota Pesisir dan
Biota Laut:

Gangguan
Terhadap Benthos

Munculnya penurunan jenis
dan jumlah (kelimpahan) hewan
benthos

Dampak primer
oleh (1)
Pengerukan dan
Pembuangan
Hasil
Pengerukan, (2)
Pembangunan
Jalan Lintasan
(Causeway) ke
TUKS, dan (3)
Pembangunan
TUKS Bongkar
Muat (MOF),
TUKS Pionir,
TUKS Pemuatan
LNG dan
Kondensat:

s Gangguan
terhadap
benthos pada
pengerukan
dan
pembuangan
hasil

Metode Pengumpulan Data:
+» Melakukan pengambilan sampel

benthos mengacu kepada,
Standar Nasional Indonesia (SNI)
13-4718-1998

Melakukan pengujian jenis dan
jumlah hewan benthos sesuai SNi
03-3401-1994

Pengambilan sampel benthos
serta yji jenis dan jumlah serta
perhitungan indeks
keanekaragaman dilakukan oleh
Laboratorium Uji yang memiliki
akreditasi KAN dan tevegistrasi
sebagai Laboratorium
Lingkungan di Ditjen Planologi
dan Tata Lingkungan KLHK

Metode Analisis Data:

Data hasil pemantauan jenis dan
jumlah serta perhitungan indeks
keanekaragaman benthos
ditabulasi

Data pemantaunan benthos dibuat
grafix kecenderungan (trend) dan

Titik pemantauan benthos
sesuai perkembangan masing-
masing kegiatan (1)
pengerukan dan pembuangan
hasil pengerukan, (2)
pembangunan causeway, dan
{3) pembangunan TUKS,
dengan titik-titik pemantauan
masing-masing pada jarak
sekitar 250 dan 500 m dari
pusat keglatan:

Setiap tiga bulan
sekali selama
kegiatan (1)
pengerukan dan
pembuangan
hasil pengerukan,
{2) pembangunan
causeway dan (3)
pembangunarn
TUKS
berlangsung
selama 30 bulan
dimulai knartal
pertama tahun
kedua tahap
konstruksi..

Inpex
Masela
Ltd

+ Kementeri
an
Lingkunga
n

Hidup/Ke
pala
Badan
Pengendal
ian
Lingkunga
n Hidup

¢ Dinas
Lingkunga,
n Hidup
Provinsi
Maluku

» Dinas
Lingkunga
n Hidup
Kabupate
n
Kepulaua
n
Tanimbar

« Kementeri
an

Lingkunga
n

Hidup/Ke
pala
Badan
Pengendal
ian
Lingkunga
n Hidup
« Dinas
Lingkunga
n Hidup
Provinsi
Maluku
Dinas
Lingkunga
n Hidup
Kabupate
n
Kepulaua
0
Tanimbar
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.
J;:;: 2?35:11‘ Indikator /Parameter Sumber Dampalk Metode Pengu;;;;;:lan & Analisis Lokasi Pantau F‘:{ea:::nti Pel::sa Pengawas P;:;:or:::
pengerukan dibandingkan data rona
bersifat lingkungan
sementara,
dimana,
berithes akan
segera pulih
setelah
keglatan
berakhir.
Pertumbuhan
berithos akan
segera pulih
kembali.
¢ Pembangunan
causeway dan
TUKS,
menyebabkan
garigguan
terhadap
berithos
bersifat jangka
panjang
I.5.2. | Biota Pesisir dan |Munculnya gangguan terhadap |Dampak primer |Metode Pengumpulan Data: Area mangrove di causeway | « Pemantauan Inpex | * Kementeri| o o enteri
4 Biota Laut: mangrove berupa penurunan  |oleh (1) o Melakukan pendataan mangrove dan TUKS Bongkar Muat mangrove Masela | 2R an
Gangguan kerapatan dan tutupan Pembangunan pada area yang akan dibuka (MOF) di Pulau Nustual dilakukan Ltd Lingkungal 1 neicunga
Terhadap mangrove, mengacu kepada Jalan Lintasan " (ssbelum konstruksi causeway Arca penanaman kembali sekali pada o o
Mangrove Lampiran I Kepmen LH No 201 |(Causeway) ke dan TUKS Bongkar Muat (MOF) (revegetasi) mangrove di area yang Hidup/Ke | ¢riq00/Ke
Tahun 2004 tentang Kriteria  [TUKS, dan (2) dilakukan) menggunakan Metode | Sekitar proyek akan dibuka. pala pala
Baku dan Pedoman Penentuan |Pembangunan Transek Garis dan Petak Contoh Konstruksi Badan Badan
Kerusakan Mangrove. TUKS Bongkar (Transect Line Plot) atau Garis causeway dan Pengendal Pengendal
Persentase penutupan Muat (MOF), Berpetak untuk memperoleh TUKS akan lan jan
mangrove hasil revegetasi yang [TUKS Pionir, data: jenis spesies, kerdpatan, dimulai pada Lingkungal ;0 o1unga
hidup mencapai 275% (sangat |TUKS Pemuatan tutuipan, jenis tegakan {pohon , kuartal n _chlup n Hidup
padat) sesuai Lampitan I LNG dan anakan, semai), nilai INP. pertama s Dines « Dinas
Kepmen LH No 201 Tahun 2004 |Kondensat: « Melakukan pencatatan luas tahun kedua Lingkunga Lingkunga
s Dampak ares. mangrove yang dibuka. tahap n Hidup n Hidup
terhadap s Melakukan pencatatan dan konstruks. Srownst Provinsi
mangrove pendataan mangrove pada lokasi Konstruksi s Maluku
terutama penanaman kembali [revegetasi) causeway dan ¢ Dinas » Dinas
ditimbulkan mangrove meliputi survival rate TUKS akan Lingkunga Lingkunga
oleh {jumlah yang mati dan yang berlangsung n Hidup n Hidup
Pembangunan bertahan hidup), penutupan (%), selama 30 Kabupate Kabupate
Jalan kerapatan {ind /ha), dan lainya. bulan. no n
Lintasan Metode Analisis Data: ¢ Pemanatuan Kepulaua | keputaua
{Causeway) ke . . mangrove n - n
TUKS. « Tabulasi dan analisis data pada area Tanimbar .
mangrove pada area yang akan Tanimbar
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.
Jenis Dampak Metode Pengumpulan 8 Analisis Waktu & Pelaksa Penerima
yang Timbul Indikator/Parameter Sumber Dampak Data Lokasi Pantau Freknensi na Pengawas Laporas
¢ Luas total dibuka yaitu jenis spesies, revegetasi
mangrove kerapatan, tutupan, jenis dilakukan
vang tegakan, nilai INP dan luas area setiap enam:
terdampak yang akan dibuka bulan sekali
oleh ¢ Tabulasi data mangrove pada pada tahap
pembangunan lokeisi revegetasi meliputi survival konstruksi
causeway rate, penutupan dan kerapatan. yang
adalah sekitar Hasil dibandingkan dengan berlangsung
0,94 ha kriteria sesuai Lampiran I selama 58
derigan Kepmen LH No 201 Talhhun 2004 bulan dan
kerapatan berlanjut ke
mahgrove 40- tahap operasi.
360 ind /ha
maka yang
terdampak
addlah sekitar
38 - 339
individu.
[-.‘?ota Pesisir dan |, Timbulnya ganggiian Dampak primer |Metode Pengumpulan Data: » Pemantauan terumbu Pemantauan |mpex * Kementeri| Kementeri
Biota Laut: terhadap tutupan terumbu |oleh (1) e Melakukan inventarisasi karahg, ikan karang dan kondisi Masela an an
I.5.2. 1+ Gangguan karang hidup pada lokasi Pengerukan (pemantavan) terumbu karang, padang lamun pada area terumbu Ltd Lingkungal [ ihornnga
3 Terhadap pengerukan, pembangunan [untuk TUKS, (2) ikan karang dan padang lamun pengerukan, area karang n n
Habitat TUKS dan causeway dengan |Pembsangunan secara langsung sebelum pembangunan causeway dilakukan Hidup/Ke Hidup/Ke
IL5.2.|  Terumbu tingkat kerusaken mengacu |Jalan Lintasan Kegiatan pengerukan, dan TUKS sebelum sekali sebelum pala. pala
6 Karang kepada Kepmen LH No. 4 {Causeway) ke pembangunan causeway dan kegigtan ini dilkukan kegiatan Badan Badan
s Gangguan Tahun 2001 tentang Kriteria |TUKS, dan (3) TUKS dilakukan dengan Metode |* Pemantauan secara pengerukan, Pengendal|  pooendal
Terhadap Baku Kerusakan Terumbu  |Pembsngunan Line Intercept Transect {LIT) berkala terumbu karang, pembangunan lan ian
Padang Lamun Karang TUKS: untuk menentukan luas, kondisi ikan karang dan padang causeway dan Lingkunga Lingkunga!
atau Rumput [+ Timbulnya gangguan ¢ Perigerukan, dan keanekaragaman terumbu lamun di sekitar lokasi TUKS dimulai. n Fidup n Hidup
Laut tcrhaclap t'l.'l.t'l.'lpah padang pembangu_n_an karang dan pada_ng lamun yang yang telah dilakukan Keglatan ini * Dinas » Dinas
lamun pada lokasi causeway dan akan terdampak. Pemantauan ini |  kegidtan pengerukan, mulai Lingkunga Lingkunga
pengerukar, penibangunan TUKS akan dilakukan berdasarkan Berita pembangunan causeway dilakukan n Hl‘flup n Hidup
TUKS dan causeway dengan |  menyebabkan Acara Rapat Tim Teknis KPA dan TUKS pada Q1 Provinsi Provinsi
tingkat kerusakan mengacu garigguan Pusat pada tanggal 11 Februari |* Pemsntauan tingkat tahun kedua Mf‘luk'-‘ Malulku
kepada Kepmen LH No. 200 terhadap 2021 untuk mengkofirmasi dan survival rate penanamart tahap ¢ Dinas « Dinas
Tahun 2004 tentang Kriteria terumbu memprakirakan total area kembali terumbu dan konstruksi Llngkunga Lingkunga
Baku Kerusakan dan karang dan terumbu karang den padang padang lamun pada lckasi yang akan n Hidup n Hidup
Pedoman Penentuan Status padang lamun lamun yang terdampak secara vang akan ditetapkan berlangsung Kabupate Kabupate
Padang Lamun yang bersifat lebih akurat. kemudian selama. 30 n n
Terlaksananya program permanen. » Selanjutnya melakukan bulan. Keptlaua Kepulaua
offset penanamari kembali  |s Luas terumbu | pemantanan terumbu karang dan Pemantauan n- n
terumbu karang dan padang karang dan padang lamun secara langsung kondisi Tanimbar | o 4 par
lamun pada lokasi yang padang lamun | secara berkala setiap tahun terumbu
ditetapkan. yang akan sekali karang dan
terganggu oleh |+ Melakukan pembaharuan data padang lamun
kegiatan terumbu karang dan padang secara berkala
Pengerukan, lamun terdampak berdasarkan setiap tahun
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantaunan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

N Hidup
0.
Jenis Dampak Metode Pengumpulan 8 Analisis Waktu & Pelaksa . Penerima
yang Timbul Indikator/Parameter Sumber Dampak Data Lokasi Pantau Frekuensi o Pengawas Laporan
pembangunan hasil pemantauan secara sekali selama
calseway dan langsung seperti dikemukakan tahap
TUKS pada butir (a). terhadap hasil konstruksi
berdasarkan interpretasi Citra Satelit Spot 6 yang
interpretasi dan 7 berlangsung
Citra Satelit s Melakukan pemantauan tingkat sclama 58
Spot 6 dan 7 survival rate penanaman kembali bulan, dan
masing- (offset} terumbu karang dan berlanjut ke
masing padang laxnun seluas minimum tahap operasi.
diprakirakan dua kali dari gangguan yang Pemantuan
sekitar 8,13 timbul pada lokasi yang tingkat
ha dan 2,05 ditetapkan. survival rate
ha. Metode Analisis Data: pada lokasi
+ Tabulasi hasil pemantanan ﬁena;laalman
secara langsung terumbu karang t;m bl
ikan karang dan padang lamun rumbu
karang dan
+« Tabulasi prakiraan dampak yang
] . padang
diperbaharui dengan hasil i
amun,
peniantauan secara langsung ]
A . dilakukan
+» Tabulasi surviral rate terumbu s
setiap tahun
karang dan padang lamun pada :
s " sekali selama
lokasi penanaman Kembali
. tahap
« Hasil pemantauan terumbu .
; konstruksi
karang dibandingkan dengan .
L den berlanjut
kriteria Kepmen LH No. 4 Tahun ke tahap
2001, dan padang lamun o1 :
N - N perasi.
dibandingkan dengan Kepmen
LH No. 200 Tahun 2004
» Data hasil tabulasi dibuat grafik
kecenderungan dan divraikan
secara deskriptif
11.5.3. Sosial: Sosial — Ekonhomi
I1.5.3. | Perubahan Munculnya penyerapan Dampak primer |Metode Pengumpulan Data: Kahtor Dinas Koperasi Survei Ipex | ® Kementerl| [ enteri
1 Peluang Usaha duk-produk perikanan, |oleh Konstruksi s tingl ) o ’ enyerapan an
Lokal produk-p P an, " s Melakukan survai tingkat Usaha Kecil dan penyerap Masela Lingk an
o pertanian, peternakan dan  |Kilang OLNG dan penyerapan produk-produk Menengah Kabupaten produk- Ltd grunga Lingkungh
produk lokal lainhya Fasilitas perikanan, pertanian, Kepulauan Tanimbar pI'Oflle ?ﬁd - n
s Tercapainya program Pendukungnya: peternakan dan produk lokal Kantor Dinas perikanan, ol up/Ke Hidup/Ke
pengembangan UMKM o Adanya lainnya yang terserap dari desa- Perindustrian, pertanian, ga:m pala
penyed‘la barang dan jasa kebutuhan desa terdampak langsung dan Perdagangan, Koperasi, peternakan P dal Badan
metalui Program barang dan desa-desa terpengaruh oleh den UMKM Kabupateri dan produk rengen Pengendal
Pengembangan Masyarakat jasa oleh kegiatan proyek. Maluku Barat Daya lokal lainnya ?n gkunga ian
{PPM) yang diterapkan oleh kegiatan + Melakukan inventarisasi Kahtor desa-desa dilakukan nH;ﬁ dE 83| Lingkunga
INPEX konstruksi perkembangan UMKM secara rdampak lan : setiap tahun . P n Hidup
3 terdamp: gsung 4 « Dines
maupun oleh khusus di Kecamatan Tanimbax Desa Lorulun, Tumbur, sckali selama Li » Dinas
periduduk Selatan dan Kecamatar tahap ingkunga) = % orunga
konstruksi n Hidup
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Dampak Lingkungan yang Dipantan

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.
Jenig Dampak Metode Pengumpulan & Analisis Waktu & Pelaksa . Penerima
7an, g_'.[‘imlful Indikator/Parameter Sumber Dampale gu])al;a Lokasi Pantau Frekuensi na Pengawas Laporan
peridatang Wertamrian serta secara umum Desa Bomaki, Lermatang, yang Provinsi n Hidup
dan penduduk di Kabupaten Kepulauan Latdalam, dan Matakus berlangsung Maluku Provinsi
setempat. Tanhnbar Seluruh Kantor sclama 58 + Dinas Maluku
Berdasarkan ¢ Melakukan inventarisasi dan Kecamatan di Kabupaten bulan dan Lingkungal| » Dinas
sumber dampak pencatatan UMKM yang dapat Kepulanan Tanimbas. berlanjut ke n Hidup Lingkunga
tersebut merlyediakan barang (terutama Kantor Kecamatan tahap operasi, Kabupate | n Hidup
membuka produk-produk perikanan, Masela, Pulau-Pulau Pengumpulan n Kabupate
peluang usaha pertanian, peternakan dan Babar, Babar Timur, data sekunder Kepulaua n
dari: produk lokal lainnya) dan jasa Mdona Hyera, Lakor, Moa dilakukan n Kepulaua
+ Akan terjadi untuk kegiatan proyek dan omset Lakor, dan Letti. setiap tahun Tanimbar | n
periyerapan bulannya serta tenaga kerja yang Kantor INPEX dan sekali dan Tanimbar
produk- terserap. . kontraktor (EPCI) di berlanjut ke
produk e Melakukan pendokumentasian lokasi proyek tahap operasi.
perikanan, dan pencatatan pelatibhan-
pertanian, pelatihan pada sektor perikanan
peternakan dan pertanian yang diberikan
dan produk kepada masyarakat terdampak
lokal lainnya. serta UMKM melalui Program
+ Tenaga kerja Pengembangan Masyarakat
konstruksi (PPM).

dan migrasi
periduduk ke
daerah proyek
akan
membuka
peliang
berkembangny
a UMKM
penyedia
barang dan
jasa

Pada tahun
2018, terdapat
sekitar 10.950
UMKM di
Kabupaten
Kepulauan
Tanimbar
diantaranya
21,12 berada
di Kecamatan
Tanimbar
Selatan dan
4,65% berada
i

Kecamatan
Wertamrian,
vang akan

Metode Analisis Data:

Membuat tabulasi produk-produk
perikanan, pertanian, peternakan
dan produk lokal lainnya yang
terserap

Membuat tabulasi perkembangan
UMEKM dan jenis-jenis barang
dan jasa yang dapat disediakan
Membuat tabulasi pelatihan-
pelatihan dan pembinaan yang
diberikan kepada masyarakat
dan UMKM

Data hasil tabulasi dibuat grafik
kecenderungan (trend) dan
diuraikan secara deskriptif
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Linglkungan Hidup

Institusi Pemantanan Lingkungan

wilayah studi

mayoritas

analisis secara deskriptif.

Pulau-Pulau Babar, Babhar

dan diterima

Hidup
No.
J;:;;l;?;l‘f:lk Indikator/Parameter Sumber Dampal Metode Pengn ;;la 1;:1&11 & Analisis Lokasl Pantau !‘:::‘::n&;i Pel::” Pengawas P::;’e::;:a
berkembang
derigan
keberadaan
proyek
Pengembanga
n Lapangan
Gas Abadi.
11.5.3. |[Perubahan Pola  |Muncuinya perubahan pola Dampak primer |Metode Pengumpulan Data: e TKantor Dinas * Survai Inpex | o Kemienteri| » Kementeri
2 Mata Pencaharian |mata pencaharian masyarakat |oleh: (1) + Observasi langsung, survai dan Periridustrian, perubahan Mgs cla an an
Masyarakat sebelum adanya kegiatan Pembersihan dan kuesioner peruba.ha'n pola mata Perdagangan, dan Tenaga pola mata Ltd Linekun Lingkun
sebagai petani, nelayan, atau Penyiepan pencaharian masyarakat yan Kerja Kabupaten penceahariari; n glunga B ga
pekebun menjadi lebih beragam (Lahan; (2) Qipekerjaken pada kegiatan € Kepulauan Tanimbar dan pemiik Hidup/Ke | Hidup/Ke
seperti tenaga Kerja Konstruksi pembersihan dan penygi apan + Kantor Dinas Tenaga Kerja UMKM serta ala P ala P
pembersihan lahan, konstruksi |Kjlang OLNG dan 1ah a.n konstruksi kilang OLNG dan Transmigrasi tenaga kerja g adan g adan
kilang, pembangunan jalan, dan |Fasilitas dan fa’silitas pendukunganya, Kabupaten Matluku Barat yang terserap Pengendal| Pengendal
lainnya Pendukungnya, serta pengalihan dan ’ Daya pada UMK ian ¢ ian ¢
dan (3) pembangunan jalan yang berasal |* ¥entor Dinas Koperasi, B Lingkunga| Lingkunga
Pengalihan dan dari desa-desa terdampak oleh UKM dan Transmigrasi Sefiap takim n Hidup n Hidup
Pembangunan kegiatan proyek. Kabupaten kepulanan sekali selama « Dinas « Dinas
jalan. + Pencatatan jumiah tenaga kerja Tanimbar Imhep Lingkunga| Lingkunga
Serta dampak setempat yang dapat + Kantor Dinas konstrukei n Hidup n Hidup
turunan dari: (1) |  dipekerjakan pada kegiatan Perindustrian, . yang Provinsi Provinsi
Perubahan pembersihan dan penyiapan Perdagangan, Koperasi dan |  berlangsung Maliaku Maluku
Peluang Usaha lahan, konstruksi kilang OLNG Usalia Mikro Kecil dan selama 58 ¢ Dinas » Dinas
Lokal (lihat dan fasilitas pendukungnya, Menengah Kabupaten bukan dan Lingkunga| Lingkunga
penjelasan pada serta pengalihan dan Maluku Barat Daya ?:Im;lanj ut }:; n Hidup n Hidup
?;1:;“[‘21] -B5.19) ffl;:l;{aﬁ(gunanjalan ol o Kantor desa-desa . SCtjiI:) ol?u;lunl' Kabupate | Kabupate
+« Melakukan pencatatan jumlal , n n
Perubahan Akses |  tepaga l(erjaf3 yang diper{celjakan terdampak langsung: Desa seloali untuk Kepllaua | Kepulaua
Ke Sumber Mata den dilepas solama kegiatan Lorulul:x, Tumbur, Desa pencatatan n n
Pencaharian dan konstrukst berlangsung Bomaki, Lermatang, jumlah tensga Tanimbar | Tanimbar
}S-Doogy ste]nlnm Metode Analisis Data: Latdalam, dan Matakus }1:‘2: setempat
ervice (lihat s ;
penjelas[an pada |* Membuat tabulasi data * i:mﬂ;;iﬁolze};‘fx:nm diperl.{e_]akan
B5.18): perubahap pola mata " serta jumlah
. pencaharian masyarakat Tanimbar. tenaga kerja
* Masyarakat di berdasarkan hasil swrvai, dan « Kantor Kecamatan Masela, yang dilepas
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup

Jenis Dampak
yang Timbul

Indikatox/Parameter

Sumber Dampak

Metode Pengumpulan 8 Analisis
Data

Lokasi Pantau

Waktu &
Frekuensi

Pelaksa
na

Pengawas

Penerima
Laporan

bermata
pericaharian
sebagai
nelayan dan
petani.

o Akan terjadi
alih profesi
dari nelayan
dan petani ke
sektor industri
dan jasa

» Kegiatan
konstruksi
Kilang OLNG
dan Fasilitas
Peridukungny
a termasuk
TUKS serta
konstruksi
petigalihan
jalan
berlokasi pada
lahan
pertanian,
lahan kebun
rakyat, hutan
dan perairan
pantai yang
menjadi
sumber mata
pericaharian
masyarakat.
Sehingga,
dapat
mehgubah
akses
masyarakat
terhadap
sumber mata
peticahariann
ya.

* Membuat tabulasi data jumlah
tenaga kerja masyarakeit
setempat yang terserap.

+» Membuat tabulasi jumlah tenaga
kerja yang dilepas dan diterima
selama tahap konstruksi, dan
analisis data data secata
deskriptif.

« Data hasil tabulasi dibuat grafik
kecenderungan (trend) dan
diuraikan secara deskriptif

*

Timur, Mdona Hyera,
Lakor, Moa Lakor, dan
Letti.

Kantor INPEX dan
kontiaktor {EPCI) di lokasi
proyek

selama. tahdp
konstruksi
Pengumpulan
data sekunder
lainnya
dlakukan
setiap tahun
sekali dan
berlanjut ke
tahap operasi.

IL.5.3.

Perubahan
Tingkat
Pendapatan
Masyarakat

Munculnya peningkatan
pendapatan masyarakat
selama berlangsungnya.
kegiatan konstruksi kilang
OLNG dan Fasilitas

Dampak turunan
dari Perubahan
Peluang Usaha
Lokal vleh
kegiatan

Metode Pengumpulan Data:

e Melakukan swrvai perubahan
tingkat pendapatan masyarakat
dan pemilik serta peketja yang
terserap pada UMKM pada tahap

Kantor Dinas
Periridustrian,
Perdagangan, dan Tenaga
Kerjd Kabupaten
Kepulauan Tanimbar

Survei
perubahan
tingkat
pendapatan
masyarakat;

Inpex
Masela

» Kemienteri

an

Lingkunga

n
Hidup/Ke

« Kementeri
an
Lingkunga
n
Hidup/Ke
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.

J;:;;_E:;:‘E:lk Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pengu ;;lal::lan & Analisis Lokasi Pantau F‘:’::l::nﬁl Pel:;:sa Pengawas l;::g:::
Pendukungnya dibandingkan |Konstruksi konstruksi di desa-desa Kantor Dinas Tenaga Kerja dan pemilik pala pala
dengan kondisi saat sebelum |Kilang OLNG dan terdampak langsung dan dan Transmigrast serta tenaga Badan Badan
adanya kegiatan konstruksi. |Fasilitas terpengaruli oleh kegiatan proyek Kabupaten Maluku Barat kerja yang Pengendal| Pengendal

¢ Berkembangnya UMKM Pendukungnya » Melakukan pengumpulan data Daya terserap pada ian ian

penyedia barang dan jasa {lihat penjelasan perkembangan UMKM secara Kantor Dinas Koperasi, UMKM Lingkungal Lingkunga
yang mendukung kegiatan  |pada Butir khusus di Kecamatan Tanimbar UKM dan Transmigrasi dilakukan n Hidup n Hidup
konstruksi Kilang OLNG dan [1.BS.15): Selatan dan Kecamatan Kabupaten kepulauan setiap tahun ¢ Dinas » Dinas
Fasilitas pendukungnya » Pendapatan Wertamrian serta secara umum Tanimbar sekali selama Lingkunga| Lingkunga

masyarakat di di Kabupaten Kepulauan Kantor Dinas tahap n Hidup n Hidup

desa-desa Fanimbar Periridustrian, konstruksi Provinsi Provinsi

terdampak ¢ Melakukan pendokumentasian Perdagangan, Koperasi can yang Maluku Maluku

langsung dan dan pencatatan pelatiban- Usalia Mikro Kecil dan berlangsung « Dinas « Dinas

terpengaruh pelatihan pada sektor perikanan Menengali Kabupaten selama 58 Lingkunga| Lingkungal

oleh kegiatan dan pertanian yang diberikan Maluku Barat Daya bulan dan n Hidup n Hidup

proyek adalah | kepada masyarakat terdampak Kar berlanjut ke Kabupate | Kabupate

50% kurang serta UMKM melalui Program ntor desa-desa tahap operasi. n n

dari Rp Pengembangan Masyarakat terdempak langsung: Desa Setiap tahun Kepulaua Kepulaua

1.000.000, (PPM). Lorulun, Tumbur, Desa sekalt untuk n n

sekitar 26% |Metode Analisis Data: Bomaki, Lermatang, pengumpulan Tanimbar | Tanimbar

antara Rp s+ Membuat tabulasi perubahan Latdalam, dan Matakus dati

1.000.000 ~ tingkat pendapatan masyarakat Selwrah Kantor Kecamatan peEMe}?Mba;lga

Rp 2.400.644, terdampak langsung dan di Kabupaten Kepulauan nel ihan an

dan 10% terpengaruh serta peketja paria Tanimbar paatian- .

lebih dari Rp UMKM berdasarkan hasil survai ) pelatiban yang

4.000.000 per |, Membuat tabulasi perkembangan + Kantor Kecamatan Masela, diberikan .

bulan UMKM dan ienis-ieni Pulau-Pulau Babar, Babar pada sektor

jenis-jenis barang ) erikan dar
+ Upah dan jasa yang dapat disediakan Timur, Mdona Hyera, p tani

Minimun « Membuat tabulasi pelatihan- Lakor, Moa Lakor, dan gg] ama. tahs

Provinsi pelatihan dan pembinaan yang Letti. Can s P

Maluku diberikan kepada masyarakat Senstruksi,

I i R

adaleh Rp |, Data hasi tabulasi dibuat grafik | provc (BPOY di okt ?aﬁiikm’der

. A.dany;a kt_e.cm)_clerungaﬂ {trend) da.n dilakukan

migrasi diuraikan secara deskriptif setiap tahun

periduduk sekali dan

pencari Dberlanjut ke

peliaang kerja tahap operasi.

dan peluang

usaha akan

meningkatkan

peluang usaha

lokal yang

berpotensi

meningkatkan

peridapatan

masyarakat
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

karang dan
rumput laut.
Perigumpulan
hasil hutan

Hidu
Fo. Jenis Dampak . ak Metode Pengumpulan & Analisis Lokasi Pant Waktu & Pelaksa P . £ Penerima
yang Timbul Indikator/Parameter Sumber Damp Data antau Frekuensi na engawas Laporan
IL.5.3. |Perubahan Akses |4 Munculnya keluhan dari Dampak primer |Metode Pengumpulan Data: Kantor Desa Lermatang + Inventarisasi |mnpex | » Kementeri| s Kementeri
4 E:ni';lmb'?r Mg‘ati masyarakat terdampak ;lehb[ 1) e dan |* Pengumpulan data jumlah Kantor INPEX dan akse;. ke Masela | an an
Fcosyst langsung oleh pembersihan | Pembersihan dan pemilik lahan dan masyarakat kontiaktor (EPCI) di lokasi sumber mata  |rid Lingkunga| Lingkunga
Sysiem dan penyiapan lahan serta  |Penyiapan yang memiliki kegiatan usaha di rovek pencaharian n n
Services pengalihan dan Lahan, dan (2) lokasi tapak kilang dan jalan proy dan jenis-jenis Hidup/Ke | Hidup/Ke
pembangunean jaian, karena |(Pengalihan dan |, Melakukan pengumpulan data j:asa pala. pala
adanya perubahan akses ke |Pembengunan jenis-jenis akses ke sumber mata lingkungan Badan Badan
sumber mata pencaharian Jalan: pencaharian dan jenis-jenis jasa dﬂakgkan Pengendal| Pengendal
mereka dan ecosystem » Mayoritas lingkungan (ecosystem services) sekali sebelum ian jan
services. masyarakat di yang tersedia dan dimanfaatkan kegiatan . Lingkungal Lingkunga
¢ Masyarakat terdampak oleh desa olell masyarakat pada lokasi konstruksi n Hidup n Hidup
:kdanyi perubghan terhidap terdampak rencana tapak Proyek Kilang ‘;fﬂantaastauﬁﬂ- « Dines + Dinas
ses ke sumber mata dan langsung OLNG dan Fasilitas * Fencal Lingkun; Lingkunga
ecosystem services dapat adslah Pendukungnya kegiatan n Hgilc;upgal n Hidup
meneria perubahan yang sebagai ¢ Melakukan pendokumentasian perkembanga Provinsi Provinsi
terjadi sesuai derigan neleyan dan dan pencatatan perkembangan n pemulihan Maliaku Maluku
alternatif sumber mata petani. pemulihan mata pencaharian mata _ » Dinas « Dinas
pencaharian baru yang » Beberapa {livelihood restoration plan) pencaharian Lingkungal Lingkunga
tersedia potensi sesuai yang telah disusun dilakukan n Hidup n Hidup
sumberdaya terhadap masyarakat terdampak setiap tahun Kabupate | Kabupate
alain (jasa langsung melalut PPM sekali selama n n
lingkungan Metode Analisis Data: tahap . Kepulava | Kepulaua
atau Membuat tabulasi jumlah glfgﬁztruka iy oo
?r;}éit;}my ang pemilik lahan dan usahanya berlangsung Tenimbar | Tanimbar
dimanfaatkean gaic]lan lokasi rencana tapak Kilang selama 58
bulan dan
:ﬁ;‘;mat *» Tabllasi jenis perubahan mata berlanjut ke
Desa pencaharian 0181:1 para pemilik tahap operdsi
Lermatang, lahsn serta analisis secara
Latdalam, deskriptif perabahan terhadap
Matakus dan akses ke sumber mata
Bomaki pencaharian.
adalah: hutan, | * Membuat tabulasi perkembangan
lahan pemulihan mata pencaharian
pertanian, masyarakat terdampak langsung
mahgrove, » Data hasil tabulasi dibuat grafik
lokasi wisata, kecenderungan (trend) dan
tenipat diuraikan secara deskriptif
penangkapan
ikan, lokasi
perkembangbi
aken penyu,
terumbu
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Dampak Lingkungan yang Dipantan

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantanan Lingkungan

Hidup

Jenis Dampak
yang Timbul

Indikator /Parameter

Sumber Dampak

Metode Pengumpulan & Analisis

Data

Lokasi Pantau

Waktu 8

Pelaksa
na

Pengawas

Penerima
laporan

umumnya.:
kayu, kenari,
buah-buahan
hutan, madu,
fauna
{(burung,
kelelawar,
ular, babi
hutan, tikus)

¢ Pembersihan
dan penyiapan
lahan untuk
pembangunan
Kilang OLNG
dan Fasilitas
Peridukungny
a dan
perigalihan
jalan akan
menimbulkan
darhpak
dalam bentuk
perubahan
akses ke
sumber mata
pericaharian
dan
Ecosystem
Services bagi
penduduk
terdampak
langsung

Frekuensi

11.5.3.

Gangguan
Terhadap
Kegiatan
Perikanan

Munculnya keluhan terutama
dari masyarakat nelayan karena
kegiatan perikanannya
terganggu, berkurangnya
daerah tangkapan (fishing
ground) serta terganggunya
giktivitas pembudidayaan
rumput laut.

Tersedianya akses dlternatif
bagi masyarakat terlkena
dampak langsung yang terkena
dampak pada “zona terlarang
dan zona terbatas”

Terpasangnya SBNP dan
tercantumnya jalur transportasi

Dampak Primer
oleh
Pembangunan
Jalan Lintasan
(Causeway) ke
TUKS

a Panjang
causeway dari
pantai ke TUKS
sekitar 2 km
dengan lebar 21
m.

b. Dampak
terhadap

gangguan

Metode Pengumpulan Data:

Melakukan pencatatan dan
pengumpulan data jenis-jenis
gangguan aktivitas masyarakat
nelayan, pengumpul hasil laut
dan pembudidaya rumput laut
yang dikeluhkan baik yang
disampaikan secara langsung
kepada perusahaan, kontraktor
maupun kepada aparat desa
serta melalul media massa (cetak
dan elektronik)

Melakukan pendokumentasian
dan pencatatan tindak lanjut
keluhan (grievance ) melalui

Kantor Dinas Perikanan
Kabupaten Kepulauan
Tanimbar.

Kantor desa Lermatang.
Kantor Kecamatan
Tanimbar Selatan

Kantor INPEX. dan
kontraktor (EPCI) di lokasi
proyek

+ Pengumpulan
data keluhan
masyarakat,
bentuk-
bentuk jenis
gangguarl
aktiviras
perikanan,
dan tindak
{anjut keluhan
dilakukan
setiap enail
bulan selama
kegiatan
konstruksi

Inpex
Masela
Lid

» Kemienteri
an
Lingkunga
n

Hidup/Ke
pala.
Badan
Pengendal
ian
Lingkunga
n Hidup
» Dinas
Lingkunga

n Hidup

» Kementeri
an
Lingkunga

n
Hidup/Ke
pala
Badan
Pengendal
ian
Lingkungi
n Hidup

+ Dinas
Lingkungal
n Hidup
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Dampak Lingkangan yang Dipantau

Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.

J;:;: 2.?::'?‘::‘ Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Penguﬁmal:;:lan & Analisis Lokasi Pantau F‘f:::;l::i Pel::sa Pengawas PI‘:.;: e::::la
laut dalam alur pelayaran kegiatan mekanisme FProsedur Operasi causeway ke Provinsi Provinsi
nasional perikanan oleh Standard (SOP) untuk TUKS yang Maluku Maluku

pembangunan penanganan keiuhan yang berlangsung * Dinas « Dinas
causeway diterapkan olech INPEX dan selama 12 Lingkunga| Lingkunga
terutama kontraktor bulan, mulei n Hidup n Hidup
ditimbulkan oleh e Mengumpulkan data bentuk- kuartal Kabupate Kabupate
adanya zona bentuk dan penyebab gangguan pertama n n
terlarang dan aktivitas nelayan dari KUPP tahun kedua Kepulaua, Kepulaua
zona terbatas Kelds I Saumlaki tahap n n

untuk instalasi di | s Melakukan pendokumentasian konstruksi. Tanimbar | Tanimbar
laut sesuai PP dan pencatatan kegiatan Pendokument

No 6 Tahun sosialisasi kepada masyarakat asian dan

2020, sehingga masyarakat nelayan, pengumpul pencatatan

nelayan dan hasil laut dan pembudidaya kegiatan

pengumpul hasil
laut harus
menghindar dari
lokasi kegiatan
proyek.

c.

Masyara
kat nelayan dan
pengumpul hasil
laut sebagian
besar
menggantungkan
hidupnya dari
sumber daya
alam perairan
pantai dan laut.

rumput laut

s Melakukan pendokumentasian
dan pencatatean pemberdayaan
masyarakat nelayan melalui
program berupa pengadaan
sarana perikanan yang
direncanakan melalui Program
Pengembangan Masyarakat {(PPM)
bidang perikanan

» Melakukan pemantauan
berfungsinya SBNP (Sarana
Bantu Navigasi Pelayaran) yang
telah dipasang.

Metode Analisis Data:

Membuat tabulasi jenis-jenis
gangguan keglatan perikanan
dan keluhan-keluhan yang
disampaikan

* Membuat tabulasi data jenis-jenis
tindak lanjut dari keluhan
masyarakat sesuai SOP
penanganan keluhan (grievance
mechanism) oleh INPEX

« Membuat tabulasi bentuk dan
penyebab gangguan-gangguan
kegiatan perikanan

*» Membuat tabulasi kegiatan
sosialisasi yang dilakukan
kepada masyarakat nelayan,
pengumpul hasil laut dan
penibudidaya rumput laut dan
hasil sosialisasi

sosialisasi dan
hasil sosilisasi
serta
perkembanga
n
pemberdaysan
nelayan
dilakukan
setiap tahun
sckali selama
tahap
konstruksi
yang
berlangsung
selama 58
bulan dan
berlanjut ke
tahap operasi.
Pendokument
asian dan
pencatatan
kondisi SNBP
yang telah
dipasang
dilakukan
setiap tahun
sekali selama
tahap
konstruksi
yang
berlangsung
selama 58
bulan dan
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.
Jenis Dampak . . Metode Pengumpulan & Analisis Waktu & Pelaksa Penerima
yang Timlful Indikator/Parameter Sumber Dampak guDal::a Lokasi Pantau Frekuensi na Pengawas Laporan
» Membuat tabulasi program PPM berlanjut ke
bidang perikanan yang tahap operasi
dilaksanakan.
+ Membautat tabulasi hasil
pemantanan berfungsinya SNBP
yang telah dipasang
¢ Data hasil tabulasi dibuat grafik
kecenderungan (trend) dan
dinraikan secara deskriptif
I1.5.4. Sosial: Sosial Budaya
IL.5.4. | Kekhawatiran |* Munculnya kekawatiran, Dampak Turunan [Metode Pengumpulan Data: Kanter desa-desa ¢ Pengumpulan . ;
1 Masyarakat harapan dan keluhan dari  |dari (1) - MelakukgLn pencatatan jenis-jenis terdampak langsung: Desa 1:1&1'&_3 jenis- if;g:; a * L{neIHGntm * ;{Ementerl
+ Harapan dan masyarakat terdampak Perubahan Pola kekhawatiran, harapan dan Lorulun, Tumbur, Desa Jems . Ltd Lingkunga| Lingkunga
11.5.4. Keluhan langsung dapat ditangani Mata Keluban masyarakat baik yang Bomaki, Lermatang, kekhawatiran, n a
2. Masyarakat — oleh proyek Pencaharian disampaikan secara langsung Latdalam, dan Matekus harapan daf Hidup/Ke | Hidup/Ke
Dampak 0 Tenea.llsasm_ya penanganan |Masyarakat oleh kepada perusahaan dan stlm'uh Kantor Kecamatan keluhan pala pala
turunan dari keluhan {grievance) kegiatan ‘ kontraktor maupun kepada di Kabupaten Kepulauan masy@-akat, Badan Badan
Kekhawatiran masyarakat terdampak Konstruksi aparat desa serta melalui media Tanimbar. i Pengendal| Pengendal
Masyarakat langsung Kilang OLNG dan |  massa (cetak dan elektronik) Kantor Kecamatan Masela, lanjut keluhan jan ian
Fasilitas + Membuat pendokumentasian dan | Fwau-Pulau Babar, Babar dilakukan Lingkunga| Lingkunga
Pfandukur}guya pencatatan kegiatan sosialisasi Timur, Mdona Hyera, se::llap enant n Hidup n Hidup
(lihat penjelasan kepada masyarakat terdampak Lakor, Moa Lakor, dan bulan sekali » Dinas + Dinas
pada Butir langsung terdampak langsung di Letti. selama Lingkunga| Lingkunga
1.B5.16); {2) Desa Lermatang, Latdalam, kegiatan n Hidup n Hidup
Perubahan Akses Bomaki dan Matakus pengalihan Provinsi Provinsi
Ke Sumber Mata |, wembuat pencatatan jenis _]alar]l; i1 Malirku Maluku
Pencaharian dan kekhawatiran dan keluhan gm egm an * Dinas * Dinas
Ecosystem (Grievance) dari masyarakat 19.;1 an Lingkunga| Lingkunga
Ser?-lgcs oleh terdampak langsung di Desa %lznana%gLL;;lm n Hidup n Hidup
kegiatan Lermatang, Latdalam , Bomaki certa Fesilitas Kabupate | Kabupate
Pembersihan dan den Matakus Pend ks n n
Penyiapan Lahan |, ygorpuat pendokumentasian dan a By Kepulava | Kepulana
(lihat 1)enJelasan pencatatan tindak lanjut berl n n
pada Butir kekhawatiran, harapan dan ;ﬁ;giléng Tanimbar Tanimbar
LBS.18); dan (3) keluhan sesuai mekanisme ls)ula.n mulsi '
g:;i%l;an Prosedur Operasi Standard (SOP) Q-2 tahun
T rpta . untuk penanganan keluhan pertama
Dﬁ?ﬂ; c;eh St {grievance) yang diterapkan oleh hingga Q-1
Kkegiatan INPEX dan kontraktor tahun kelina
Peggaliha.n dan |Metode Analisis Data: pada tahap
Pembangunan + Tabulasi data jenis-jenis konstruksi.
Jalan {lihat kekhawatiran, harapan dan ¢ Pendokument
penjelasan pada keliihan masyarakat serta asian dan
Butir 1.5.28): analisis data secara deskriptif pencatatan
kegiatan
sosialisasi dan
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
Noa.
Jenis Dampak Metode Pengumpulan & Analisis Waktu & Pelaksa ) Penerima
yang Timbul Indikator /Parameter Sumber Dampak Data Lokasi Pantau Frekuensi na Pengawas Laporan
Secarda umum, Tabulasi hasil sosialisasi kepada hasil sosilisasi
persepsi masyarakat terdampak langsung, dilakukan
masyarakat dan analisis secara deskriptif. setiap tahun
mengenai Tabllasi data jenis-jenis sekali selama
rencana proyek tindaklanjut keluhan (grievance) tahap
adalah positif. terhadap kekhawatiran, harapan konstruksi
+ Kurangnya dan keluhan masyarakat dan yang
Informasi analisis data secara deskriptif berlangsung
mehgenai sclama 58
rencana bulan dan
proyek berlanjut ke
mehimbulkan tahap operasi.
kekhawatiran,
kelihan dan
harapan
masyarakat.
Secara unumn,
yang
menyatakan
khawatir

kurang dari
45%.
Perigalihan
dan
Pembangunan
ruas jalan
baru
sepanjang 10
km sebagai
petigganti
jalan eksisting
{5.6 km)
diperuntukka
T bagi
masyarakat
umum.
Menimbulkan
gangguan
transportasi
darat saat
pembangunan
berlangsung.

11.5.5. Soslal: Kesehatan Masyarakat
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Beintuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.
ampak Metode Pengumpulan 8 Analisis Waktu & Pelaksa . Penerima
.?:;s %mlful Indikator/Parameter Sumber Dampak g“Da‘::a Lokasi Pantau Frekuensi na Pengawas Laporan
I1.3.5. [Perubahan Munculnya keluhan penurunan |Dampak primer |Metode Pengumpulan Data: + Kantor Dinas Kesehatan  [Pengumpulan npex | * Kementerl| o enteri
1 Sanitasi sanitasi lingkungan daxi oleh Pengolahan |4 Melakukan pemantauan secara Kabupaten Kepulauen datadilakukan |, C, | an an
Lingkungan masyarakat terdampak dan Pembuangan |  janesung (observasi) dan Tanimbar setiap tahun Lta Lingkunga Lingkunga
langsung kegiatan proyek oleh |Sampah Rumah membuat dokumentasi serta * Kantor desa terdampak SCEAR Sclama & a n
Pembuangan Sampah Rumah  JTangga dan catatan mengsnai perubahan Langsung oleh proyek tahap konstruksi Hidup/Ke Hidup/Ke
Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Sejenis kondisi sanitasi lingkungan di (Desa Latdalam, yang berlangsung pala pala
Sampah Rumah Tangga Sampah Rumah desa-desa terdampak langsung Lermatang, Bomaki, sclama 55 bula]? Hadan Badan
Munculnya keluhan kebutuhan |Tangga: dan terpengaruh oleh kegiatan Matekus, Lorulun dan s;ln berlanju\f. © iP:;ll'xgendal Pengendal
dir bersih oleh masyarakat » Secara umuin, proyek Tumbur) hap operasi. = ian
terdampak di Desa Lermatang perigelolaan » Melakukan observasi * Kantf)r desa terpengm_"uh: E%nga Lingkunga
sampah pemenuhan kebutuhan air bersih |  117g¢l, Wowonda, Kabiarat, g P n Hidup
rumah tangga |  di Desa Lermatang. Lauran, Sifnana, Saumlaki ¢ L'mas + Dinas
deni sampah. | Melakukan pendokumentasian dan Olilit 11;{31;‘1118& Lingkunga
sejenis dan pencatatan keluhan * Kantor Kecamatan g cup n Hidup
sampal masyarakat terdampak langsung | Tanimbar Selatan dan Mr:lﬁ:f: Provinsi
rumah tangga |  dan terpengaruh oleh kegiatan Kecamatan Wertamrian N ' Maluku
di desa-desa proyek atas penurunan kondisi |* Kantor INPEX. dan ¢ Limas » Dinas
terdampak sanitasi yang disampaikan secara | ¥onrtraktor (EPCI) di lokasi ?ﬁggunga Lingkunga
langsung darn langsung kepada INPEX dan proyek. ;ab uPte n Hidup
terpengaruh Kontraktor maupun kepada n upa Kabupate
oleh kegiatan: aparat kecamatan, dess, dan Kepil n
proyek helum media massa {cetak maupun cphiaua Kepulaua
tertangani elektronik) ? imb n
secara baik. |s Membuat catatan jenis dan ammbar | mponimbar
s Adanya tindak lanjut atas keluhan
migrasi {gricvance) masyarakat dan
periduduk tindak lanjut atas keluhan
pericaxi (grievance) melalui mekanisme
peliiang kerja Prosedur Operasi Standard (SOP)

dan berusaha
aken
mehimbulkan
timbulan
sampal
rumah tangga
dan sampah
sejenis
sampal
rumah tangga
yang
berpotensi
menimbulkan
perubahan
sarlitasi
lingkungan,

s Sampah
rumal tangga

yvang bersifat

untuk penanganan keluhan yang
diterapkan olch INPEX dan
kontraktor.

Melakukan pencatatan jenis dan
jumlah sampah rumah tangga
dan sampah sejenis sampah
rumah tangga yang dihasilkan
oleh: kegiatan konstruksi Kilang
OLNG dan fasilitas
pendukungnya

Metede Analisis Data:

Tabulasi data kondisi sanitasi
lingkungan disekitar deerah
proyek

Tabulasi data keluhan
masyarakat tentang perubahan
sanitasi lingkungan dan
tindaklanjutnya
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantaunan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantacan Lingkungan

Hidup
No.
..;a:;s 2?:'{:11‘ Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pengu ;;'al::hn & Analisis Lokasi Pantau F?e a:::nﬁi Pel:;ua Pengawas l;::::::la
dapat terurai |+ Tabulasi jenis dan jumlah limbah
(limibah sampah rumah tangga dan
organik) akan sampah sejenis sampah rumah
dikelola oleh tangga yang dihasilkan oleh
INPEX kegiatan konstruksi Kilang
mehggunakan OLNG dan fasilitas
sistem landfill pendukungnya
limbah nonB3. |+ Data hasil tabulasi dibuat grafik
Limibah yang kecenderungan (trend) dan
dapat diuraikan secara deskriptif
didaurulang
dilakukan
detigan
prinsip 4R
11.5.6. Transportasi
1.3.6. | Gangguan Munculnya gangguan Dampak primer  |Metode Pengumputan Data: « Kantor PolRes Kabupaten ~|Pengumpulan mpex | * Kementeri| ...
1 Terhadap terhadap lalu lintas darat oleh Pengalihan |, pengumpulan data aspek Kepulavan Tanimbar. data dilakukan |, "5, | an an
Transportasi oleh kegiatan pengalihan dan gangguan lalu lintas darat oleh |+ Kantor Perhubungan setiap tahun Ltd Lingkunga Lingkunga
Darat dan pembangunan jalan. Pembengunan pengalihan dan pembangunan Kabupaten Kepulauan sekali selama n n
Tidak munculnya kemacetan |Jalan: jalah yang meliputi kerawanan Tanimbar. tahap konstruksi Hidup/Ke Hidup/Ke
lalu lintas darat yang e Perigalihan kecelakaan lalu lintas, kemacetan [¢ Masyarakat terdampak di |Y2n8 berlangsung pala pala
menmiliki Nilai DS (degree of | dan lalu lintas, dan keresahan Desa Lermatang, Latdalam |S¢lama 58 bulan Badan Badan
saturation) lebih dari 0,73 Pembangunan | masyarakat dilakukan dan Bomaki den berlanjut ke Pengendal|  pepgendal
ruas jalan sebagaimana tercantum dalam + Ruas jalan Bomaki- tahap operasi. an jan
baru hasil kajian dan rekomendasi Lermatang- Latdalam. ng}mnga Lingkunga
(sepanjang 10 Analisis Dampak Lalu Lintas « Lokasi pemantaun n _H’duP n Hidup
km} sebagai {AndaLatin) dan Persetujuan sebaimana tercantum ¢ Dinas « Dinas
pengganti Andalalin oleh Dinas dalam Persetujuan Analisis Ling_kunga Lingkunga
jalan eksisting Perhubungan Provinsi Maluku Dampak Lalu Lintas n Hu:lu);_) n Hidup
(5,6 km) Nomor 551/2/11/2021 {Andalalin ) oleh Dinas Provinsi Provinsi
diperuntukka |Metode Analisis Data: Perhiibungan Provinsi , pot | Maluku
n bagi . _ lisi Maluku Nomor ; s Dinas
masyarakat g{e%‘e?g:imms::rdczltillnn dalam 551/2/11/2021 hlrﬁg_lgﬂnga Lingkunga
e Persetujuan Analisis Dampak o n Hidup
¢ Sadt . . L abupate Kabupate
e Ilsglu Lgltal: (gndaLal;n oleh n L
h inas Perhubungan Provinsi -
g;ﬁgﬁ]mﬂ Maluku Nomot §51 72/11/2021 ?pmua Kepulaua
; n
pembangunan fanimber Tanimbar
jalan akan
mehimbuikan
garigguan
terhadap lalu
lintas darat.
¢« Kinerja jalan
di wilayah
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Hidup
No.
J;:;;E?::g’;k Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pengu I;m:)t:lan & Analals Lokasi Pantau FT::;:nG;i Pel::sa Pengawas P:;;e:::::
studi sebelune
adanya
kegiatan
proyek
memniliki nilai
DS 0,010 -
0,490
II. Tahap Operasi
IIL1, Kegiatan Umum
IIL1.1. Geo-Fisik-Kimia
[1.1.1 Gas Rumah Kaca |Terdokumentasikannya emisi  |Sumber emisi Metode Pengumpulan Data: + Kilarig OLNG dan Fastlitas Setiap enam  ||npex | * Kementeri| | o enteri
1 (GRK): GRK {CO2, CH4 dan N20) berasal dari + Melakukan pencatatan dan Pendukungnya termasuk bulan sekali Masela an an
Peningkatan Emisi [dengan perhitungan tingkat konsumsi Bahan pengumpulan data konsumsi TUKS serta FPSO selama tahap ([t Lingkungal . gkunga
CO2, CH4 dan ketelitian Tier 1 sesuai Permen |Bakar (diesel, bahan bakar minyak {diesel dan | * Bagian pada organisasi operasi n n
N20O ESDM No. 22 Tahun 2019 bensin maupun bensin) untuk pengoperasian proyek yang melakukan Hasil Hidup/Ke Hidup/Ke
Catatan: tentang Pedoman gas) untuk beberapa peralatan, mesin dan pencatatan konsumsi inventarisasi pala pala
« Oleh karena  |Feryelenggaraan Inventarisasi | pengoperasian kendaraan bermotor selama bahan bakar minyak dan emisi GRK Badan Badan
dampak emisi dan Mitigasi Gas Rumah Kaca. beberapa . tahap operasi gas pada tahun Pengendal Pengendal
GRK bersifat Dibidang Energi serta Permen  |peralatan, mesin |, Melakukan pengumpulan data berjalan setiap lan ian
global, maka LHK no 73 tahun 2017 tentang [dan kendaraan konsumsi bahan bakar gas untuk 6 bulan sekali Llng_kunga Lingkunga
tidak Pedoman Penyelenggargan dan |bermotor pad_a pengoperasian beberapa dilaporkan n Hidup n Hidup
dilekukan Pelaporan Inventa_ms;am Gas tahap operasi. peralatan dan mesin pada tahap kepada ESDM . D_inas « Dinas
pemantauan Rumah Kaca Nasional operasi sesuai ng_lmnga Lingkunga
dampak oleh » Melakukan estimasi GRK yang ketentuan n H‘l?__l;'“; n Hidup
peningkatan lepas secara fugitive yang Provins Provinst
emisi GRK e Melakukan perhitungan emisi tercantum Waluku Maluku
secara lokal GRK (CH4, CO2 dan N20) yang dalam Permen s « Dinas
maupuri disetarakan sebagai CO2- ESDM No. 22 Lingkunga Lingkunga
regional equivalent dari konsumsi bahan Tahun 2019 EaPll)l'duP n Hidop
» Pengolahan bakar minyak mengguitakan dan Permen upate [ gabupate
data dilakukan faktor emisi GRK yang telah LEIK no 73 n n
) . tahun 2017 Kepulaua
terbadap hasil ditetapkan oleh IPCC-2006 n Kepulaua
inventarisasi Metode Analisis Data: n
sumber emisi « Membuat tabulasi hasil Bl Tanimbar
dan jumlsh pengumpulan data konsumsi
z:lsljgl'c}sgnnen bahan bakar minyak dan gas
ESDM No 22 » Melakukan pengl?ﬁungan emisi
Tahun 2019 QOQEq dengan tingkat l{etel1ﬁan
dan Permen Tier 1, apabila memungkinkan
dan data tersedia, menggunakan
LHK no 73 .
tahun 2017 Tier 2.
+ Data hasil perhitungan emisi
COZEq ditabulasi dan
dibandingkan dengan emisi total
CO2Eq secara nasional maupun
global selama tahap operasi.
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¢ Habitat Kritis
dari Spesies
Kunci (Trigger
Species)
terutama
adalah burung
{aves) yang

burang migran

Data pemantauan jangka panjang
dibuat grafik kecenderungan
(trend) dan dibandingkan dengan
rona lingkungan yang tercantum
dalam dokumen Andal.

Hidup
No. .
J;:;; "i‘?::ll::lk Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pougn ;;lal:::hn & Analisis Lokasi Pantau g::::nzi Pel:aksa Pengawas ?:p:r::;a
+ Hasil inventarisasi emisi GRK
setara dengan CO2Eq baik yang
bersumber dari point source
maupun fugitive dilaporkan
kepada Sekjen Kementerian
ESDM sesuai Pasal 12 (2) Permen
ESDM No 22 Tahun 2019
* Data emisi GRK jangka panjang
dibuat grafik kecendertingan
(trend) dan diuraikan secara
deskriptif
I.1.2. Biologl
I1.1.2 | Biota Ferestrial Timbulnya gangguan terhadap [Dampak turunan |Metode Pensumpulan Data: Transek-transek Setiap tahun . .
1 dan Ekosistem: Trigger species khususnya dari genmgkatan « Mel a.kukin ptingam atan dan pengamatan satwaliar sekali selama EE::M 3 Ezmenterl . L(gmenterl
Gangguan Spesies l_n‘u-ung I?enting [c}engan Keb.isingan oleh pencatatan terhadap satwaliar §esua:l transek pada rona [tahap operasi. Lad Lingkunga| Lingkunga
Terhadap Habitat status d)élndungl, endemik, kegiatan . spesies kunci (trigger species) l1ngkqngan n n
Kritis dari Spesies imgran ,dan terancam) yang Transportasi terutama burung menggunakan Lokasi pengamatan di Hidup/Ke | Hidup/Ke
Kunci (Trigger ercatat di rona lingkungan) Tenaga Kerja metode point count pada Pulau-Pulau Matakus, pala pala
Species) ' Menggunakan transek-transek dan lokasi Astubun, Pulau Nustubun Badan Badan
Helikopter: pengamatan yang ditetapkan. dan Pulau Anggarmasa. Pengendal| Pengendal
s Transportasi Pengamatan dilakukan ian ian
tenaga kerja meriggunakan binokuler dan Lingkunga| Lingkunga
pada saat merekam suara burung n Hidup n Hidup
operasi metiggunakan high resoiution » Dinas « Dinas
mehggunakan sound recorder Lingkunga| Lingkunga
helikopter + Melakukan identifikasi dan n Hidup n Hidup
adalah untuk pencacatan spesies burung Provinsi Provinsi
kegiatan terrestrial, burung pulau, dan Maliaku Maluku
perigoperasian buring migran ¢ Dinas s Dinas
FPSO dan Metode Analisis Data: Lingkunga| Lingkunga
kegiatan +» Tabilasi jeni ali i n Hidup n Hidup
offshore lasi jenis satwaliar spesies Kab Kabupate
; kunci (trigger species) terutama abupate upa
lainnya. burting hasil pengamatan dan n 0
* E:Eﬁgpier?sml merigidentifikasi status Kepulaua |  Kepulaua
clirt'ncl;.n ke konservasinya, indentifikasi ; b ¥ imbar
beria.ngstmg irlt:ca] habitat, Cla.ll;l animbar anim
A eanekaragaman burung
sl’eﬁal;ah terestrial, burung pulau dan
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Hidup
No.
J;:_;: l::::{:ik Indikator /Parameter Sumber Dampak Metode Pengu;a:::lan % Analisis Lokasi Pantau F';'I:lfl::nti Pel::.sa. Pengawas ?:pe‘::::
relatif peka
terhadap
kebisingan
¢ Tercatat 123
spesies
burung dari
49 famili,
dernigan nilai
indeks
keanekaragamn
an burung
terrestrial
berkisar
antara 2,02 -
3,33 dan
untuk burung
pulau 1,95 -
2,32.
Kegnekaragam
an burung
tergolong
sedang
sampai tinggi,
1I1.1.3, Soslalk: Sosial — Ekonomi
1L 1.3 |Perubahan ¢ Munculnya peningkatan Dampak primer |Metode Pengumputan Data: « Dinas Perindusirian, ¢ Pemantavan |inpex |« Kemienteri| « Kementeri
8| Kesempatan Kerja kesempatan kerja bagi oleh Penerimaan ‘(4 Memantau jumlah, persentase Perdagangan, dan Tenaga ketersediaan |Masela | an an
masyarakat terdampak dan Mobilisasi dan daerah asal tenaga kerja Kerja Kabhupaten tenaga kerja  |1¢q Lingkunga| Lingkunga
iangsun;ﬂ;n;ngsg;r ki ek Tenaga Kerja yang bekerja melalui Kepulanan Tanimbar dari n n
oei;ﬁe;legn b aaefll?c n;gp;roy Operafv,l.. pengumpulan data tenaga kerja | Kantor Dinas Tenaga Kerja :tnagyara.:ﬁt Hidup/Ke | Hidup/Ke
- » Perierimaan yang tersedia di bagian dan Transmigrasi erdamp: pala pala
kegja. tenaga kerja kepegawaian (HR) dan gra langsung dan Badan Badan
¢ Tersosialisasikaniya tahap operasi kontraktor Kabupaten terpenagruiy Pengendal| Pengendal
informasi penerimaan tenaga | gpan + Melakukan pendokumentasian Maluku Barat Daya dilakukan jan ian
kerja kepada masyarakat. dilakukan dan pencatatan kegiatan- *  Kantor Dinas Koperasi, sebelum Lingkunga| Lingkunga
pada kegiatan sosialisasi kesempatan Usaha Kecil dan kegiatan n Hidup n Hidup
menjelang kerja yang dilakukan sebelum Menengah Kabupaten operasi ¢ Dinas + Dinas
masa akhir tahap operasi dimulai kepada Kepulauan Tanimbar dilakukan. Lingkunga| Lingkunga
tahap masyarakat terdampak langsung |*  Kafhtor Dinas ¢ Pengumpulan n Hidup n Hidup
konstruksi. dan terpengaruh oleh kegiatan Perindustrian, data tenaga Provinsi Provinsi
¢ Jumlah proyek Perdagangan, Koperasi, kerja operasi, Maluku Maluku
tenaga kerja |+ Melakukan inventarisasi dan UMKM Kabupaten kegiatan » Dinas s Dinas
pada tahap keberadaan UMKM penyedia Maluku Barat Daya sosialisasi dan Lingkunga| Lingkunga
operasi barang dan jasa tentang jumlah |* Kantor desa-desa UMKM n Hidup n Hidup
direncanakan tensga kerja yang terserap pada terdempak langsung: Desa dilakukan Kabupate | Kabupate
sejumlah 850 sektor ini Lorutun, Tumbur, Desa setiap tahun n n
orang. Metode Analisis Data: sckali selama Kepilaua | Kepulaua

tahap operasi
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Pampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup institusi Pema};t;::n Lingkungan
No.
Jenis Dampak Metode Pengumpulan & Analisis Walktu & Pelaksa Penerima
yang Timbul Indikator /Parameter Sumber Dampak Data Lokasi Pantau Frekuensi na Pengawas Laporan
» Direncanakan |¢ Membuat tabulasi data tenaga Bomaki, Lermatang, n n
pada tahap kerja operasi meliputi Latdalam, dan Matakus Tanimbar Tanimbar
awal opera_si, pgrsentase, dat;:rah asal, , dan Seluruh Kantor Kecamatan
tenaga kerja lainnya yang dlpe?kerjakan di Kabupaten Kepulavan
setempat yang |« Membuat tabulasi data \
akan pelaksanaan kegiatan sosialisasi Tanimbar
diperkerjakan meliputi waktu pelaksaan, Kantor Kecamatan Masela,
pada kilang tempat, jumleh kehadiran, serta Pulag-Pulau Babar, Babar
sejumlah 15% masukan-masukan yang Timur, Mdona Hyera,
dari total disampaikan, dan lainnya. Lakor, Moa Lakor, dan
tenaga kerja |« Membuat tabulasi data Letti.
atan sekitar keberadaan UMKM dan tenaga Kantor INPEX dan
128 orang . yang terserap kontraktor (EPCI) di lokasi
» Dilarapkan [e Data hasil tabulasi dibuat grafik proyek.
setelah Kilang kecenderungan dan diuraikan
OLNG secera deskriptif.
beroperasi
selama dua
putuh tahun,
tenaga kerja
setempat
dapat
mencapai 50%
atau sekitar
423 orang.
¢ Pericari kerja
di Kabupaten
Kepulauan
Tandimbar
tahun 2027
saat Kilang
OLNG akan
mulai
beroperasi
diperkirakan
sebanyak
1.560 jiwa.
IIL 1.3 |Perubahan Timbulnya peningkatan Damvak Turunan |Metode Pengumpulan Data: PR . survai o Kementeri N
.2 Tingkat pendapatan masyarakat dari l;embahan o Melak kg p : erub Kanto1 Dm_a:, Koperasi, perubahan Inpex an « Kementeri
Pendapatan selama berlangsungnya Kesempatan e exuian stval p Usaha Kecil dan ti t Masela Lingkunga an
Masyarakat kegiatan operasi Kilang Keria ol?eh tingkat pendapatan masyarakat Menengah Kabupaten “8(1;3 can Ltd n Lingkunga
OLNG dan fasilitas kegiatan pada tahap operasi di desa-desa Kepulauan Tanimbar o Hidup/Ke | 2
pendukungnya. Peglerimaan dan terdampek langsung dan Kahtor Dinas ?ﬁ:ﬁ k . pala. Hidup/Ke
Berkembangnya UMKM Mobilisasi Tenaga ssspengasul Blek kc_glata_m proyek Perindustrian, :.:ti_au t:i‘:uz Badan pala
penyedia basang dan jasa  |Kerja 0 eras;mg s Melakukan inventerisasi Perdagangan, Koperasi, :ek a.lI‘) 1 Pengendal Badan
serta terserapnya tenaga (lihat pé’n.elasm perkembangan, jumlah, dan dan UMKM Kabupateri o ian Pengendal
y omset UMKM penyedia barang Maluku Barat Daya selama selama L ing ian
dan jasa serta jumlah tenaga tahap operasi n Hgigﬂgga
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Hidup
No.

J;:;: l;?::tl::lk Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Penga ;;lal;:lan S+ Anaksis Lokasi Pantau F‘feall:::nti Pel::sa Pengawas m:r::;a
kerja pada sektor ini selama |[pada Butir kerja yang terserap pada UMKM Kantor desa-desa * Pengumpulen + Dinas Lingkunga
tahap operasi 1.C3.3%: di Kecamatan Tanimbar Selatan terdampak langsung: Desa data. Lingkunga| n Hidup

» Peridapatan dan Kecamatan Wertamrian Loruwun, Tumbur, Desa perkembangan n Hidup | « Dinas
masyarakat di serta secara umum di Kabupaten Bomaki, Lermatang UMKM Provinsi Lingkunga
desa-desa Kepulauan Tanimbar dal i dan M ta’.k mencakup Maliaku n Hidup
terdampak ¢ Melakukan pendokumentasian Latdalam, dan Matakus jumlah, + Dinas Provinsi
langsung dan dan pencatatan pelatihan- Selwruh Kantor Kecamatan | omset, jenis Lingkunga| Maluku
terpengaruly pelatihan pada sektor perikanan di Kabupaten Kepulauan barang dan n Hidup | ¢ Dinas
oleh kegiatan dan pertanian yang diberikan Tanimbar jasa yang Kabupate Lingkunga
proyek adalah kepada masyarakat terdampak Kantor Kecamatan Masela, dapat n n Hidup
50% kurang serta UMKM melalui Program Pulau-Pulau Babar, Babar disediakan Keplilaua Kabupate
dari Rp Pengembangan Masyarakat Timur, Mdona Hyera, serta tenaga n n
1.000.000, (PPM). Lakor, Moa Lakor, dan kerja yang Tanimbar | Kepulaua
sekitar 26% Metode Analisis Data: Letti. te_rserap n
antara Rp » Membuat tabwlasi perubahan Kantor INPEX dan dilakukan Tanimbar
1.000.000 - tingkat pendapatan masyarakat | kontraktor (EPCI) dilokasi | SCHep t"hm‘]’]’_‘

Rp 2.400.644, |  terdampak langsung dan proyek. sekali taha““
dan 10% terpengaruh serta peketja pada selama. P
antara Rp UMKM berdasarkan hasil survai OPEE&SQ ta
2.400.664 ~ + Membuat tabulasi Pendokumen
Rp 4.000.000 perkembangan, jumnlah; omset sisn den

j 270 . ? ncatatan
dar 9% lebih tenaga kerja yang tersetap UMKM pence
dari Rp serta jenis-jenis barang dan jasa pelatihan-
4.000.000 per yvang dapat disediakan. pelaug?l;}erikan
b\_.ila..n. s Membuat tabulasi pelatihan- fi?alfukl

* Nilai Upah elatihan dan pembinaan yang cukan

Minimum diberikan kepad setiap tahun
insi pada masyarakat sekali selama

Provinsi (UMP} dan UMKM taha casi

Maluku tahun |, pgasil survai dibandingkan P Opexasi.

2021 adalah dengan data ronalingkungen

sebesar Rp |, oty hasil tabulasi dibuat grafik

2:604'?60’ kecenderungan (trend) dan

diperkirakan diuraikan secara deskriptif

pada tahun

2027 (saat

Kilang OLNG

mulai

beroperasi),

nilai UMP

Maluku

sebesar Rp

4.823.289.

+« Migrasi
periduduk ke
daeral proyek
akdn
membuka

peliang
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Hidup
No. . Metode Pengumpulan & Analisis Waktu & Pelaksa Penerima
J;:;;_{::::{:lk Indikator/Parameter Sumber Dampak £u Dalt':a Lokasi Pantau Frekuensi na Pengawas Laporan

berkembangny
a UMKM
pertiyedia
barang dan
jasa dan
terserapnya
tenaga kerja
ke sektor ini.

I11.1.4. Sosial: Sosial - Budaya :

+ Kekhawatiran Munculnya keKhawatiran, |Dampak Turunan |Metode Pengumpulan Data: Kantor desa-desa ¢+ Pengumpulan mpex | ° Kementeri| | o octeri
Masyarakat harapan dan keluhan dari | dari (1) « Melakukan pencatatan jenis-jenis |  terdampak langsung: Desa data jenis- Masela En ——

» Harapan dan masyarakat terdempak | Peningkatan kekhawatiran, harapan dan Lorulun, Tumbur, Desa Jlfnl:;a dran. Lt nm URER!  Lingkunga
Keluhan langsung dapat ditangani | Kebisingan, {2) keluhan masyarakat baik yang Bomaki, Lermatang, I ckhawa d on, Hidup/Ke |
Masyarakat — oleh proyek Perubahan disampaikan secara langsung Latdalam, dan Matakus l::lr:hpg an alo N Hidup/Ke
Dempak Terealisasinya penanganan | Kesempatan kepada perusahaan dan Seluruh Kantor Kecamatan B Badan pala
turunan dari kelulian {grievance) Kerja oleh kontraktor maupun kepada di Kabupaten Kepulauan ng);ind a.I&: g Pengendal Badan
Kekhawatiran masyarakat terdampak kegiatan aparat desa serta melalui media Tanimbar ) - ¢ keluh ian 8 Pengendal
Masyarakat langsung Penerimaan dan massa (cetak dan elektronik} Kantor Kecamatan Masela, c?llgl'-(l kc an Lingkunga ian

Mobilisasi Tenaga |s Membuat pendokumentasian dan|  Pulau-Pulau Babar, Babar ;ﬁauea.n n Hidu #8  Lingkunga
Kerja Operasi, pencatatan kegiatan sosialisasi Timur, Mdona Hyera, sb ulag sm . Dinss P n Hidup
dan {3) Gangguan|  yepada masyarakat terdampalk Lakor, Moa Lakor, dan selama pade Lingkungal * Dinas
Terhadap langsung terdampak langsung di Letti. . Opemﬁ o Hidu Lingkunga
Keglatan Desa Lermatang, Latdalam, P Op 0 Hic p n Hidup
Perikanan: Bomaki dan Matakus Kantor INPEX. dan ‘ ' szndokumenta r:lyunzm Provinsi
» Pada « Membuat pencatatan jenis kontraktor (EPCI) di lokasi sian dta:ltan . I\DA neu Maluku
umumiya kekhawatiran dan keluhen Kilang OLNG £2n9e;an Limn;l?un + Dinas
masyarakat {Grievance) dari masyarakat sogaa.lisasi dan n i dupga Lingkunga
khawatir tidak terdampak langsung di Desa hasil sosilisasi Kabupate n Hidup
dapat bersaing| Lermatang, Latdalam , Bomaki dilakukan n Kabupate
derigan dan Matakus n
perdatang + Membuat pendokumentasian dan 22;225 ;2{2}1;; I;epulaua Kepulaua
untuk menjadi|  pencatatan tindak lanjut tahap operasi Tanimbar | P
tenaga kerjadi[  kekhawatiran, harapan dan ) Tanimbar
INPEX, keluhan sesual mekanisme
kontraktor Prosedur Operasi Standard (SOP)
matipun untuk penanganan keluhan
UMKM. {grievance) yang diterapkan oleh
+« Dengan INPEX dan kontraktor.
beroperasinya (Metode Analisis Data:
i;j:;rylgrgkL:tG ' |+ Tabulasi data jenis-jenis
Khawatir akan kekhawatiran, harapan dan
terjadinya kelupgn masyarakat serta
analisis data secara deskriptif
%::ﬁ%‘:l . « Tabulasi hasil sosialisasi kepada
kegiatml: masyarakat terdampak langsung,

perikanan

dan analisis secara deskriptif.
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Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Institusi Pemal;li?::n Lingkungan
No.
J;:;; ]':‘ia::lf:lk Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pangu;:alzl;lan f&-Analisia Lokasj Pantau F‘:’:lft::na:i Pel::sa Pengawas l;'e;e‘:::
oleh berbagai |« Tabilasi data jenis-jenis
pembatasait- tindaklanjut keluhan (grivance)
pembatasan terhadap kekhawatiran, harapan
yang dan keluhan masyarakat dan
diterapkan. analisis data secara deskriptif
* Masyarakat
khawatir akan
timbuinya
kebisingan
oleh berbagai
kegiatan
Kilang OLNG
dan Fasilitas
Peridukungny
a.
012, SURF
Tidak diidentifikasi adanya DPH pada tahap op¢rasi SURF
0r.3. FPso
IL.3.1, Geo-Fisik-Kimia
If1.3.1 |las Rumah Kaca |Terdokumentasikannya emisi Sumber Emisi Metode Pengumpulan Data: Lokasi pengoperasia..n ara, Setiap enam Inpex * Kementeri « Kementeri
-1 {GRK): GRK (C02, CH4 dan N20) oleh Penggerak |4 Melakukan pencatatan dan GTD dan pembangkit bulan sekali  |pasela | 20 an
Peningkatan Emisi |dengan perhitungan tingkat Turbin Gas dan pengumpulan data konsumsi tenaga diesel diFPSO selama tahsp [Ltq Lingkunga) 1. o1unga
CO2, CH4 dan ketelitian Tier 1 sesuai Permen |Emisi PLTG: bahan bakar gas untuk Bagian pada organisasi di operasi n n
N20 ESDM No. 22 Tahurt 2019 + Pada FPSO, pengoperasian GTG dan GTD FPSO yang melakukan Hasil Hidup/Ke | pqup/ice
Catatan: tentang Pedoman o pembanglit pada tahap operasi. pencatatan konsumsi inventarisasi gzl: pala
o Oleh karena | Ciyclenggaraan Inventarisasl | qaya (listrik) [+ Melakukan pencatatan dan Dahan bakar gas den emisi GRK e 1| Badan
a ok omisi d{m_ Mltlga:m Gas Rumah Kaca utama pengumpulan data konsumsi han ar miny pada tahun i 8 Pengendal
Gaér;pbemimt Dibidang Energi serta Permen disediakan bahan bakar minyak untuk berjalan setiap Lingkun fan
global, maka LHK no 73 tahun 2017 tentang oleh pengoperasian emergency diesel & bulan sekali  Hi clupga Lingkunga
Gom" "4 [Potoman enyelenggavaan dex. | Generator | genoratr pada tahap operes amporian || SO\ o Huaup
dilakukan R apacl);ﬂ??a n Nasionsl Turbin Gas * Melakukan estimasi emisi GRK epada Lingkunga| * Dinas
pemantauan um ca Nasion aeroderwau?*c vang lepas secara fugitive sesual n Hidup Lingkunga
dampak oleh (GTG). Selain o Melakukan perhitungan emisi ketentuan Provinsi n Hidup
- QTG juga GRK (CH4, CO2 dan N20) yang yang Provinsi
per}n}gGkrg.II:{m dioperasikan disetarakan sebgai CO2- tercantum Maliku Maluku
gﬁa lokal kompresor equivalent dari konsumsi bahan dalamn Permen * Ein:ks « Dinas
maupun untuk gas bakar gas dan bahan hakar ESDM No. 22 nn;IidEnga Lingkunga
regional ckspor (Gas minyak menggunakan faktor Tahun 2019 Kebu gte n Hidup
» Pengolahan Turbine Driver | emisi GRK yang telah ditetapkan g?;;{Pen}?lgn n P Kabupate
data dilakukan - GTD), oleh: IPCC-2006 dengan tingkat b “020 o Kepulava |
terhadap hasil derigan ketelitian Tier 1, apabila un " Kepulaua
inventarisasi korsumsi memungkinkan dan data Tamimbar | ™
sumber emisi bahan bakar tersedia, menggunakan Tier 2. Tanimbar
dan jumlah ,?.‘:39 to:u' Jam | Metode Analisis Data:
emisi GRK * Zml&;gzgkit « Membuat tabulasi hasil
sesual Permen ﬁstrik tenaga pengumpulan data konsumsi
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Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Institus Pemal;lit:::n Lingkuogan
No.
J;:l:; -’}?::ﬁ:lk Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pcngu;:&:lan & Analisis Lokasgi Pantau Ft:::l:znti Pel::sa Pengawas P::;e::::la
ESDM No 22 diesel sebagai bahan gas dan bahan hakar
Tahun 2019 emergency minya
dan Permen diesel * Data hasil perhitungan emisi
LHK no 73 generator COZEq ditabulasi dan
tahun 2017 Terdapat emisi dibandingkan dengen emisi total
GRK yang COZEq secara nasional maupun
berasal dari global selama tahap operasi.
sumber- » Hasil inventarisasi emisi GRK
sumber setara dengan CO2Eq baik yang
fugitive. bersumber dari point source
maupun fugitive dilaporkan
kepada Sekjen Kementerian
ESDM sesuai Pasal 12 {2) Permen
ESDM No 22 Tahun 2019
¢ Data emisi GRK jangka panjang
dibuat grafik kecenderungan
({trend) dan diuraikan secara
deskriptif
L4, GEP
Tidak diidentifikasi adanya DPH pada tahap operasi GEP
II.5, OLNG (Termasuk TUKS)
1L.5.1. Geo-Fisik-Kimia
ULS.1 |Kualitas Udara:  |¢ Konsentrasi emisi 802 dan  |Dampak primer |Metode Pengumpulan Data: Pemantauan emisi secara Pemantauan * Kemienteri i
1 . NOx (sebagai NO2) dari leh Emisi . Kontinvi di s dari Lnpex * Kementerl
Peningkatan ?) & oleh Emisi s Pemantaven dan pengumpulan ontinyu dilakukan pada emisi dari Masela an an
Konsentrasi $02| Semuasumber emisi Penggerak Turbin | qqaq dari CEMS (Continuous stack menggunakan CEMS stack Ltd Lingkungal i oicunga
NOx dan TSP memenuhi baku mutu Gas dan Emisi Emission Monitoring System) sesuai ketentuan yang menggunakan I n
berdasarkan Permen LH No. |ppLTG: sesuai ketentuan dalam Permen | berlaku. CEMS Hidup/Ke Hidup /Ke
13 tahun 2009 tegltan_g Baku |, mergapat LH No. 13 Tahun 2009. Lokasi pemantauan kualitas dilakuken pala pela
I]\aflutu Eﬁngl Si"ltrjn a;r Tidak beberapa Parameter yang dipantau melalui |udara ambien dilakukan pada sclama tahap Badan Badan
crgerax bagl Usaha sumber emisi CEMS paling sedikit meliputi 11 titik operasi dan Pengendal Pengendal
dan/atau Keg}atan Minyak gas sebagai NOZ dan SO2 dilaporan ian 131113
dan Gas Bumi dan Permen point sources |« Melakukan pengambilan contoh sesuai dengan Lingkunga Lingkunga
LIS NORL Taisag 2081 {sumber- emisi gas dari cerobong sesuai ketentuan n Hidup n Hidup
tentang Baku Mutu Emisi sumber titik) SNI 19-1422-1989. Pengujian vang berlaku * Dinas » Dinas
lesin dengan Pembakasan pada konsentrasi SO2 pada contoh di dalaum Linglcunga Lingkunga
_ Dalam . perigoperasien gas emisi sesuai SNI 19- Permen LH No. n H“_lul? n Hidup
¢ Konsentrasi $02, NO2 dan |  Kjlang OLNG. | 7117.3.1--2005 atau SNI 19- 13 tahun 2009 Provinsi | b insi
TSP di udara ambien o Terdapat emisi| 7117.3.2—2005; pengujian Pemantauan Maluku Maluku
memenuhi baku mutu udara gas yang konsentrasi NO2 sesuai SNI 19- emisi stack * Dinas « Dinas
menurut Lampiran VI berasal dari 7117.5-2005, dan penentuan secara manual Lingkunga Lingkun,
Peraturan Pemerintah Nomor | ey, kadar partikulat secara isokinetis untuk n Hidup n Hidu =
22 Tabun 2021 yeng surhber sesual SNI7117.17.2009. Hasil kalibrasi Kabupate | po o e
menetapkan konsentrasi fugitive. pemantauan secara manual ini CEMS N n P
NO2 24 jam sehesar 65 Rona digunakan sebagai kalibrasi atau dilakukan Kepilava | poonlaua
ug/Nm3, S02 24 jam sebesar| \coneraci standarisasi CEMS, setiap enam n n P
Zesbg géf n;g 51 31; f’Il:ISnl-:324 jam 'II*‘ISOE?,dSiOQ dan |» Melakukan pengambilan contoh bulan sekali. Tamimbar | 4, imbar
udara uji pemantauan kualitas udara
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantanan Lingkungan

Hidup
No.
J;:;sg I,:.?;ltf:lk Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pengu]x;la;;:lan & Analisis Lokasi Pantau Fgf::::ns;i Pe!:::na Pengawas P:::;r::::
¢ Terpenuhinya ketentuan ambien ambien sesuai SNI 19-7119.6- Sesuai
CEMS sesuai PerMen LH No berada jauh 2005. Pengujian parameter ketentuan
13 Tahun 200¢ dibawah NAR kualitas udara ambien meliputi dalam Permen
baku mutu {sesuai Lampiran VII PF 22 LK No. 13
udara ambien Tahun 2021): tahun 2009,
- Sufur dioksida (802) sesuai apabila terjadi
SNI 19-7119.7:2017 kerusakan
- Nitrogen oksida (NO2) sesuai atau gangguan
SNI 19-7119.2:2017 terhadap
- Karbon monoksida (CO) 24 CEMS dan
jam sesuai SNI 19- tidak dapat
7119.10.2011 atan NIOSH digunakan
Method 6604 dalam jangka
- Ozon {03) sesuai SNI 19- waktu paling
7119.8-2017 singkat 3 (tiga)
- Hidrokarbon non metan (total bulan dan

hidrkarbon) sesuai SNT 19-
7119,13.2009 atau MASA
Method 133
- TSP (24 jam) sesuai SNI 19-
7119-3:2017; PM10 sesuai
SNI 7119.15:2016; PM 2,5
sesuai SN17119.14:2016
- ‘'Timbal (Pb) sesuai SNI 19-
7119-4:2017
« Pengambilan dan pengujian
contoh emisi gas dan kualitas
udara ambien dilakukan oleh
Laboratorium Pengujian yang
memiliki akreditasi KAN dan
teregistrasi sebagai Laboratorivm
Lingkungan pada KLHEK. sesuai
ketentuan yang tercantum pada
Permen LHK No
P.23/MENLHK/SETJEN/KUM.1/
1072020

Metode Analisis Bata:

+« Data hasil pemnantauan emisi dari
CEMS dan secara manual
ditabulasi dan dibandingkan
dengan baku mutu emisi yang
tercantum dalam Permen LH
No. 13 Taliun 2009,

+ Data hasil pemmantauan udara
ambien ditabulast dan
dibandingkan dengan hbaku mutu

kualitas udara ambien yang

paling lama. 1
{saty) tahun
maka
dilakukan
pemantauan
emisi stack
secara manual
setiap 3 bulan
sekali.
Pemantauan
kualitas uclztra
ambien
dilakukan
setiap enam
bulan sekali
selama masa
operasi yang
berlangsung
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Dampak Lingkungan yang Dipantan

Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantanan Lingkungan

Hidup
Ro. Jenis Dampals Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pengumpulan & Analisis Lokasi Pantan Waktu & Pelaksa Pengawas Penerima
yang Timbul Data Frekuensi na Laporan
tercantum dalam Lampiran VII
Peraturan Pemerintah Nomor 22
Tahun 2021.
e Data pemantsuan emisi dan
kualitas udara ambien jangka
panjang dibuat grafik
kecenderungan dan
dibandingkan dengan baku mutu
yang berlaku
IL5.1 [Rualitas Udara: Konsentrasi H2S di udara  [Dampak primer |Metode Pengumpulan Data: Pemantauan emisi dilakukan Pemantauan |ppex | * Kementeri| | o onteri
2 Peningkatan ;a{.mblen sesual Lampiran A foleh Unit ¢ Pengumpulan data dari CEMS pada stack menggunakan emisi dari Masela | =% an
Konsentrasi H2S epMen LH No. 50 Tahun Pentawaran Gas (Continuous Emission Monitoring | CEMS sesuai ketentuan yang stack Ltd Lingkunga Lingkunga
1996 tentang Baku Tingkat | Kecut (AGRU): System) sesuai ketentuan dalam | Perlaku. menggunakan n n
Kebauan, yang menetapkan | ¢, ¢ yocyt Permen LH No 13 Tahun 2009.  |Lokasi pemantauan kuatitas CEMS Hidup/Ke Hidup/Ke
konsentrasi H2S pada udara| 049 pag) » Melakukan pengambilan contoh |udara ambien (konsentrasi dilakukan pala pala
ambien £0,02 ppm atau ad . . : . et lama, tal Badan
pada gas emisi gas dari cerobong sesuai H28) dilakukan pada titik-ttik selama tahap Badan
$27,8 pg/Nm.3. _ umpan - SNI 19-1422-1989. Pengujian  |pemantauan (11 titik) operasi dan Pengendal| b cendal
Baku Mutu Udara Ambien dipisahkan konsentrasi H2S pada contoh dilaporkan 1an ian
Lampiran VII Peraturan pada unit gas emisi sesuai SNI 19-1430- sesuai dengan Lingkungal 4 oteunga
Pemeriritah Republik AGRU 1 dan 1989, Hasil pemantauan secara ketentuan 1 Hidup n Hidup
Indonesia Nomor 22 Tahun AGRU 2. H28 | marual ini digunken sebagai yang berlaku * Dines « Dinas
2021 tidak mengatur dalam gas kalibrasi atau standarisasi di dalam Lingkungal = 3 cteunga
konsentrasi hidrogen sulfida umpan CEMS. Permen LH No. n Higlul? n Hidup
(H28). diturunkan + Melakukan pengambilan contoh 13 tahun 2009 Provinsi Provinsi
dari 128 ppm 1ji pemantauan kualitas udara Pemantauen Maluku Maluku
menjadi 120.6 |  ambien sesuai SNI 19-7119.6- emisi stack * Dinas « Dinas
mg/Nm3 2005. Pengujian konsentrasi secara manual ng_kunga Lingkunga
* Gas kecut hidrogen sulfida (H2S) sesuai SN untuk n Hidup o Hidup
diserap oleh 19-4844-1998. kalibrasi Kabupate | o pupate
pelarut aming, |« Pengambilan dan pengujian CEMS n n
kemudian contoh emisi gas dan kualitas dila_\kukan Kepulaua Kepulaua
dilepas ke udara ambien dilakukan oleh setiap enam no- n
udara melatui Laboratorium Pengujian yang bulan sekali. Tanimbar | o himbar
cerobong memiliki akreditasi KAN dan Sesuai
derigan laju teregistrasi sebagai Laboratorium ketentuan
massa emisi Lingkungan pada KLHK sesuai dalam Pexrmen
5,73 g/detik ketentuan yang tercantum pada LE[No. 13
pada Permen LHK No tahun 2009,
ketinggian 20 P.23/MENLHK/SETJEN/KUM.1/ apabila terjadi
m. Jumlah 1072020 kerusakan
gas kecut Metode Analisis Data: atau gangguan
yang dilepas . terhadap
e udara Data hasil pemantauan emisi daxi CEMS dan
sebesar CEMS dan secara manual tidak dapat
Mo | e omen e g
ton/jam. 0 gatur baku dalam jangka
mutu emisi H28 waktu paling
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Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup Institnsl Pemt;;;a::n Lingkungan
No.
Jenis Dampak Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pengumpulan & Analisis Lokasi Pantan Waktu & Pelaksa Pengawas Penerima
yang Timbul Data Frekuensi na Laporan
¢ Pelepasan * Data hasil peinantauan udara singkat 3 (tiga)
H2$S ke udara ambien ditabulasi dan bulan dan
ambien dibandingkan dengan baku mutu paling lama 1
menyebabkan H2¢ Lampiran A KepMen LH No. (saty) tahun
peningkatan 50 Tahun 1996 tentang Baku maka
konsentrasi Tingkat Kebauan. dilakukan
H28 dalam ¢« Data pemantauan emisi dan pemantauan
berituk kualitas udara ambien jangka emisi stack
kebauan panjang dibuat grafik secara mariual
untuk kecenderungan dan setiap 3 bulan
reseptor dibandingkan dengan baku mutu sekali.
mahusia. yang berlaku. e Pemantauain
¢ Rona kualitas udsra
konsentrasi ambien
H28 diudara dilakukan
ambien di setiap enam
wilayah studi bulan sekali
(adalah selama tahap
<0,001 operast
ug/Nm3 (tidak
terdeteksi).
I.5.1 | Kualitas Udara: Munculnya VOC sebagai Dampak primer |Metode Pengumputan Data: Lokasi pemantauan kualitas  |Pemantauan mpex | * Kementeri| & oo 0 onter
.3 Peningkatan BTEX (Benzne, Toluene, oleh Pemuatan ¢ Melakukan pengambilan contoh udara ambien uru‘:uk kualitas udara Masela an an
Konsentrasi voc| DBthylbenzene dan Xylene)  |dan Transportasi |  yji pemantauan kualitas udara | <20dUngan gas hidrokarbon  tambien dilakukan | q Lingkunga Lingkunga
{sebagai BTEX) oleh pemuatan kondensat | Kondensat: ambien sesuai SNI 19-7119.6.  |atau BTEX dilakukanpada  |setiap enam n n
sebagai sgmber‘ fagitive o Produksi 2005. titik pemantauan bulan sekali Hidup/Ke Hidup/Ke
berpotensi menimbulkan kondensat s Pengujian kadungan BTEX selama masa pala pala
bau. . Kilang OLNG dengan mengacu MASA Method operasi Badan Badan
Baku Mutu Udara Ambien adalah sekiter | 133 atau dengan solid-phase Pengendal|  pengendal
Lampiran VII Peraturan 6.392 BPD microextraction (SPME} GC-MS. e ian
Efémrm_tah Repul;t;k'r s Pemuatan « Pengambilan dan pengujian Ln;{gl;llnga Lingkunga
20201‘1531:;'0“‘” " o produk contoh kualitas udara ambien B o n Hidup
ldak mengatur seoara kondensat ke | dilakukan oleh Laboratoriim ¢ Jmes « Dinas
khusus konsentrasi VOC kapal Pengujian yang memniliki Lingkunga Lingkunga
atau BTEX. VOC dapat ditakukan akreditasi KAN dan teregistrasi 11 Hidup n Hidup
d)kategonka.n. sebagai non setiap 1-3 sebagai Laboratorium ProymsL Provinsi
methane l,l.ydl ocarbon bulan sekali. Lingkungan pada KLHK sesuai Meloku Maluku
(NMHC) diietapkan 160 Kondensat ketentuan yang tercantum pada * Dimas « Dinas
ug/m3 (3 jam). dialirkan ke Permen LHK No ngkunga Lingkunga
kapal P.23/MENLHK/SETJEN/KUM.1/ aHidup e
mehggunakan |  10/2020 gabup‘m Kabupate
porapa dengan | Metode Analisis Data: Kepulana | ™
lju alir 3.000 Data hasil pemantauan n P Kepulaua
m3/jam. : .. n
« Pemuatan kandungaq gas pjdloka.!‘bon di Tanimbar Panimbar
kondensat uflaxa é?mblen ditabulasi dan Lo
dibandingkan dengan baku mutu
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusli Pemantanan Lingkungan

Hidup
No.
J;:;: ]’i‘?zl?:lk Indikator /Parameter Sumber Dampak Metode Pongu ;lal;:lan & Analisis Lokasi Pantau F‘:’::::na;i Pel:aksa Pengawas l;:::::::la
berpotensi kualitas udara ambien yang
menimbulkan tercantuan dalam Lampiran VII
emisi VOC Peraturan Pemerintah Republik
(Volatile Indonesia Nomor 22 Tahun 202.
Organic + Data pemantauan kualitas udara
Carbon ambien jangka panjang dibuat
sebagai BTEX) grafik kecenderungan (trend) dan
dalam bentuk dibandingkan data rona
emisi fugitive lingkungan dan baku mutu yang
berlaku.
II.5.1 | Gas Rumah Kaca |Terdokumentasikannya emisi  |Sumber emisi gas | Metode Pengumpulan Data: + Kilarig OLNG dan fasilitas Setiap enam  [mpex | * Kemienteri| | p o enteri
4 {GRK): GRK (CO2, CH4 dan N20) rumah kaca «+ Melakukan pencatatan dan pendukungnya termasuk bulan sekali  |Masela | 2 an
Peninglatan Emisi |dengan perhitungan tingkat  |adalah: (1) pengumptlan data jumlah bahan | LUKD .| sclamatahap |Ltq Lingkunga| | jnorunga
CO2, CH4 dan ketelitian Tier 1 sesuai Permen |konsumsi bahan bakar minyak yang di konsumsi |* DPagan pada organisasi di operasi n n
N2O ESDM No. 22 Tahw 2019 bakar minyak, untuk operasional Kilang OLNG Killahg OLNG dan fasilitas Hasil Hidup/Ke | wiqup/Ke
Catatan: tentang Pedoman {2) Operasional dan fasilitas pendukungnya; pencl:.nkung:nya termasuk inventarisasi pala, pala
Penyelenggaraan Inventarisasi |Unit Pentawaran |, Melakukan pencatatan dan TUKS yang melakukan emisi GRK Badan Badan
* Olehkarena |4an Mitigasi Gas Rumah Kaca [Gas Kecut ulan date i pencatatan konsumsi pada tahun Pengendal
d ak emisi il pengumpulan data jumlah gas ! ) Pengendal
ampax €1 Dibidang Energi serta Permen  {{AGRU), (3) Kecut yang diemisikan dari Unit bahan bakar gas dan berjalan setiap ian jan
GRK bersifat |y No 73 Tahun 2017 tentang {Operasional emisi|  peptawaran Gas Kecut {AGRU); bahan bakar minyak. 6 bulsn sekali Lingkunga| ¢ovin
global, maka  |pedqoman Penyelenggaraan dan |penggerak turbin ’ dilaporkan n Hidup o
tidak Pl Ienitariasl G o emisi ¢ Melakukan pencatatan dan K ap « Dinas n Hidup
dilakukan Rl.lla].:lpaj'lm}?acg Nasional = l%?i‘(} {4) Gas pengumpulan data jumlah bahan epad_a FSDM Lingkunga * Dinas
pemantauan SuaL (,ﬂarin gl HP bakar gas yang diperlukan oleh ;s{esum n Hidup Lingkunga|
dampek oleh Wet HP D dap | Pevegerak turbin gas dan PLTG etentuan Provinat n Hidup
peningkatan LP Dry ﬂar‘g;g * Melakukan pencatatan dan Yang e Mtk Provinsi
emisi GRK (pada saat pengumpulan data gas (HP Wet, Dl Perme ey Maluku
secara lokal kondisi darurat | D1y, dan LP Dy flaring pada ESDM No. 22 Lingkunga * Dines
maupun den operasi saat kondisi darurat dan operasi Toh 28'19 n Hidup Lingkunga
regional abnorI:n al), dan abnormal) yang dibaker di gas da ‘-g‘ Kabupate n Hidup
» Pengolahan (5) Ventjng’ gas suar. . L[a-]l;{ If;‘?gn n Kabupate
data dilakukan inert dari Kapal * Melakukan estimasi emisi GRK Tahun 2017 Keptlaua "
terhadap hasil LNG yang datang yang lepas secara fugitive n Kepulaua
inventarisasi dari dty-dock: . Mela.kgkan pencatatan inert gas Tenimbar n
sumber emisi « Ppada Kilan yang diventing dari Kapal LNG Tanimbar
dan jumlah g dari dry-dock

emisi GRK
sesuai Permen
ESDM No 22
Tahun 2019
dan Permen
LHK No 73
Tahun 2017

OLNG, jumlah
balian bakar
gas untuk
Pembangkit
Listrik Gas
Turkin (GTG)
adalah sekitar
12.991
ton/jam.

s Seluruh
kegiatan

+ Melakukan perhitungan emisi
GRK (CH4, CO2 dan N20) yang
disetarakan sebagai CO2-
equivalent dari konsumsi bahan
bakar gas dan bahan bakar
minyak menggunakan faktor
emisi GRK yang telah ditetapkan
oleli TPCC-2006 dengan tingkat
ketelitian Tier 1, apabila
memungkinkan dan data
tersedia, menggunakan Tier 2.
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantanan Lingkungan

Hidup
No.
J;:;s g?;‘{:lk Indikator /Parameter Sumber Dampak Metode P°ngu;;!::m % Analisis Lokasi Pantau F‘;I:ll:::ntl Pel::.sa Pengawas PI:;) e::::
tersebut akan | Metode Analisis Data:
mehgemisikan o Membuat tabulasi hasil
Gas Rumah pengumpulan data konsumsi
Kaca (GRK) bahan gas dan bahan bakar
yang terdiri minyak.
dari CO2, CH4 |, Membuat tabulasi data hasil
da‘f N20. perhitungan emisi CO2Eq dan
* BEmisi GRK dibandingkan dengan emisi total
yang berasal CO2Eq secara nasional maupun
dari sumber- global selama tahap operasi.
sumber + Hasil inventarisasi emisi GRK
fugitive, setara dengan CO2Eq baik yang
berdasarkan bersumber dari point source
API maupun fugitive dilapotrkan
Compedium kepada Sekjen Kementerian
(2,009) . ESDM sesuai Pasal 12 (2) Permen
diestimasi ESDM No 22 Tahun 2019.
se_]ux:llah . Data emisi GRK jangka panjang
0,19% dari dibuat grafik kecenderungan
tot;gI cmist. (trend) dan diuraikan secara
* Selurch emisi deskriptif
GRX tersebut
memberi
kontribusi
terhadap
texrhadap
timbulnya efek
rumah kaca
dan
perubahan
iklim yang
bersifat global
HL.3.1 | Kualitas Air Laut: |¢ Terpenuhinya beku mutu  |Dampak primer |Metode Pengumpulan Data: *+ Kilarig OLNG, lokasi STP Pencatatan  |jnpex | * Kementend| | o enteri
> Peningkatan sesual yang tercantum Pengolahan dan |, Melakukan pengambilan sampel den WWTP . dan Masela | &0 an
Konsentrasi: Tgs,| dalam Persetujuan Teknis Pembuangan Air air laut mengacu kepada » Titiik-titik penaatan pengambilan  |[¢q Lingkunga Lingkunga
Ortofosfat (PO4-p),|  (Pertek) Pemenuhan Baku  |Limbah (Limbah |  Standar Nasional Indonesia (SNy |  ©filuent air limbah. data debit air B n
Nitrat  (NO8-N),| Mutu Air Limbah yang Domestik, 6964.8:2015 « Titik pemantauan kualitas | limbah Hidup/Ke | pyg0m ke
Minyak dan Dibuang ke Laut dengan Limbah ¢ Melakukan pengambilan contoh air lant di Perairan Teluk dilakukan pala pala
Lemak, Klorin| SuratNo. Berminyak, air limbalh dari titik-titik Saumlaki sejumlah 16 setiap hari Badan Badan
Bebas,  Sulfida,| S-376/PPKL/PPKPL/PKL- Limbah Proses, penaatan sesnai persetijuan titik sekali, sclama Pengendal Pengendal
EOD, cOD, Toc,| 1/9/2021 yang menetapkan: |dan Limbah tekis (Pertek No. tahap operasi arey ian
Senyawa  Fenol| Xonsenwasiminyak dan  ITerkontaminesi): | g 376/PPKL/PPKPL/PKL.1/9/202 Pemantanan Lingkungal i ingicunga
Total dan Merkuri, | 16mak 525 mg/L, TSS < 100 |, Peningkatan 1) penanganan air limbah. kualitas air n -Hldup n Hidup
mg/L, klorin bebas €2 mg,{ L, konsentrasi Metode pengambilan ait limbah laut di Teluk * Dinas « Dinas
N-Total €60 mng/L, merkuri TSS sesnai SNI 6989.50:2008. Saumlaki Lingkunga Linekun
50,005 mg/L, BOD <150 Ortofostat o dilakiikan n Hidup & # &
mg/L, <300 mg/l,, TOC £110 n Hicup
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusl Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.

J;:;sg [':‘?:ll!::lk Indikator/Parameter Sumber Dampak Metoile Pangw l';?t';hn & Analisis Lokasi Pantan F?::::n&:l Pel::sa Pengawas P:;e::;a
mg/L. Fenol Total tidak (PO4-P), Nitvat | s Melakukan uji sampel air laut setiap 3 bulan Provinsi Provinsi
dipersyaratkan {NO3-N), merigecu kepada Standar sekali selama Maluku Maluku
Terpenuhinya konsentrasi Minyak dan Nasional Indonesia (SNI) untuk tahap operasi * Dinas ¢ Dinas
TSS, Ortofosfat (PO4-P), Lemak, Klorin parameter: untuk Lingkunga| Lingkunga
Nitrat (NO3-N), Minyak dan Bebas, - TSS SNI 6989.3.2019 atau parameter n Hidup n Hidup
Lemak, Klorin Bebas, Sulfida, BOD, Metode APHA 2540 D; pantau Kabupate Kabupate
Sulfida, BOD, COD, TOC, COD, TOC, - Nitrat (NO3-N ) SNI mandatory n n
Senyawa Fenol Total dan Senyawa 6989.74:2009 atau Metode dan parameter Kepulaua Kepulauna
Merkuri pada badan air laut Feriol Total APHA 4500 NO3E dan APHA terkait, n n
di Teluk Sawmnlaki (penerima dan Merkuri 4500 NO2B sedangkan Tanimbar Tanimbar
air limbah) sesuai baku air laut - Ortofosfat SNI 06- 6989.31 untuk selurah
mutu air laut mehurut bersumber 2005 atau APHA 4500P E parameter
Lampiran VIII Peraturan dari - Minyak dan Lemak SKI sesuai
Pemerintah Nomor 22 Tahun pembuangan 6989.10-2011 atau Metode Lampiran ¥IlI
2021 air limbah. APHA 5520 B Peraturan

* Sesuai Pertek, - COD SNI 6989.15:2019 atau Pemerintah
debit air SNI 6989.2:2019 atau Metode Nomor 22
limbah dari APHA 5220 C Tahun 2021
WWTP total - BOD SNI 6989.72:2009 atau dilakaukan
sejumlah Metode APHA 5210 B setiap 6 bulan
1.920 - Kiorin Bebas SNI 06-4824-1998 sekali
m3/hari, air atau Metode APHA 4500-Cl 1 (semesteran)
limbah - Sulfida SNI 6289,75:2009 atau selama tahap
doihestik Metode APHA 4500-82 G operasi
(STP- Sewage - Senyawa Fenol Total SNI 06- Pemantauan
Treatment 6989.21-2004 atau Metode kualitas air
Plant) sebesar USEPA 9065 laut di Teluk
600 m3/hari, - Merkuri (raksa) SNI 6989- Saumlaki
reject 78:2019 atau Metode USEPA dilakukan
desalinasi 2457 setiap 3 bulan
atau brine - TQC sesuai Metode APHA 5310 sekali selama
water C tahap operasi
sejumlah ¢ Melakukan pemantuan debit air untuk
7.200 m3/hari| limbah pada masing-masing parameter
dan limpasan outlet sebagaimana tercantum pantau
air hujan pada dokumen Pertek No. mandatory
terkontaminas | 8,376 /PPKL/PPKPL/PKL.I/9 /202 dan parameter
i minyak AOC 1. terkait,
sebesar 19 « Pengambilan dan pengujian seldangkan
m3/hari, conioh air limbal dan air laut untuk seluruh
Limibah dilakukan oleh Laboratorium Uji parameter
dibuang yang memiliki akreditasi KAN dan sesual
melatui outfall | teregistrasi sebagai Laboratorium Lampiran VII
pada Lingkungan di Ditjen Planologi Peraturan
l](.;dli?l‘nzlan - dan Tata Lingkungan KLHK. g emeril;tgh

i i Tyt omor
Teluk Metode Analisis Data: Tahun 2021
Saumlaki. dilakaukan
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No.

Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan
Hidup

Jenis Dampalt
yang Timbul

Indikator/Parameter

Sumber Dampak

Metode Pengumpulan &s; Analisis

Data .Lokasi Pantau

Waktu 8
Frekunensi

Pelaksa
na

Penerima

Pengawas Laporan

Data hasil pemantauan kualitas
air iaut ditabulasi dan
dibandingkan dengan baku mutu
air Jaut yang tercantum dalam
Lawipiran VIII Peraturan
Pemerintahh Nomor 22 Tahun
2021.

Hasil pemantaunan kualitas air

laut dibandingkan data rona

lingkungan

Data hasil pemantauan kualitas

air limbah pada tiitk-titik

penaatan dibandingkan
sebagaimana dipersyarakatkan
dalam Pexrtek secbagai berikut::

- Qutlet dari WWTP (COC Drains
Treatment - Outlet No. IB dan
Outlet No. 1C): Minyak dan
emak <25 mg/L, residu klorin
€2 mg/L, temperatur 45 oC, pH
6-9,

- Qutlet dari WWTP Ledcahte

Treatment Package (Cutlet No.

1D): pH 6-9, BOD 150 mg/L,

COD 300 mg/L, TSS 100 mg/L,

N-Total 60 mg/L, merkuri 0,005

mg/L, kadnium 0,1 mg/L

Outlet Sewage Treatment Plant

{Air Limbah Domestik) (Outlet

No. 2: pH 6-9, BOD 30 mg/L,

COD 100 mg/L, TSS 30 mg/L,

minyak dan lemak 5 mg/L,

amoniak 10 mg/L, total

coliform 3000 jumlah/100 mL

Outlet WWTP AOC Drains

Tretament (Outlet No !A dan No

1E): Minyak dan leinak 15

mg/L, Karbon Organik Total

(TOC) 110 mg/L

Data hasil pemantauaan jangka

panjang dibuat grafik

kecenderungan (trend) dan
dibandingkan dengan haku
mutn air imbah sesuai Pertek

No.

8.376 /PPKL/PPKPL/PKL.1/9 /202

1 dan baku mutu air laut sesuai

Lampiran VIII Peraturan

sctiap 6 bulan
sekaki
{semesteran)
selama tahap
operasi (Tabel
Parameter
Pantau
Kualitas Air
Laut pada
Tahap
Operasi)
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Dampak Lingkungen yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.
Jenis Dampak Metode Pengumpulan 8 Analisis Waktu 8 Pelakasa . Penerima
yang Timbul Indikator/Parameter Sumber Dampak Data Lokasi Pantau Frekuensi na Pengawas Laporan
Penterintah Nemor 22 Tahun
2021.
1I1.5.2. Biologl .
II1.5.2 | Biota Pesisir dan |Munculnya gangguan tekanan  |Dam rimer |Metode Pengumpulan Data; Di lokasi sekitar Setiap enam » Kementeri R
.1 Eiota Laut: ekologis terhadap penyu oleh  |gleh p}?:b};mdmn * Mel akukiun w[;wanc ara dengan keberadaan dan bulan sekali ;?g :xela an * gzmenten
Gangguan pengoperasian TUKS dan dan masyarakat [;esa Lermatang dan pengoperasian TUKS dan  [selama tahap Ltd Lingkunga Lingkunga
Terhadap Penyu  jsdanya pendaran cahaya dari |pengoperasian Desa Matakus, dan observasi ) jalan lintas ke TUKS, operasi n N 8
keberadaan TUKS. T!JI{S dan Jalan lapeng di lokasi pemantauan Desa Lermatang dan Desa Hidup/Ke Hidup/Ke
Lintas ke TUKS: |, Membuat pendokumentasian dan Matakus ga]éa pala
« Lalu lintas pencatatan kegiatan sosialisasi Pa an da1| Badan
kapal dari dan iduksi penerapan prosedur cengen Pengendal
Perigoperasian perlindungan penyu dan hewan- 1an ian
TUKS akan hewan laut yang dilindungi ngkunga Lingkunga
menimbulkan | kepada tenaga kerja TUKS dan n Hidup n Hidup
gangguan awak kapal * E‘S‘as « Dinas
terhadap | Metode Analisis Data: e aps|  Lingkunga
g:?g:tgﬁgg + Membuat tabulasi hasil Provinsi 3;:;?351
menabrak wawancara dan observesi Maltukn Maluku
periyu langsung; . ~ » Dinas » Dinas
« Keberadaan ¢ Membuat tabulasi hasil o ngkunga Lingkunga
TUKS berupa pencgtata.n .kegiatan sosialisasi n Hidup n Hidup
dan induksi kepada tenaga kerja Kabupate
adenya d Kabupate
Peridaran an gv?'ak kapal. : . 2 n
cahaya dari . Apa.lms data dan mfor‘ma..SL yang Keptlaua Kepulaua
penerangan diperoleh secara deskriptif. n n
TUKS dapat Tanimbar | o imbar
mehgganggu
aktivitas
periyu
bertelur.
Biota Pesisir dan  |Timbulnya gangguan terhadap |Dampak primer |Metode Pengumputan Data: Pemantauan terumbu ¢ Pemantauan , ; ;
Biota Laut: tutupan terumbu karang hidup |oleh Keberadaan |, Melakukan pemantauan karang (termasuk ikan kondisi ﬁg:;a * fﬁmenten * ﬁmenter:
I;I.S.Q » Gangguan dan padang lamun_ oleh dat terumbu karang (termasuk ikan karang) dan padang lamun|  terumbu Ltd Lingkunga| Lingkunga
- Terhadap pengoperasian TUKS dengan |Pengoperasian Karang) dan padang lamun di sekitar lokasi causeway karang dan n n
Habitat tingkat kerusakan: TUKS dan Jalan secara langsung dengan Metode dan TUKS di Pulau Nustual|  padang lamun Hidup/Ke | Hidup/Ke
Ig.S.Q Terumbu ¢ Untuk terumbu karang Lintas ke TUKS: Line Intercept Transect (LIT) Pemantauan tingkat secara berkala pala pala
- Karang mengacu kepada Kepmen » Pengoperasian| untuk menentukan luas,kondisi survival rate penanaman setiap tahun Badan Badan
¢ Gangguan LH No. 4 Tahun 2001 TUKS akan dan keanekaragaman terumbu kembali terumbudan | sekali selama Pengendal| Pengendat
Terhadap tentang Kriteria Baku menutupi karang dan padang lasiun yang padang lamun pada lokasi |  tahap operasi ian ian
Padang Lamun | Kerusakan Terumbu Karang terumbu akan terdampak. yang akan ditetapkan + Pemantauan Lingkunga| Lingkunga
atau Rumput [+ Untuk padang lamun karang ¢ Melakukan pembaharuan data iesmadian tingkat n Hidup n Hidup
Laut mengacu kepada Kepmen dibawahnya, terumbu karang dan padang survival rate « Dinas « Dinas
LH No. 200 Tahun 2004 selain itu lamun terdampak berdasarkan pada lokasi Lingkunga| Lingkunga
tentang Kriteria Baku kapal-kapal hasil pemantauan secara }t;ena;l;inan n Hidup n Hidup
em
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantaunan Lingkungan

Hidup
No.
J;:;s ]:‘?::I:l::lk Indikator/Parameter Sumber Dampak . Pengug:a[::lan & Analisis Lokasi Pantau F?eakk::::i Pel::sa Pengawas P;;;::::;a
Kerusakan dan Pedoman yang langsung seperti dikemukakan terumbu Provinsi Provinsi
Penentuan Status Padang beroperasi pada butir {(a) terhadap hasil karang dan Malukn Maluku
Lamun dari TUKS interpretasi Citra Satelit Spot 6 padang lamun, » Dinas ¢ Dinas
Terlaksananya program offset berpotensi dan 7 dilakukan Lingkunga| Lingkunga
penanaman kembali terumbu menimbulkan e Melakukan pemantauan tingkat setiap tahun n Hidup n Hidup
karang dan padang lamun ceceran survival rate penanaman kembali. sekali selama Kabupate Kabupate
pada lokast yang ditetapkan. minyak yang (offect) terumbu karang dan tehap operasi. n n
dapat padang lamun seluas minimum Kepillaua Kepulana
mengganggu dua kali dari gangguan yang n n
kehidupan timbul pada lokasi yang Tanimbar Tanimbar
terumbu ditetapkan.
karang dan  |Metode Analisis Data:
. gig;’:sgaﬁf;" » Tabulasi hasil pemantauan
anglisis citra secara iangsung terumbu karang
satelit Spot 6 (termasuk ikan karang) dan
dan Spot 7 padang .laml_m
tahun 2020 + Tabulasi surviral rate terumbu
terhadap ka.ran_g dan padang lam!un‘ pada
substrat di lokdsi penanaman kembali
sekitar lokasi Hasil pemantauan terumbu
caviseway dan ka;%m:g dibandingkan dengan
TUKS di Pulau kriteria Kepmen LH No. 4 Tahun
Nustual 290 1, dan padang lamun
luasan 1; areng dibandingkan dengan Kepmen
hidup dan LH No. 200 Talman 2004
padang lamun |* Data hasil tabulasi dibuat grafik
eksisting kecenderungan d¢an diuraikan
masing- secara. deskriptif
masing
diperkirakan
sekitar 105 ha
dan 44.4 ha.
OL.5.3. Sosial: Demografi
I1.5.3 {e peningkatan |¢ Timbulnya perubahan Dampak primer |Metode Pengumpulan Data: + Kantor Dinas a. Setiap tahun [fpex | * Kemienteri| oo hteri
-1 Migrasi komposisi penduduk; oleh Keberadaan |, Mengumpulkan data Kependudukan dan sekali untuk Masela | 82 an
{(Mobilitas Perubahan Pertumbuhan dan kependudukan (berupa: Catatan Sipil Kabupaten pengumpulan Ltd Lingkunga Lingkunga
Penduduk) - Penduduk; dan Perubahan  |Pengoperasian penduduk pendatang, komposisi Kepulauan Tanimbar data n n
11.5.3 Dampak Primer ﬁgig: i?;:;d;e?éigf}l: I(l]a.ng“OLNG: penduduk, pertumbuhdn » Kantor desa-desa g:lpendl:;’lﬁl:an I;;?;p/ Ke Hidup/Ke
2 » Perubahan _ « Periingkatan penduduk, dan kepadatan terdampak langsung: Desa |SS@na auap p pala
. Komposisi ¢ Tersedianya data Migrasi sudah | penduduk) dari Dinas Lorulun, Tumbur, Desa operasi Badan Badan
Penduduk administrast kependudukan berfangsung Kependudukan dan Catatan Sipil Bomaki, Lennateu;g b. Setiap tahun Pengendal Pengendal
{(Usia, Jenis yaitu data jumlaki per}dl.}duk sejak tahap Kabupaten Kepulauan Tanimbar, Latdalam, dan Matalkus sekali untuk lfin . ian
Kelamin, yang melakukan migrasi konstruksi Kantor Kecamatan Tanimbar » Kantor Kecamatan pencatatan data 111{g dunga Lingkunga
Pendidikan, masuk ke wilayah proyek yang menjadi Selatan, Kecamatan Wertamrian Wertamrian dan Tanimbar |tenaga kerja di L rhdup n Hidup
Etnis, Agama, dan ke Kecamatan Tanimbar | 3,neak dan Desa-Desa Terdampak Selatan. INPEX dan
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungaan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.
Jenis Dampak . Metode Pengumpulan & Analisis Waktu 8 Pelaksa , Penerima
yang Timbul Indikator/Parameter Sumber Dampak Data Lokasi Pantau Frekuensi na Pengawas Laporan
Mata Selatan dan Kecamatan migrasi dari Langsung dan Desa-Desa » Kantor INPEX dan konirakstor » Dinas « Dinas
111.5.3 Pencaharian ) - Wertambrian sebagai semua tahap Terpengaruh oleh pengoperasian kontraktor (EPCI) di lokasi |(EPCI), selama Lingkunga| Lingkunga|
3 Merupakan dampak langsung dari kegiatan. Kilang OLNG pada tahap operasi.. proyek tahap operasi n Hidup n Hidup
Dampak Keberaclaan dan Periduduk * Melakukan pencatatan tenaga ¢. Setiap tahun Provinsi Provinsi
Turunan dari Pengoperasian Kilang OLNG. peridatang kerja (Usia, Jenis Kelamin, sekali untuk Maluku Maluku
Peningkatan pericari kerja Pendidikan, Etnis, Agama d¢an observasi serta + Dinas + Dinas
Migrasi dan peluang lainnya) selama tahap operasi wawancara Lingkunga| Lingkunga
H1.5.3 [« Perubahan berussha baik yang bekerja langsung pada tentang n Hidup n Hidup
.4 Pertumbuhan diperkirakan INPEEX dan kontraktor {(EPCI). kependudukan Kabupate Kabupate
Penduduk - kecil + Melakukan observasi dan karena migrasi n n
Merupakan kemungkinan wawancara secara terbatas penduduk Kepulaua Kepulaua
Dampak ny& kembali {(purposive) tentang dilakukan selama n n
Turunan oleh ke daerah kependudukan pada desa-desa taliap operasi. Tanimbar Tanimbar
Peningkatan asal. terdampak langsung dan
Migrasi + Migrasi terpengaruh oleh keberadaan dan
¢ Perubahian perduduk pengoperasian Kilang OLNG, di
Kepadatan akean tetap daleim Batas Wilayal Studi
Penduduk - berlangsung  |Metode Analisis Data:
Merupakan selama N ¢ Membuat tabulasi dan analisis
Dampak pengoperasian | = 4. 1q perubahan kependudukan
Turunan dari Kilang OLNG p P !
- d secara berkala mencakup:
Peningkatan pada tahap :
Mi " - - Penduduk pendatang di Desa-
lgrasl operast. Desa terdampak langsung dan
Peridatang P gsung
X terpengaruh
pericari Rl .
. - Perubahan komposisi
peluang kerja i . ; )
dan berusaha penduduk (Usia, Jenis kelamin,
aken Pendidikan, Etnis, Agama, Mata
. Pencaharian)
membuka i .
banyak - Perubahan pertumbuhan
! penduduk di dalam Batas
peluang Wilayah Studi
berkembangny
- Perubahan kepadatan
a UMKM i .
sebagai penduduk di dalam Batas
agai ;
periyedia Wilayah Studi
barang dan * Membuat tabulasi data tenaga
jasa yang kerja yang bekerja di INPEX dan
akan kontraktor (EPCI)
mehyerap + Hasil tabu]as.i (‘libandi.ngka.n
tenaga kerja. dengan kf)ﬂdlSk rona lingkungan.
» Data hasil tabulasi, dibuat grafiic
kecenderungan dan diuraikan
secara deskriptif,
1I1.5.3 | Gangguan Timbulnya gangguan terhadap |Dampak Turunan|Metode Pengumpulan Data: + Kantor Polres Kabutan a.  Setiap tabun|pney | Kententeri| |, chteri
-5 Terhadap keamanan masyarakat di dari:(1) Ik dzi Kepulauan Tanimbat, sekali selama, an
- * Mengumpulkan data dsin catatan Masela . an
Keamanan wilayah proyek Kilang OLNG Peningkatan merigenai berbaga jenis Polsek Keacamatan tahap operasi Ltd Lingkunga Lingkunga
Masyarakat dan Fasilitas Pendukungnya Migrasi (Mobilitas |  gangguan dan bentik gangguan Tanimbar Selatan dan untuk n n
serta desa-desa dalam Batas  |Penduduk), dan keamanan masyarakat dari (1) Wertamrian pengumpulan Hidup/Ke

Hidup /Ke
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No,
Jenigs Dampak Metode Pengumpulan & Analisis Waktu & Pelaksa . Peneritma
yan g‘_l‘iml:l:ul Indikator/Parameter Sumber Dampak U Dal::a Lokasi Pantau Frekuensi na Pengawas Laporan
Wilayah Studi oleh ihteraksi {2) Perubahan Kantor Kepolisian Setempat, (2) |, gantor desa-desa data jenis dan pala pala
géntara para pendatang dengan |Norma dan Nilai Babinsa (Bintara Pembina Desa), terdsimpak Jangsung: Desa bentuk gannguan Badan Badan
masyarakat setempat Sosial oleh {3) Kantor Kecamatan Tanimbar Lorulun, Tumbur, Desa kemanan Pengendal Pengenda]
Keberadaan dan Selatan dan Kecamatan Bomaki, Lermatang, masyarakat ian ian
Pengoperasian Wertamria, dan (4) Kantor desa Latdalam, dan Matakus selama tahap Lingkunge: Lingkunga
Kilang OLNG: terdampak langsung dan + Kantor Kecamatan operasi n Hidup n.Hidup
o Tetap terpengarl.ﬂ‘.l oln?h kegiatan Wertamrian dan Tanimbar |b. Obervasi . D‘inas . Qms .
berlangsungny | Proyek meliputi: Selatan. serta wawancara Lingkungal  Lingkunga
a niigrasi - Penyebab timbulnya gangguan tentang gangguan n Hidup n nglup
periduduk keamanan » Kantor INPEX dan terhadap Provinsi Provinsi
selama tahap - Waktu kejadian gangguan kontraktor (EPCI) di lokasi |keamanan Malirku Maluku
operasi keamanan _ proyek masyarakat ¢ Dinas + Dinas
menyebabkan - Tindakan yang dilakukan dilakukan setigp Lingkungal Lingkunga
darapak tethadap gangguan keamanan tahun sekali n Hidup n Hidup
turanan » Melakukan observasi dan selama tahap Kabupate Kabupate
seperti wawancara secara terbatas operasi. n n
dikemukakan (purposive) tentang keamanan Kepulaua Kepulaua
pada Butir masyarakat pada desa-desa n n
L.C5.10 terdampak langsung dan desa Tanimbar Tanimbar
sampai terpengaruh oleh kegiatan proyek
derigan Metode Analisis Data:
1.C5.12, « Membuat tabulasi dan analisis
+ Adanya data gangguan keamanan
perubahan masyarakat secara berkala
tingkat meliputi :
penididikan, - Jenis dan bentuk gangguan
keberagaman keamanan, termasuk penyebab
status, latar timbulnya gangguan keamanan
belakang etnis | . waktu kejadian gangguan
dan agama keamanan
serta - Tindakan yeng diambil
perubsahan terhadap penyebab gangguan
terhadap keamanan
v d:an * Data pemantauan dibandingkan
nilét sosial dengan kondisi rona lingkungan
berpotensi » Data hasil tabulast dibuat grafik
mehyebabkan kecenderungan (trend) dan
garigguan diuraiken secara deskriptif
terhadap
garigguan
masyarakat.
s Adanya
periingkatan
peridapatan
periduduk
setempat dan
perduduk

penidatang
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Dampak Lingkungan yang Dipantan

Bentuk Pemantanan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.
Metode Pengumpulan & Analisis Waktu & Pelaksa Penerima
J;:;; 2?;‘:::‘ Indikator/Parameter Sumber Dampak gu tha Lokasi Pantau Frekuensi na Pengawas Laporaa
oleh
berkembangny
a UMKM
penyedia
barang dan
jasa selama
tahap operasi,
berpotensi
dapat
menimbulkan
periyalahguna
an zat-zat
adiktif dan
minuman
heralkohol
secara
berlebihan.
I1L 5.4, Sosial: Sosial — Ekonomi
1I1.5.4 | Perubahan # Munculnya UMKM penyedia |Dampak Primer |Metode Pengumpulan Data: Kahtor Dinas Koperasi, |* Setiap tahun ey | * Remienteri| | ¢ o menteri
A Peluang  Usaha) barang dan jasa untuk oleh Keberadasn |, Melakukan sarvai tingkat Usaha Kecil dan sekali untuk | pasela in an
Lokal keglatan Kilang GLNG dan  |dan . penyerapan produk-produk Menengah Kabupaten survai Lwd nmgkunga Lingkunga
fasilitas pendukung lainnya Pv.::ngoperasmn perikanan, pertanian, Kepulauan Tanimbar penyerapan Hidup,Ke n
serta untuk kebutihan Kilang OLNG: peternakan dan produk lokal Kahtor Dinas produk- ala. P Hidup/Ke
masyarakat Perigoperasian |  lainnya yang terserap dari desa- Perindustrian, produk gaﬂan pala
¢ Adanya penyerapan l)I‘OdU.k- Kilang OLNG desa terdampak langsung dan Pegﬂaga_ugan:’ Koperasi, penka::tan, Pengendal Badan
produk perikanan dan dan Fasilitas desa-desa terpengaruh oleh dan UMKM Kabupaten pertanian, ian & Pengendal
pertanian dan produk- Peridukungny kegiatan proyek. Maluku Barat Daya peternakan Lingleunga ian
produk lokal lainnya. a akan o Melakukan inventarisasi Kahtor desa-desa dan produk | Lingkunga
¢ ‘Adanya peningkatan .| membuat perkembangan UMKM secara terdampak langsung: lokal lainnya « Dinas P n Hidup
peluang usaha lokal melalui | gecamatan khusus di Kecamatan Tanimbar Desa. Lorulun, Tumbur, sclama tahap Lill agkungal * Dinas
Program Pengembangan Tanimbar Selatan dan Kecamatan Desa Bomaki, Lermatang,| P8 Hidu 8% Lingkunga
Masyarakat (PPM) yang Selatan dan Wertamrian serta secara umum Latdalam, den Mataks |® Inventasisasi g . sp n Hidup
diterapkan oleh INPEX Wettamrian di Kabupaten Kepulauan Seluruh Kantor dan Mr:ﬁul Provinsi
menjadi pusat |  Tanimbar Kecamatan di Kabupaten | Pencatatan « Dinas Maluku
pertumbuhan |« Melakukan inventarisasi dan Kepulauan Tanimbar. perkembangan Lingkunga| * Dinas
baru. pencatatan UMKM yang dapat Kahtor Kecamatan UMKM serta o Hi dupg Lingkunga
Berdasarkan meryediakan barang (terutama Masela, Pulau-Pulau barang dan Kabupate | Hidup
sumber produk-produk perikanan, Babar, Babar Timur, jasa yanag 0 Kabupate
dampak pertanian, peternakan dan Mdona Hyera, Lakor, Moa gasl:ltak Kepulaua 0
tersebut produk lokal lainnya) dan jasa Lakor, dan Letti. OB 0 Kepulaua
membuka untuk kegiatan proyek dan omset Kantor INPEX dan BELLS SMSEE Tenimbar | P
peluang usaha| bulanannya serta jumlsh tenaga Kkontraktor (EPCY) di dan tenaga Tanimbar
dari : kerja yang terserap. tokasi proyek kerja yang
- Pertumbuha |e Melakukan pendokumentasian terserap
n ekonomi pencatatan pelatihan-pelatihan dllz?.kukan
akan terus pada sektor perikanan dan setiap tahur
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Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantaunan Lingkungan Hidup Imstitusi Pema];t:::n Lingkungan
No.
Jenis Dampak Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pengumpulan & Analisis Lokasi Pantau Wakin & Pelaksa Pengawas Penerima
yang Timbul Data Frekuensi na Laporan
mieningkat pertanian yang diberikan kepada sckali selama
seiring masyarakat terdampak langsung tahap operasi
dengan dan terpengaiuh oleh kegiatan Pendokumenta
berjalannye proyek serta UMKM melalui sian dan
waktu. Program Pengembangan pencatatan
UMKM Masyarakat (PPM). pelatihan -
sebagal Metode Analisis Data: pelatihan yang
penyedia ¢ Membuat tabulasi preduk-produk dlbenk.an
baxrang dan ik A ak melalui
jisa uatuk perikanan, pertanian, pete.rn an pro —
Kkebutuhen dan.produk lokal lainnya yang . al a.kgl ukalann
kilang terserap berdasarkan hasil survai setiap tahun
mau + Membuat tabulasi perkembangan P
pun A sekali selama
masyarakat UMKM dan jenis-jenis barang tehap operasi
akan dan jasa yang dapat d1§edlakan, " '
berkembang :en:ss:rt aspert.a tenaga kerja yang
]S((éls'l;::d aan |* Membuat tabulasi pelatihan-
dan p«.:la.ti'han dan pembinaan yang
1>¢n]gi1?ll;3asi g;‘;frtlll;{al?bl;epada masyarakat
;Jalld a tahip s Data hasil tabulasi dibuat grafik
operasi. kecenderungan (trend) dan
diuraikan secara deskriptif
11.5.4  Perubahan Munculnya peningkatan Dampak Turunan |Metode Pengumpulan Data: : Setiap tahun ¢ Kementeri| | i
2 Tingkat pendapatan masyarakat olefl |dari Perubahan | Melakukan survai dan kuesioner 5221?:?3?3&10 M sekali untuk ﬁ::; a an P:;menterl
Pendapatan peningkatan peluang Peluang Usaha perubahan tingkat pendapatan Menengah Kabupaten survel Ltd Lingkunga Lingkunga|
Masyarakat berusata meleil Lokal oleh masyarakat dan pemilik UMKM Kepulavan Tanimbar perubahan n n
berkembangnya UMKM kegiatan serta pekerja yang terserap pada Kantor Dinas tingkat Hidup/Ke | yiq0/Ke
selama pengoperasian kilang (Keberadaan dan UMKM serta pemilik atau Perindustrian. pendapatan pala. pala
pada tahap operasi Pengoperasian pekerja pada usaha lokal yang Perdagangan, Koperasi masyarakat Batan Badan
Adanya peningkatan Kilang: berasal dari desa-desa dan UMKM K,abupateﬂ’ den pemilik Pengendal Pengendal
penyerapan prodpk-pmduk e Upah terdampak dan terpengaruh oleh Maluku Barat Daya UMKM serta lan ian
perikanan dan pertanian Minimuwn kegiatan proyek  di desa-desa Kantor desa-desa tenaga kerja Lingkunga Lingkunga
dan produk-produk lokal Provinsi {UMP) |  terdampak langsung den terdampalk langsung: yang terserap nHidup | pedup
lainnya Maluku tahun | terpengaruh oleh kegiatan proyek Desa Lorulun, Tumbur, pada UMKM * Dinas « Dinas
2021 (tetap ¢ Melakukan pengumpulan data Desa Bomalki, Lermatang,| S¢ama tahap Lingkunga Lingkunga
tidak berubah perkembangan UMKM dan Latdalam, den Matakus operasi n Hl@ug n Hidup
cari Tahun pengusaha milik masyarakat Seluruh Kantor Penggumpalan Provinsi Provinsi
2020) adalah secara kKhusus di Kecamatan Kecamatan di Kabupaten data Mf’l . Maluku
sebesar Rp Tanimbar Selatan dan Kecamatan Kepulauan Tanimbar. perkembangan * Dinas « Dinas
2.604.960. Wertamrian serta secara umum Kahtor Kecamatan UMKM dan Lingkunga) = 1 olunga
Pendapatan di Kabupaten Kepulauan Masela, Pulau-Pulau pengusaha n Hidup n Hidup
masyarakat dli Tanimbar Babar, Babar Timur, milik Kabupate Kabupate
wilayall studi |s Melakukan pendokumentasian Mdona Hyera, Lakor, Moa masyarakat n n
50% kurang dan pencatatan pelatihan- Lakor, dan Letti. dilakukan Kepulaua Kepulaua
dari Rp pelatihan pada sektor perikanan setiap tahun
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusl Pemantanan Lingkungan

Hidup
No.
Jenis Dampak Metode Pengumpulan 8 Analisis Waktu & Pelaksa Penerima
yang Timlful Indikator/Parameter Sumber Dampak U Dal::a Lokasi Pantau Frekuensi na Pengawas Laporan
1.000.000, dan pertanian yang diberikan Kantor INPEX dan sekali selama n n
sekitar 26% kepada masyarakat terdampak kontraktor (EPCI} di tahap operasi Tanimbar Tanimbar
antara Rp serta UMKM dan pendampingan lokasi proyek Pendokumenta
1.000,000 - yang dilakukan melalui Program sian dan
Rp 2.400.644, Pengembangan Masyarakat pencatatan
dar 10% {PPM). untuk sektor pertanian pelatihan -
lebih dari Rp dan perikanan serta jasa kepada pelatihan yang
4,000,000 per masyarakat setempat diberikan
bulan  |Metode Analisis Data: melalui
sz;ﬁgoperaman » Membuat tabulasi perubahan program PPM
Kilang OLNG tingkat pendapatan masyarakat dih?kukan )
dan Fasilitas terdampak langsung dan setiap talnn
Pendukungny terpengarul serta pekerja pada sekah selam.a‘
a aken UMKM berdasarkan hasil survai tahap operasi.
meaumbuhka | Membuat tabulasi perkembangan
b peluang UMKM dan jenis-jenis barang
]L?l»an 2‘1{0 : dan jasa yang dapat disediakan
e riyu saha e Membuat tabulasi petatihan-
zkaﬁ pelatihan dan pembinean yang
diberikan kepada masyarakat
membuka dan UMKM
usgha di an
. . | * Kecenderungan (trend) dan
selitar lolen diuraikan secara deskriptif
kilgng. P
Sehingga,
tingkat
peridapatan
masyarakat
akan
mehingkat,
baik sebagai
pemilik usaha
maupun
sebagai
pekerja pada
usgha-usaha
baru yang
tumbuh
Selama tahap
operasi  akan
membuka
pclgang
periyerapan
produk-
produk
perikanan,
pertanian,

peternakan
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungun Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
Na.
J;;;; g;‘::::lk Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pengull;lalzzlm & Analiais Lokasi Pantau l:,e al:‘::nti Pel::sa Pengawas ie;;)ir:::la
dan produk-
produk local
lainnya yang
dapat
meningkatkan
pendapatan
masyarakat.
II£.5.4 |Perubahan  Pola|Munculnya perubahan pola Dampak Turunan |Metode Pengumpulan Data: : . ; + Kemienteri
.3 Mata Pencaharian imata pencaharian masyarakat |dari gembahan . Melakukin sflrva.i perubahan gg;*:‘l?ei:l?z fgperasi, ﬁ:;:g‘m ;I/Ilap::l | an . ;{:lmenteri
Masyarakat ée agggﬁb;;u‘:iiai:g:l:ei;tzn Eﬁi{‘ﬁféglegsaha pola mata pencaharian Menengah Kabupaten pola anllat% Ltd Il;mgkunga Lingkunga
pekebun menj;ldi lebih iaeragam kegiatan masyarakat' dan pemilik UMKM Kepulauan Tanimbar gem 1a11°}in Hidup/Ke n
enjadi pemilik usaha atau I{e;g;;-adaan den serta pekerja yang terserap pada Kantor Dinas Uﬁl}(}ﬁm ol pala. Hidup/Ke
pekerja pada UMKM yang vt tahap operasi di desa-desa Perindustrian, . le;erjca Badan pala
berkembang selama tahap I{i]agngngN b terdampak langsung dan Perdagangan, Koperasi, nag?c erja Pengendal| B398
dperasi. Anin terpengaruh oleh kegiatan dan UMKM Kabupaten yang terserap jan Pengendal
+ Terjadinya proyek. Maluku Barat Daya dilakuken oy ian
periingkatan |+ Melakukan pengumpulan data Kantor desa-desa setiap tahun n;ﬁl;unga Lingkunga
jumlah tenaga kerja dari masysrakat terdampak langsung: sekall selama n Hidup n Hidup
perigusaha setempat yang diterima dan Desa Lorulun, Tumbur, tahap operasi * Dinas « Dinas
lokal akan dilepas selama tahap operasidari|  Desa Bomaki, + Pengumpulan LIgEungal - Lingkcunga
membuka baglan kepegawaian (HR) INPEX. Lermatang, Latdalam, dat?‘ tenaga gm;r‘g n Hidup
usshabara  |Metode Analisis Data: dah Matakus kerja yang Matiion Provinsi
yasig akan » Membuat tabulasi perubahan Seluruh Kantor d!lg pas dan » Dinas Malitka
Tachyerap pole mata pencaharian Kecamatan di Kabupaten dltenn-{zkdan Lingkunga| * Dinas
tenaga. kerja. masyarakat terdampak langsung Kepulauan Tanimbar. m(:.sy araxat n Hidu 8% Lingkunga
Penyerapan dan terpengaruh serta pekerja Kantor Kecamatan 36 . Kabu allate n Hidup
tensgakenia | poge UMKM Masela, Pulau-Pulau dietakan aup Kabupate
nl:;n ul?gh ¢ Membuat tabulasi jumlah tenaga Babar, Babar Timur, seka.l}: selama Kepulaua | 1
8 kerja masyarakat terdampak Mdona Hyera, Lakor, tah i n Kepulaua
polljm langsung dan terpengaruh yang Moa Lakor, dan Letti. ap operast Tanimbar |
ﬁ? a’syarak:? diperkerjakan dan dilepas selama Kantor INPEX dan Tanimbar
dari petent tahap operasi. kontraktor (EPCI) di
atau nelayan |* Data hasil tabulasi dibuat grafik lokasi proyel
mehjadi kecenderungan (trend) dan
perigusaha diuraikan secara deskriptif
atan pekerja
pada usaha-
usaha baru
yang tumbul.
¢ Dengan
banyaknya
peridatang,
meihgakibatka
n kegiatan
kehidupan
atau sumber
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Dampaix Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.
J;:;sg 2?2}?1?1]‘ Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pengu ;’al::hn & Anallsis Lokasi Pantau F‘:; a:;::; Pel::’” Pengawas P;:;, e: :::1 a
kehidupan
semakin
berubah
menuju ke
bidang
peniyediaan
barang dan
Jjasa.
IIL.5.4 | Perubahan Akses|¢ Munculnya keluhan Dampak Primer {Metode Pengumpulan Data: Desa Terdampak Survai Inpex | » Kementeri| s Kementeri
4 ﬁ.e s;'il,lmg:r Mdata masyarakat nelayan, oleh Keberadaan |4 Melakukan survai dan Langsung oleﬁ perubahan Mgsela an an
EZE; st.:m n dan pengbuur:)l?c;.ll hasil lauttc]lant dan . pengumpulan data perubahan Keberadaan dan akses ke Ltd Lingkunga| Lingkunga
4 pem aya rumput laut,  [Pengoperasian akses ke sumber mata Pengoperasian TUKS dan sumber mata n o
Services pengguna akses jalur TUKS dan Jalan pencaharian dan jenis-jenis jasa Jalan Lintas ke TUKS: pencaharian Hidup/Ke | Hidup/Ke
pelayaran masyarakat Lintas ke TUKS: lingkungan (ecosystem services) sekali sesaat pala pala
terdampak langsung. + Lokasi jalan setelah dimulainya 1. Lermatang, sebelum Badan Badan
Adanya alternatif sumber lintas ke TUKS| pengoperasian TUKS dan jalan 2. Matakus, dimulai tahap Pengendal| Pengendal
matskpﬁncahg;?{n baru beririsan lintas ke TUKS (causeway) Kantor INPEX dan operast jan jan
unrzl n;isylal at derigan lokasi |» Melakukan pendokumentasian kontraktor (EPCI) di Pencatatan Lingkunga| Lingkunga
terdamp 1gsung kegiatan dan pencatatan kegiatan lokasi proyek kegiatan n Hidup n Hidup
masyarakat sosialisasi kepada masyarakat sosjalisasi s Dinas » Dinas
nelayan dan terdampak langsung yang dilakukan Lingkunga| Lingkunga
diterapkannya memiliki sumber mata, setahun sekali n Hidup n Hidup
zona terlarang [ pencaharian di lokasi selama tahap Provinsi Provinsi
dan terbatas infrasrtuktur laut yang telah operasli Maluku Maluku
pada semua dibangun dan dioperasikan. Pencatatan » Dinas + Dinas
infrastruktur | Melakukan pendokumentasian perkembangan Lingkunga| Lingkunga
di perairan dan pencatatan perkembangan pemulihan n Hidup n Hidup
laut akan pemulihan mata pencaharian mata Kabupate { Kabupate
membatasi {livelihood restoration plan) pencaharian n n
akses sumber sesuai yang telah disusun dilakukan Kepulaua Kepulauna
mata. terhadap masyarakat terdampak setiap tahun n n
pericaharian langsung. sekali selama Tanimbar | Tanimbar
masyarakal  [pMerode Analisis Data: tahap operasi.
fﬁﬁ? o Membuat tabulasi pengumpulan
i sekitar
jalan lintas datg perubahan akses ke
sumber mata pencaharian pada
(causeway) ke ot e
TUKS dan lokesi yang telah menjadi
) . infrastruktur laut, berdasarkan
pengoperasian hasil survai
TUKS . .
merupalkan « Membuat tabulasi kegiatan

lokasi nelayan
dalam
meimbudidaya
karn rumpitt
laut,

sosialisasi yang dilakukan
kepada masyarakat dan hasil
sosialisasi.

Membuat tabulasi perkembangan
pemulihan mata pencaharian
masyarakat terdampak langsung
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantavan Lingkungan Hidup

Institusl Pemantacan Lingkungan

Hidup
No,
J;;;Z 1;:::5;& Indikator /Parameter Sumber Dampak Motode Pengult;:a 12:1&11 & Analisis Lokasi Pantau F‘:::::nti Pel::sa Pengawas l:’[‘;l;)e:::;a
menangkap s Data hastl tabulasi dibuat grafik
teripang, hasil kecenderungan (trend) dan
laut dan jalur diuraikan secara deskriptif
perlayaran
nelayan dalaum
meincari ikan.
¢ Terbatasnya
akses
masyarakat
oleh adanya
zona
terlarang-
terbatas akan
menyebabkan
hilangnya
akses ke
sumber mata
pericaharian
masyarakat
yang berada di
lokasi
infrastruktur
di laut yang
dibangun
IL.5.4 | Gangguan . Munculnya keluhan dari Dampak primer |Metode Pengumpulan Data: Kantor Dinas Perikanan Pengumpulan |ynpex | o Kemienteri| ¢ Kementeri
.5 Terhadap Kegiatan| — masyarakat nelayan karena oleh: (1) + Melakukan pencatatan dan Kabupaten P‘{epulauan data keluhan [pMasela [ an an
Perikanan kegiatan perikanannya Keberadaan dan pengumpulan data jenis-jenis Tanimbar masyarakat, |ptq Lingkunga| Lingkunga
terganggu, berkurangnya Pengoperasian gangguan yang dikeluhkan oleh Kantor Desa Lermatang bentuk-bentuk n n
daerah tangkapan (fishing  |TUKS dan Jalan nelayan, pembudidaya rumput Masyarakat Desa jenis gangguian Hidup/Ke | Hidup/Ke
grour_ld], terganggunya Lintas ke TUKS, laut, dan pengumpul hasil laut - Lermatsng aktiviras pala pala
aktivitas pembudidayaan 2) Pemuata_p dan baik yang disampaikan secara Kantor INPEX dan perikanan, Badan Badan
rumput laut dan Transportasi LNG | 1angsung kepada perusahaan, kohtraktor (EPCY) di den tindak Pengendal|  Pengendal
penangkapan hasil laut oleh [dan Kondensat: kontraktor maupun Kepada lokasi proyel lanjut keluhan ian ian
adanya zona terlarang dan |, j1an lintas aparat desa serta melalui media dilakukan Lingkunga| Lingkunga
zona terbatas. . (causeway) ke massa (cetak dan elektronik) setiap tahun n Hidup n Hidup
Ezze(:::sg;:izsol?;mam TUKS * Melakukan pendokumentasian E:EZJ' —y + Dinas * Dinas
, beririsan dan pencatatan tindak lanjut P operasi ingkunga| Lingkunga
lfarcna keberadaan jalan derigan lokasi kell.ﬂ]gil {grievance) mela.luiJ Pendokumenta {; H%cli(ulrjl ¢ n !-{gnl:l(upg
lintas (causeway) ke TUKS kegiatan mekanisme Prosedur Operasi sian dan Provinsi Provinsi
dan pericrapan zona raasyarakat Standard (SOP) untuk pencatatan Maliku Maluku
terlarang dan terbatas. nelayan, penanganan keluhan yang kegiatan ¢ Dinas * Dinas
Terpasangnya SBNP dan pembudidaya diterapkan oleh INPEX dan sosialisasi dan Lingkunga| Lingkunga
tercantumnya jalur rumput laut kontraktor. hasil sosilisasi n Hidup n Hidup
transportasi laut dalam alur dan s Mengumpulkan data bentuk- serta Kabupate | Kabupate
pelayaran nasional periangkapan bentuk dan penyebab gangguan perkembangan n n
hasil laut. aktivitas nelayan dari Dinas pemberdayaan Kepulaua | Kepulaua
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Dampak Lingkangan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkuﬁgan Hidup

Institusi Pemantauar Lingkungan

Hidup
No. -

J;:;; ];?‘:"f:]k Indikator /Parameter Sumber Dampak Metode Pengu ;1 g)t:lan & Annlisis Lokasi Pantau F‘fea:l::nti Pel:::ua Pengawas ?;:J?:::
Diterapkannya Perikanan Kabupaten Kepulaunan nelayan, n n
zona terlarang Tanimbar. pembudidaya Tanimbar | Tanimbar
dan terbatas |e Melakukan pendokumentasian rumput laut
pada semua dan pencatatan kegiatan dan aqua
infrastruktur sosialisasi kepada masyarakat kultur laut
di perairan masyarakat nelayan, pengumpul dilakukan
Jaut sesuai PP hasit laut dan pembudidaya setiap tahun
No 6 Tahun rumput laut. sekal selama
2020 akan » Melakukan pendokumentasian tahap operasi.
mefnbatasi dan pencatatan pemberdayaan Pendokumenta
lalu lintas dan masyarakat nelayan berupa sian dan
kegiatan pengadaan sarana perikanan, pencatatan
nelayan dan memberi pelatihan budidaya kondisi SNBP
Perigoperasian rumput laut, aqua kultur laut yang telah
TUKS akan sesuai yang direncanakan dipasang
mehimbulkan melalui Program Pengembangan dilakukan
Tiak Masyarakat (PPM) bidang setiap tahun
{gelombang) perikanan. sekali selama
yarig dapat « Melakukan pemantazan tahap tahap
mengganggu berfungsinya SBNP (Sarana operasi
budidaya Bantu Navigasi Pelayaran) yang
rumput laut. dipasang
Jarak tempull | Metode Analisis Data:
il:n?p‘flal:{tu Membuat tabl:llasi jenig-jenis
mehuju atau gangguar kegiatan perikanan,
kembali dari budidaya rumput laut,
fishing ground penangkapan hasil hasil laut,
aken dan keluhan-keluhan yang
bertambah disampaikan
sekitar 0,5 -1 |* Membuat tabulasi data jenis-jenis
jam, bila tindak lanjut dari l;eluha.n
dibandingkan masyarakat sesuai SOP_
dengan saat penanganan keluhan (grievance
sebelum mechanism) cleh INPEX
dibangunnya |* Membuat tabulasi bentuk dan
infrastruktar penyebab gangguan-gangguan
di laut kegiatan perikanan yang

‘tasi diperolah dari Dinas Perikanan
{;}ag Sdl;c; taa]:;n Kabupaten Kepulauan Tanimbar
dilakukan + Membuat tabulasi kegiatan
sekitar dua sosialisasi yang dilakukan
kali dalam kepada masyarakat nelayan,

setahun dan
kondensat 1-3
kali dalam
setahun.
Transportasi

pengumpul hasil laut dan
pentbudidaya rumput laut dan
hasil sosialisasi
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Dampak Lingkungan yang Dipantan

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.
J;:;; l;?::g:lk Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pongul:)n:t:lan & Analisis Lokasl Pantau F‘:s a::::::l Pel::sa Pengawas P;::;r:an;a
LNG dan » Membuat tabulast progtam PPM
kondensat bidang perikanan yang
menggunakan dilaksanakan.
kapal yang + Membuat tabulasi hasil
relatif cukup pemantauan berfungsinya SNBP
besar yang telah dipasang
berpotensi ¢ Data hasil tabulasi dibuat grafik
mengganggu kecenderungan (trend) dan
kegiatan diuraikan secara deskriptif.
nelayan yang.
beroperasi di
Telak
Saumlaki.
I1L.5.5. Sosial: Sosial — Budaya
NLS.5 |y Perubahan s Munculnya gangguan oleh Dampak Turunzn |Metode Pengumpulan Data: Kantor Dinas Pariwisata Pengm_nali(ulan Inpex ¢ Kementeri| | Kementeri
1 Budaya - para pendatang terhaflgp dari Peningkatan |« Melakukan pendokumentasian Kab.upaten Kepulauan dat.a dlt{al ukan Masela an an
Dampak budaya, norma dan nilai Migrasi (Mobilitas | dan pencatatan atas munculnya Tanimbar setiap tahun Ltd Lingkunga Lingkunga|
turunan dari sosial, warisan budaya Penduduk) oleh perselisihan {konflik) akibat Kantor Kecamatan sekali pada tahap n o
11.5.5 Peningkatan lokal, dan adanya pengarul |kegiatan perbedaan budaya, norma dan Tanimbar Selatan dan operasi Hidup/Ke | [ dup/Ke
2 Migrasi terhadap masyarakat adat. |Keberadaan dan vilai sosial serta gangguan - Kecamatan Wertamrian pala pala
» Perubahan ¢ Munculnya perselisihan Pengoperasian gangguan terhadap warisan Kantor desa-desa Badan Badan
Norma dan {konflik) antara masyarakat |Kilang OLNG: budaya dan masyarakat adat Terdampak Langsung oleh Pengendal Pengendal
Nilai Sosial - lokal dengan pendatang ¢ Asimilasi telah [¢ Mendokumentasikan dan proyek (Desa Latdalam, 1an ian
IL3.5 | pampak akibat perbedaan budaya, terjadi di mericatat tindak lanjut dan Lermatang, Bomaki, Lingkunga Lingkunga.
.3 furunar: dari norma dan nilaj sosial serta dalam upaya-upaya penyelesaian Matakus, Lorulun dan n Hidup n Hidup
Perubahan adanya gangguan terhadap kehidupan maupun pencegahan dari Tumbur) * Dinas » Dinas
Budaya warisan budaya dan masyarakat. perselisihan (konflik) yang Kantor desa-desa Lingkungaj ;. otunga
+ Pengaruh masyarakat adat, peridatang timbul. Terpengaruh oleh proyek n Hidup n Hidup
Terhadap dari Sulawesi, |+ Mendokumentasikan dan [l?esa Saumlakdi, 0111115, Frovins] Provinsi
Warisan Ambon, Jawa, | mericatat kegiatan induksi Sifnana, Lauran, Kabiarat, Malulku Maluku
IL5.53 | Budaya - dan dari kepada tenaga kerja operasi Ningei dan Wowunda) S Dines » Dinas
4 Dampak daerah {beserta keluarganya) dan Kantor INPEX dan . Lingkunga Lingkunga
turunan dari Indonesia sosialisasi kepada para kontraktor (EPCI) di lokasi n Hidup n Hidup
Perubahan lainnya dapat pendatang mengenai proyek Kabupate | o bupate
Budaya dan menyesuaikan penghormatan terhadap budaya, oo n
Perubalian diri dengan norma dan nilai sosial lokal, Kepulaua Kepulaua
Norma dan bulaya lokal warlsan-warisan budaya serta oo N n
Nilai Sosial Suku masyarakat adat. Menghindarkan Tanimbax Tanimbar
» Pengaruh Tanimbar, hal-hal yang bersifat tabu yang
Terhadap *» Proses berlaku secara khusus pada
Masyarakat akulturasi di masyarakat setempat.
g‘;f-; ok dalam akat Metode Analisis Data:
I masyarakal ) ) .
turunan dari Tani}llnbar + Membuat tabulasi hall;;n;ﬂ
Peningkatan terlihat darl T{en)f/lgngkut persel:ﬂm a
Migrasi, perubahan {konflik) ygng munc an upaya
penyelesaian dan pencegahannya
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.
J;:;;;;:g':lk Indikator /Parameter Sumber Dampak Metode Pengu;;a :)t:lan & Analisis Lokasi Pantau r::::::nti Pel::sa Pengawas l;?anp‘::::;:

Perubabhian bwklaya lokal [« Membuat tabulasi kegiatan

Budaya dan yarig terjadi induksi dan sosiilisasi yang

Perubabian sejak dilakukan

Norma dan masuknya e Data hasil tabulasi dibuat grafik

Nilai Sosial agama Kristen kecenderungan dan diuraiken
dan Katolik secara deskriptif
serta
datangnya
Belanda.

e Para
peridatang
yarig
membawa
kebudayaan
yarig berbeda
derngan
kebudayaan
Tanimbar
pada
wnumnya
akan
mehyebabkan
asimilasi dan
akulturasi
terhadap
kebudayaan
yang berbeda.
1I1.5.5 Kekhawatiran Munculnya kekhawatiran, Dampak Turunan |Metode Pengumpulan Data: Kantor desa-desa ¢ Pengumpulsan Inpex « Kementeri | » Kementeri
-5 Masyarakat harapan dan keluhan dari: * Melakukan pencatatan jenis-jenis | tord@mpak langsung: Desa | data Mgsela an an
» Harapan dan masyarakat akan berbagai + Perubahan kekhawatiran, harapan dan Lorulun, Tumbur, Desa kekhawatiran, Ltd Lingkunga| Lingkunga

IL.5.5 Kelulian cla.mpa.k_ yang timbul dari Akses Ke kelihan masy’amkat baik yang Bomaki, Lermatang, harapan dan n 8 n §

6 Masyarakat — berbagal aktifitas yang Sumber Mata disampaikan secara langsung Latdalam, dan Matakus keluhan Hidup/Ke Hidup/Ke
Dampak berlangsung Pericaharian kepada perusahaan dan Kantor Kecamatan masyarakat ala P pala P
turunan dari Terealisasinya penanganan dan kontraktor maupun kepada Wertamrian dan Tanimbar e gadén Badan
Kekhawatiran keluhan (grievance) Ecosystem apakat desa serta melalui media Selatan lanjut keluhan Pengendal| Pengendal
Masyarakat masyarakat terdampak Services oleh massa (cetak dan elektronik) g tan ian

langsung kegiatan s Membuat pendokumeniasian dan setiap tahun Lingkunga| Lingkunga
Keheradaan pencatatan Kegiatan sosialisasi sekah Sem_l‘?‘ n Hidup n Hidup
dan kepada masyarakat terdampak tahap operasi » Dinas « Dinas
Perigoperasian langsung. Pf: i Lingkunga| Lingkunga
TUKS dan ¢ Membuat pendokumentasian dan sian dan n Hidup n Hidup
Jalan Lintas pencatatan tindak lanjut pencatatan Provinsi Provinsi
ke TUKS kekhawatiran, harapan dan kegiatan Malizku Maluku
» Gangguan keluhan sesuai mekanisme 5051.3115&?1 gan ¢ Dinas + Dinas
Terhadap Prosedur Operasi Standard (SOP) hasil eosilisas] Lingkunga| Lingkunga
Kegiatan untuk penanganan kefuhan dilakukan n Hidu n Hidu
setiap tahun P P
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Dampak Lingkungan yang Dipaatau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hiduap
No.
Jenis Dampak . Metode Pengumpulan 8 Analisis Waktu 8 Pelaksa . Penerima
v Timbul Indikator/Parameter Sumber Dampak Data Lokasi Pantau Frekuensi na Pengawas Laporan
Perikanan (grievance) yang diterapkan oleh sckali selama Kabupate Kabupate
oleh kegiatan INPEX dan koatraktor. tahap operasi n n
Keberadaan |Metode Analisis Data: Kepulaua Kepulaua
dan s e n n
. b - : -
Perigoperasian * EZI(E;&“:S;&C:;? 'E;;: ;}]:Ejz.an Tankmbax Tanimbar
e

EEJKM? E;ﬁ:.as kehihan masyarakat serta

. analisis data secara deskriptif
ke TUKS, T - L

» Tabilasi hasil sosialisasi kepada

Pemuatan dan
Transportasi masyarakat terdampak langsung,
LNG. dan dan analisis secara deskriptif

-’ ¢ Tabulasi jenis-jenis tindaklanjut
Permuatan dan .

s N keluhan (grievance) terhadap
Transportasi
kekhawatiran, harapan dan
Kondensat ) .
keluhan masyarakat dan analisis
+ Perubahan data deskuiptif

Norma dan ata secara deskrip
Nilai Sosial
oleh kegiatan:
Keberadaan
dan
Penigoperasian

Kilang OLNG

+ Perningkatan
Kebisingan
oleh
Keberadaan
dan
Perigoperasian
Kilang OLNG ~

s Gangguan
Terhadap
Terumbu
Karang dan
Padang
Lamun/Rump
ut Laut oleh
Keberadaan
dan
Pengoperasian
TUKS dan
Jalan Lintas
ke TUKS

+ Gangguan
Transportasi
Laut oleh
kegiatan
Keberadaan
clan
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkangan

Hidup
No. < Waktu & Pelaksa Penerima
J;:;:g?;‘{:lk Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode Pengu;;lal::la.n & Analisls Lokasi Pantau Frekuensi na Pengawas Laporan
Perigoperasian
TUKS dan
Jalan Lintas
ke TUKS,
Pemuatan dan
Transportasi
LNG, dan
Pemuatan dan
Transportasi
Kondensat
» Gangguan
Terhadap
Transportasi
Darat oleh
perigoperasian
Kilang OLNG
dan Fasiltas
Peridukungny
a
I11.8.6. Sosial: Kesehatan Masyarakat
111.5.6 | Perubahan ¢« Munculnya perubahan Dampak turunan [Metode Pengumpulan Data: Kantor Dinas Kesehatan « Induksi Inpex * Kementeri| Kementert
.1 Penyakit Menular Prevalensi Penyakit Menwlar |qari : 1) « Melakukan pendokumentasian Kab}lpaten Kepulanan kepada tenaga |Masela an an
(ISPA, Diare, TBC, DB, Peningkatan dan pencatatan kegiatan induksi Tanimbar kerja, Ltd Lingkunga Lingkunga
Malaria, HIV/AIDs) dan migrasi (mobifltas|  tentang bahava penyakit menular [* Lembaga-lembaga sosialisasi n n
penyakit menular lainnya penduduk).;(2) (ISPA, Diare, TBC, DB, HIV, /AIDS Kesehatan setempat kepada Hidup/Ke Hidup/Ke
¢ Terlaksananya Program perubahan nilai dan penyakit menular lainnya) (Posyandu, Puskesmas, masyarakat, pala pala
Pengembangan Masyarakat jdan norma sosial;|  yang dilakukan oleh INPEX dan Rumah Sakit, dan lainnya) |  pendampingan Badan Badan
(PPM) bidang Kesehatan dan (3) Kontraktor (EPCI) secara berkala Kantor Desa-desa terhadap ?engenda.l Pengendal
Masyarakat sebagai upaya |Perubahan Kkepada tenaga Kerja (bersama Terdampak Langsung oleh lemabaga . ian
peningkatan status sanitasi keluarga). proyek (Desa Latdalam, kesehatan Lingkunga) |5 o1unga
Kesehatan Masyarakat lingkungan « Melakukan pendokumentasian Lermatang, Bomaki, setempat n Hidup n Hidup
untuk tindakan preventif « Para dan pencatatan kegiatan Matakus, Lorulun dan dilakukan » anas « Dinas
penyakit menular peridatang sosialisasi {penyuluhan] tentang Tumbur) setiap tahun Lipgkunga| 1, c1cunga
dan pencari bahaya penyakit menular yang Kantor Desa-desa sekali selama n Hidup n Hidup
kerja dan dilakukan oleh INPEX dan Terpengaruh oleh p‘rf)yek tahap operasi Provinsi Provinsi
pencari Kontraktor (EPCI) secara berkala | (Desa Saumlald, Olilit, + Pengumpulen Maltiku Maluku
peliiang kepada masyarakat terdampak Sifnana, Lauran, Kabiarat, data dari ¢ Dinas e Dinas
berusaha langsung dan masyarakat Iingei dan Wowunda) institusi Lingkunga) 4 oxunga
selama tahap terpengaruh oleh kegiatan proyek |* Kantor INPEX dan kesehataan n Fidup n Hidup
operasi Kilang | pada even-even tertentu. kontraktor (EPCI) di lokesi dilakukan Kabupate | popupate
OLNG dapat |s Melakukan pendokumentasian proyek setiap tahun n n
membawa dan pencatatan pendampingan sckali selama Kepulaua Kepulaua
penyakit terhadap lembaga kesehatan tahap operas # cvar | B
menular yang setempat (Posyandu, Puskesmas, SERIDA Tanimbar
mefnyertainya. Rumah Sakit dan lainnya) yang
e Penyakit dilakukan melalui Program

menular yang
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emantauvan Lia ngan
Dampak Lingkungan yang Dipantau Bentuk Pemantauan Iinglkungan Hidup Institusi P Hidup ghunga
No. Pengumpulan & Analisis Waktu 8 Pelaksa Penerima
J;:;’g’;;'::{:lk Indikator/Parameter Sumber Dampak Metode L Dal:.a Lokasi Pantau Frekuensl na Pengawas Laposan
tercatat di Pengembangan Masyarakat (PPM)
wilayah studi bidang Kesehatan
adsdlah Diare, |» Melakukan pengumpulan data
TBC, Malaria, dari institusi kesehatan
DBD, setempat mengenai insidensi dan
HIV/AIDS, prevalensi penyakit menular
infeksi » Melakukan pengumpulan data
mehular tentang program PHBS {Perilaku
seksual (IMS), Hidup Bersih dan Sehat) dan
Kusta, dan keluhan masyarakat terhadap
Filariasis adahya perubahan sanitasi
» Kasus lingkungan
periyakit ¢ Melakukan pencatatan aspirasi
mehular masyarakat tentang
terbanyak peningkatan kesehatan pada
adelall diare kegiatan sosialisasi teritang
derigan Kesehatan Masyarakat
insiden rate  |perode Analisis Data:
E;igggg;i s Memb L{at tabulasi kegiatan
85.40% induksi yang dilakukan kepada
’ tenaga kerja operasi (beserta
kelvarganya)
» Membuat tabulasi kegiatan
sosialisasi yang dilakukan
kepada masyarakat dan hasil
sosialisasi
+ Membuat tabulasi kegiatan
pendampaingan kepada institusi
kesehatan setempat, dan hasil
pendampingan
+ Membuat tabulasi data insidensi
dan prevalensi penyakit menular
+ Membuat tabulasi data hasil
pelaksanaan program FHRE dan
keluhan masyarakat
« Data hasil tabulasi dibuat grafik
kecenderungan dan diuraikan
seczra deskriptif
II.5.6 {Ferubahan Timbulnya Perubahan Dampak turunan |Metode Pengumpulan Data: + Kantor Dinas Kesehatan Induksi Inpex | ° Kementerl| | o nenteri
2 Penyakit  Tidak| Prevalensi Penyakit Tidak dari (1) « Melakukan pendokumentasian Kabupaten Kepulauan kepada tenaga |Masela | 2 an
Menular (PTM) Menular (Stroke, Darah Peningkatan dan pencatatan kegiatan induksi Ranimbar kerja, Ltd Lingkunga Lingkunga
Tinggi, Jantung Koroner, migrasi (mobilitas tentang bahaya penyakit tidak Lembaga-lembaga sosialisasi n » ’ n
Diabetes, Obesitas, penduduk), (2) menular (PTM): stroke, darah Kesehatan setempat kepada H;I;P/ 1C dup/Ke
Kolesterol, Kanker) Perubahan tinggi, kolesterol, diabetes, {Posyandu, Puskesmafs, masyarakat, g i pala
Terealisasinya bantuan tingkat jantung coroner, obesitas, kanker Rumah Sakit, dan lainnya) |  pendampingan Pa an 4a| Baden
sarana dan prasarana pendapatan dan lainnya yang dilakukan oleh |* Kantor Desa-desa terhadap rengen Pengendal
Kesehaian, pada FASKES masyarakat, (3) INPEX dan Kontraktor (EPCI) Terdampak Langsung oleh lemabaga lan
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Dampak Lingkungan yang Dipantaun

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.

J;:;; ['])‘?;!f;k Indikator/Parameter Sumber Dampale Metode Pengu lx)na;:;lan Be Anadisss Lokasi Pantau F?:llc‘::ntl Pel::sa Pengawas P;;:::::::
dan YANKES melalui Perubahan status secara berkala kepada tenaga proyek (Desa Latdalam, kesehatan Lingkunga| ian
Program Pengembangan gizi masyarakat, kerja (bersama keluarga). Lermatang, Bomaki, setempat n Hidup Lingkunga
Masyarakat (PMM) bidang  [dan (4) s Melakukan pendokumentasian Matakus, Lorulun dan dilakukan « Dinas n Hidup
Kesehatan Perubahan dan pencatatan kegiatan Tumbur) setiap tahun Lingkunga| » Dinas

norma. dan nilai sosialisasi (penyuluhan; tentsng [ Kantor Desa~desa sekali selama n Hidup Lingkunga
sosial: bahaya penyakit tidak menular Terpengaruh oleh proyek tahap operasi Provinsi n Hidup
+ Perigoperasian (PTM} yang dilakukan oleh {Desa Saumlaki, Olilit, Pengumpulan Maliku Provinsi
Kilang OLNG INPEX dan Kontraktor {EPCI) Sifndana, Lauran, Kabiarat, data dari e Dinas Maluku
dan Fasilitas secedra berkala kepada IIngei dan Wowunda) institusi Lingkunga| ¢ Dinas
Peridukungny masyarakat terdampak langsung |+ Kantor INPEX dan kesehataan n Hidup Lingkunga
a dan masyarakat terpengaruh kontraktor (EPCI) di lokasi dilakukan Kabupate n Hidup
menimbulkan oleh kegiatan proyek peda even- proyek setiap tahun n Kabupate
multiplier even tertentu. sekall selama Kepilaua | n
effect ekonomi |* Melakukan pendokumentasian tahap operasi. n Kepulaua
di desa-desa, dan pencatatan program Tanimbar | n
terdampak pendampingan terhadap lembaga Tanimbar
langsung kesehatan setempat (Posyandu,
matipun Puskesmas, Rumah Sakit dan
terpengaruh lainnya) yang dilakukan melalui
oleh kegiatan Program Pengembangan
yarg akan Masyarakat (PPM) bidang
mehingkatkan kesehatan oleh INPEX
peridapatan » Melakukan pengumpulan data
masyarakat, dari institusi kesehatan setempat.
terjadinya merigenai insidensi dan
perubahan prevalensi PTM
pola » Melakukan pencatatan aspirasi
konsumsi, masyarakat tentang
perubahan penlngkatan keschatan pada
status gizi dan kegiatan sosialisasi Kesehatan
gaya hidup Masyarakat
yarig tidak Metode Analisis Data
S i | Membuat tabulasi kegiatan
berpotensi induksi yang dilakukan kepada
memicu tenaga kerja operasi (bersama
eriyakit non- keluarganya)
?n fe{(sius » Membuat tabulasi kegiatan
. Pe ﬁy kit .ti dak sosialisasi yang dilakukan )
menular yang kepada mgsyarakat dan hasil
ten.)atat di sosialisasi
wilayah studi |° Membuat tabulasi kegiatan
adglah pendampingan kepada institusi
stroke kesdmta]} setempat, den hasil
jantun’g pendampingan
koroner ¢ Membuat tab)‘.}lasi data insidensi
davah ti)nggi, dan prevalensi penyakit tidak
kanker, mernwlar (PTM)
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusl Pemantauan Lingkungan

masyarakat dari hasil survai,

Hidup
No
) Jenis Dampak . Metode Pengumpulan & Analisis Waktu & Pelaksa Penerima
an Timtl:ul Indikator/Parameter Sumbey Dampak Data Lokasi Pantau Freknensi na Pengawas Laporan
diabetes ¢ Data hasil tabulasi dibuat grafik
melitus kecenderungan dan diuraikan
periyakit secara deskriptif
metabolik,
periyakit
kronis dan
degeneradif,
dan penyakit
asma.
e Disamping
stroke,
penyakit
jantung
coroner
mefupakan
salah satu
penyakit yang
menjadi
periyebab
kematian
tertinggi.
II.5.6 |Perubahan Status|Berkurangnya angka bayi Dampak Turunan |Metode Pengumpulan Data: Kantor Dinas Kesehatan |4 Survai status |pipex | ° Kementeri| | worenteri
.3 Clizi Masyarakat  [dengan Bayi Berat Lahir dari (1) + Melakukan survai status gizi Kabupaten Kepulauan gizi Masela an an
Rendah (BBLR) di desa-desa perubahan masyarakat menggunakan Tanimbar masyarakat  [y1q Lingkungal |3 o1unga
terdampak langsung dan peluang usaha kuesioner terhadap masyarakat Lembaga-lembaga dilakukan n n
terpengaruh oleh kegiatan lokal; dan (2} terdampak langsung den Keschatan setempat setiap tahun Bidup/Ke | yqup JKe
proyek. Perubahan terpengaruh oleh kegiatan proyek [Posyanclu, PUSkeSma:S; sekali selama pala pala
Terlaksananya bantuan tingkat « Melakukan pengumpulan data Rumah Sakit, danlainnya)|  tahap operasi Badan Badan
sarana dan prasararia pendapatan status gizi masyarakat dari Kantor Desa-desa » Pengumpulsn Pengendal|  pengendal
kesehatan melalui Program masyarakat oleh |  FASKES dj Kecamatan Tanimbar | 1erdampak Langsungoleh | data dari lan jan
Pengembangan Masyarakat Keberadaan dan Selatan dan Wertamrian proyck (Desa Latdalam, institusi Lingkungal 1 o1cunga
{PPM) dibidang kesehatan Pengoperasian |, pMelakukan pendokumentasian Lermateng, Bomaki, kesehataan n Hidup n Hidup
Kilang OLNG: dan pencatatan program Matakus, Lorulun dan dilakukan ¢ Dinas « Dinas
; . : Tumbur) iap tah Lingkunga .
« Perigoperasian | pendampingan terhadap lembaga ; setiap tahun Y Lingkunga
Kilang OLNG keschatan setempat (Posyandu, Kantor Desa-desa sekall selama n Hl?lup n Hidup
da1 Fasilitas Puskesmas, Pos PAUD) vang Terpengaruh ofeh proyek tahap operasi. Provinsi Provinsi
Peridukungny | dilakukan melalui Program (Desa Saumlak, Olilit, Maluku Maluku
a skan Pengembangan Masyarakat (PPM) |  Sifnéna, Lauran, Kabiarat, * Dinas « Dinas
menumbuhka bidang kesehatan oleh INPEX lingei dan Wowunda) ngkunga Lingkunga
n peluang « Melakukan pengumpulan data Kantor INPEX dan n Hidup n Hidup
useha lokal hasil penimbangan bayi di kontraktor (EPCI) di lokasi Kabupate Kabupate
dan PASKES di Kecamatan Tanimbar |  Proyek no n
terbukanya Selatan dan Wertamrian untuk Kepulaua Kepulaua
peliiang kerja, |  melihat status gizi dan BBLR. }13 ober | O
;sjeh:nggga, Metode Analisis Data : Tenimbar
pgrl&g:patan « Tabulasi data status gizi
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantaunan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantanan Lingkungan

Hidup

Jenis Dampak
yang Timbul

Indikator/Parameter

Sumber Dampak

Metode Pengumpulan 8 Analisis
Data

Lokasi Pantau

Waktu 8
Frekuensi

Pelaksa
na

Pengawas

Penerima
Laporan

masyarakat
akan
meningkat,
baik sebagai
pemilik usaha
maupun
sebagal
pekerja.
Periingkatan
peridapatan
akan
mempengaruh
i daya beli
masyarakat
untuk
pemenuharn
gizi.

¢ Kecamatan
Tanimbar
Selatan, dan
Kecamatan
Weitamrian
secara
konsisten dari
tahun 2015
hingga 2018,
99% dari
populasi
balitanya
mengalami gizi
yarig baik.
BBLR Bayi
Berat Lahir
Rerndah)
meiniliki gizi
baik, hanya %
2 % dari
kelahiran 950
bayi yang
masih masuk
kategori BBLR

serta analisis data secara
deskriptif

Tabilasi data status gizi
masyarakat dari FASKES, serta
analisis data, secara deskriptif
Tabulasi data hasil pemantanan
program penimbangan bayi pada
FASKES, serta analisis data
secara deskriptif

Data hasil tabulasi dibuat grafik
kecenderungan dan diuratkan
secara deskriptif

HL.5.6

Perubahan
Sanitasi
Lingkungan

Munculnya keluhani adanya
penurunan sanitasi lingkungan
dari masyarakat terdampak
lanigsung dan terperigaruh oleh

kegiatan proyek.

Dampak primer
oleh: (1)
Keberadaan dan.
Pengoperasian
Kilang OLNG,

Metode Pengumpulan Data:

»

Melakukan pemantauan secara
langsung (observasi) dan
membuat dokumentasi serta
catatan mengenai perubahan

Kantor Dinas Kesehatan
Kabupaten Kepulauan
Tanimbar
Lembaga-lembaga
Kesehatan setempat

Observasi
secara
langsung
kondisis
sanitasi

Inpex
Masela
Lid

» Kementeri

ain

Lingkunga

n
Hidup/Ke
pala

+ Kementeri
an
Lingkunga
n
Hidup/Ke
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Dampak Lingkungan yang Dipantau

Bentuk Pemantauan Lingkungan Hidup

Institusi Pemantauan Lingkungan

Hidup
No.

I e L s e e s
Terpenuhinya kebutuhan air dan (2) kondisi sanitasi lingkungan (Posyandu, Puskesmas, lingkungan Badan pala.
bersih masyarakat terdampak |Pengolahan dan termasuk pemenuhan kebutuhan Rumah Sakit, dan lainiiya) dilakukan Pengendal| Badan
langsung terutama roasyarakat |Pembuangan air hersih di Desa Lermatang. Kantor Desa-desa setiap tahun ian Pengendal
desa Lermatang Sampah Rumah Melakukan pendokumentasian Terdampak Langsung oleh sckali selama Lingkunga| ian

Tangga dan dan pencatatan keluhan proyek (Desa Latdalam, tahap operasi 1 Hidup Lingkunga
Sampah Sejenis masyarakat terdampak langsung Lermatang, Bomaki, Pencatata * Dinas n Hidup
Sampah Rumah dan terpengaruh oleh kegiatan Matakus, Lorulun dan keluhan Lingkunga| « Dinas
Tangga: proyek atas penurunan kondisi Tumbur) masyarakat n Hidup Lingkunga|
» Periingkatan sanitasi yang disampaikan secara |« Kantor Desa-desa dan tindak Provinsi o Hidup
populasi tangsung kepada INPEX dan Terpengaruh oleh proyek lanjutnjut Maliku Provinst
periduduk Kontraktor maupun kepada (Desa Saumlaki, Olilit, keluhan *» Dinas Maluku
oleh aparat kecamatan, desa, dan Sifnsna, Lauran, Kabiarat, dilakukan Lingkunga|  Dinas
peridatang media massa (cetak maupun lingei dan Wowunda) setiap talun n Hidup Lingkunga
{migrasi) elektronik) Kantor INPEX dan sekali selama Kabupate | n Hidup
pericari Xerja Membuat catatan jenis dan kontraktor (EPCI) di iokasi tahap operasi n Kabupate
dan peluang tindak lanjut atas keluhan proyek Pencatatan Kepulaua n
berusaha (grievance) masyarakat dan data sampah n Kepulaua
berpotensi tindak lanjut atas keluhan rumah tangga Tanimbar n
menyebabkan {grievance) melalui mekanisme dan sampalt Tanimbar
perubahan Prosedur Operasi Standard (SOP) sejenis sanpah
sarniitasi untuk penanganan keluhan yang rumal tangga
lingkungan di diterapkan INPEX Masela, Ltd yvang
desa-desa dan kontraktor dihasilkan
temipat para Melakukan pencatatan jenis dan operasional
peridatang jumlah limbah sampah rumah kilang
bermukim. tangga dan sampal sejenis dilakukan
s Seluruh sampah rumsh tangga yang bulan sekali
tenaga kerja dihasilkan oleh kegiatan selama tahap
kilang akan operasional Kilang OLNG dan operasi.
ditempatkan fasilitas pendukungnya
di basecamp |Metode Analisis Data:

derigan sarana

yarg lengkap,

sehingga tidak

berpotensi
adanya
timbulan
fimbah.

» Sampah

rumah tangga

dan sampah
sejenis
sampah

rumah tangga

apabila tidak
terkelola
derigan baik
akadn

Tabulasi data kondisi sanitasi
lingkungan disekitar daerah proyek,
serta analisis data secara deskriptif
+ Tabidasi data keluhan

masyarakat tentang sanitasi
lingkungan dan tindaklanjutnya
serta analisis data secara
deskriptif

Tabilasi jenis dan jumlah limbah
sampah rumah tangga dan
sampall sejenis sampah rumah
tangga yang dihasilkan oleh
kegiatan operasional kilang
Data hasil tabulasi dibuat grafik
kecenderungan dan diuraikan
secara deskriptif




